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ABSTRAK

KARINA TANJUNG. Mitos Islamophobia dalam Novel Sang Teroris Karangan John
Updike dengan Tinjauan Semiotika. Jakarta: Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. November 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mitos-mitos Islamophobia novel Sang
Teroris karangan John Updike serta menunjukkan bagaimana Islamophobia dimunculkan dan
ditafsirkan dalam novel tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
yang memunculkan data-data deksriptif. Objek penelitian ialah novel Sang Teroris. Untuk
memeroleh data-data penelitian, penelitia menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
membaca cermat novel Sang Teroris, (2). mengelompokkan peristiwa-peristiwa besar dalam
novel dengan menggunakan sekuen; (8) memilah sampel dari tokoh-tokoh dan peristiwa yang
ada di dalam novel yang menunjukkan Islaf hobia berdasarkan teori mitos Roland Barthes,
(4) mengumpulkan data berupa kutipan d J ovel Sang Teroris yang menunjukkan mitos
Islamophobia, dan (5) melakukan i etasSi t
Islamophobia.

ap temuan data korpus berupa mitos

Berdasarkan analisis dafa yang ukan,:;itemukan 7 mitos Islamophobia
dalam novel Sang Teroris. Mitos:mitos tersebut-ialah: (_g'lslam tidak dinamis atau menolak
perubahan, (2) Islam tidak menerﬁ\a p 3) l%l-)am menyerang demokrasi Barat, (4)
Islam barbar, irasional, dan primitif,*‘(i!){lslam dilihat'sebagai ideologi politis yang digunakan
sebagai keuntungan militer, (6) Islam saﬁ]a"'!ﬂeﬁg n_Arab, dan (7) Islam tidak (atau kurang)
menghormati wanita. Mitos Islamophobia yang paling banyak muncul dalam novel Sang
Teroris ialah Islam tidak menerima perbedaan, Tslam menyerang demokrasi Barat, dan Islam
dilihat sebagai ideologi politis yang digunakan sebagai keuntungan militer. Mitos

Islamophobia yang paling sew 'jdlg.h‘-lslam tidak dinamis atau menolak perubahan

dan Islam sama dengan Arab S tersebut hanya muncul sebanyak 2 kutipan.

ol
Pada analisis lapis ke-3 mitos ﬁﬁ“,'ﬁitemukan mitos-mitos lain yang
diwakili oleh (1) kemunculan ayat-ayat dalam noygL,Sang Teroris, (2) karakter
Ahmad sebagai anak muda yang pola berpikirnya bejfu?ﬁﬂllah:'@) tokoh Yahudi menjadi
tokoh penyelamat, (4) tokoh Charlie Chebab sebagaisagen”ganda, (5) kepercayaan dalam
agama Islam yang dianggap buruk bagi dunia Bagat*menjadi baik, dan (6) ending cerita
menunjukkan kejadian berulang. Mitos yang memiliki kemunculan paling banyak ialah
karakter Ahmad sebagai anak muda yang pola berpikirnya berubah-ubah. Mitos yang
memiliki kemunculan paling sedikit ialah tokoh Yahudi menjadi tokoh penyelamat.

Kata Kunci: Novel, mitos Roland Barthes, Islamophobia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pada 11 September 2001, dua pesawat komersial Amerika berkapasitas
maksimal mengalami pembajakan dengan cara menabrakan diri ke menara
kembar milik bangsa Amerika: WTC. _Ke!'adian tersebut mengakibatkan ratusan

ribu jiwa terbunuh. Namun, bukan @Tka yangstelah meninggal dunia yang
m

menderita, melainkan mereka dan bertahan dengan ketakutan

dan teror akibat kejadiansitu. esuatu bentuk tentang kejadian

r

| - 1l
tersebut seperti film ‘atau_novel sel enjadi pq'lfnatian penuh terutama bagi
- = .

-

warga Amerika, khususnya I)Falj.- ‘ke arga @"‘b‘;ncana tersebut. Aksi terorisme

A5 NG

diterjemahkan dalam skala, intensitas, kerusakan dan dampak psikologis®.
Kejadian 11 September juga telah mengangkat nama teroris yang
membawa Islam sebagﬂ%fr;{%f Sebenarnya, kegiatan-kegiatan teroris
ini telah terjadi pasca—pé; dingin. a raa'ﬁ?ormasi, Indonesia dianggap
menjadi wilayah sasaran untuk dijadikan r?edia ’ﬂe@;kelompok-kelompok
jaringan teroris. Seluruh dunia, misalnya Rusia, I\I;!wTSpanyol, Inggris, Pakistan,
Irak, Israel, Amerika, Indonesia, sampai India, rentetan bom bunuh diri, menjadi
model yang dipilih teroris untuk menghancurkan sasarannya. Munculah istilah

Islamophobia dengan skala aksi terorisme yang mencapai dampak psikologis.

Terdapat data yang menyatakan, seperempat orang Amerika, 22%, mengatakan

tacc. Manullang. Terorisme dan Perang Intelijen. (Jakarta: Manna Zaitun. 2006).
Him. 97.



bahwa mereka tidak ingin bertetangga dengan Muslim dan kurang dari separuh
percaya bahwa Muslim Amerika setia dengan Amerika Serikat?>. Bukan hanya
usaha-usaha penyiksaan fisikal melalui Guantanamo atau Abu Ghraib, Amerika
kemudian melaju ke arah psikologis. Mereka, secara tidak langsung, memasukkan
informasi kepada warga non-Muslim agar lebih waspada pada kelompok Muslim
yang kemudian memunculkan Islamophobia dengan alasan yang didukung oleh
gambaran yang terjadi di film-filmedan novel:

Invasi Amerika ke sejumlah %ara mayoritas Islam dan dukungannya

terhadap Israel berakibat pan A yang tidak ramah pada Islam.
e - |
Padahal, Amerika membe,ﬂak a E’ntu bagi para imigran yang
T

datang dari seluruh dunia® 'Q{eh se merlg_l'menjadl negara multikultural
dengan budaya yang beragam. Eﬁﬁs h“amhidan ras merupakan salah satu dari
lapisan kebudayaan. Ketiga hal itu juga sering dijadikan salah satu topik dalam
perdebatan yang sensitif. ik terseb%‘ begitu sensitif sehingga banyak yang
menyebutnya sebagai to@‘é‘abu yang harus dlhmdarl Namun, setelah dunia
kebudayaan berkembang, topik SA rﬁ‘dt(a‘; tidak Iggl menjadi hal tabu. Hal
tersebut mengakibatkan munculnya#novel- novgﬂ qdrdi)eram menyoroti topik-
topik SARA. .-""'

SARA merupakan akronim dari suku, agama, dan ras. SARA merupakan

berbagai pandangan dan tindakan yang didasarkan pada sentimen identitas yang

menyangkut keturunan, agama, kebangsaan atau kesukuan dan golongan. Setiap

*John L. Esposito, dan Dahlia Mogahed. Saatnya Muslim Bicara!. (Bandung: Mizan.
2008).
Him. 14.

* http://amplopartikel.blogspot.com/2009/04/kebudayaan-amerika-serikat_20.html



tindakan yang melibatkan kekerasan, diskriminasi dan pelecehan yang didasarkan
pada identitas diri dan golongan dapat dikatakan sebagai tindakan SARA. SARA
dapat digolongkan dalam tiga kategori: individual, institusional, dan kultural.
SARA individual merupakan tindakan SARA yang dilakukan oleh individu
maupun kelompok. Termasuk di dalam kategori ini ialah tindakan maupun
pernyataan yang bersifat menyerang, mengintimidasi, melecehkan, dan menghina
identitas diri maupun golongan SARA institusional merupakan tindakan SARA
yang dilakukan oleh suatu msUtus//}masuk negara, baik secara langsung
maupun tidak langsung, sen au ti ngaja telah membuat peraturan

o |

kelﬂakannya Sementara SARA

diskriminatif dalam strukt.ilr 0

kultural merupakan penyeb&an mi - isi, dq]_'rlde ide diskriminatif melalui

struktur budaya masyarakat®. ‘I‘H Wil 'Fi'khl

Topik-topik SARA dapat diambil dari kehidupan nyata mayoritas ras atau
agama penduduk dur%oplk rSA% tersebut tentu saja tidak segera
mencerminkan seluruh H%g dibahas. Beberapa topik SARA lekat pada
satu etnik atau agama tertentu karen@'s cg ian atay keplasaan yang melekat
pada ras, agama, atau etnik tertentu. Seperti Katﬁlkdaé‘ identik dengan Vatikan,
Paus, dan Madam Theresa. Buddha yang indéfti k dengan Dalai Lama atau Adolf
Hitler yang identik dengan Jerman. Terkadang topik SARA juga muncul karena
ciri khas suatu etnis yang begitu diperhatikan masyarakat sehingga topik SARA

tertentu menjadi ‘identitas’ suatu etnik atau agama. Contohnya “orang Padang

pelit” atau “orang Batak galak” merupakan contoh topik SARA. Lelucon tersebut

* http://insearching.tripod.com/sara.html



sering dilontarkan dan kini bukan lagi masalah besar. Namun, bila ruang lingkup
SARA yang disinggung lebih luas, terutama bila dibantu oleh media yang mudah
dijangkau masyarakat seperti koran, majalah, radio, film atau televisi, hal tersebut
dapat membawa masalah yang lebih besar. Sebagai contoh, konflik agama di
Ambon dan Maluku Utara tidak lepas dari peran sepihak yang dilakukan sebuah
media massa. Pada analisis pemberitaan kasus Maluku Utara yang dalam Jurnal
Pantau No. 9, Maret-April terdapat -kecenderungan pemihakan yang kental

=

terhadap kelompok yang sekubu den jxgamanya, yang antara lain terlihat dari

kecenderungan untuk: meng kan pok lain secara negatif dan
e - |
kelompok sendiri secara pp'siti ' ;
T

akan "Q‘ARA: atau rasial tidak akan
h.,,

mudah. Pembaca bisa menangkapflya 'gq«a_d&ﬁoahan tertawaan yang tidak pantas.

Menguak pesan noﬁ'ﬂ-nov

Lelucon yang “kotor”, tidak lucu merupakan lelucon yang menampilkan suatu

diskriminasi dan penjajah ebalkn‘xa ﬂhlndarl Pada sebuah novel atau cerita

selalu ada pesan. Pesﬁﬂr‘ ada yang dapat mudah diambil seperti dalam
¥

dongeng-dongeng klasik: yang baik menang,atau tidak boleh mencuri

. _ %T«- |

atau usaha keras dan jujur membata kebah_q'!‘;m@, oral dari sebuah novel
] W

haruslah positif, tidak perduli novel itu @fffenuhi latar pembunuhan ataupun

kekejaman. Moral yang disampaikan novel berjenis horor sekalipun harus bersifat

positif. Para penonton dan pembaca dapat mengetahui jika sebuah tontonan tidak

berfungsi sekadar hiburan.

> Agus Sudibyo, Ibnu Hamad, dan Muhammad Qodari. Kabar-kabar Kebencian.
(Jakarta:Institut Studi Arus Informasi. 2001). HIm. 27).



Terdapat novel-novel dan biografi bersetting pasca 11 September 2001
yang mengisahkan hubungan antara Muslim dan non-Muslim yang memburuk
seperti: For God and For Country, My Islam, My Faith, dan khususnya di
Indonesia, buku novel otobiografi Temanku Teroris?. Kebudayaan pop inilah
yang mampu membantu menyampaikan pesan-pesan Islamophobia pada dunia,
memanfaatkan publikasi yang mudah dicerna dan pencetakan yang berkali-kali
lipat. Novel Sang Teroris John Updiké yang dipublikasikan di Indonesia pada
tahun 2009 memiliki topi-k tentan ’)oris atauJ terorisme. Tokoh utamanya
seorang muslim. Alur cerita gam sebagian kecil keadaan warga

- =z 1l

Amerika, khususnya Wilay'ah 1 @)tember 2001. Tema seperti

.l"
ini diusung, tentu saja untu@]enar'

pasar.ir;ta,nd apa yang sedang terjadi
di Amerika atau bahkan yang rﬂmgkpts&&ng menganggu pikiran mayoritas
warga Amerika: Islamophobia. John Updike membangun karakter tokoh muslim
secara hati-hati, dengan i |tasr?;a se'p@gal seorang muslim, sehingga terlihat

banyak tanda-tanda Isl darl Ilngkungan pemeran utama. Hal tersebut

merupakan alasan mengapa penelltlﬁﬂt:ffovel Sang Tproris sebagai objek
4

Novel Sang Teroris John Updlk.ﬂrercerlta pada masa berkuasanya

penelitian mitos Islamophobia.

George W. Bush sebagai presiden Amerika Serikat. Sang tokoh utama, Ahmad
Asmawi Mulloy, siswa kelas akhir Sekolah Menengah di Central High School di
New Prospect, New Jersey, sebuah kota industri. Ahmad seorang warga Amerika
Serikat keturunan Irlandia-Mesir, berambut merah. la dibesarkan oleh ibunya,

sementara ayahnya meninggalkan dia dan ibunya. Sementara itu, Jack Levy ialah



guru konseling SMU Central High School. Dia seorang Yahudi yang tidak taat.
Sebagai seorang guru konseling yang kurang disukai rekan-rekan kerjanya, ia
bertugas mewawancarai siswa-siswa kelas akhir, untuk menanyakan masa depan
yang mereka inginkan. Jack Levy memiliki kesan menyukai Ahmad karena
kepintarannya di beberapa bidang pelajaran. Namun, ia menjadi ragu kepada
Ahmad karena ketaatan Ahmad kepada guru spiritualnya, Syaikh Rasyid. Ahmad
tidak bisa menentukan apa pekerjaan ');ang ia inginkan di masa depan, sehingga
Syaikh Rasyid menyarank-annya menj )i seorané supir truk dan menyarankan
Ahmad untuk tidak ‘melanjut udi iversitas. Melalui tokoh Syaikh

o |

erughaan mebel, John Updike

Rasyid dan Charlie Chebab,

-
membangun ciri-ciri terorfsﬁpada

hmaq_':'!'Merfgubah karakter Ahmad
menjadi apa yang selama ini dland'g'nphﬁ@ag’aq‘sang teroris’.

John Updike seorang novelis, cerpenis, esais, penulis puisi dan drama,
serta kritikus sastra yangllsm di Be:a}'diirlq,,Pennsylvania, 18 Maret 1932. la telah
menerbitkan lebih darlﬁdg eberapa dlantaranya yang paling tenar ialah
tetralogi Rabbit (Rabbit, Run; Rabbi M&g bit is Rlch dan Rabbit at Rest),
The Early Stories, dan The Centaurf Melalui [ﬁllu}f!d*aryanya ia meraih lebih
dari 20 penghargaan, seperti Pulitzer Prizé®™(1982 dan 1991); National Book
Award (1964 dan 1982); National Book Critics Circle Award (1981, 1983, dan
1990); O. Henry Prize (1966 dan 1991); National Medal of Art (1989); National
Humanities Medal (2003); PEN/ Faulkner Award (2004); dan Rea Award (2006).

Updike mendapat gelar sarjana di Harvard College pada tahun 1954, dan sesudah

itu belajar selama setahun di Ruskin School of Drawing and Fine Art, Oxford,



Inggris. Updike seorang kontributor tetap The New Yorker pada 1955-1957. Sejak
tahun1957, Updike menetap di Beverly Farm, Massachusetts, hingga akhirnya
wafat pada 27 Januari 2009°.

Seperti dalam novel-novel lainnya, John Updike menggabungkan tema
filsafat dengan tema aktual. Dalam novel Terorist (Sang Teroris), John Updike
banyak menuliskan dan mendeskripsikan secara panjang lebar apa yang ada dalam
pikiran dan dialog para tokohnya-den'dan filosofis dan teologis akibat benturan
antara keyakinan tokoh-tol;oh radik{’}ngan tol:oh-tokoh sekuler yang hidup
secara hedonis materialistis mer gambaran umum masyarakat

e - |
Amerika. Dari novelnya;,li'ni palgmenguasai Islam. Menurut

Amitav Ghosh dalam reweW'&ya ya - tdalqp"rWashington Post, Updike tak
hanya membaca Alquran, ia Jugaﬁmwﬂm&ﬁya secara intens. Dia menyertakan
banyak kutipan ayat-ayat Alquran beserta pemahamannya7.

Analisis mengena,iJﬂ@mophom%dengan memanfaatkan mitos semiotik
Roland Barthes merupaé'ldgl yang dipilih penelln sebab teori mitos Roland
Barthes mampu menjabarkan makn 'E secara selrpbang (adil). Makna
lapis ke-2 ini perlu dijabarkan agar tépik SARA{r‘ a@i‘dapat dalam novel dapat
dijabarkan secara adil berdasarkan fakta-fak® di kehidupan nyata. Penjabaran
topik SARA vyang adil dapat menghindari munculnya konflik SARA. Dalam
analisis ini akan dijabarkan adanya mitos semiotik Islamophobia dalam novel

Sang Teroris karangan John Updike yang diterjemahkan oleh Abdul Malik.

Melalui tokoh-tokoh, tema, dan alur cerita di novel ini akan ditunjukkan simbol-

® Novel Sang Teroris
7 http://groups.yahoo.com/group/mediabaca/message/2938



simbol yang digunakan John Updike dalam memanfaatkan fenomena
Islamophobia. Analisis ini didasarkan pada kajian semiotik yang menunjukkan
tanda-tanda dalam susunan tokoh dan penceritaan dalam novel.

Penelitian mengenai mitos Islamophobia ini dilakukan sebab munculnya
fenomena Islamophobia pasca 11 September yang diaplikasikan ke dalam novel.
Dengan menggunakan mitos semiotika, akan diteliti mitos-mitos Islamophobia
yang muncul dalam tokoh-tokeh dan 'p-encerjtaan dalam novel. Selain itu, novel

=

Sang Teroris merupakan novel den%&lur cerita masa kekuasaan George W

Bush. Novel ini memiliki to ama Muslim, yang perlahan-lahan

o |

mengalami dampak buruk" Isl ranEorang sekitarnya, sehingga

-
membentuk dirinya menjam ora

dlsebp'sebut sang teroris. Hal-hal
tersebut dianggap mampu menduRIMngchmya mitos Islamophobia.
Sebelumnya, telah ditemukan analisis serupa tentang mitos semiotika
Roland Barthes. Peneln’aﬂﬁ‘sebutadltemukan di Universitas Indonesia, Fakultas
Ilmu Pengetahuan Bud merupakan penellt.|an Raras Christian Martha
berjudul Mitos Gerwani: Sebuah A OfIS Menuru; Perspektif Mitologi
Roland Barthes. Penelitian ini menunjukkan fnﬁp%"iérakan wanita Indonesia
tahun 1950-an. Sementara itu, Amanda Coryﬂ%\dl menganalisis Mitos Bidadari:
Dalam Kakawin Arjunawiwaha. Peneliti menganalisis mitos-mitos sifat
kebidadarian yang muncul dalam Kakawin Arjunawiwaha. Belum ada penelitian
tentang mitos semiotika untuk mengkaji  Islamophobia pada sebuah novel,

khususnya pada novel Sang Teroris karangan John Updike. Oleh karena itu,

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bidang sastra.



1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, dalam penelitian ini, peneliti hendak
menjawab beberapa pertanyaan berikut:
1) Mitos Islamophobia seperti apa yang muncul dalam novel Sang Teroris
karangan John Updike?

2) Bagaimana mitos Islamophobia tersebut dimunculkan oleh John Updike?

1.3 Fokus Penelitian - & // -

Berdasarkan pertanyaan pe emfokuskan penelitian ini hanya

pada analisis Islamopr;ogig

erkaitan dengan Islamophobia,
F -

|
dalam n'ﬁ/el'Sang Teroris karya John
-

Updike dengan menggunakanfp '10 emio % b'land Barthes
13 '-.H.'r

1.4 Perumusan Masalah -

Berdasarkan fokus penelitian, maéa ngsalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut, bagamﬁé‘!jems Islamophobla dalam novel Sang Teroris
karangan John Updike ditampilk ﬁgﬁan tlnjauaq semiotika Roland
Barthes. f "f‘ "

.il"

1.5 Kegunaan Penelitian
Hasil Penelitan ini diharapkan berguna bagi:

1) Para pembaca karya sastra, khususnya terhadap novel Sang Teroris karangan
John Updike. Dengan memberikan kesadaran akan mitos-mitos
Islamophobia yang muncul, pembaca diharapkan dapat mengambil pesan

yang lebih bijak tentang Islamophobia. Penelitian dengan menggunakan



mitos semiotika dapat membuka mitos Islamophobia yang tidak diartikan
secara harfiah.

2) Peneliti bidang sastra, khususnya pada objek kajian novel. Karya sastra
memiliki pesan yang tidak mudah disampaikan atau diterima begitu saja.
Dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes terhadap novel Sang
Teroris karangan John Updike, analisis ini diharapkan mampu menunjukkan
pesan yang tidak tampak pada Iapls pertama, sehingga, pembaca diharapkan

mampu menangkap pesan yang t{#)munyl pada sebuah karya sastra.

3) Peneliti bidang semiotik, nya oland Barthes. Mitos semiotika
f |
tk@pengetahuan tentang dunia.

dapat membuka waw;san
Pemanfaatan pengetafman rapka‘g{r dapat membuat pembaca

memahami mitos-mitos Islan‘b'phq“iy’ﬁﬂg muncul pada karya lainnya.

1.6 Landasan Teori
1.6.1 Teori Struktural em%;igﬁ'ﬁ

Teori struktural®ang diguna nt f *analisis novel Sang Teroris
karangan John Updike yaitu teori stfuktural beert atftﬁan Stanton membagi
unsur intrinsik fiksi menjadi tiga bagian, yaltutt&m fakta cerita, dan sarana
cerita®. la kemudian membagi fakta cerita menjadi tiga bagian yaitu alur, karakter,
dan latar. Untuk analisis pada novel Sang Teroris dengan pendekatan mitos
semiotika Roland Barthes, peneliti tidak menggunakan teori sarana cerita Robert

Stanton. Sebab, sarana cerita yang terdiri dari judul (judul telah menampakan

® Burhan Nurgiyantoro. Teori Pengkajian Fiksi. (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada
Press). 2009. HIm. 25
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pesan dengan jelas sehingga tidak menimbulkan mitos Islamophobia), ironi,
simbolisme, gaya bahasa, dan dan sudut pandang, tidak memiliki hubungan

dengan analisa mitos Islamophobia khususnya pada novel Sang Teroris.

1.6.1.1 Tema
Robert Stanton menempatkan tema sebagai sebuah arti pusat dalam cerita,

yang disebut juga sebagai ide pusatg._QIeh karena itu, tema menjadi salah satu

unsur dan aspek cerita rekaan S/ang n@berikan kekuatan dan sekaligus sebagai

unsur pemersatu sebuah fakta a nceritaan, yang mengungkapkan

tentang kehidupan. Tema- s n jpada semua fakta dan alat

r

penceritaan di sepanjang cerita rekaan: .::
o -
Tema merupakan é‘:pbr, n "sz}ajar dengan ‘makna’ dalam

15 s Gh
pengalaman manusia; sesuatu yang menjadikan suatu pengalaman begitu diingat.

Terdapat banyak sekali cerita yang menggambarkan dan menelaah kejadian atau

A i
emosi yang dialami f&rz@ézﬁ%nta, derita, rasa takut, kedewasaan,
rha

pengkhianatan manusi dap dirjgsefidi r {bahkan usia tua®. Menurut
Stanton tema ialah makna yang dikandung oleh ?ebuah ."flifﬁ; Namun, ada banyak
makna yang terkandung dalam cerita itu, maka rﬁ:;fsiréhnya ialah: makna khusus
yang mana yang dapat dinyatakan sebagai tema itu''. Tema membuat cerita
menjadi lebih fokus dan menyatu. Tema dapat dianggap sebagai dasar cerita,

gagasan dasar umum, sebuah karya novel. Gagasan dasar umum inilah yang

dikembangkan oleh pengarang. Peneliti dan pembaca berusaha menafsirkan dasar

® http://16arief.wordpress.com/2009/01/16/karnak-kafe/
1% Robert Stanton. Teori Fiksi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2007). HIm. 36
' Nurgiyantoro. Op Cit. Hlm 67.
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utama cerita (tema cerita). Hal itu dilakukan berdasarkan rincian unsur yang
terdapat dalam karya yang bersangkutan.

Bagaimana cara mengidentifikasi tema sebuah cerita? Biasanya, pembaca
sastra yang telah mahir akan membiarkan diri mereka hanyut oleh cerita yang
sedang dibaca. Tidak hanya itu, biasanya mereka juga telah membekali diri
dengan berbagai pengetahuan terkait karya dari penulis bersangkutan. Kerangka-
kerangka kasar akan sangat di_perlukan's:ebagai pijakan untuk menjelaskan sesuatu

yang lebih rumit*2. Untuk mengenali sebuah karya yaitu dengan mengamati

setiap konflik yang ada di d buah karya fiksi mungkin saja
f |
anEmendominasi sebuah karya

ditemukan lebih dari satujtem .
w O
fiksi (tema utama) dan ad'&tem erIihagsering muncul, namun tidak

A
mendominasi tema utama (tema téﬁbaﬂﬂ ﬁu

1.6.1.2 Fakta Cerita

Apa yang diseb enmiﬁlﬂ«ﬁ“ r-faktual cerita hanyalah salah satu cara
bagaimana rincian ters diorganisagsk ﬁﬁﬁmg itu, rincian tersebut juga
membentuk berbagai pola yang pada gilirannya ?k nxsgﬁmban tema. Apa yang
terjadi pada cerita ini sama dengan apa yan }t&é‘!mbar pada lukisan. Rincian
pada lukisan menggambarkan objek-objek sekaligus membentuk berbagai pola
seperti simetri, keseimbangan, harmoni warna, dan seterusnya.'* Elemen-elemen
ini berfungsi sebagai catatan kejadian dari sebuah cerita. Jika dirangkum menjadi

satu, semua elemen ini dinamakan ‘struktur faktual’ atau ‘tingkatan faktual’

“Stanton. Op. Cit. HIm. 41
B3 Stanton. Op. Cit. HIm 23
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cerita®. Akibat jelasnya struktur faktual sebuah cerita, menurut Stanton, pembaca
bahkan kesulitan menemukan hal-hal lain dari dalamnya. Alur, karakter, dan latar,

termasuk ke dalam unsur fakta cerita.

1.6.1.2.1 Alur
Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah
alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang menyebabkan atau yang

menjadi dampak dari berbagai.peristﬁ Iair; yangstidak dapat diabaikan karena

akan berpengaruh ke seluruha

en dasar yang membentuk alur

ialah konflik dan Ikl.i-ma selalu bersifat fundamental,

| j ; | |
membenturkan sifat-sifat dan kekuat - _'
o

Dua elemen dasar y‘aFrfgi‘m i hadalah ‘konflik’ dan ‘klimaks’.

Setiap karya fiksi setidaknya mer:n:rqu‘zozfllk yang hadir melalui hasrat dua
karakter atau hasrat seorang karakter terhadap lingkungannya. Dengan melihat
konflik-konflik yang tg' &(ﬁ' s'gbuah karya sastra, konflik tersebut dapat
menjadi inti struktur ta yang a er r mbang. Setiap karya sastra

memang mengandung banyak konflik’pamun se?uah Iﬁzrmstra hanya memiliki

satu konflik utama. | "'

-~
1.6.1.2.2 Karakter
Tokoh, karakter, dan penokohan (karakterisasi) merupakan hal yang
penting dalam karya naratif. Peristiwa yang berlangsung dalam naratif terjadi

terhadap para karakter. Kejelasan mengenai tokoh dan penokohan dalam banyak

% Ibid. HIm. 25
B1bid. HIm. 26
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hal tergantung pada pemplotannya. Tokoh yang memiliki peranan penting dalam
suatu cerita disebut tokoh-tokoh inti atau tokoh utama, sedang tokoh yang
pemunculannya hanya melengkapi, melayani, mendukung pelaku utama disebut
tokoh tambahan atau tokoh pembantu. Penting untuk tidak memandang karakter
sebagai orang-orang nyata™.

Tema ‘karakter’ biasanya dipakai dalam dua konteks. Konteks pertama,
karakter merujuk pada indiviqlu-ineli\'/id[J yang muncul dalam cerita seperti ketika

=

ada orang yang bertanya, “berapa ka r yang ada dalam cerita itu?”. Konteks

kedua, karakter merujuk pada erbagal kepentingan, keinginan,

e - |
emosi, dan prinsip mprajida u gsebut seperti yang tampak
.

imlplisit pada pertanyaan"‘"ﬁnenu agaqumakah karakter dalam cerita
itu?”. M ' ‘F*l'\» NG 'ﬁ‘

Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, moral, sesuaiu yﬂ{lg sengaja ingin disampaikan kepada
pembaca. Tokoh- tokoﬁ@ ut memerlukan gteknik pemunculan yang
memungkinkan kehadirannya. Secar ;{;esar tqrdagat dua cara untuk
mendeskripsikan seorang tokoh. Dergan cara I.{ngptlﬁgl(eksposnorl) atau tidak
langsung (dramatik)™®. Secara langsung, tokaﬂldeskrlpykan melalui uraian atau

penjelasan. Sementara secara tidak langsung, deskripsi tokoh dipahami pembaca

melalui kejadian, percakapan, dan tingkah laku yang muncul.

'® Tony Thwaitis, Lloyd Davis, dan Warwick Mules. Introducing Cultural and Media
Studies. (Yogyakarta & Bandung: Jalasutra. 2009). HIm. 189.

Y7 Stanton. Op. Cit. HIm. 33

'® Nurgiyantoro. Op. Cit. HIm. 195
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Dalam sebuah novel, kita akan dihadapkan pada sejumlah tokoh. Peranan
masing-masing dalam tokoh tersebut tidak sama. Dilihat dari segi peranan atau
tingkat pentingnya tokoh dalam sebuah cerita, terdapat tokoh yang tergolong
penting dan ditampilkan terus- menerus sehingga mendominasi sebagian besar
cerita (tokoh utama). Terdapat tokoh-tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau
beberapa kali dalam cerita (tokoh tambahan)®.

Sementara itu, bila dlllhat- dari peran- peran tokoh dalam pengembangan
plot dapat dibedakan adanya fun!’}ian penampllan tokoh. Tokoh dapat
dibedakan menjadi tokoh pro dan antagonis®®. Tokoh protagonis

f |
uj@an-dari norma-norma, nilai-

ialah tokoh yang dikagumjr ya
nilai yang ideal bagi masya.'tﬂ(at T tagon.pﬂnerupakan tokoh yang sesuai
dengan pandangan dan harapan p(‘-!n-baqq §éb%hknya tokoh antagonis merupakan
tokoh yang beroposisi dengan tokoh protagoni521. Pertentangan antara tokoh
antagonis dan protagonls pu men‘.ghiiljkan konflik.
Penmdenﬂﬂka&M‘er atau karakterlsa3| lainnya ialah mengenai
berkembang atau tidaknya tokoh- :grm cerltg ,Hal tersebut dapat
dibedakan menjadi tokoh tak berkemibang dan .'liokgatl,. g berkembang (disebut
juga static character dan developing (:haractﬂ#2 Tokoh berkembang merupakan
tokoh yang mengalami perubahan sifat-sifat sejalan dengan berkembangnya

peristiwa dan plot yang dikisahkan. Perubahan yang terjadi merupakan perubahan

watak, tingkah laku, ataupun hubungannya dengan tokoh-tokoh lain. Sementara

¥ Ibid. HIm. 176
%% |bid. HIm. 178
! Ibid. HIm. 179
22 |bid. HIm. 188
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itu, tokoh statis merupakan tokoh yang cenderung tidak mengalami perubahan

secara watak, sifat, ataupun tingkah laku, sepanjang cerita.

1.6.1.2.3 Latar
Stanton mengelompokkan latar ke dalam fakta cerita sebab, hal ini yang
akan dihadapi dan dapat diimajinasikan oleh pembaca secara faktual jika

membaca cerita fiksi. Latar merupakan salah satu hal yang secara konkret dan

——

langsung membentuk cer_ita2.3.' Latar&au setting=dapat berupa dekor tempat-

(

tempat dan dapat berupa waktu.. L ata embanltu perwujudan tema. Oleh

sebab itu, latar dapat dljad-|-ka

rang akar\membawa pembaca ke dalam
T ]

a;gbrseperti nama kota, desa, jalan,

Membaca karya flkﬁ'q berarti pe
tempat-tempat tertentu dan w&k -
15 NEGH

dan hotel. Pengarang juga akan menghgdjrkan waktu seperti, siang, malam, atau

sore. Perasaan tokoh juga termasuk dalam latar. Penunjukan latar dalam karya

fiksi, dapat bermacam-rg ﬁiﬁuh‘v g kreativitas pengarang.
- fuv d
1.6.2 Semiotika ﬂ‘
Semiotik dikenal sebagai pemiahaman nﬁlkp!jgya sastra melalui tanda.
Hal tersebut didasarkan kenyataan bahwé®sistem tanda (sign) dan tanda

merupakan kesatuan antara dua aspek yang tidak terpisahkan satu sama lain, yaitu

penanda (signifant) dan petanda (signifite). Tanda merupakan apapun yang

2 1bid. HIm. 217
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memproduksi makna®*. Makna dapat diproduksi secara masal (banyak) yang
berarti tidak hanya akan memiliki makna tunggal.

Semiotika secara harfiah berarti ilmu tentang tanda, yang berguna saat
Anda ingin menganalisis makna teks. Semiotika diturunkan dari karya Ferdinand
de Saussure yang menyelidiki properti-properti bahasa dalam Course in General
Linguistics. Semiotika dapat digunakan untuk menganalisis sejumlah besar sistem
tanda dan beranggapan bahwa tak ada alasan tidak bisa diterapkan pada bentuk
media atau bentuk kultural- apa pun/’}atakan nga bahwa semiotik sebentuk
hermeneutika—yaitu nama klasi k studli*fflengenai penafsiran sastra®.

f |
rth@ mengembangkan gagasan-

Salah seorang ahILisem

.
gagasan Saussure dan ment"ﬁ)a m

kajintTandé tanda secara lebih luas
lagi®®. Melalui sebuah Karier, yarﬁﬁpn“@ﬁﬂdan menggalrahkan dalam banyak
fase budaya, Barthes memasukkan fesien, fotografi, sastra, majalah, dan musik.
Bagi Barthes, kunci utwenulwsenlio;lka ialah tentang bagaimana pencipta
sebuah citra membuﬁ%grmakna sesuatu ,dan bagaimana pembaca
mendapatkan maknanya. Baginya s 'ﬂ’ g'i;rupakaq salgh satu metode yang
paling interpretatif dalam menganalisis te.{s:dﬁﬁ keberhasilan maupun
kegagalannya sebagai sebuah metode bers#fitiar pada seberapa baik peneliti
mampu mengartikulasikan kasus yang dikaji.

Semiotika memecah-mecah kandungan teks menjadi bagian-bagian dan

menghubungkan mereka dengan wacana-wacana yang lebih luas. Sebuah analisis

2 Thwaitis, Davis, dan Mules.Op. Cit. HIm. 13.

%> Jane Strokes. How to Do Media Cultural Studies. (Yogyakarta: Bentang. 2007).
HIm. 76.

?® Strokes. Loc. Cit.
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semiotik menyediakan cara menghubungkan teks tertentu dengan sistem pesan
saat semiotik beroperasi. Semiotik sangat subjektif dan biasanya diterapkan dalam
teks visual, seperti iklan atau televisi. Semiotika dapat sangat berguna jika
dikombinasikan dengan metode analisis lainnya.

Dalam pandangan semiotik yang berasal dari teori Saussure, bahasa
merupakan tanda, dan sebagai suatu tanda bahasa mewakili sesuatu yang lain
yang disebut makna. Bahasa sebagali suatli'sistem tanda dalam teks kesastraan,

=

tidak hanya menyaran pada sistem ( n) makna tingkat pertama (first-order

semiotic system), melainkan le kna tingkat kedua (second-order
e - |
semiotic system)?. Menui'ut ssug semiotika merupakan ilmu

yang mempelajari kehldupaﬁanda- - lam rrgyaral'(at yang menjadi bagian
dari psikologi sosial dan karenaﬂya wa_ b%lan dari psikologi umum, seperti
pendapat Saussure berikut ini:

Bahasa adalah sist tandaryan mengekspresikan gagasan, dan

karenanya dap ﬂ? engan sistem tulisan, alphabet
bagi para tuna tunawicara, ritus,simbolik, formulasi

kesopanan, si militer, in-lain. Tetapi bahasa
merupakan sistem yang pali ari sistem-sistem lainnya
(Saussure, 1916: 26)%. .4:1‘1'

Karya sastra menurut pandangan semloti(élemiliki sistem sendiri yang
berupa sistem tanda atau kode. Tanda atau kode tersebut dalam sastra menurut
Yunus (1985: 76) dapat disebut estetis yang secara potensial diberikan dalam

suatu komunikasi. Kode yang bersifat tanda ini memupunyai banyak interprestasi.

%’ Nurgiyantoro. Op. Cit. HIm. 39.
%% Marcel Danesi. Pesan, Tanda, dan Makna. (Yogyakarta: Jalasutra. 2010). Hlm. 13.
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Pembaca sastra diharapkan menyadari bahwa ia sedang berhadapan dengan teks

yang berbeda®.

1.6.2.1 Tanda

Tanda dan simbolisme merupakan unsur yang penting dalam Kkajian

semiotik. Tanda dan simbolisme inilah yang melalui kajian semiotika akan

dibongkar akan dimaknai. Tand_a_ _merupakan segala sesuatu yang

merepresentasikan sesuatu yahgi Iain.se in di;inya?’_‘i.
/)

Sebenarnya, istilah-isti S

(semiotik) diperkenalkan oleh

Hippocrates (460-377 SM); p
| &£
Gejala, menurut Hlppoﬁates

arat, seperti ilmu gejala-gejala.

kan semq'%:n—_'bahasa Yunani untuk
-

“penunjuk” (mark) atau fd'nga ‘E{R!-*Unfuk membahas apa yang

5 nEGh
direpresentasikan oleh gejala bagaimana ia mengejewantah secara fisik dan

mengapa ia mengindikasikan penyakit atau kondisi tertentu merupakan esensi dari
diagnosis medis. Wala uawﬁﬁﬂ(ﬁ a untuk menelusuri sesuatu yang berbeda
(dan lebih luas), ia tetap™mempertaha Mar penelahaan yang sama™"
Tanda merupakan apa pun ya memp?)duk ’ﬂv@ma Hal yang dirujuk
oleh tanda, secara logis, dikenal dengan refer'ert,(&uek atau petanda). Ada dua
jenis referen: (1) referen konkret dan (2) re;n abstrak. Referen konkret ialah
sesuatu yang dapat ditunjukkan hadir di dunia nyata. Misalnya, kata cat (kucing)
dapat diindikasikan hanya dengan menunjuk seekor kucing. Sementara referen

abstrak bersifat imajiner dan tidak dapat diindikasikan hanya dengan menunjuk

** M. Atas Semi. Metode Penelitian Sastra. (Bandung: Angkasa. 1993). HIm. 87.
*° Danesi. Op. Cit. HIm. 7.
*! Danesi. Loc. Cit.
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pada suatu benda . Misalnya kata “imajinasi” tidak dapat dibayangkan
wujudnya.

Referensialitas merupakan salah satu di antara sekian fungsi yang dimiliki
tanda. Referensi merupakan salah satu di antara pelbagai hal tentang tanda yang
harus kita jelaskan®. Dua aspek yang erat kaitannya dengan tanda, ialah penanda
dan petanda. Kesan mental bunyi disebut ‘penanda’. Penanda merupakan kesan
indrawi suatu tanda. Sementara: -kdﬁseﬁ “umum yang dimunculkan disebut

=

‘petanda’. Petanda ialah konsep yan//)ﬂunculkan sebuah tanda. Dengan kata

lain, satu aspek tanda bertin enan aspek  lainnya ialah apa yang
e - |

ditandakan. Relasi di qntaja ke stelzpeﬁtlandaan (signification)®*.
w O

n da,pl‘bersifat simultan. Keduanya

-
merupakan istilah yang semata- m’r!'ta blwq_r}&%tuk menekankan dua cara berbeda

Penanda dan petanda tlda&blsa

sebagaimana sebuah tanda harus berfungsi agar bisa menjadi tanda. Penanda dan

5

petanda selalu berjalan w " ‘,,.1—

Petanda bukanla entlng untuk tldalgmencampuradukkan dua hal
ini. Keduanya sangat berbeda hﬁ ﬂlfanya bqradq pada dua tataran
keberadaan yang sangat berbeda. Referen menﬁalﬂ{iésuatu yang berbeda dari
tanda, yang ditunjuk atau disimbolkan olaﬁanda suatu objek dalam dunia.
Petanda, di sisi lain, merupakan suatu aspek dari tanda, sebuah abstraksi murni,

sebuah konsep®®.

*2 |bid. HIm. 8.

3 Thwaitis, Davis, dan Mules. Loc. Cit. HIm. 42.
* Ibid. HIm. 43.

% |bid. HIm. 46.

*® Ibid. HIm. 48.
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1.6.2.2 Mitos Roland Barthes

Teori semiotik yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori semiotik
Roland Barthes tentang mitos. Mitos-mitos merupakan pertandaan yang terpisah
dari muatannya. Mitos yang dimaksudkan oleh Roland Barthes tentulah jauh dari
pengertian mitos yang ada pada masyarakat umum, yaitu mitos (mitologi) yang
membahas tentang dewa-dewa Yunani.

Mitos merupakan suatu - sistem komunikasi, yaitu pesan ini
memperkenankan orang untuk mem(#)ng bahwa mitos tidak memungkinkan
menjadi suatu objek, konsep, atall'tde: mit mode pertandaan suatu bentuk.

f |
a '{li':erdapat sebuah peristilahan

Mitos merupakan pengkp'dea

-
dominan secara metonlmls'ﬁewak i

perigﬁwa'han:dalam suatu sistem dan
sebuah relasi metonimis domln'a:n‘ﬂianra_ ;k%)agal ‘peristilahan secara metonimis
mewakili semua relasi. Efek dari mitos “adalah simplifikasi radikal atas semua
relasi di dalam sistem.’l\yns adalah/ tmq wicara, segala sesuatu bisa menjadi
mitos asalkan disajikar@'&guah wacana. Mlt0$ tidak disimpulkan melalui
objek dari pesannya, tetapi melalui car zﬁma pesan ter,sebut disampaikan®’.
Mitos Roland Barthes dapat membaCa sistem ;'!‘mqq&ertl itu. Dengan bantuan
pengetahuan umum tentang dunia semlotlkHapat membuka tanda-tanda yang
mungkin ada di dunia ini

Karena mitologi merupakan situasi tentang tipe wicara, maka

sesungguhnya merupakan satu bagian dari ilmu tanda yang diperkenalkan

Saussure (semiologi). Dalam mitos, terdapat pola tiga dimensi: penanda, petanda,

*’ Roland Barthes. Mitologi. (Yogyakarta: Kreasi Wacana. 2009). HIm. 152.

21



dan tanda. Namun, mitos merupakan satu sistem khusus, karena dia terbentuk dari
serangkaian rantai semiologi tingkat kedua. Mitos melihat materi-materi wicara

hanya sebagai bahan mentah. Roland Barthes menjelaskan mitos melalui cara

22

berikut ini*®

1. Penanda 2. Petanda
Bahasa

3. Tanda

I _ PENANDA . . PETANDA
MITOS ; T

Dari gambar di al{si_ dapat d kalau dalam mitos terdapat dua sistem
w O

t disust

t ]
t‘xke{.!'asarkan keterpautannya dengan

s

-
semiologis. Salah satu siSterfE;se ¥
!
4 /
yang lain: sistem linguistik, Uahasa‘(at‘ég! H’lbde representasi yang dipandang sama

dengannya). Denotasi juga memiliki tingkatan. Mitos merupakan pengkodean

yang di dalamnya tegv sefraﬁ';iﬂﬁﬁilahan dominan secara metonimis

mewakili semua peristila@n dalam sugiu si ﬂu{fan sebuah relasi metonimis
¥

dominan di antara pelbagai peristilah ra metoni’ripq,,p}wakili semua relasi.
Efek dari mitos yaitu simplifikasi radikal atas’ Sf&*re‘iasi dalam sistem. Mitos
mengodekan secara berlebihan keseluruhafﬂirstem pada satu unsur dominan
tunggal dan satu relasi tunggal®.

Di antara cara-cara yang menggunakan mitos untuk bisa melakukan
simplikasi, terdapat dua hal yang paling kuat dan sering digunakan yaitu oposisi

biner dan indiferensiasi. Oposisi biner merupakan semua relasi direduksi pada

*% 1bid. HIm. 161-162.
* Thwaitis. Op. Cit. HIm. 98



skala tunggal yang dibangun di antara dua istilah yang berlawanan, sedangkan

indiferensiasi ialah penolakan perbedaan®.

1.6.2.3 Tahapan-tahapan Analisis Semiotika

Salah satu keuntungan kunci analisis semiotik ialah ia menuntut sumber
daya yang relatif sedikit. Metodenya bersifat interpretatif, tidak perlu reliable,
dalam arti dapat diterapkan pada-sejumlahsbesar teks. Faktor esensial dalam

menganalisis secara semiotik harus miliki level pengetahuan yang tinggi

mengenai objek analisis. Mela iotika tidak terbatas pada karya-

karya sastra, bidang lain gl;ng erﬁEﬁInI\I, iklan, majalah, bahkan
produk-produk macam kosnA'rEtlk atau nan. [:_ql'ram ri;elakukan analisis dapat
dilakukan tahap-tahap analisis fell‘rﬂoq.k[t gﬁendeflnmkan objek analisis, (2)
mengumpulkan teks, (3) menjelaskan teks tersebut, (4) menafsirkan teks tersebut,
(5) menjelaskan kode-kode kul,tu;al ,(6) generalisasikan, (7) membuat
kesimpulan®’. ﬁ“‘fﬂh *

Setelah menentukan objek afalisi ; knya menqumpulkan teks baik
dalam bentuk apa pun, yang bisa dijadikan refene‘;flfterlah itu jelaskan teks
ketika masih dalam tingkatan pencarian ma enotatif. Lalu, tafsirkan teks. Di
tahap inilah menimbang makna konotatifnya, pikirkan juga tentang
keambiguitasan. Berikutnya, jelaskan kode-kode kultural sesuai dengan

pengetahuan dan konvensi yang ada. Sebelum kesimpulan, generalisasi dulu yakni

dengan mengungkap sampel.

*® Thwaitis. Loc. Cit.
“Strokes. Op.Cit. HIm. 80-81.
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Uraian tentang konsepsi dan kriteria tentang tahapan analisis semiotika di
atas merupakan langkah kerja yang harus dipedomani para peneliti yang hendak
menggunakan pendekatan tersebut. Pendekatan semiotik mempunyai pertalian
dengan pendekatan struktural dan pendekatan stilistika. Semiotik tidak terbatas
pada sosok karya itu saja, tetapi juga menghubungkannya dengan sistem yang
berada di luarnya. Untuk menjalankan pendekatan ini diperlukan kematangan

konseptual tentang sastra dan. teori sasjt-ra; tanpa.itu, pendekatan ini kurang dapat

memperlihatkan keunggulannya®. /)

1.6.3 Islamophobia & &
-"

a su@'kala': Islam dan phobia dapat
-

diartikan sebagai bentuk ketakutaﬁmrh@ga[p,ﬁaam dan muslim. Kekerasan tumbuh

Islamophobia, yangﬁbent

secara eksponensial saat kaum muslim dan non-muslim menjadi korban terorisme
global®. Di tengah reto%benglan.:jiq pertambahnya kekerasan dalam bentuk
anti-Amerika di duniﬁ (;a; anti-Islam dl dunia Barat, kekerasan
terhadadap Islam dan muslim berke gﬂ'; { slamophoblpa) Tuduhan adanya
Islamophobia seringkali digunakan blUkan untul;mpwi&)tl rasisme sebab agama
bukanlah ras tapi untuk membungkam kritik #hadap Islam, atau bahkan bisa jadi
merupakan usaha kaum muslim yang sedang memperjuangkan reformasi bagi
komunitas mereka.

Definisi mengenai serangan rasial telah berubah secara radikal selama 20

tahun terakhir. Sekarang ini apa saja mulai dari menyebut nama sampai serangan

*2 Semi. Op. Cit. 89-90.
“Esposito dan Mogahed. Op Cit. HIm. 13.
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brutal termasuk dalam serangan rasial. Haruskah setiap serangan kepada seorang
muslim sebagai gejala Islamophobia? Melebih-lebihkan prasangka anti-muslim
juga berguna bagi para politisi yang berpengaruh, dan khususnya bagi pemerintah
Partai Buruh yang telah menghadapi pukulan politis karena dampak perang
melawan Irak dan undang-undang anti-terornya. Islamophobia memberi peluang
bagi mereka untuk memperoleh kembali landasan moral yang tinggi.
Seperti kutipan dari Prospect Magazine edisi 10 Februari, 2005 yang

ditulis oleh Kenan Malik berikut ini t )g Islamophobia:

Bahkan organisasi-efganisasi JMUSHm yang berkampanye

melawan  Islamop/ielal gmtlkan .+ kesulitan  untuk

membuktikan bahwa'fe erjadiserangan pada kaum Muslim.

Komisi Hak Asasi Islam mémadntau adanya 344 serangan pada

kaum Muslim padaitahun setélah peristiwa 11 September 2001.

Kebanyakan  adalah.» insic g i&,‘s‘eperti mendorong atau

meludah. S NEGET

Bagi pemimpin-pemimpin_Muslim, melambungkan ancaman

Islamophobia membantu ~ mereka mengkonsolidasi basis
kekuatan mereka, baik dalam komunitas mereka sendiri

maupun dalam upan tmq’?yakat yang lebih luas. Kaum
Muslim Ing ﬁ%ﬂ‘wﬁ elihat dengan perasaan iri akan

kekuatan pol dimiliki oleh komunitas Yahudi, dan
akan kedudu yang dibgsRan Dewan Perwakilan
Yahudi-Inggris. Salah sa bUntuk membeptuk Dewan
Muslim Inggris adalah untuk berusaha ingi  sukses
politik perwakilan Yahudi terseb h??e mpin-pemimpin
Muslim berbicara tentang menggunakafa Islamophobia, dengan
cara yang sama seperti yang pHefeka rasakan pemimpin-
pemimpin Yahudi telah mengeksploitasi ketakutan terhadap
perasaan anti-Semit*.

Islamophobia merupakan prasangka terhadap kelompok muslim atau
Islam®. Prasangka (prejudice) merupakan sikap (biasanya negatif) yang ditujukan

pada para anggota kelompok tertentu semata-mata berdasarkan keanggotaan

** http://www.answering-islam.org/Bahasa/RencanaBF/mitos_islamofobia.html
*® http://www.artikata.com/arti-98531-islamophobia.php
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mereka dalam kelompok-kelompok itu*. Ada tiga cirri khas yang dibawa oleh
prasangka vaitu: (1) sasarannya kolektif, (2) berdasarkan stereotip, dan (3)
bersifat kaku dan irrasional.

Prasangka dan diskriminasi terhadap kaum Muslim juga dapat diartikan
untuk pengertian Islamophobia, melalui kutipan di atas. Islamophobia merupakan
suatu neologisme yang mengacu pada prasangka atau diskriminasi terhadap Islam
atau muslim. Istilah ini masuk ke peng(:;unaan umum setelah 11 September 2001

dimana ada serangan terhadap Ameri rikat. Pada tahun 1997 menurut British

Trust Runnymede. Islamophobi bagai ketakutan atau kebencian

o |

terhadap Islam dan karena,ﬁtu ida,gsuka kepada semua muslim,

menyatakan bahwa itu ju@neng - pralqérdisl'(riminasi terhadap umat
Islam dengan mengecualikan, mer‘Eha W1ek310m| sosial, dan kehidupan publik
bangsa. Termasuk persepsi bahwa Islam tidak memiliki nilai-nilai yang sama
dengan budaya- budayallllyg. dan rlebln.krendah daripada Barat. Hal tersebut
merupakan kekerasan ﬁ)@ politik dan bukan agama. Kecenderungan
peningkatan tentang Islamophobia®y. rﬂ’)&:‘g sebaglan menghubungkannya
dengan serangan 11 September, sedafigkan yan@‘laﬂﬁgﬂghubungkannya dengan
peningkatan kehadiran muslim di dunia Barat#®®

Definisi Islamophobia dapat ditemukan dalam ciri-ciri sebagai berikut*’:

Another important reference point are the eight features attributed to
Islamophobia in the 1997 publication by the UK-based NGO the
Runnymede Trust ‘Islamophobia:

A Challenge for Us All’. In the report, Islamophobia is characterised with
respect

to:

*® Sudibyo. Op. Cit. HIm. 32.
*” EUMC. Muslims in the European Union. (Austria: EUMC. 2006) . HIm. 61
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1) Islam is seen as a monolithic bloc, static and unresponsive to change.
2) Islam is seen as separate and ““other”. It does not have values in
common with other cultures, is not affected by them and does not
influence them.

3) Islam is seen as inferior to the West. It is seen as barbaric, irrational,
primitive, and sexist.

4) Islam is seen as violent, aggressive, threatening, supportive of
terrorism, and engaged in a clash of civilizations.

5) Islam is seen as a political ideology, used for political or military
advantage.

6) Criticisms made of 'the West' by Islam are rejected out of hand.

7) Hostility towards Islam is used to justify discriminatory practices
towards Muslims and exclusion of Muslims from mainstream society.

8) Anti-Muslim hostility.is-seen as natural-and normal.

Menurut pendapat tersebut d disimpulkan bahwa ciri Islamophobia

meliputi Islam dalam konteks | jadi korban kebrutalan pemikiran

dan ketakutan bukan rasi; I aﬁ aglama yang tidak terbuka
dan menolak perubahan. f;ﬂn dip ; barbaﬁasioﬁal dan selalu menolak
Barat. Sementara mereka yar‘f’g{-an(ds{aqﬂj:gtru dipandang normal. Islam
menganggap Barat musuh, karena keirasionalan mereka.

Sementara itu, dalam buku Saatnya Muslim Bicara! John L. Esposito,
terdapat beberapa ciri Iﬁ%‘ ng Islamophobla yaitu bahwa kaum Muslim
dianggap tidak menghormati kaum ﬁ{rﬂ’{

Selama berabad-abad, peremipuan M éiuﬁ\/lusllmah telah

menjadi sasaran keingintahuan sertay |'Ba di Barat. Namun,

Muslimah jarang mempunyai kesempatén untuk berbicara untuk dan

tentang diri mereka sendiri. (HIm. 19).

Dalam sumber sama, ciri lain yang mendeskripsikan eksistensi
Islamophobia di Barat bahwa Islam merupakan Arabisasi, Islam sama dengan

Arab dan Arab sama dengan Islam. Maka menurut pemikiran tersebut, selain

orang Arab dilarang untuk menjadi orang Islam. Dituliskan bahwa imigran-



imigran Islam atau muslim akan memenuhi Eropa dan mengubahnya menjadi
Arab.

Tugas dari organisasi muslim (khususnya yang ada di Amerika) ialah
untuk mengidentifikasi berbagai cara di mana prasangka terhadap Islam dan
orang-orang muslim yang ada di lingkungan Amerika. Masyarakat Muslim sangat
khawatir terhadap perasaan anti-Islam yang berkembang di Amerika yang
semakin meningkat akibat_ insiden-insiden - buruk yang terjadi di dunia

- =
internasional, khususnya yang merr@a nama Islam. Dalam penggambaran

sarkastik kartun-kartun dan ka di assa di Amerika, sering muncul
e - |

hal-hal yang mengesankansisla e
) =

Kaum muslim Qaagn-
o e NS
sistematis dengan memanfaatkan' madg{n'ra%t;a dan Kkarikatur tersebut dengan
istilah ‘Islamophobia’. Meningkatnya l-m-sur-unsur Islamophobia mengakibatkan
Amerika mengidentifika’sug@m spbg‘g?;lll{.musuh baru’ yang menggantikan setan
lama Komunisme daﬁ}“&kuﬁ;}an I dunia ie,bagai semacam ancaman
menakutkan bagi demokrasi yang repr ﬁ‘t;glzetakytzlip Jtu ditunjang dengan
majunya teknologi saat ini. Denga mudahr])ﬁqlzfﬁgﬂ(g;s internet, informasi
yang ditemukan bisa menjadi kemungkinan pfpaganda untuk memperburuk citra
Islam.

Berdasarkan beberapa sumber yang telah disebutkan, mitos Islamophobia
yang muncul ialah sebagai berikut: (1) Islam tidak dinamis atau menolak

perubahan, (2) Islam tidak menerima perbedaan, (3) Islam menyerang demokrasi

“8 Jane 1. Smith. Islam di Amerika. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 2005). HIm. 264.
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Barat, (4) Islam barbar, irasional, primitif, (5) Islam dilihat sebagai ideologi
politis yang digunakan sebagai keuntungan militer, (6) Islam sama dengan Arab,

dan (7) Islam tidak (atau kurang) menghormati wanita.

1.7 Metodologi Penelitian
1.7.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mitos-mitos Islamophobia

——

dalam novel Sang Teroris ka}raingan \ﬁ Updike serta menunjukkan bagaimana
r .

Islamophobia dimunculkan dal oV

1.7.2 Metode Peneli}lia!r;'

Metode yang d{gmﬂ@n alisis "!Erhadép novel Sang Teroris
karangan John Updike meruﬂd(a“ﬂe‘sﬂ'lptlf kualitatif, sehingga akan
memunculkan data-data deskriptif (penjabaran). Data-data deskriptif ini kemudian

ditafsirkan secara semiowuk rpeynwkan mitos-mitos Islamophobia.

1.7.3 Fokus Penelitanz rﬂ"'{

Fokus penelitian ini ialah mitos-mito slamop bia. -’Ei”g““ akan menjabarkan
L}

bagaimana John Updike menampilkan tokoh= toidh dan peristiwa dalam novel

Sang Teroris dan menerapkan mitos Islamophobia yang muncul dalam kedua hal

tersebut.

1.7.4 Objek Penelitian
Objek penelitian ini berupa novel Sang Teroris yang merupakan terjemahan

dari judul aslinya, Terrorist. Pengarang novel Sang Teroris yaitu John Updike
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sementara penerjemah untuk edisi bahasa Indonesia yaitu Abdul Malik. Novel
cetakan pertama ini diterbitkan oleh Alvabet pada bulan Agustus tahun 2009
sementara versi aslinya di Amerika diterbitkan pada tahun 2006. Novel ini

memiliki tebal 499 halaman.

1.7.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data penelitian ini, maka peneliti melakukan

e .
T —

langkah-langkah sebagai b_erikl]t: / e
fd i arang'):';in John Updike

sake dalam novel dengan

1) Membaca secara cermat no
Tl

2) Mengelompokkan' : peris
F

menggunakan sekulen v

3) Memilah-milah sam‘bel &ﬂf

A4S NEGH
novel yang menunjukkan Islamophpbla berdasarkan teori mitos Roland

iqém perlstlwa yang ada di dalam

Barthes.

4) Mengumpulkan dﬁwmn dari novel Sang Teroris yang
g amophobia rﬂ" -Ir

5) Melakukan intepretasi terhada temuan dat?i Ilgu;pus berupa mitos

menunjukkan mitos

Islamophobia dan apakah temuan data terseﬁu! mampu menghasilkan mitos

lainnya tetapi masih berkaitan dengan Islamophobia.

1.7.6 Teknik Analisis Data
Setelah mengumpulkan data-data, peneliti mulai melakukan penelitian

berdasarkan teknik analisis sebagai berikut:
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1)

2)
3)
4)

5)

Mengaplikasikan teori dari beberapa ahli, terutama teori semiotik mitos
Roland Barthes.

Menetapkan kriteria analisis

Melakukan analisis data mitos yang terkumpul

Menginterpretasi data dan menarik kesimpulan.

Menetapkan hasil penelitian
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BAB 11

MUSLIM MINORITAS DAN MAYORITAS

2.1 Islam

Islam merupakan agama wahyu ialah salah satu agama mayor di dunia,
selain Kristen dan Judaism. Pemeluk Islam yang melingkupi seperempat milyar
seluruh penduduk di dunia® merupakan agama terbesar kedua setelah Kristen.
Dengan mayoritas kedua yang besar (ij)erkembangan dinamika yang dianggap
pesat, Islam merupakan agam menj rhatian di dunia. Sebagai agama

e - |
wahyu, seperti Kristen w?n emiﬂd asketisisme yang cukup

tinggi, yang juga dlpe|ajar|@IaIU| i |sten§n Buddha.

Dalam kajian bahasa lnof ﬂesla‘{a‘ta't‘%l;‘.m berasal dari akar triliteral s-1-
m dan didapat dari tata bahasa Arab yang berarti “tunduk” atau “untuk
menerima”*. Islam memilj kepere “yaip_ wuntuk ‘tunduk’ pada satu Tuhan, yang
disebut Allah. Penganu%ﬁgap tunduk dan menerlma ajaran-ajaran Allah.
Terutama, kepercayaan Islam memeri ; penganqtnya. untuk menghindari
Politheisme. Secara etimologis, kataflslam dltufumﬁdﬁarrakar kata yang sama
dengan kata salam dalam bahasa Arab yang B®¥arti ‘damai’. Dari kata itu, muncul
kata muslim sebagai penganut aliran Islam. Penganut Islam, tidak disebut

Muhammadan yang merujuk pada nabi Muhammad SAW-—rasul yang diutus

Allah untuk menyebarkan Islam ' . Sebutan Muhammadan merujuk pada

9 Microsoft Student 2008: Encarta Dictionary

%0 \www.wikipedia.com/Islam

*! Ziauddin Sardar dan Zafar Abbas Malik. Mengenal Islam. (Bandung: Mizan. 2001).
Him. 4.
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penyebutan beberapa aliran yang menyebut dirinya dengan nama pembawa aliran,
seperti Budha (Buddhist) untuk agama Buda atau Christ (Christian) untuk agama
Kristen. Seorang muslim akan mengatakan bahwa pokok pangkal agamanya ialah
ajaran tauhid, atau pengesahan Tuhan, suatu monoteisme yang tegas dan tidak
mengenal kompromi®2.

Konsep Islam teologikal fundamental ialah tauhid, memperkuat
kepercayaan Islam yang mengakui- han';}a ada satu Tuhan. Kata Allah didapat dari
penyingkatan kata al (si) dan illah (d/b bentuk maskulln sehingga membentuk
‘He’ dalam bahasa Inggris), ya rujuk uhan (al-illah). Sementara, asal-

AII@ juga merupakan kata yang

usul lain dari bahasa Arar.hi
digunakan Nasrani dan Yahgql Ar i terjepahan dari ho theos. Selain itu,
umat Islam berpegang teguh paga'hatn.‘a_jhg‘ha llallah Muhammad Rasurullah
yang berarti tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah.

Walaupun kata All alamﬂsmhliq al-1llah atau dalam menggunakan kata
tunjuk ‘He’ dalam bahw S, ;;ma Allah tldak memiliki asosiasi dengan
jenis kelamin tertentu. Allah meru ﬁéﬁg Tuhan, dan, satu-satunya Tuhan
sebagaimana perkenalan-Nya kepadamanusia rffelqlﬁglquran Rujukan kata He
sebagai kata ganti orang kedua dari “Allah” séffiata-mata sebagai penunjuk bahwa
He merujuk pada Mahaperkasa.

Secara linguistik, kata Allah mengindikasikan kesatuan. Dengan adanya

satu saja sebutan atas nama Tuhan bagi satu kepercayaan, maka menegaskan

konsep monotheisme dalam Islam. Penyebut kata lain selain Allah sebagai Tuhan

%2 Asmaran As. Pengantar Studi Tassawuf. (Jakarta: Rajawali Press. 2002). HIm 57
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dalam agama Islam, dapat langsung merujuk dan anggapan Politeisme.
Penggambaran wujud Allah sangat dilarang dalam agama Islam. Dalam agama
Islam, Allah tidak dapat dibandingkan atau digambarkan dengan apapun yang
bersifat duniawi. Dalam Alquran Islam menggambarkan Allah dengan gelar dan
julukan yang disebut asmaul husna.

Alguran, Qur’an, atau Koran (Bahasa Inggris) ialah kitab suci yang
diwahyukan Allah kepada Muhammad,- sebagai kitab suci agama Islam. Secara

=

harfiah, Alquran berarti bacaan. Nam alau terdengar merujuk ke sebuah buku

atau kitab, umat Islam meruju ebih pada kata-kata atau kalimat

o |

di dalamnya, bukan paqj b lgku-cetakan. Alguran yang

memiliki 114 surah dan 6. 236 ayat : an kit;;suci:pertama dan hingga saat
ini, terus dihafal oleh para rrijsim h‘-ﬁ[hﬂ‘merupakan cara muslim menjaga
keaslian Alguran dan meneruskan budaya hafal yang sejak 632 M*, merupakan
metode penyebaran AW Setelnah EB_e;ode menghafal, teknik copy melalui
perkamen, dedaunan, bﬁh“&llang dilakukan untuk menliterasi Alquran agar
penyebarannya lebih cepat dan akurat. ﬁl’ :"" -{

Dengan berkembangnya ajardn Islam k; 9911{“ dunia, maka dilakukan
tranliterasi Alquran ke berbagai bahasa di @#fia. Hasil terjemahan Alquran ke
berbagai bahasa tidak dapat menjelaskan secara pasti makna Alquran itu sendiri
karena terjemahan memiliki kedudukan sebagai komentar atau pencapaian usaha

mencari makna Alquran. Alquran dianggap tidak lebih baik dijelaskan dalam

bahasa manapun, kecuali bahasa Arab. Hal ini dijelaskan dengan tegas dalam

>3 www.wikipedia.com/Islam
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surat Al-Bagarah ayat 1, sebuah ‘kata’ atau ‘kalimat’ pendek berbunyi “Alif Lam
Mim” yang tidak bisa diterjemahkan sebagai makna apa pun.

Tentang etnis dan ras dalam Islam, umat Islam terbentuk dari beberapa
macam. Melakukan adat serta kebiasaan yang berbeda-beda. Mayoritas umat
Islam, tinggal di Asia dan Afrika, dan bukan di wilayah Arab atau Timur Tengah,
yang merupakan asal lahir dan wafatnya nabi Muhammad SAW. Hanya seperlima
dari masyarakat muslim merupakan bangsa Arab™.

=

Berdasarkan hasil perhitungai/&tang demografi dan penyebaran Islam

dari Wikipedia (2007); diperki terda

—

umat muslim yang terselﬁr

ara 1.250 juta hingga 1,4 milyar
ebéyal; 18% hidup di negara-
negara Arab (Timur TengalﬁZO% i 00/94"_!1 Asia Tenggara, 30% di Asia
Selatan (Pakistan, India, dan If’ﬁg-ladﬁh[) 'tﬂOpuIaSI terbesar ada di Indonesia.
Sementara jumlah populasi mushm yang cukup besar, walau bukan warga
mayoritas, ditemukan WubhkrRﬂlﬁa,t Cina, Amerika Serikat, Eropa, dan
Rusia. é‘}“ ‘fﬂh

Sebelum datangnya agama®ls ;'Elrah Arab merupakan kawasan
perlintasan perdagangan dalam Jalan” Sutera yq‘l‘? ﬂd]ﬁdikan satu antara Indo-
Eropa dengan kawasan Asia di Timur. Pada m#a itu, orang-orang Arab menganut
aliran Animisme dengan menyembah-nyembah berhala, selain mereka yang telah

memeluk agama Kristen dan Yahudi. Mekah sebelum masuknya agama Islam,

merupakan tempat yang suci. Istilah kaum Jahiliyah bagi orang-orang Arab pada

> Esposito dan Dalia. Op Cit. HIm. 22.
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masa itu, berarti kaum yang ‘bodoh’ yang bukan secara intelegensi, melainkan
dari segi moralitas.

Pada tahun 611 Masehi, wahyu pertama diturunkan kepada rasul yang
terakhir, yaitu Muhammad SAW. Muhammad SAW dianggap paling akhir karena
menurut ajaran Islam tidak ada lagi rasul-rasul penerusnya. Muhammad SAW
merupakan nabi dan rasul penutup bagi umat manusia dan dunia bagi Muslim.
Wahyu tersebut diterima Muhammad di“Gua.Hira. Pada tahun 622 Masehi,

Muhammad dan pengikutnya berpind@e Madinah. Peristiwa ini disebut hijrah.

Di Madinah, Muhammad dapa atuk g-orang anshar (kaum muslimin

o |

dari Madinah) dan muhajirin d@ Mekah), sehingga hijrah

dianggap sebagai penguat pé'@yebar "-."'

Keunggulan diplomasi I\)ruflarrm[td_ﬁv pada saat perjanjian Hudaibiyah,
menyebabkan umat Islam memasuki fase yang sangat menentukan. Banyak
penduduk Mekkah yang se umnya mequl musuh kemudian berbalik memeluk
Islam, sehingga ketlkab‘{l‘an kota Mekah oleh umat Islam tidak terjadi
pertumpahan darah. Ketika Muhamma r {;amplr splurqh Jazirah Arab telah
memeluk agama Islam. "r‘ 1:1,'4:‘ "

Setelah wafatnya Muhammad SAW #&pemimpinan umat Islam berganti
dari tangan ke tangan dengan pemimpinnya yang disebut ‘khalifah’, atau disebut
juga ‘amirul mukminin’. Besarnya kekuasaan kekhalifan Islam telah
menjadikannya salah satu kekuatan politik yang terkuat dan terbesar di dunia pada

saat itu. Timbulnya tempat-tempat pembelajaran ilmu-ilmu agama, filsafat, sains,

dan tata bahasa Arab di berbagai wilayah dunia Islam telah mewujudkan satu
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kontinuitas kebudayaan Islam yang agung. Banyak ahli-ahli ilmu pengetahuan
bermunculan dari berbagai negeri-negeri Islam, terutamanya pada zaman
keemasan Islam sekitar abad ke-7 sampai abad ke-13 masehi.

Negara dengan mayoritas pemeluk Islam Sunni ialah Indonesia, Arab
Saudi, dan Pakistan sedangkan negara dengan mayoritas Islam Syi‘ah ialah Iran
dan Irak. Doktrin antara Sunni dan Syi'ah berbeda pada masalah imamah
(kepemimpinan) dan peletakan Ahlul Bait (keluarga keturunan Muhammad).
Namun, secara umum, baik- éunni m n Syi‘ah Jpercaya pada rukun Islam dan
rbeda.

f |
a@ muslim telah mengalami

ya te;;t;i péda perkembangan ilmu
pengetahuan umat muslim, te.t;pl*!ugaﬂltnm%ya budaya asketisime. Asketisime
merupakan pahan yang mempraktikkan kesederhanaan, kejujuran, dan kerelaan
berkorban. Aliran asketgg-gg mHahiahnﬁ_melahlrkan ajaran Tasawuf yang dianut
para Sufi. Disebut pw an dalam Islam gmodern karena ajaran ini
dipengaruhi aliran yang dianut para ﬁ‘;r{asranl dan Byddha Islam modern
ini juga memungkinkan fleksibilit terjemql]'!‘inﬁﬂﬁ.lgn untuk disesuaikan

dengan zaman manusia. -~

2.2 Kaum Muslim Minoritas
2.2.1 Islam di Amerika Serikat

Amerika Serikat merupakan negara demokrasi. Amerika serikat juga
terkenal dengan multikulturalnya dimana etnis, ras, dan agama berbaur menjadi

satu hingga negara ini mendapat julukan melting pot. Banyaknya keragaman yang
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dimiliki AS, kebudayaan asli AS-pun tak terlihat. Amerika serikat berupa negara
republik federal yang memiliki 50 negara bagian dan sebuah distrik federal.
Memiliki luas wilayan 9, 83 juta km? dan penduduk sebesar 309 juta jiwa®®
Amerika Serikat menduduki negara terbesar ke-4 berdasarkan total luas wilayah.
Amerika Serikat meraih kemerdekaannya pada tanggal 4 Juli 1776 dan
memerdekan diri dari Britania Raya. Seusai Perang Meksiko-Amerika, Amerika
berekspansi secara besar-besaran membeli daerah L ouisiana dari Perancis, Alaska,
dan Rusia. Amerika Serlkat merupaléjlegara demokrasi konstitusional dengan
sistem three-tier dan institusi ima bebas. Terdapat tiga peringkat

o |

n Iﬂ(al yang mempunyai badan

yaitu nasional, negara. bagian
legislatif serta eksekutif ‘qgngan kuasg_'l'masmg masing. Negara ini
menggunakan sistem persekut:r:ari‘II atau. {eﬂéraisme di mana di negara pusat dan
negara bagian berbagi kuasa. Negara pusat berkuasa terhadap beberapa perkara
seperti pencetakan malt’)ﬁpg Amerllﬁ serta kebijakan pertahanan. Namun,
negara-negara bagian menentukan hak d.an undang-undang masing-
masing, contohnya hak pengguguran uman

Satu elemen yang di AmeriKa ialah d(ﬂ(ﬁf}ﬂﬂéﬁbaglan kuasa. Pasal 1
hingga 3 Konstitusi Amerika, telah menggﬁkan secara terperinci mengenai

kuasa-kuasa Negara yang utama yaitu eksekutif, legislatif dan kehakiman. Checks

and Balances atau pemeriksaan dan keseimbangan merupakan satu ciri yang

*® Estimasi 2007, Encarta Encyclopedia, Microsoft Encarta Dictionary 2008. 1993-2007
Microsoft Corporation.
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utama dalam negara Amerika dan hal ini begitu komprehensif sehingga tidak ada
satu cabang negara yang mempunyai kuasa mutlak untuk mengawal cabang yang
lain.

Kebudayaan Amerika dipengaruhi oleh E pluribus unun (motto Amerika
yang berarti “from many to one” yang artinya dari banyak menjadi satu) dan juga
demokrasi rakyat Amerika. Pendatang ke Amerika yang berasal dari banyak basis
kebudayaan, membawa kebudayaan tersebut'dan. bertukar satu sama lain di AS.

Semenjak AS menjadi tujuan bagi n@m yang mencari tempat menetap baru,

kebudayaan Amerika menjadi

—

belahan dunia. Hal ini teg'adi

secara kompleks dari berbagai
e géerals.‘i dan secara dekade ke
dekade, kebudayaan Amerr@ tela at pqu;ruh dari beberapa elemen di
Eropa, Afrika, Asia, dan Amerlkat‘atll.;[( ':""'"

Demokrasi sangat mempengaruhi kebudayaan Amerika yang didukung
percampuran budaya Warde rdan‘{(ebudayaan populer. Percampuran ini
menjadi hal yang Ieblh darl edukasi di Amerlka Sebelum dimulainya
Perang Dunia 11(1939- 1945) hanya sedj r({uduk Amerllga yang berhasil lulus
dari Sekolah Menengah Atas, dan debih sedll{lltalpgfgag lulus dari Perguruan
Tinggi. Berbeda dengan masa Kini, dlmanaﬂramplr semua penduduk Amerika
lulus dari SMA dan berhasil melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Tingginya tingkat
edukasi di Amerika, membuat Amerika menjadi negara dengan tingkat pembaca
buku, pengunjung museum, dan pengunjung konser yang besar.

Pada masa modern ini, kelompok elit tidak lagi menjadi basis kebudayaan

di AS. Seniman-seniman AS beragumentasi bahwa pengkotak-kotakan antara
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karya seni avant-garde dan karya seni popular hanyalah buatan, dan telah
memecah kesatuan dan kesamaan dari lukisan tradisional Eropa, patung-patung,
tarian, musik, dan sastra. Saat ini, kebudayaan AS lebih berorientasi pada
kebudayaan kartun dan program televisi modern yang tidak terhitung jumlahnya.
Dengan kreativitas yang muncul dari hal-hal tak terduga, kebudayaan AS
mencapai ke seluruh belahan dunia dan mencapai seluruh aspek dan usia. Seperti
halnya AS dalam kemampuan ekonomi dan politiknya, kebudayaan Amerika juga

=

i maan di Amerika juga cukup beragam.

telah mencapai taraf internasiona

Berdasarkan estimasi tahun 2 ri penduduk Amerika menganut

o |

Protestan, 27% menganutj(at eng@ut -Yahudi, 8% merupakan

Atheis, dan 7% merupakan‘l&n -lai uda ,‘Etlndu)57

Para  kelompok musrll’i'ﬂL d" LAr%rlka Serikat berusaha untuk
mengembalikan dan mempertahankan kebanggan akan Islam sebagai sebuah
agama dan pondasi budaya.i ten ahfte'agah kehidupan Amerika. Ada beberapa
pendapat tentang awalﬁh“gsuknya Islam d| Amerlka Beberapa percaya,
bahwa Islam sebenernya efekti l{ pada qbad -19. Namun, awal
penyebarannya sudah ada pada abad<abad sebelﬁmﬂ#&e]arah Islam di Amerika
Serikat bermula sekitar abad ke 16, Estevani€® dari Azamor merupakan muslim
pertama yang tercatat dalam sejarah Amerika Utara. Walau begitu, kebanyakan
para peneliti didalam mempelajari kedatangan muslim di AS lebih memfokuskan

pada kedatangan para imigran yang datang dari Timur Tengah pada akhir abad ke

19. Migrasi muslim ke AS ini berlangsung dalam periode yang berbeda, yang

*® Microsoft Encarta Dictionary 2008.1993-2007 Microsoft Corporation.
*" Microsoft Encarta Dictionary 2008. 1993-2007 Microsoft Corporation.
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sering disebut "gelombang", sekalipun para ahli tidak selalu sepakat dengan apa
yang menyebabkan gelombang ini. Sebagian menduga orang-orang muslim
mendirikan pos-pos perdagangan (trading post)  bahkan memperkenalkan
sejumlah benda-benda seni dan kerajinan di Amerika Selatan.

Populasi muslim di AS telah meningkat dalam seratus tahun terakhir,
sebagian besar pertumbuhan ini didorong oleh adanya imigran. Pada 2005, banyak
orang dari negara-negara Islam menja'di penduduk AS - hampir 96.000 - setiap

tahun dibanding dua  dekade se )mya. Pada tahun 1492 merupakan

berakhirnya kehadiran Islam enanj beria yang kini dikenal dengan
e - |
nama Spanyol. Semenjalgiber -15,;:orang—0rang muslim (sering

disebut orang Moor) di selul"w sem : Iberi@_';;pak'sa memilih satu di antara
pilihan-pilihan yang tak mengunhg@{ﬁhl berpmdah ke Kristen, imigrasi,
atau hukuman mati. Orang-orang Moor yang dipaksa pergi tersebut berhasil
menuju ke kepulauan Karija dan bahkﬂ.p sebagian lagi berhasil menuju bagian
selatan negara Amerik I‘g‘nasa kini®®. Estevamco dari Azamor menjadi
muslim pertama yang tercatat d Amerlka‘ Utara. Estevanico
merupakan orang barbar dari Afrika® Utara yarﬁ ryfﬁgajahl Arizona dan New
Mexico untuk Kerajaan Spanyol. Estevanlcolﬁtang ke Amerika sebagai seorang
budak penjelajah Spanyol di abad ke 16, Alvar N(fiez Cabeza de Vaca™.

Selama tahun 1520-an telah didatangkan budak ke Amerika Utara dari

Afrika. Diperkirakan sekitar 500 ribu jiwa dikirim ke daerah ini atau 4,4% dari

total 11.328.000 jiwa budak yang ada. Diperkirakan sekitar 50% budak atau tidak

*8 Smith. Op. Cit. HIm. 75.
www.Wikipedia.com/Islam
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kurang dari 200 ribu jiwa budak yang didatangkan berasal dari daerah-daerah
yang dipengaruhi oleh Islam.

Menurut sumber lain, kedatangan paling awal imigran muslim ialah antara
tahun 1875 dan 1912 dari kawasan pedesaan, yang sekarang menjadi Suriah,
Yordania, Palestina, dan Israel. Daerah ini dulunya dikenal sebagai Suriah Raya
yang diperintah oleh Kekaisaran Ottoman. Setelah Kekaisaran Ottoman runtuh
pada Perang Dunia I, terjadi gelomban'gi kedua-imigrasi kaum muslim dari Timur
Tengah, dimana dalam perlode ini p ’)lmulalnya kolonialisme Barat di Timur
Tengah. Pada tahun:® 1924, kel lan AS, disahkan, yang segera

—

membatasi gelombang keﬂ'ua

n r@mberlakukan "sistem kuota
- T _.
negara asal". Periode |m|gfa3| keti jadi pada 1947 sampai 1960, dimana
terjadi peningkatan jumlah muslh yaqgﬁdla%ng ke AS, yang Kkini berasa dari
negara-negara di luar Timur Tengah. Gelombang keempat kemudian terjadi pada
tahun 1965 saat Pre3|den on Johns&q menyokong rancangan undang-undang
keimigrasian yang menwaﬁ sistem kuota negara asal yang sudah bertaha
lama®®
Dalam buku Islam di Amerika Senk% #cﬁi umum Jane 1. Smith
menjelaskan 5 gelombang utama bagaimana Mn masuk ke Amerika Serikat:
Pada tahun 1875 sampai tahun 1812 dari pedesaan-pedesaan di
wilayah yang saat itu disebut Siria Besar di bawah pemerintahan
Kekaisaran Ottoman, pada masa kini termasuk negara Siria,
Yordania, Palestina, dan Libanon. Mayoritas kaum imigran dari
Timur Tengah saat itu adalah orang-orang Kristiani yang cukup

mengetahui tentang Amerika. Mereka diyakini gelombang
migrasi pertama.

% http://vyex.wordpress.com/islam/agama-islam-di-amerika/
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Gelombang kedua datang di akhir Perang Dunia | setelah
runtuhnya kekasiran Ottoman, hal ini juga bertepatan dengan
pemerintahan kolonial Barat di bawah sistem mandat di Timur
Tengah. Banyak orang muslim yang datang ke Amerika saat itu,
adalah kerabat dari muslim yang telah menetap di Amerika
sebelumnya. Undang-undang Amerika Serikat yang ditetapkan
pada tahun 1921 dan tahun 1924 mengatur sistem kuota bagi
bangsa-bangsa tertentu sehingga sangat mengurangi jumlah
muslim yang diperbolehkan memasuki negara tersebut.

Periode ketiga, berlangsung hampir sepanjang tahun 1930-an.
Imigrasi dibuka secara khusus hanya bagi kerabat dari orang-
orang yang telah lebih dulu tinggal di Amerika.

Pada periode keempat;yang berlangsung dari tahun 1947-1960,

terjadi peningkatan besar jumlah imigran. Undang-undang
Kewarganegaraan tahun 19 mberikan kuota imigran setiap
tahun untuk setiap negara. | puslim yang datang, tidak

hanya berasal dari Ti
Eropa Timur, dan-UnI*S
Gelombang yang' teral aliw@engan keputusan-keputusan
internal Amerika Serikat dan-pefistiwa-peristiwa yang terjadi di
sebagian dunia Isla@_Pad [alLHT1965 Pgiden Lyndon Johnson
menandatangani - unda ang r& igrasiyang membatalkan
kuota berdasarkan, keberagaman “suku bangsa penduduk
Amerika Serikat®".

Plejuga dari India, Pakistan,

Pada lima puluh tahun pertama abada ke-20 banyak keluarga muslim yang

perlahan-lahan terbaw d"a,n agama mereka. Para pemuda muslim
&"

menyembunyikan ide keisla m Ié‘igi" 1Ezlengan cara bergaya dan
berperilaku tidak berbeda dengan kerabat Amery<a as .J' Fﬁgl kaum muslim yang
berkulit gelap, mereka diperlakukan sebagai nﬁ§yarakat ‘kulit berwarna’ dan
tidak diizinkan memasuki fasilitas-fasilitas';:g diperuntukkan khusus ‘white-
only’. Banyak keluarga muslim Arab yang tidak lagi mengajarkan bahasa Arab,

sebab anak-anak mereka menolak diajarkan bahasa yang terdengar asing di telinga

teman-teman mereka. Penggunaan nama-nama Arab juga semakin berkurang,

®' Smith. Op Cit. HIm 75-77
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sehingga keluarga muslim lebih memilih nama-nama Amerika untuk anak
mereka.

Di AS, ada sekitar 1.209 Masjid, dimana yang terbesar ialah Islamic
Center of America yang terletak di Dearborn, Michigan. Dibangun pada 2005,
Masjid ini dapat menampung lebih dari 3.000 jamaah yang terus tumbuh di
wilayah itu. Hanya kurang dari 100 unit yang benar-benar dari awal dirancang
sebagai Masjid, kebanyakan_jamaah Islam di AS pada awalnya beribadah di

=

bangunan-bangunan yang semula didi untuk tujuan lain, seperti bekas stasiun

pemadam kebakaran, teater, gu

al
Komunitas Muslir].i' pe id\Est.- Di Dakota Utara, kaum

muslim berkumpul untuk shﬁ&at berj : i tahugl':z'ihurf pertama era 1900-an; di
Indiana, sebuah pusat keglatan Ehrn.[imhﬁi sejak 1914; dan Cedar Rapids,
lowa, merupakan rumah bagi Masjid tertua yang masih digunakan hingga
sekarang. Daerborn, |\/|ICh (plng%ran Detroit, merupakan tempat muslim
Sunni dan Syiah dari b ara Timur Tengah Bersama umat Kristen dari
Timur Tengah, kaum musllm Michi entuk Igomqnltas Arab-Amerika
terbesar di negara ini. Galangan kapél di Qumcj 5chusetts di luar Boston,
menyediakan lapangan kerja bagi imigran mﬂrlm sejak tahun 1800-an. Di New
England juga telah dibuat sebuah Islamic Center, yang kini menjadi kompleks
masjid besar untuk beribadah bagi para pelaku bisnis, guru, profesional, serta

pedagang dan buruh. Di New York, Islam telah hadir dan muncul selama lebih

dari satu abad.
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Rumah pertama yang lain bagi imigran muslim ialah Chicago, lIllinois,
dimana beberapa orang menyatakan jumlah muslim yang tinggal pada awal 1900-
an merupakan yang terbanyak diantara kota-kota lain di AS. Lebih dari 40
kelompok muslim telah berdiri di kawasan Chicago. Di Los Angeles dan San
Fransisco, California, juga telah menjadi pusat komunitas muslim yang besar di
AS. Islamic Center di California Selatan merupakan salah satu entitas muslim
terbesar di AS. Jumlah Masjid di-California juga merupakan yang terbanyak di

=

AS, yakni sekitar 227 masjid di tahun

Penjara dianggap sala terhadap pertumbuhan Islam di

AS. Perkiraan resmi meny,atak se (Eri narapidana muslim sekitar

- i
'rakarglsekitar 80% dari narapidana
"1..
berpindah agama ke Islam. Popul’&& nﬁmﬁa muslim telah mencapai 350 ribu

15-29% dari populasi isi ‘@njara

jiwa (pada 2003) dengan pertambahan sekitar 30 ribu hingga 40 ribu setiap

tahunnya. Kebanyakan narapidana zang P@[plndah ke Islam merupakan keturunan

Afrika. Menurut Dr. Mi er golongan Islamis radikal yang dicurigai oleh

pemerintah AS, menjadi perekrut di @al ‘rj'gra Lntulg nfnjadikan pengikutnya

sebagai kader demi mendukung mereka dalam u#‘ahﬁ&il‘;gnti-Amerika.
Terdapat beberapa organisasi Islam di#®S, yaitu:

1.Kelompok yang paling besar yaitu American Society of
Muslims (ASM atau Masyarakat Muslim Amerika),
pengganti Nation of Islam, yang lebih dikenal sebagai
Black Muslim. Kelompok ini dipimpin oleh Warith Deen
Mohammed. Tidak begitu jelas berapa muslim Amerika
yang mengikuti kelompok ini. Kepercayaan kelompok ini
juga berbeda dengan kepercayaan Islam pada umumnya,
mereka tidak mengenali Muhammad adalah Rasul Allah
yang terakhir.
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2. Kelompok terbesar kedua adalah Islamic Society of North
America (ISNA atau Masyarakat Islam Amerika Utara).
ISNA adalah suatu asosiasi organisasi-organisasi muslim
dan perorangan untuk mempresentasikan Islam.
Kelompok ini dibuat oleh imigran, beberapa etnis
Kaukasia dan sekelompok kecil Afro Amerika yang
masuk Islam. Jumlah anggotanya telah melampaui ASM.
Konvensi tahunan ISNA adalah pertemuan muslim paling
besar di AS.

3.Kelompok terbesar ketiga yaitu Islamic Circle of North
America (ICNA atau Lingkaran Islam Amerika Utara).
ICNA adalah kelompok Islam yang tidak memandang
kesukuan, terbuka bagi semua, dan. mandiri. Kelompok
ini dibentuk oleh imigran, Amerika kulit putih, dan Afro
Amerika yang masuk @n Kelompok ini sedang
tumbuh, dan dapat lebih b arlkASM. Divisi mudanya
adalah Young Musl'u M ‘;.,L pMuda.
4.1slamic Supreme acll of Aheri€a (ISCA atau Dewan
Tertinggi Muslim i akilibanyak muslim
AS. Tujuannya yaitu :'iu5|_solu3| bagi
Muslim Amerikay,\ e um Islam. ISCA
bekerja keras untuk: mefgintegras 'hajaran Islam dalam
memecahkan isusisu zamapydemi  memelihara keyakinan
Islam ditengah masyarakat yang sekuler.

5.1slamic Assembly of North America (IANA Himpunan
Islam Amerika Utara), merupakan suatu organisasi uslim

terkemuka di Menu-ruts us mereka, diantara sasaran
IANA adal r dan mempersatukan usaha-
usaha darl yang berbeda mengorientasikan
organisasi am) di A a{au mengarahkan
umat muslim untuk beft a metoQoIogl Islam.
Untuk mencapai sasarannya, IANA gunakan
sejumlah alat, metode, kénvensi, ra atu gota, lembaga,

institusi, akademi berorientasi dakwa dan Ia|n lain.

6.Muslim Students' Association#MSA atau Asosiasi
Pelajar-pelajar Muslim), adalah suatu kelompok yang
diperuntukkan bagi pelajar Islam di perguruan tinggi
Kanada dan Amerika Serikat. MSA juga sering dilibatkan
dalam  kegiatan-kegiatan ~ kemasyarakatan,  seperti
pengumpulan dana untuk tunawisma selama Ramadhan.

7.1slamic Information Center (IIC atau Pusat Informasi
Islam) adalah organisasi yang dibentuk untuk memberi
informasi kepada publik, sebagian besar melalui media,
seputar Islam dan umat Muslim®?.

% http://id.wikipedia.org/wiki/lslam_di_Amerika_Serikat



Selain organisasi keagamaaan yang telah disebutkan, terdapat beberapa
organisasi politik Islam di AS. Organisasi ini berkepentingan untuk
mengakomodasi kepentingan muslim di sana. Organisasi seperti American
Muslim Council aktif terlibat menegakkan hak asasi dan hak warga negara bagi
setiap orang Amerika®. Berikut beberapa organisasi Islam di AS:

1.Council on American-Islamic Relations (CAIR atau

Dewan Hubungan« Islam-Amerika), adalah organisasi
Islam paling besar yanggmengakomedasi kepentingan
Muslim di AS. CAIR ggambarkan organisasinya
sebagai organisasi Wa at.di DPR Amerika dan
engutuk semua aksi
terorisme, dan-seda engan Gedung Putih
mengenai isusisu KeSelamatap=da poglk luar negeri.
CAIR merupakan Iem pembela.rhak hak warga
Muslim AS ya eS: unyal 35 kantor.
Selain memiliki advok? um muslim juga
meningkatkan pemaﬁamn,p[.LM , /mendorong tanya
jawab, melindungi kebebasan-kebebasan sipil,
memberdayakan Islam di- Amerika, dan membangun
kesatuan dan mempromosikan keadilan dan saling
pengertian.

2.Muslim P ; f"&buncn (MPAC atau Dewan

arena politik Ame

Permasalah arakat Islam), ,suatu jawatan
pelayanan B&§1 masyarak slinf Ampérika. Berpusat di
Los Angeles, Califorfiia W Memiliki capang di
Washington DC. MPACdidirikan,pada ,1988. Tujuan
organisasi ini untuk memperkenalkam qg?fitas muslim
Amerika, mengembangkan suatu/organisasi yang aktif,
dan juga pelatihan bagi generasi #f85a depan baik pria dan
wanita untuk berbagai visi. MPAC juga bekerja untuk
memperkenalkan Islam dan muslim secara akurat melalui
media massa. Mendidik masyarakat Amerika mengenai
Islam, persahabatan dengan masyarakat yang berbeda dan
menjalin hubungan dengan para pembuat dan pengambil
keputusan (pemerintah).

3.American Islamic Congress merupakan organisasi kecil
dan moderat yang memperkenalkan pluralisme.

% http://id.wikipedia.org/wiki/lslam_di_Amerika_Serikat
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4.Free Muslims Coalition dibentuk untuk menghapus
dukungan terhadap Islam radikal dan terorisme serta
memperkuat institusi yang demokratis di Timur Tengah
dan dunia Islam dengan mendukung usaha reformasi
Islam.

Organisasi CAIR seperti yang telah disebutkan di atas merupakan
organisasi yang khusus bertujuan untuk mengidentifikasi dan memerangi
prasangka antimuslim di Amerika Serikat dan Kanada. Mereka merupakan salah
satu organisasi yang paling aktif membantu masalah Islamophobia di dunia barat,

contohnya sebagai berikut: //)

Seorang pegawai diari D
donat yang memiliki‘ealang di S
melepaskan kerudungfiye :
pegawai dipekerjakan kembali

ekEfjaannya pada sebuah toko
negeri karena menolak
A urun tangan, sang
dan diperbolehkan mengenakan
penutup kepala yﬁﬁg sesuai-dengan persyaratan kesehatan dan
keselamatan. by > -

Terjadi sebuah insiden dhna.pq erl%ng pegawai muslim diduga
ditendang sewaktu ia tengah shalat di tempat kerjanya. CAIR lalu
melakukan penyelidikan menyeluruh atas kasus tersebut dan
menghasilkan permintaan maaf resmi dan diadakannya pelatihan
kepekaan bagi parggpenyelia./ .4

Seorang gur fm‘&néﬁgah di Selatan mengucapkan
komentar pici seorang siswa perempuan berusia 14
tahun mengendal busana islagaifya. R CAIR turun tangan,
guru tersebut mengajukan ®egninfaen maaf resmi, kepada sang
siswa. Sekolah tersebut, “,Sebagai jasiln r'j,ﬁetuju untuk
memfasilitasi sebuah diskdsi menge;:‘aidl dan perlunya
menghargai keyakinan orang lain®. | §*

Aktifnya organisasi Islam seperti CAIR di Amerika, telah membantu umat
Islam dan non-Islam dalam memahami kehidupan bersama. Suatu survei nasional
yang diadakan pada tahun 2003 oleh Pusat Riset Pew dan Forum Agama dan
Kehidupan Publik. Pew melaporkan bahwa persentase orang Amerika yang

memandang kurang baik terhadap Islam meningkat satu persen menjadi 34% dari

® Smith. Op. Cit. HIm. 266-267.
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2002 dan 2003, lalu meningkat lagi dua persen menjadi 36% di tahun 2005. Pada
waktu yang sama, persentase publik Amerika yang menganggap bahwa Islam
dapat mendorong tindak kekerasan dibandingkan agama lain menurun dari 44%
pada Juli 2003 menjadi 36% pada Juli 2005. Pada Juli tahun 2005 survei Pew
menunjukkan bahwa 59% orang dewasa Amerika menganggap bahwa Islam
"sangat berbeda dengan agama mereka"”, menurun satu persen dari tahun 2003.
Pada survei yang sama, 55% mempuhilai pendapat yang baik terhadap Muslim
Amerika atau naik empat pe-rsen diba } Juli 200J3 yang hanya 51%.
Berdasarkan poling yang Oiakuka CBS pada April 2006 mengenai

o |

1 Epetember 2001 ke gedung

keyakinan, memperlihatkjn b

w i
i Amq:l"ka dan umat Muslim sedunia.
h.,,

Pasca serangan, berbagal tudm@m hgillq)_nﬂaikan kepada Islam dan umatnya.

WTC dan Pentagon merupaﬁan be

Banyak serangan-serangan Yyang terjadi terhadap Muslim Amerika setelah
kejadian itu, walaupun Watas Jpada hglpmpok minoritas kecil. Menurut survei
yang dilakukan pada 2@#} muslim Amerika menganggap bahwa menjadi

muslim lebih sulit bagi seorang M#slj {é:£ ) sete[ah serangan itu. Wanita

muslim yang menggunakan hijab atau jilbab c{lIl a@ﬁﬂ menyebabkan beberapa
wanita muslim lebih memilih untuk tinggal®® rumah, sedangkan yang lainnya
untuk sementara meninggalkan praktik (pekerjaan).

Beberapa muslim telah dikritik karena menjadikan kepercayaan mereka
sebagai alasan untuk menolak sistem yang ada di Amerika. Sopir-sopir taksi
muslim di Minneapolis, Minnesota misalnya, dikritik karena menolak penumpang

yang membawa minuman keras atau anjing, termasuk penumpang buta yang

49



membawa anjing sebagai penunjuk jalan bagi penumpang tersebut. Otoritas
bandara internasional Saint Paulus Minneapolis sudah mengancam akan menarik
kembali izin operasi taksi bagi mereka yang membeda-bedakan penumpang
seperti ini. Institusi AS dikritik karena mengakomodasi muslim atas pembayaran
pajak. Universitas Michigan-Dearborn dan suatu perguruan tinggi negeri di
Minnesota dikritik karena mengakomodasi upacara keagamaan Islam dengan
membangun tempat wudhu bagi mahasiswa muslim dengan menggunakan uang

pajak. Para kritikus menganggap ba?‘@perlakukan ini merupakan pelanggaran

terhadap konstitusi AS yang kan

(agama dengan negara).;,i'An

.l"
membuat kontroversi ketlka"ﬁ me

han antara gereja dengan negara
us&n r;.ertama, Keith Ellison,
kan f.p';'iden: Bush atas kebijakannya
setelah serangan 11 September d!ngaq ﬂdﬂﬂ‘Hltler Keith berkata bahwa Bush
telah memanfaatkan serangan 11 September untuk kepentingan politik, seperti
ketika Hitler memanf,agkgn Relchsﬁg untuk memenjarakan kebebasan
konstitusional. é’}“‘fﬂh

Isu Islam juga menjadi isu- #d&gngat daJam Jpemilu AS saat ini.
Sebuah foto salah satu kandidat ddri partai ﬁa@m Barack Obama, yang
digambarkan sedang mengenakan pakaian Mhm menjadi begitu kontroversi.
Hal ini memperlihatkan bahwa lambang Islam masih belum dapat diterima oleh
warga Amerika kebanyakan. Tahun lalu, para sukarelawan melakukan kampanye
setelah muncul berita e-mail yang menyebutkan bahwa Obama seorang muslim.

Hal itu menyebabkan Obama, dalam berbagai kesempatan, berkali-kali

membantah bahwa dirinya seorang muslim.
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Kepedulian Barat akan hubungan lebih baik dengan Arab atau dunia
muslim cenderung ditanggapi dengan lebih positif di negara-negara Afrika.
Dalam kolom pendapat di International Herald Tribune, cendekiawan Lembaga
Carnegie, Fawa, Gerges, menceritakan wawancara yang dilakukannya dengan
pendukung hak-hak asasi manusia asal Mesir, bernama Hazem Salem di Kairo.
Aktivis tersebut, yang baru berusia 20-an, berkata kepada Gerges:

“Lihat apa yang sedang'Amerika lakukan di Irak.
Amerika menggunakan demokrasi sebagai topeng untuk
menjajah tanah Muslim da )ncuri minyak kami.”
Meskipun penyebaran rasi t enjadi tujuan resmi AS, dengan

e - |

beberapa pengecualian, keban peana bahwa AS serius dalam
- |

penegakan sistem demokrfaﬂ,'hb}qagi asib‘;ruk bolitik Islam dewasa ini
(AS) bukanlah sebuah kehinaaﬁjagann.ﬂ@mﬂau r:nenempatkannya pada sebuah
kedudukan rendah dalam tatanan alamia-h -berbagai ideologi dunia.

Perkembangan W di AI‘.TILQE%_, Serikat bukan hanya disebabkan oleh
imigran yang terus berw, ta;i*jug:;l disebabkan oleh warga AS asli yang
' #( Jrek-a. Sepagian di antara mereka

. >
putih ya_u’.{;tq% hi lelaki-lelaki muslim.
] W

Hukum Islam memperbolehkan laki-laki Mugfh untuk menikahi perumpuan dari

berpindah ke Islam sebagai agama

merupakan perempuan Amerika kuli

Kaum Kitab, yakni orang yang beragama Kristiani dan Yahudi. Tidak ada
paksaan bagi perempuan-perempuan untuk berpindah agama ke Islam, namun
sebagian memilih untuk memeluk Islam. Survei atas kaum perempuan yang

berpindah ke Islam menunjukkan bahwa dalam banyak kasus masuknya mereka

% Esposito & Mogahed. Op. Cit. HIm. 112
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ke Islam terjadi sebelum mereka menikah dengan laki-laki Muslim®®. Sementara,
Amerika kulit putih lainnya memilih memeluk Islam dengan berbagai alasan.
Sebagian mendapati bahwa daya tarik intelektual dari sebuah peradaban besar
yang memiliki berbagai pencapaian akademik, ilmiah, dan budaya merupakan
penangkal yang menyegarkan bagi iklim Barat kontemporer yang seringkali
sekuler. Menurut mereka, salah satu alasan yang menyebabkan tersebarnya Islam
di berbagai penjuru dunia se!ama-berabad-abad yakni kesederhanaan yang jelas

=

dari rukun Islam dan rukun Iman dala: )am.

2.3 Kaum Muslim Mayorita

| X
2.3.1 Muslim di Indonesia:
-

TAkTA

Indonesia merupéka'rfhe‘ga ng fp'ptlasi'kaum muslim terbesar di

dunia. Meskipun 88% penduaukr:/: t:.e'rlaééha Isl-am, Indonesia bukanlah negara
Islam. Muslim di Indonesia juga dikenal dengan sifatnya yang moderat dan
toleran. Tidak seperti y. diﬁpg%i‘ﬁiﬁ%;itas orang Eropa selama ini, mayoritas
muslim tidak tinggal di ur Tenga lai *egara Asia Tenggara seperti
Indonesia, Malaysia, dan Brunei Daru§salam®’. mudgﬁﬂﬁdia menghubungkan
Indonesia dengan negara-negara Barat secara kuﬂﬁl‘!rdan komersial. Oleh sebab
itu, Islam, yang berkembang di negara Arab pada abad ke-7, yang sebelumnya
oleh Hindu dan Buda, lalu Nasrani, masuk ke Nusantara. Perkembangan agama

ini terus berlanjut hingga abad ke 20. Sekarang, jumlah penduduk Islam telah

menjadi mayoritas di Indonesia.

®¢ Smith. Op. Cit. HIm. 96.
*” Estimasi 2007, Microsoft Encarta Encylopedia. Microsoft Encarta Dictionary 2008.
1993-2007 Microsoft Corporation.
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Sejarah awal penyebaran Islam di sejumlah daerah Indonesia sangatlah
beragam. Penyebaran Islam di tanah Jawa sebagian besar dilakukan oleh
Walisongo (Sembilan Wali). Mereka ialah Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel,
Sunan Giri, Sunan Bonang, Sunang Dradjad, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus,
Sunan Muria, dan Sunan Gunung Jati. Mereka tidak hidup pada saat yang persis
bersamaan. Namun, satu sama lain mempunyai keterkaitan erat, bila tidak dalam
ikatan darah, juga dalam hubqngarrguru-mur-idﬁg.

=

Di Indonesia, terdapat banyak@nisasi sosial dan keagamaan Islam. Dari

sekian banyak organisasi t , N

—

Ulama dan Muhammadiyah
f |

merupakan organisasi Islam ya ah@tul- Ulama (NU) merupakan
- |
Fa w O
organisasi Islam terbesarﬁ Ind ngan@ggota sekitar 35 juta. NU
5 i..'ﬂ

seringkali dikategorikan sebagafﬁhm.[(dhﬁhalisz, salah satunya karena sistem
pendidikan pesantrennya. Pesantren yait-u-sekolah agama Islam yang dikelola oleh
para kiai NU, dan biﬁ%’ﬂ“@ menyedli@n penginapan bagi murid-muridnya.
Pesantren pada umumnﬁ&]‘arkan cara membaca dan menulis Alquran dalam
bahasa Arab, menghafal ayat-ayat stici gﬁ pelaja;an agama Islam lainnya,
dan juga ilmu dan pengetahuan umund. "r‘ .ﬂ,‘fﬂ v

Muhammadiyah merupakan organisaé®™slam terbesar kedua di Indonesia,
dengan anggotanya sekitar 30 juta. Muhammadiyah dianggap sebagai Islam
modernis. Muhammadiyah memiliki ribuan sekolah, universitas, dan lembaga

pendidikan tinggi serta ratusan rumah sakit di seluruh Indonesia.

% http://www.seasite.niu.edu/indonesian/islam/default.htm



Islam liberal merupakan gerakan keagamaan yang menekankan pada
pemahaman Islam yang terbuka, toleran, inklusif, dan kontekstual. Di Indonesia,
penyebaran Islam liberal telah berlangsung sejak awal tahun 1970-an, dengan
tokohnya Nurcholish Madjid (Cak Nur). Meskipun belum dikenal sebagai Islam
liberal, pemikiran-pemikiran Cak Nur yang sering disebut sebagai pemikiran
neomodernisme Islam, menjadi dasar dari pengembangan Islam liberal dewasa
ini. Sejak tahun 2001, sejumlah -aktivis dan-intelektual muda Islam memulai
penyebaran gagasan Islam Ilberal seoé)eblh terorgamsw Mereka ini kemudian

mendirikan Jaringan Islam Li 1L)%

7
2.4 Jihad -
..|I"

|18

_*ﬂ'n

Jihad dalam Alqdran rhe‘pg u pa r&agh‘a'f mencurahkan segenap usaha.
¥ aEGh

Makna ini tidak terbatas pada salah satu b|dang dengan meninggalkan bidang
lainnya. Jihad, sesuai dengan prinsip hidup, pedoman, karakter, serta perilaku
Islam™. Ayat Alquran W@e&enaan dengan hak untuk terlibat dalam
suatu jihad untuk memB®la diri atau Wtak lama setelah hijrah Nabi
Muhammad dan para pengikutnya Madingh. Ple:ff'ﬁaat mereka terpaksa
berperang demi mempertahankan hidup, nabﬁgﬁdé;)at wahyu

Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi

karena sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh, Allah

Mahakuasa menolong mereka itu, yaitu orang-orang yang

diusir dari kampung halamannya tanpa alasan yang benar,

hanya karena mereka berkata, “Tuhan kami ialah Allah’’.
(QS Al-Hajj, 5: 39-40).

% http://www.seasite.niu.edu/indonesian/islam/default.htm
7® Gamal al-Banna. Jihad. (Jakarta: MataAir Publishing. 2006). HIm. 3.
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Keragaman makna jihad tertangkap dalam jajak pendapat yang dilakukan
Gallup pada tahun 2001. Dalam jajak pendapat ini, 10.004 orang dewasa di negara
berpenduduk mayoritas Muslim diberi pertanyaan terbuka: apa makna jihad bagi
Anda, dalam satu kata (atau beberapa kata).” Jawaban paling sering dalam
menggambarkan jihad merupakan ‘kewajiban kepada Allah’, ‘tugas suci’, atau
‘ibadah kepada Allah’—tanpa ada yang menyebutkan peperangan’’. Makna jihad
lebih melekat pada arti ‘berjuang di 'j-alan Allah’ dibandingkan dengan makna
‘Perang Suci’ atau Holy Wa-r. Itu bera )md memfliki makna yang lebih luas dan
tidak sekedar suatu upaya untu eran yang dianggap musuh.

f |
[E:rjuangan tanpa henti untuk

Jihad mewujudkanr dir

. v /

menegakkan keadilan. Jiha@ mer lah satu konsep Islam yang paling
by AP

sering disalahartikan dan disalliMLJquQrﬁﬂ'. Jihad dapat dilakukan secara

intelektual dan tidak menindas. Jihad -dapat berbentuk pengorbanan seorang

kepala keluarga dalam mepcari paﬂce}th.,Seorang siswa yang berusaha sebaik

s o

mungkin untuk lulus ujiﬁlﬁt‘£katakan sebagai melakukan usaha jihad. Jihad
e

mensyaratkan adanya konsesus dari (ﬁ{r komunitas ;, muslim dan suatu

. o

identifikasi yang jelas bahwa muséh yang dihaqi $nerupakan agresor atau
] W

penindas korban yang tak berdaya’®. Sehingg@®ihad yang selama ini kita saksikan

(contohnya penyerangan 11 September terhadap kaum sipil), bukanlah jihad.

Penyerangan tersebut merupakan bentuk dari penindasan biasa. Prinsip jihad

menyatakan bahwa dua orang muslim tidak dapat menyatakan untuk berjihad satu

" Esposito & Mogahed. Op. Cit. HIm. 44.
72 Sardar & Malik. Op. Cit. HIm. 60.
7 Ibid. HIm. 61
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sama lain. Bila terjadi penindasan atau rasisme, pihak yang dizalimi dapat
menyatakan berjihad atau berperang melawan penindasnya.

Faktor paling utama tentang kesalahpahaman makna Jihad ialah rancunya
pemahanan antara jihad dan gital. Tidak jarang, makna gital dianggap sama
dengan Jihad padahal Jihad tidak selalu dilakukan menggunakan gital. Qital
merupakan aksi untuk membela diri atau membela kaidah Islam. Qital tidak lain
hanyalah sebagai walisah, sarana atau cara'untuk melakukan pembelaan tersebut
yaitu ketika qital diperlljkan bahié wajib b;la keadaan memaksa. Qital
merupakan perbuatan'menum dar menyia=nyiakan hidup’®. Jihad

al
kngdijalankan secara kontinyu.

ialah tahapan yang dianggai_'p la

w O
Tahapan gital hanyalah meigpaka pel@kap atau penyempurna yang

diterapkan untuk menjaga kebeﬁxaq.‘tgr&ﬁdah dan memenangkan serangan
terhadap kaum mukmin. Dalam Algquran diungkapkan di surah berikut:

Barangsiapa membunuh seoraﬂg manusia, bukan karena orang
itu  (membun m lAin atau bukan karena membuat
kerusakan di 1, maka seakan- akap ia telah membunuh
manusia selurdya (QS. Al-hddida ﬁ

Jihad telah banyak mengalami pendis rsiar:{rllr%a. Kekacauan yang
N AL
terjadi antara jihad dan qital disebabkan oleh:ﬂ)reﬁdpa hal sebagai berikut:

Penyebab terbesarnya adalah, orang-orang yang berbicara
mengenai tema tesebut, mereka akan berburu ayat-ayat yang
berkaitan dengan tema ini, tetapi melepaskannya dari konteks
yang melatarbelakangi pembentukan ayat-ayat tersebut. Kondisi
kritis sedemikian tidak patut jika hanya dengan melihat beberapa
ayat saja, sebab mempelajari tema tertentu dalam Alquran tidak
tercapai tanpa mempelajari seluruh apa yang dibawakan Alquran.

* Al-Banna. Op. Cit. HIm. 69
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Mereka mungkin menganggap bahwa kalimat jihad dan gital
adalah dua kalimat sinonim yang memiliki satu makna yang
sama, atau paling tidak berdekatan.

Mereka mungkin tidak memahami bahwa gital dalam Islam
bukanlah ditujukan untuk mencari harta rampasan perang,
sektarianisme atau rasisme, atau berbagai tujuan kesenangan
duniawi lainnya, sebagaimana mereka juga kurang memahami
makna jihad.

Kesalahpahaman tersebut tidak hanya terbatas pada pengertian
jihad dan qital saja tetapi mereka salah memahami lebih jauh
tujuan apa dibalik diperbolehkannya melakukan gital.

Salah satu pemicu kesalahpahaman mereka adala titik prioritas
perhatian mereka dalam-penggunaan hadis Nabi dibandingkan
dengan ayat-ayat« Alquran. jDalam hadis-hadis Nabi banyak
ditemukan penjelasan Ieblh il dan jelas yang terkadang hal
itu dipergunakan untu ebutuhan sesaat mereka.

Hal yang cukup peni
memberikan arti=qitg
fatwa mereka batiwa

Pergeseran dafi pen‘@ama j
N

merupakan hal yang sebalknydl' Ulmmﬁrj'tﬂ'iusllm Sebab kesalahpahaman ini
dapat membawa efek negatif. Sebaiknya sebelum menjatuhkan hukum qital

penjelasan dalam AIquahamm prjh murni dan mendalam. Jihad tidak

s ...-‘b"
mengharuskan Kita untwjalan Allah tetapi bagaimana agar kita hidup di

jalan Allah. Makna kedua kata terseBu ﬁili arti yapg berbeda.
Menanggapi tentang jihad# dan kesﬁlat}q‘zﬁa%annya terhadap aksi
terorisme, Osama bin Laden pernah mengung@kan hal ini:

“Terorisme dapat mejadi hal yang terpuji atau hal yang
terkutuk,” bin Laden berfilosofi menanggapi sebuah
pertanyaan dari salah seorang pengikutnya yang telah
disiapkan sebelumnya. “Menakuti orang tak berdosa dan
menerornya adalah tindakan yang tidak dapat diterima dan
tidak adil. Selain itu, meneror orang secara tidak adil juga
bukan hal yang benar. Namun, meneror penindas dan
penjahat dan pencuri dan perampok adalah hal yang

2 1bid. HIm. XXVI-XXVI11
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dibutuhkan demi keamanan orang dan untuk melindungi
harta mereka .... Teorisme yang kami praktekkan adalah
terorisme yang terpuji.”®*

Menurut buku yang ditulis olen Lawrence Wright, Sejarah Teror, di
halaman 329, pertanyaan dan jawaban Osama bin Laden saat itu adalah
pertanyaan dan jawaban yang telah disiapkan sebelumnya. Pernyataan tersebut
sebagai aksi bahwa ia mampu melakukan tindakan yang dapat menaklukan pihak
musuh. Namun, jawaban yan_g.diungk'a-pkan ‘oleh Osama bin Laden—Dbaik telah

disiapkan atau tidak disiapkan—m )kan pernyataan yang memperlihatkan

anti-Islamophobia.

Islam memiliki ;atura ma@sia- termasuk dalam hal

berperang. Bila seandalnya‘;ilhad ia sebag;_l'perang—hal ini tentu terlepas
dari kesalahpahaman jihad, (f’ ﬂgarl.. gﬁdllslam memiliki batasan-batasan
tindakan dalam berperang. Nabi Muhammad SAW memiliki perintah kepada
pasukannya pada Waktu’kpmerang .|ya1ti.|_.'],) jangan menganiaya penduduk yang
tidak berdaya atau saklﬁﬁ an merusak rumah I.penduduk yang tak mampu
melakukan perlawanan, 3) Jangan mén lﬁén sumber- sqmber kehidupan dan
pohon dan buah-buahan mereka, dan#) Jangan _rﬁexﬂfﬂfﬁohon kurma’’. Sehingga
bahkan dalam berperang, Islam memiliki#&faran-ajaran dan batasan-batasan
tertentu untuk tidak menyakiti warga sipil. Mengenai hal tersebut, maka perilaku

yang berbentuk atau menyerupai tindakan terorisme dianggap bukan kegiatan

jihad.

’® Lawrence Wright. Sejarah Teror: Jalan Panjang Menuju 9/11. (Yogyakarta: Kanisius.
2011). HIm. 329.
7 Sardar & Malik. Op. Cit HIm. 22.
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2.5 Terorisme

Pengertian teror sangat relatif. Secara enskilopedi maupun kamus,
terorisme berarti ‘kejahatan yang dilakukan untuk tujuan politis’. Terorisme
secara aksi, dapat berupa pemboman—termasuk bom bunuh diri—penculikan,
atau tindak kekerasan dan pembunuhan. Korban-korban terorisme bukanlah
tujuan, melainkan sarana untuk menciptakan perang urat saraf, yakni menakut-
nakuti jutaan orang lainnya. Pelalgu_melakulfan tindakan teroris karena ideologi

=

yang dalam dan sangat merhengaruhi//

urut Kenvensi PBB tahun 1937,

jahatan y'ang ditujukan langsung
= 4

an bentuk teror terhadap orang-orang

¥
tertentu, atas kelompok, . atalls masyara "?fjas. Sementara menurut US

-
kepada negara dengan maﬁsud menci

Department of Defens Tabun 1990, terorisme merupakan perbuatan melawan
hukum atau tindakan yang mengandung ancaman dengan kekerasan atau
A L

paksaan terhadap indi@ﬂﬁik’?ﬁilik untuk me*maksa atau mengintimidasi
pemerintah atau masyarakat dengan rzitrif{'ﬁréama, dan ideologi.
-

Terorisme merupakan fenomgna yang | z“lr}iéﬁrﬁ demokratis, liberal,
dan sebuah pemerintahan yang mengala%:-(Fa;sisi. Teroris memanfaatkan
kebebasan di masyarakat. Di negara totaliter atau otoriter situasi keamanan jauh
lebih aman terkendali karena rakyat patuh pada rezim yang berkuasa.

Teror merupakan pengalam subjektif sebab setiap orang memiliki ambang
batas ketakutan. Tujuan taktik teroris ialah memecah ketahanan psikis seseorang,

karena ada orang yang bisa bertahan lama, ada pula yang cepat goyah. Dalam
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dimensi subjektif inilah terdapat peluang kesenangan stigmatisasi dari pelaku
terorisme.

Terorisme juga mulai dikait-kaitkan dengan agama. Bahasa dan
simbolisme agamais yang digunakan kaum teroris membuat banyak kritikus
mengimbahkan terorisme global kepada Islam. Tak ada kata yang lebih populer
menyimbolkan kekerasan dan teror atas nama Islam selain jihad, sebuah istilah
yang banyak digunakan dan diselewengkan‘e;

=

Pengertian terorisme tidak b(’)l dari aksi-aksi yang mengaku Islam.

o

Artinya, aksi-aksi tidak sela bent akan gedung ataupun hanya

o |

ditujukan bagi kaum teptentt: cor@hn-ya Freeport, Inco, dan
- |
Fa w O
Newmont sendiri membeﬁ""eonto perusqtaan tersebut dianggap begitu
by

berkuasa, karena perlindungan gdltik.ying%l;nggap mengandalkan kekerasan.
Inilah yang disebut dengan state terrori-sr-n79. State of Terrorism berarti terorisme
yang dilakukan oleh %egaraﬁyanﬂ berkuasa. Noam Chomsky menyebut
Amerika Serikat ke dal gl’l itu. Persoalan sta,ndar ganda selalu mewarnai
berbagai penyebutan yang awalnya e Egﬂ Barat, Segertl ketika Amerika
Serikat banyak menyebut teroris tefhadap berlj‘agg!ﬁii)mpok di dunia, di sisi
lain liputan media menunjukkan fakta bMa Amerika Serikat melakukan
tindakan terorisme yang mengerikan hingga melanggar konvensi yang telah
disepakati®.

Sejak peristiwa 11 September 2001, kata terorisme menjadi identik

dengan Islam. Namun, di seluruh dunia, kejahatan berupa terorisme dilakukan

"8 Esposito & Mogahed. Op Cit. HIm. 101-103.
7 http://ariantosangaji.blogspot.com/2010/08/walhi-dan-tuduhan-terorisme.html
8 http://www.eryevolutions.co.cc/2011/04/artikel-teroris-dari-wikipedia-bahasa.html
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tidak hanya oleh kaum muslim. Salah satu pemimpin Jerman, Adolf Hitler,
pernah menjadi tokoh teror bagi kaum Yahudi. Pada bukunya, Mein Kampf,
Hitler menulis penuh dengan rasa benci kepada musuh-musuhnya®. Konflik
Poso (1998-2005) diawali oleh seorang pemuda bernama Roy Runtu, seorang
Kristen, kepada Ridwan yang seorang muslim®2. Secara historis, terorisme telah
tercatat sejak zaman Yunani Kuno. Ahli sejarah Yunani Kuno, Xenophon (430-
349 SM) telah menulis tentang-keéf-ektifan peperangan psikologis melawan

=

pihak lawan kaisar Romawi yang ggap sebagai teroris pada masa itu.

esar di ldes of March tahun 44
f 1

r Igmawi berikutnya, Tiberius

Menurut definisi klasik, pem
SM juga merupakan .tinjd_'aka
2 - x /)
dari Caligula menggunakaﬂ"‘aie_ngu i yitae.g_'!'lak milik, dan hukuman mati
sebagai alat untuk menakutf:leaﬂlli h,pland:%‘.aar_ tidak berseberangan dengan
pemerintahan mereka®. =
Terorisme pasc;‘“' Septe;nll:)ib 2001 yang identik dengan Islam
dipatahkan pada peristiﬁ’régeglifl;;rwegia pada 'Er.a.nggal 24 Juli 2011. Tragedi
Norwegia yang dilakukan oleh Andeérs 4{.(5 r-eivik.(cﬂcLuga merupakan aksi
solo) membunuh 8 orang dengan m ggunakan.'r‘seﬁéﬁ'g;m di Oslo pusat dan
kemudian menembaki 68 aktivis pada sebua®acara summer camp Partai Buruh

sayap muda. Serangan bom dan tembakan random kepada para aktivis yang

dilakukan Breivik merupakan tindakan terorisme yang justru ditunjukkan

81 Adolf Hitler. Mein Kampf. (Jakarta: Narasi. 2010). HIm. 5.

® Dr. A.C Manullang. Terorisme dan Perang Intelijen. (Jakarta: Manna Zaitun. 2006).
Him. 148.

# Christy Natalia. Pembuktian Pendanaan Terorisme Berdasarkan UU No. 25 tahun 2003
Tentang Perubahan Atas UU No. 5 Tahun 2002 Tentang Pemeberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang (Financing of Terrorism Reverse Money Laundering. Skripsi Universitas
Indonesia, Fakultas Hukum, Program Studi Hukum. 2009. HIm. 18
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sebagai aksi anti-Islam dan anti-multikutlturalisme 3 . Hal tersebut telah
menunjukan bahwa aksi teror lebih tepat dikaikan pada ‘aksi’ dan akibatnya

pada orang lain ketimbang dikaitkan pada agama atau kelompok tertentu.

2.5.1 Jaringan Teroris
Islam, dianggap sebagai salah satu agama yang paling pesat
perkembangannya di dunia, dan dinarr_li_ka yang tinggi, tidak lepas dari pengaruh

negatif perkembangan dunia yahg mer@nn);a. Halsini dianggap merupakan salah
r

satu alasan lahirnya kelomp

percaya bahwa mereka harus

mempertahankan originalitas ammad! SAW, agar tidak terlalu

r

terbawa pengaruh barat, terutama ani nisasi. I@I'ompok-kelompok ekstrimis

. ~ 2
mulai muncul dari seluruh fm quﬂ'p.'ak Red Cashmere di Thailand.

A8 NEGYT
Asosiasi para ekstrimis ini tersebar di seluruh di dunia. Salah satu yang dianggap
terkuat, ialah Jemaah Islamiyah.

Jemaah IsIamiyﬂﬁ;%ﬁgk militan Islam yang beraktivasi di
kawasan Asia Tenggargg ingin a Wara berdasarkan fundalisme
Islam®. Kawasan Asia Tenggara temfat JI berk mbar’?lyﬁh Malaysia, Filipina,
Thailand, Singapura, dan Indonesia. J.1 diyakirﬁ.:‘r;];nyebarluaskan jaringan di
negara-negara berkembang dan negara y'“f:m’gr keotoritasannya lemah. Nama
Jemaah Islamiyah berasal dari bahasa Arab yang berarti ‘Organisasi Islam’.

Nama Jemaah Islamiyah muncul pada sekitar tahun 1970, namun para ahli

tidak yakin apakan nama itu ‘telah’ merujuk pada organisasi radikal I1slam. Collin

¥ Assa Christine Stoltz, “Norway police review, think killer acted alone”, Jakarta Post,
Vol. 29 no. 093, 29 Juli 2011, HIm. 12.

®http://www.seasite.niu.edu/Indonesian/Islam/Terrorism%20Q%20&%20A%20%20Jem
aah%20lslamiyah.htm
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Powell, Seketariat AS mengatakan “JI sangat melebarkan sayapnya di Asia
Tenggara.” Jumlah pengikut JI tidaklah diketahui, tetapi menurut estimasi saat ini,
JI memiliki 200 anggota di Malaysia saja. Selain JI, Al-Qaeda juga merupakan
kelompok teroris yang besar di dunia. Al-Qaeda muncul dengan menjadikan
agama sebagai Kuda Troya politik®. Kelompok ini diperkirakan meluas merebut
kekuasaan hegemoni ke berbagai dunia, termasuk ke Indonesia.

Salah satu tokoh sentral-yang disebutssebut sebagai sentral dari gerakan

=

teroris yaitu Osama bin Laden. Osa )‘I Laden disebut sebagai pemimpin Al-

Qaeda atau Algaidah. Osa itudu agai tersangka utama dalam

o |

penyerangan World Tradp" Ce ] pag tanggal 11 September. la

seorang anak jutawan dan""glngk a tid@_; berbeda jauh dengan para
pemuda Arab lainnya: pemmun’hbome[g’la%‘ Juga sering berkelahi. la juga
terlihat beberapa kali, di sebuah daerah di wilayah perbatasan Afgan-Pakistan.
Membawa pesawat mili}e‘r_g‘an bulnldozE[ Walaupun begitu, ia sangat kecewa
melihat ketidakadilan dﬁ 6ngan Israel dan negara negara Arab, khususnya
Palestina, Lebanon, Suriah, dan Yo &é um tahlun 1979, tidak satu pun
data yang bisa menunjukkan bahwa#Osama m_ufain ﬁrﬂr‘k dengan dunia politik.
Hanya beberapa tahun kemudian, dalam se#®8h wawancara dengan media Al-
Quds al-Arabi yang berbahasa Arab, Osama pernah berkomentar dengan aksi
invasi Sovyet ke Afganistan. “Saya sangat marah, saya pernah ke sana

(Afganistan) sekali,” katanya. Setelah itu Osama menghabiskan waktunya untuk

berkeliling Arab Saudi dan negara-negara di Teluk Persia. la berhasil

¥ Manullang. Op. Cit. Hlm. 16.
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mengumpulkan jutaan Dolar AS untuk berperang jihad. Sebagian dana itu datang
dari Kerajaan Arab Saudi®’. Osama mendapatkan kepandaiannya dalam hal
perang dan menyusun kekuatan teroris dari pemerintah Arab Saudi. Negara-
negara pengekspor minyak yang baru berdiri, menyokong kegiatan-kegiaan Pan
Islamik. Osama bin Laden ialah satu dari ribuan pemuda yang dilatih dan di
persenjatai oleh CIA. Mereka dipersiapkan untuk berperang melawan Uni
Sovyet, yang pada masa itu berusaha menguiasairAfganistan®.

=

Dalam buku Sejarah Teror 4} ditulis oleh Lawrence Wright, pada

halaman 325 disebutkan bah mpo radikal telah ada sejak dulu
e - |

Dalam bukunya itu, Lawrence ;.
- = 4
F . w

Kelompok Isram*¥ dikal ada k. dUIu namun
keberadaannya tim tengg l&(éha perpecahan dan
tidak adanya rencana yar’l'g'uellﬂ Y

Pada bukunya tersebut, di halaman 326, Wright juga menuliskan bahwa

Osama bin Laden telah ber unq dan zilﬁtjf dalam tindakan yang menjurus pada

serangan atau aksi melaw di dan Tentara Sallh Wright menulis:
Pada tanggal 23 Februar :i -Quds ,al-Arabi di
London menerbitkan teks fatwa yang dikel koalisi
baru tersebut, yang mehamai difinyd SFront Islam
Internasional untuk Jihad I\/Ielawan'YﬁH'Udi dan Tentara
Salib. Fatwa Tersebut ditandatangam®in Laden.
Keterangan yang telah disebutkan di atas, menunjukan bahwa tampaknya,

Osama bin Laden bekerja sebagai agen ganda. Sebab, ia disebut-sebut sebagai

pemuda yang dipersenjatai oleh CIA. Namun pada buku Lawrence Wright,

8 1bid. HIm. 190-191.
# 1bid. HIm. 195-196.



Osama bin Laden disebukan terlibat dalam perang melawan Barat (Yahudi dan
Tentara Salib).

Pada tanggal 1 Mei 2011, Osama bin Laden diberitakan tewas oleh
serangan Amerika Serikat. Selama empat tahun (2007-2011), Osama bin Laden
telah diburu atas pertanggungjawabannya pada serangan ke AS. Vali Nasri,
penasihat senior Kementrian Luar Negeri AS untuk Pakistan dan Afganistan
mengatakan bahwa kematian_Osama bin Laden dapat mengurangi serangan AS

=

ke Afganistan®. Sementara itu, seor(ébudayawan, Radhar Pacadhana dalam

acara Metro Pagi di statsiun TV

—

bahwa kematian Osamaybin
-

nggal 3 Mei 2011 menyatakan

- |
er@(an.l Sebab, kemungkinan
w o
i baru":l'lal. tersebut juga dikuatkan
b

F .
jaringan tersebut telah .memiliki
A Y
dengan pendpat Hillary CIintonfrﬂ'eDraw Q\Jkﬂteri_ Luar Negeri Amerika Serikat.

Menurutnya, perjuangan melawan tidak akan berakhir dengan kematian

Ui e

¥
2.5.2 Jaringan Teroris®Mhdonesia “rﬂ"'.{

Osama®.

Indonesia dianggap merupakahsalah sa}u targ{iﬁéngan teroris. Aksi-
aksi pemboman pada malam Natal tahun ZOOOt:J'I s'éjumlah gereja dibeberapa
kota di Indonesia, pemboman di Kuta, Bali pada bulan Oktober 2002, dan
peledakan Hotel J. W. Marriott di Jakarta pada bulan Agustus 2003 telah

menewaskan ratusan orang yang tidak bersalah dan melukai ratusan lainnya.

# Budi Raharjo, “AS Bertahan di Afganistan”, Republika, No. 116, 4 Mei 2011. HIm. 1.
% Bydi Raharjo. Loc. Cit.
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Database intelijen memberi petunjuk adanya peningkatan teror dalam
skala masif di sejumlah daerah di Indonesia sejak pertengahan 1990-an. Teror
dilakukan kelompok kecil kepada pihak yang berkuasa dengan sasaran: cara
kelompok miskin untuk meminta perhatian, cara kelompok yang dimarjinalkan
terhadap kelompok yang diuntungkan, cara kelompok yang tertekan terhadap
kelompok yang arogan, cara kelompok yang dimusuhi, diblokade, diembargo,
cara orang-orang kesepian mt_anyampail%an pesannya’.

Intelijen Indonesia; .bekerja éna deng;an intelijen asing berhasil
menangkap orang yar.ig didu t menj pempimpin Al Qaeda di Asia

f |
ja@gan sel terorisme di tanah

Tenggara. Dugaan dan si,ﬁyal
air dengan JI dan Al- Qaed.'é suda - duka#berapa saat sebelum terjadi
bom Bali. tidak lama setelah .seraﬂgarl,“)m,lﬂ‘(NTC muncul dugaan personil Al-
Qaeda yang terusir oleh serangan AS ke Afganistan menyusup masuk ke
Indonesia melalui Pak;tqu'Aktlv1s4ki]Lompok ini diduga telah telah melatih
orang-orang tertentu dlﬁl'ﬁéwey Tengah. {,

Latar belakang atau motif teforj {'{ ndonesija dapat bersumber dari
beberapa hal sebagai Ekstrimisme ide€ologi keag.{mﬂlfi’ﬂotivasi didasarkan pada
sikap radikal dan membangun komunitas eR&klusif. Mereka meyakini dirinya
paling benar dan paling dekat dengan ambang pintu Tuhan. Kelompok terorisme

yang ingin menimbulkan kekacauan dengan memanfaatkan ketidakstabilan

situasi politik dan ekonomi®2.

°1 Manullang. Op. Cit. HIm. 94-95.
%2 Ibid. HIm. 129.
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Selain JI dan Al Qaeda, ada dua lagi jaringan di Indonesia,yang
dimanfaatkan Azhari dan Noordin. Jaringan ini belum begitu menonjol, tetapi
berperan besar dalam bom Hotel J.W Marriot 1. Mereka ialah alumni Mindanao
dan veteran konflik di Ambon dan Poso, Laskar Mujahiddin dan Laskar
Jundullah, atau berperan dalam konflik lain, terbuka untuk direkrut.

Generasi muda atau kaum muda sepertinya menjadi sasaran cuci otak bagi
kaum teroris. Kaum muda menjadi sasaran untuk menjadi pelaku tindak teroris,

=

contohnya bom bunuh diri atau berpe@. Analisis intelijen menunjukkan faktor

yang paling mudah untuk me urka

—

jiwa dan raga generasi. mq.élan

bangsa dengan cara meracuni
| élan; rekam jejak terorisme,
pelaku yang berhasil dlbekﬂkapar alam g_l;:]puﬁ luar negeri merupakan
orang-orang muda. Tersangka B'l')m ﬂ'qr(dﬂl*7 Juli 2005, Shahzad Tanweer,
berusia 22 tahun sementara Hasib Hussain berusia 18 tahun. Sedangkan bom di
stasiun bawah tanah, 21 2005; Mligtar Said lIbrahim, 27 tahun dan Yasin

Omar berusia 24 tahun’ ﬂe‘sebut memberi petunjuk bahwa generasi muda

dianggap memiliki perasaan ter\gﬁﬁ&: lebih quah direkrut atau
44'* 4

Perasaan simpati dapat menimbulkafkelnglnan untuk bekerja sama,

dipengaruhi.

sementara identifikasi menimbulkan keinginan untuk mencontoh. Dalam rangka
interaksi kepribadian ini merupakan suatu aspek yang dapat memberikan suatu
sifat yang gigih®™. Faktor sugesti merupakan proses agar suatu individu menerima

suatu cara penglihatan, atau pedoman tingkah laku dari orang lain. Faktor sugesti

> Manullang. Op. Cit. HIm. 283.
** Manullang. Loc. Cit.
% Manullang. Op. Cit. HIm 267.
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mudah terjadi karena didukung beberapa faktor lain seperti: hambatan berpikir,
pemikiran yang terpecah belah, pemikiran yang lengah, keinginan untuk
membuka diri dan menerima, dan mayoritas orang yang telah menerima
pemikiran tersebut, sehingga ia merasa untuk ikut menerimanya juga®. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pikiran yang lengah atau kosong akan lebih mudah
diserang.

Dalam memilih anak muda yah-g akan-direkrut untuk bergabung dalam

=

jaringan teroris, tidak sembarangan.(b-naja yang dipilih memiliki semangat

tinggi dalam beragama. Selainsfdikator | wa remaja tersebut berasal dari

o |

keadaan ekonomi tertentu"' R d@m ‘keadaan ekonomi yang

layak, terlebih lagi bila 51@1 me -' kerjaqz:;etab, tidak rentan terhadap
aktivitas-aktivitas yang cenderllr;ndI ﬂda.nptoti&(tlf tersebut. Sementara bagi yang
hidup pas-pasan, terlebih lagi bila hidupnya tidak layak, derajat kerentanannya
tinggi. Karakteristik or?wng terakhl[ mudah direkrut karena mereka tidak
terlalu peduli dengan ﬁ“rﬁja serta cenderung bersikap pasrah terhadap
kekuatan yang berasal dari luar®. Bi ££ faktor, ekopoml menjadi salah
satu poin penting perekrutan terofis. Kemﬁmﬁ,, 1It('l,"'rlllbatasan pendidikan,
ketiadaan pekerjaan, dan frustrasi sosial sef€rtinya menjadi penyebab utama
mereka begitu mudah diindoktrinasi untuk menjadi teroris. Semua persoalan
sosial itu menjadi habitat subur terorisme. Para pelaku bom bunuh diri umumnya

memang berasal dari kalangan ekonomi kelas bawah. Dari sudut pandang ini,

selain terus melakukan tindakan represif oleh kepolisian, pertumbuhan terorisme

% Manullang. Op. Cit. HIm. 266.
o http://randikurniawan.blogspot.com/2009/08/membentengi-remaja-dari-teroris.html
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hanya dapat dimandulkan dengan memperbaiki keadaan ekonomi rakyat®. Oleh
sebab itu, yang terjadi di Indonesia, berbeda dengan Osama bin Laden yang
justru berasal dari keluarga yang kaya raya™.

Berbeda dengan pernyataan di atas, menurut sumber dari buku Lawrence
Wright, kaum laki-laki yang datang untuk berlatih di Afganistan pada tahun 90-
an bukanlah orang-orang miskin yang terpinggirkan. Sebagai sebuah kelompok,
mereka mirip dengan “pemudasMesir teladan”. Kebanyakan calong anggota Al-

=

Qaeda berasal dari keluarga yang/&h. Mereka umumnya berpendidikan

universitas. Mereka tidak me thatkan tanda gangguan mental. Bahkan
e - |
banyak yang tidak terlalu néligl de@an -gerakan jihad™®.

...r‘
Dengan demlklan ,aapat

n baqya perlstlwa 11 September
bukanlah asal dari maraknya, keg’h\an“r@nh‘Bahkan pengertian terorisme tidak
berasal dari aksi-aksi yang mengatasnamakan Islam. Teroris, berasal dari istilah
State of Terrorism beWrorlsm& '@Lng dilakukan oleh suatu negara yang

berkuasa. Noam Chonﬁ

Persoalan standar ganda selalu m :ﬂ’t{i‘:)agal pe.nyelgutan yang awalnya

ﬂh
Mebut Amerika Ser;kat ke dalam kategori itu.

bermula dari Barat. Adanya salah arti an;ﬁradli\‘n dan terorisme juga
kemungkinan didukung dengan kesalahpai#an pengertian antara jihad dan
gital.

Di Indonesia, pelaku kegiatan teroris yang mengandalkan bom bunuh diri

banyak dilakukan oleh anak muda. Jaringan teroris memanfaatkan kelabilan anak

% http://www.mediaindonesia.com/read/2011/04/04/218407/70/13/Menggali-Akar-Bom-
Bunuh-Diri/9

% Manullang. Op. Cit. HIm. 190.

1% Wright. Op. Cit. HIm. 376.
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muda untuk menjadikan mereka sebagai pelaku tindakan teroris. Namun, faktor
kemiskinan, kereligiusan, atau faktor mental tidak selalu menjadi alasan
seseorang memilih jalur agama yang ekstrim. Oleh karena itu, kegiatan teroris
kemungkinan lebih ditujukan untuk keuntungan politis suatu negara ( State of

Terrorism).
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BAB Il

ANALISIS STRUKTURAL

Sebuah karya sastra merupakan karya yang memiliki unsur-unsur utama di
dalamnya. Unsur-unsur itu termasuk tokoh, alur cerita, serta tema sehingga karya
sastra menjadi susunan unsur-unsur yang bersistem, yang antara unsur-unsurnya
terjadi hubungan yang timbal sbalik. Struktur-berisi gagasan yang tidak statis.

Setiap unsur yang ada di dalam str@ memiliki fungsi tertentu berdasarkan

aturan struktur tersebut,
- |

Analisis struktpra;r ka naEis sastra ke dalam unsur-

. w 5
unsurnya. Fungsinya untukﬁellha sur tgcebut berkaitan dengan unsur-
unsur lainnya. Dengan mengapllkﬁsknp[andl’!ls struktural ke dalam karya sastra,

pembaca dan peneliti dapat melihat hubungan antarunsur dalam karya tersebut

sehingga pemahaman kwstra paﬁa lﬁ‘thh mendalam.
Teori struktural@%nakan untuk menganaI|S|s novel Sang Teroris

ialah teori struktural Robert Stanton gﬁ membggl unsur intrinsik fiksi
menjadi tiga bagian, yaitu tema, fakta cerita, tfmﬁaﬂt{a cerita’®. la kemudian
membagi fakta cerita menjadi tiga bagian y&tu alur, karakter, dan latar. Pada
penelitian mitos Islamophobia dalam novel Sang Teroris, akan digabungkan
analisis latar di bab IV, yaitu pada analisis Islamophobia berdasarkan semiotik

Roland Barthes.

101

Nurgiyantoro. Op. Cit. HIm. 25
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3.1 Tema
Tema sebagai sebuah arti pusat dalam cerita, yang disebut juga sebagai ide

192 "Oleh karena itu, tema menjadi salah satu unsur dan aspek cerita rekaan

pusat
yang memberikan kekuatan dan sekaligus sebagai unsur pemersatu kepada sebuah
fakta dan alat-alat penceritaan, yang mengungkapkan tentang kehidupan. Tema
selalu dapat dirasakan pada semua fakta dan alat penceritaan di sepanjang sebuah

cerita rekaan. —

Novel Sang Teroris berbicara @ng filosofi psikologis. Novel ini banyak

el Sang Teroris juga memiliki
f |
me@eskripsi perasaan-perasaan

mendeskripsikan perasaan-per toko
genre philosophical war,i'seb

tokohnya terdapat gamba@ per. - in pap' tokoh Hal tersebut dapat

dibuktikan dari kutipan-kutipan E;énkuw:; ':""'"

Iblis, pikir Ahmad. Setan-setan ini berusaha menjauhkanku dari
Allah. Sepanjang hari di Central High School gadis-gadis
bergoyang dan ter. yum senta ﬂzemamerkan tubuh mereka yang
lemah gemul f 't mereka yang menawan. Perut
telanjang mer zgdlhlay dengan tindik pusar spesial dan
tato berwar merah y ‘ﬁ{ bagian bawahnya
mengundang pertanyaan: Ap ng bisa dilihat di sana?

(HIm. 1), 4’; ~

Orang-orang kafir, mereka pikir kesﬁl&matan terletak pada
sejumlah benda-benda duniawi ##8h pada hiburan-hiburan
pesawat televisi yang merusak. Mereka adalah budak bagi
gambar-gambar, kesenangan lahiriah dan kekayaan yang palsu.
Bahkan gambar-gambar itu sebenarnya merupakaan penyerupaan
Tuhan sang Maha Pencipta. (HIm. 2).

Pada dua kutipan di atas, deskripsi tentang perang pikiran dalam tokoh

utama menunjukkan bahwa sang pengarang mendeskripsikan Ahmad, sang tokoh

19 http://16arief.wordpress.com/2009/01/16/karnak-kafe/
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utama, sebagai orang yang selalu dipenuhi pikiran-pikiran negatif terhadap teman-
temannya. Apa yang terdapat di lingkungan sekitarnya tidak dapat diterima oleh
nalar dan keyakinan sang tokoh utama.

Dalam kutipan lainnya, digambarkan deskripsi pikiran sang tokoh utama
secara mendalam hanya untuk hal-hal sederhana seperti saat Ahmad dan ibunya,
kedatangan tamu di kediaman mereka:

Ibunya pasti terburu-buru menuju pintu karena berharap salah
seorang teman _Jdaki-lakinya@*, datang tapi suaranya dalam
pendengaran Ahmad sepe&igerendah bingung dan tidak

menunjukkan = tandastanda an, melainkan penuh
penghormatan. (HIm.

al
adEsang tokoh utama. Novel

- T‘ j
an alu,ppikir tokoh-tokoh lainnya.
.

Dia melihat dlrlnya sindlq'[{eﬂa‘bal figur orang tua yang
menyedihkan, yang berada di tepi laut, berteriak kepada sebuah
armada kecil anak muda ketika mereka terpeleset ke dalam rawa-
rawa dunia—sumber-sumbernya yang menjadi  kecil,
kebebasannya yangemulaissirna,hiburan-hiburannya yang tanpa
batas, yang dig uﬁa budaya populer yang gila-gilaan
berupa musik dé an keras, serta gambaran yang mustahil
akan tubuh larf§€ing dan seh Jd an muda. (HIm. 32).

Sekarang Levy harus secara rutin me para remaja
yang tampak memiliki orang tua tida ? ang sepenuhnya
memperoleh pengajaran dari alam se a oleh hantu-hantu
elektronik yang memancarkan smfrmelmtam gegap gempita
suasana pesta, atau oleh busa hitam penyumbat telinga, atau oleh
kode pemrograman gambar bergerak yang rumit, Yyang
menggerakkan mereka secara teratur melalui produksi ledakan
alogaritma sebuah video game. (HIm. 50).

Dalam deskripsi pikiran tokoh Jack Levy, guru konsul SMA, Jack
digambarkan pikirannya dengan lebih kompleks. Pada kutipan tersebut, pengarang

digunakan perumpamaan untuk menyelami pikiran kompleks tokoh John Levy.



Pada novel Sang Teroris, deskripsi-deskripsi tentang pikiran-pikiran tokoh
memenuhi alur cerita yang sangat renggang. Deskripsi-deskripsi panjang tentang
alur pikiran tidak hanya diperlihatkan untuk menggambarkan jalan pikir tokohnya
tetapi juga untuk mengajak pembaca menyelami alur pikir cerita. Penjelasan
tentang keadaan lingkungan atau keadaan tentang suatu konflik, dideskripsikan
dengan cara panjang lebar sepanjang cerita. Berikut kutipannya:

Pasangan muda yang.eerdas memperbaiki rumah semi permanen
mereka yang berbentuk mirigg ke bawah; memberi tanda unik
dengan mengecat beranda zliasan atap rumah serta kusen-
kusen jendela denganswarna-warni_yang asing—pohon Paskah,
asam hijau—dan pe cat di balok yang terasa seperti
sebuah penghinaan yang leih tua, gejolak
rasa jijik, dan perm itu@an terlebih dahulu.

-

Beth meletakkan Z;Fz.! p ba-menjawab. Lagaknya
seperti ibu saja, pikirny!a‘tsaqmt,l _berjalan berat menuju tempat
remote—benda yang pada dasarnya mirip dengan telepon ketika
dipandang atau diraba, hanya saja bodinya jauh lebih ramping
dan dilapisi plastik, seperti dia dan Herm: sepasang saudara yang
tak sepadan. Benda,itu tergeletak terlentang di atas karpet yang

mengalasi | ] rEf.‘am ing ke dinding. Penjualnya
menyebutnya arpet celadon. Depgan erangan penuh
upaya keras, ®ambil berp a an satu tangan pada
lengan kursi dan meraih Ke i ‘dengan lengan satunya—

dalam usaha yang menimbulkan kembali s ks latihan pada
otot kecilnya, latihan arabeSque punchee dipelajari dalam

tari balet saat dia masih berusia delapa‘ atau sembilan tahun di
sanggar Miss Dimitrova, di atas $#Blah kedai di bagian kota
yang ramai di Broad Street. (HIm. 203-204).
Pada dua kutipan di atas dengan cara yang panjang lebar, dideskripsikan
perasaan atau suatu kondisi sederhana. Dengan cara tersebut, pembaca mengalami
perang pikiran tentang perasaan sang tokoh. Tokoh Beth Levy yang kesulitan

mengambil remote di lantai karena tubuhnya yang gemuk dan usianya yang sudah

tua sehingga ia merasa harus marah terhadap sang penelepon yang
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memerintahkannya untuk mengecilkan volume televisi. Pada kutipan pertama,
dideskripsikan bagaimana keadaan suatu wilayah dengan menggunakan istilah
‘pasangan cerdas’. Sehingga dengan membaca dua kutipan di atas, pembaca dapat
pula mendalami even-even tertentu di dalam novel.

Tema utama dalam novel Sang Teroris merupakan perang pikiran. Perang
pikiran menjadi tema utama dalam novel Sang Teroris, sebab dalam novel
digambarkan begitu banyak pikiran—'piliirah-para tokohnya. Perang pikiran yang

=

terjadi di dalam novel juga men g terbentuknya mitos Islamophobia.

3.2 Fakta Cerita

3.2.1 Alur _,';1'\ -

Alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah
alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang menyebabkan atau yang
menjadi dampak dari gw‘ﬁ;ﬁ‘ﬁf i;in yang tidak dapat diabaikan karena
akan berpengaruh ke seffuh karya. D, e ﬂg&i: yang membentuk alur ialah
konflik dan klimaks. Konflik utama Selalu ber?ifat fljfl? .ntal, membenturkan
sifat-sifat dan kekuatan tertentu®. Novel SthgEF‘eigris karangan John Updike
merupakan novel yang memiliki alur maju. Alur maju ialah rangkaian peristiwa
yang dijalin secara kronologis®.

Novel ini berlatar waktu pada masa berkuasanya George W. Bush sebagai

presiden Amerika Serikat. Hal itu dibuktikan dari alur waktu dalam novel Sang

1%3gtanton. Op. Cit HIm. 26
1% http://remmysilado.blogspot.com/2008/01/analisis-sastra.html
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Teroris, yaitu dimulai pasca 11 September 2011 dan novel yang dirilis pada tahun
2006. Saat tersebut merupakan saat George W. Bush menjabat sebagai presiden
Amerika Serikat. Sang tokoh utama, Ahmad Asmawi Mulloy, siswa kelas akhir
Central High School di New Prospect, New Jersey, sebuah kota industri. Ahmad
ialah seorang warga Amerika Serikat keturunan Irlandia-Mesir, berambut merah.
la dibesarkan oleh ibunya, sementara ayahnya yang berkewarganegaraan asli
Mesir kabur meninggalkan dia dan iBunya_ Sifatnya pendiam dan cenderung

=

menjauhi kawan-kawannya yang Ii!&m bebas. la memiliki seorang teman

bernama Joryleen Grant, seora IS ya
anggota paduan suara gejeja Ahmad-yang cenderung dijauhi
karena keyakinannya, Joryle‘,'ﬁgl mer adis y@wg' disukai dan populer.
Sementara itu, Jack Levy‘l'ﬁah.!lm.h&nselmg Central High School. Dia
merupakan seorang Yahudi yang tidak taat. Sebagai seorang guru konseling yang
kurang disukai rekan-%kerjanﬁh ,1‘2' y bertugas mewawancarai siswa-siswa
kelas akhir, untuk mena asa depan apa yang,mereka inginkan. Jack Levy
memiliki kesan menyukai Ahmad,*k ﬁ( rgplntaranpya di beberapa bidang
pelajaran. Namun, ia menjadi ragu {ada Ahm;d;)tadﬂa ketaatan Ahmad pada
guru spiritualnya, Syaikh Rasyid. Ahmad ti#®k bisa menentukan apa pekerjaan
yang ia inginkan di masa depan sehingga Syaikh Rasyid menyarankannya
menjadi seorang supir truk walaupun Ahmad belum memutuskan apakah itu

profesi yang akan dijalaninya. Ahmad merasa ragu untuk melanjutkan

pendidikannya ke tingkat universitas
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Hermione Fogel, bekerja sebagai karyawan seketaris Homeland Security.
Pada saat itu situasi di New Jersey, dinyatakan dalam status ‘berbahaya’ oleh
Homeland Security. Razia dilakukan, terutama pada truk-truk dan angkutan paket.
Pada hari Minggu pukul 10.00 pagi, Ahmad akhirnya memutuskan untuk datang
ke gereja menyaksikan Joryleen bernyanyi solo. Setelah misa selesai, Ahmad
menemui Joryleen di luar gereja yang merasa senang karena Ahmad bisa hadir
menyaksikan aksi solonya. .Di “luar gereja..mereka berbicara ringan dan

membandingkan ajaran Yesus dengar(’)hammad. Joryleen baru saja memasang

tindik pada hidungnya yang ut A bahwa Muhammad mengatakan
e - |

kurang pantas bagi seorahg emlgian- mengantarkan Joryleen

pulang ke rumahnya di daer& kum Jers,gy'

Saat makan malam', dar‘fl' ‘bel,ﬂa[ ‘cﬂ‘ rumahnya, Ahmad dan ibunya
kedatangan tamu. Tamu tersebut, ternyata Mr. Levy. Mr. Levy tidak puas dengan
jawaban Ahmad, bahwa,lz}agan mm‘ladhspplr truk setelah dia lulus. Ada sedikit
kekhawatiran dalam dlﬁﬁgwa Ahmad akan membawa zat-zat berbahaya.
Mr. Levy kemudian berbincang-bincan g{'r(lbu Aht;nad Teresa Mulloy yang
seorang pelukis amatir. la menjelaskan bahka[n‘ sﬂ#& mendesak Teresa, agar
Ahmad melanjutkan studinya ke universitas ##¥. Levy curiga, ada alasan tertentu
Syaikh Rasyid mengarahkan Ahmad menjadi supir truk.

Menaati anjuran Syaikh Rasyid, Ahmad melamar bekerja sebagai supir
truk dan diterima di perusahaan mebel ‘Exellency’ setelah lulus sekolah, milik
keluarga Chebab. Pemiliknya merupakan keturunan Amerika berdarah Lebanon.

Bos Ahmad, yang merupakan anak dari pemilik perusahaan, Charlie Chebab
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mendampingi Ahmad dalam masa pertama percobaan sebagai supir truk mesin
otomatis. Sementara itu, dalam jam kerja Ahmad sebagai supir truk, Teresa
Mulloy yaitu ibu Ahmad dan Jack Levy merayakan kebersamaan mereka, sebagai
pasangan selingkuh.

Ketika sedang berbincang-bincang dengan Charlie Chebab, Charlie
menguji keimanan Ahmad. la bertanya tentang kesediaan Ahmad untuk berjihad
dan mengorbankan nyawanya..Ahmad -menyanggupinya dan menyatakan bahwa

dirinya bersedia. Dari hal tersebut kefgdian diketahui bahwa Syaikh Rasyid dan

Charlie Chebab telahtbekerja lapkan truk berisi cairan kimia

e - |
berbahaya yang dapat metjdak A@rika Serikat.
T

Pada suatu hari Ah&ad m - an sqmah pesanan sofa. Di tempat
tujuannya, Ahmad disambut be't;é'rlpn.qrartﬂhrab yang mencurigakan. Mereka
bahkan bertanya pada Ahmad, apakah ia mengerti bahasa Arab, seolah takut
Ahmad akan mencuri de’r;ga‘. Sege.lgh:ﬁhmad menerima tanda tangan di tanda
terima, Ahmad kembalijKe t itu secara raha5|a, la melihat bahwa di antara
busa-busa sofa telah diselundupkan Sej Egng dollar yqu sangat banyak. la
melaporkan hal ini pada Charlie Chébab. Namﬁmﬁﬂﬂi Charlie seolah ia telah
mengetahui uang selundupan itu. -~

Beberapa hari setelahnya, Charlie menemui Ahmad dan mengatakan
bahwa ia memiliki ‘hadiah’ untuk Ahmad. ‘Hadiah’ tersebut ternyata Joryleen,
temannya semasa bersekolah di Central High School dan dia kini menghidupi

dirinya dan keluarga sebagai seorang PSK. Charlie membayar Joryleen untuk

‘melayani’ Ahmad. Alasannya bahwa menurut Charlie, Ahmad akan mati syahid
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sebentar lagi dan Ahmad harus melepas keperjakaannya. Saat itu, Joryleen telah
menikah dengan Tylenol tapi biaya hidup yang tinggi membuat Joryleen harus
bekerja menjadi seorang PSK. Hal ini membuat hati Ahmad kecewa. la sangat
menyukai Joryleen dan ia tidak ingin melukainya. Namun, Joryleen harus
memperjakai Ahmad agar bayaran layanannya tidak dipotong. Ahmad akhirnya
memutuskan untuk tidak melakukan apa-apa, selain saling berpelukan dan Ahmad
berjanji tidak akan mengatakan.bahwa ia masih menjaga keperjakaannya.

=

Hari Dberikutnya, = Ahmad lap diri melaksanakan tugasnya di

terowongan Lincoln. Ahmad i truk yang penuh dengan bahan
e - |

peledak. Ahmad menyatakan ntuEmeIaksanakan jihadnya atas
- |

¥
nama Allah. Pada hari jtu‘,“'ﬁ tid

w O
; u der@h Charlie Chebab. Justru, di
i_'if .\\ .
tengah perjalanannya menuju*"rTengpﬁgﬁ‘n .Lincoln, seorang pria tua
menghentikkan laju truknya. Pria itu terny-/ata Jack Levy, guru konsul Ahmed dari
Central High School. Wevx{tﬂa}%mengetahui rencana jihad Ahmad. la

s o

bahkan memberikan kﬁ“ﬁva Charlie Chebab telah tewas. la dianggap

4"..4‘.

penghianat oleh kelompok Islam seb Iﬂq;ﬁln Charlie quaksanakan tugasnya
sebagai mata-mata CIA. Sepanjang erjalanan,fwit;é’; Jack Levy berdebat
tentang rencana jihad Ahmad. Namun, padalﬂh?rnya, bujukan Jack Levy untuk
membatalkan niat Ahmad berhasil.

Sinopsis di atas menunjukan novel Sang Teroris memiliki pembagian

peristiwa-peristiwa dengan alur maju. Berikut merupakan analisis sekuen dalam
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novel. Karya sastra dipahami sebagai sekuen, yaitu rangkaian kejadian'®. Sekuen
merupakan pembagian atau pengelompokkan peristiwa-peristiwa bedasarkan
hubungan logis. Sekuen berikut ini menunjukan bahwa novel Sang Teroris
memiliki alur maju. Selain itu, sekuen akan mempermudah penunjukan mitos
Islamophobia dalam novel Sang Teroris.

1) Ahmad menolak ajakan Joryleen ke gereja, untuk menyaksikan dirinya

bernyanyi solo di altar, pada-hari Mi-nggu_

“Apakah kamu bersedia d{ﬁ ke gereja pada hari Minggu
nanti untuk mendenga e i solo di altar?”

Ahmad kaget bukan elangkah: mundur. ““Aku
berbeda keyakinan #&,, mengingatkan Joryleen

dengan sungguh;,iun ~
T
2) Mr. Levy (Jack Lewvy) s&agal sellnmewawancaral Ahmad terkait
h.,,

masa depannya setelah lulus d}afnCo.p[rﬁl %h school.

“Nilaimu bagus Mr. Mulloy. Kimia, Bahasa Inggris, dan
pelajaran yang Iain Tetapi aku melihatmu berubah ke luar jalur

pada tahun S|apa ‘.yang menyarankanmu  untuk
melakukanny WE gL

“Aku bertanyd®™ dia meneg Mkau punya pekerjaan
yang sudah direncanakan?

Jawaban Ahmad terdengar ggan ru s;aff-ﬁgrplklr bahwa
saya harus menjadi sopir trdk.” (HIm %‘l

3) Situasi keamanan di New Jersey dinyaﬂin ‘berbahaya’ oleh Homeland
Security.

Sang seketetaris memberitahukan kepada para penduduk, dalam
aksen Pennsylvania yang kental tapi diperhalus, bahwa laporan
intelijen terbaru, yang dia istilahkan dengan “‘situasi terkendali
yang butuh peningkatan kewaspadaan™, menunjukkan sebuah
serangan terhadap sasaran sensitif di area khusus metropolitan

1% Nyoman Kutha Ratna. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra. ( Yogyakarta:

Pustaka Pelajar. 2011). HIm. 257.
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bagian Timur, di mana “para musuh kebebasan telah
mempelajari situasi dengan perangkat pengintai paling
canggih”. (HIm. 65).

Tingginya tingkat kewaspadaan polisi dan militer yang
disampaikan oleh institusi-institusi keuangan negara-negara
Timur tertentu yang spektakuler, yang melangit sehingga
menarik bagi mentalitas takhayul musuh. Musuh tersebut
terobsesi oleh kutipan-kutipan kitab suci, dan sangat meyakini
tindakannya seperti keyakinan komunitas lama yang menjadikan
kapitalisme sebagai musuh utama dan menganggap golongan
tersebut memiliki banyak markas besar. (HIm 71).

4) Ahmad akhirnya datang ke gﬁa untuk menyaksikan Jorleen bernyanyi

solo di gerejanya.

Ahmad tadlnya.-ber atangannya yang tepat
pada waktu belsjam“Sep h dapat menyelinap
masuk ke belakang tanpa ketahdan. Tetap ernyata dia disambut
dengan hangat or%)kéari an-pelayan rg_uda yang mengenakan
seragam berwarna ' enganskelepak yang lebar ....
Gereja itu hampir penuﬁ‘rda.mriyk tidak ada tempat kosong
selain deretan bangku depan yang rupanya kurang diminati.

(HIm. 77).

Kemudian tiba gilican Joryleeny Dia melangkah maju diiringi
hamburan tep ﬁl; afta-r%'q a bergerak cepat tepat melintasi
wajah Ahmad dia menolehkan wajahnya yang berbibir
tebal lonjong rah keramajafymel bangku Ahmad dan ke
bagian yang lebih atas, kel maat di balkon, Dia menarik
nafas. Jantung Ahmad °Serasa erher}gr "}wrdetak dia
mengkhawatirkan Joryleen.{HIm. 99).

5) Mr. Levy berkunjung ke rumah Ahmadﬂﬁtuk membicarakan masa depan
Ahmad pasca lulus dari Central High School.

Mr. Levy dapat merasakan kekagetan ibu Ahmad dan mencoba
memasang wajah lembut. ““Saya minta maaf karena mengganggu
kehidupan pribadi Anda,” dia berkata sambil menatap bergantian
ke arah seorang ibu yang sedang berdiri dan anak yang sedang
duduk, yang tidak mau bangkit dari meja coklatnya. ““Tetapi
ketika saya mencoba menghubungi nomor telepon yang ada
dalam laporan sekolah Ahmad, saya mendapati laporan



mengatakan bahwa nomor tersebut tidak bisa dihubungi lagi.”
(HIm. 122).

“Mungkin,” timpal Jack. “Namun ada suatu hal yang
melemparkannya keluar.” Jack merasa lelah terhadap urusan
yang menjadi alasan kedatangannya. “dengar, dia sebenarnya
tidak ingin menjadi sopir truk.”

Ahmad bisa melakukan yang lebih baik daripada sekadar
menjadi sopir truk. Dia anak yang cerdas, bersih, rapi, dengan
banyak keyakinan dan disiplin dalam dirinya. Yang saya
inginkan darinya adalah agar dia memiliki katalog kampus
seputar sini di mana dia belum terlalu terlambut untuk mencari
peluang masuk.

“Apa yang akan dia pelajarl h?/kampus?” (HIm. 130).

rang—ilmu pengetahuan,
anusia dan peradaban,
ana keadaan sekarang,
ahkan—apa pun yang
ST} ?

“Segala yang dipelajaki_ole
seni, sejarah, juga i
bagaimana kita ada
sosiologi, ekonemi,
membuat dia ber!j;’mangat."._

6) Upacara kelulusan Centraf H‘I‘gh Chool. ™ _n. ™
A5 g%

Dangkal seperti biasanya, sebagalmana setiap kali dia ambil

bagian di dalamnya, acara pelepasan siswa yang sudah lulus di

Central High School selalu membuat Jack Levy hampir

menangis. Rangkaian aoara djmulal dengan “Pomp and
Circumstance grr megah dari para senior dalam
ayunan jubah topi mahasiswa mereka yang bertenger
nyaris lepas, berakhir afade, eepat, senyum lebar,
ucapan selamat bagi oran ekt dengaq patade-mewah-
lima-baris yang mengisi Jala n di an ﬂvﬁempat duduk
yang menyanyikan lagu “Coloney Bo ” dan “When

the Saint Go To March In”. (HIm. 1)

Di tengah-tengah daftar yang tampat tiada akhirnya itu, Irene
membaca, “Ahmad Ashawy Mulloy.” Anak itu bergerak
dengan perlente, tinggi tetapi tidak kaku, memerankan
bagiannya tetapi tidak bersikap berlebihan—terlalu bermatabat
untuk bermain, seperti beberapa yang lainnya, dengan para
penggemar di antara hadirin yang melambai-lambaikan tangan
dan tertawa genit. (HIm. 174).

7) Ahmad diterima menjadi supir truk di perusahaan mebel Exellency milik

keluarga Chebab.



Dia bertanya, “Jadi, bagaimana pendapatmu?” Kkarena
sebenarnya tidak mengharapkan jawaban, dia melanjutkan,
“selamat datang di Exellency, demikian perusahaan biasa
disebut. Ayah dan pamanku tidak terlalu paham bahasa Inggris
saat mereka memberikan nama itu; mereka mengira kata
excellency sama artinya dengan excellent.” (HIm. 230-231)

Ahmad diajak untuk melihat truk yang akan menjadi sarana
kerjanya. Charlie berjalan di depannya melewati bangku-
bangku, menuruni serambi yang diterangi sinar temaram dari
pantulan cahaya langit, dengan bayangan dari ranting dan
dedaunan yang jatuh serta bIjI bijian yang mulai bertunas. (HIm.
241).

Truk otomatis? Sepertl m ’iubaru otomatls punya ibunya
yang memalukan? Se membaca pikiran Ahmad,
Charlie berujar mene “Pefigaturan gigi hanya akan
menyebabkanmus= ha rhatian pada satu hal.

r"*
(Him. 244). . » ~ =
- =l'

eresa Mullqr(lbu Ahmed)

,.i -
Musim panas di-New Jimey,]e[aj’tiﬁencapal derajat terik yang
terus di bulan Juli:"Namun demikian, seolah merasakan bahwa
udara begitu dingin di kulit ‘mereka yang sedang merekah
dilanda cinta, sepasang anak manusia tadi menarik seprai yang
paling atas, kusut,dan basah ena telah berada di bawah tubuh
mereka. Jack uk#rﬁé pada bantal, menampakkan otot-
ototnya yang engendur dan dadanya yang coklat
berkeringat.
Terry dengan gaya hidup Be {;éid‘ mengabaikan kesopanan,
berbaring miring tepat di samping Iawaf malr}wﬂ'rﬂ—llm 251).

8) Perselingkuhan Jack Le\f@enga :

9) Ahmad menyatakan dirinya bersedia berjlhﬂkepada Charlie Chebab.

Charlie  mengulangi  pertanyaannya dengan cenderung
bergumam, “Maukah kau memerangi mereka dengan
mempertaruhkan hidupmu?”’

“Apa maksudmu?”

Charlie tampak lebih bersungguh-sungguh, “Bersediakah kau
mengorbankan nyawamu?”

Cahaya matahari jatuh memimpa leher Ahmad. “Tentu saja,”
jawabnya sambil berusaha menyembunyikan gemetar di tangan
kanannya. “Jika Allah menghendaki.” (HIm. 301)



10) Ahmad mengantarkan sebuah pesanan sofa yang ternyata berisi uang
Amerika.

Salah satu barang antaran hari ini adalah sebuah sofa ottoman
antik berlapis kulit yang bagian dalamnya diisi bulu kuda.
Barang tersebut rencananya akan diantar ke salah satu kota di
Upper Shore, sebelah selatan Asbury Park. (HIm. 302).

Wilson Way, nomor 292. Gubuk itu tidak menampakan tanda-
tanda dari luar sebagai tempat tinggal. Jendela depan ditutup
dengan tirai bergambar pola Venetian. Karenanya Ahmad sedikit
terkejut ketika pintu depan terbuka lebar beberapa detik setelah
ia memencet bel..Seorang lelaki bertubuh.tinggi dengan kepala
kecil, bahkan tampak lebih Lﬁ‘lagi karena kedua matanya yang
sipit dan rambut hit s dan dipotong pendek,
berdiri di belakang da 5).

al

, .a-Karini? Saya punya
uk Andasdari Toko Excellency
t.”” Diamemeriksa fakturnya
gﬂgm lapisan kulit berkelir

“Mr.....” Ahmadme
barang yang harus diantar
Home Furnishing“di New.
kembali. “Sebuah sb.ig
aneka warna.” A5 NG
“Di New Prospect,” laki-laki berperut datar tadi mengulangi
ucapannya. “Kok bukan Charlie yang mengantar?” (HIm. 306).

Saat Ahmad utup, -dayﬂ.t.,pintu di belakangnya, dia
memperhatik ahg;\ depan gubuk itu tiba-tiba jauh
bertambah ter etika dia berjalan melintasi halaman
berpasir yang®™ditumbuhi r tlg‘?ﬂdnuntun truknya, dia
mendengar obrolan penuh tldalam bahasa Arab diselingi
gelak tawa. Ahmad naik memasuki kabjn truk iohgduduk di kursi
sopir, mengeraskan suara miesin supa\}a rang tadi yakin
bahwa dia sudah pergi. (HIm. 309). f, o
F il

Sofa ottoman yang tadi diantar oleh Ahmad sudah dilepaskan
dari plastik pembungkusnya, diletakan di atas meja kopi berlapis
ubin di depan sebuah sofa wol yang tampak sudah usang.
Dengan menggunakan pisau lipat kecil seukuran uang dolar
perak, si ketua kelompok memotong jahitan di salah satu
tempelan segitiga yang membentuk pola bintang persegi enam,
gambar kepingan salju berwarna merah dan hijau, di dalam
bundaran kulit lapisan luar. Ketika segitiga ini sudah robek
cukup besar, lelaki kurus tadi memasukkan tangannya ke dalam
celah dan mengaduk-aduk isinya. Setelah itu dia menarik
kembali tangannya sambil menjepit sejumlah lembaran uang



Amerika berwarna hijau di antara jari telunjuk dan jari
tengahnya. Ahmad tidak bisa melihat dengan jelas nilai uang itu
melewati semak hydrangea yang hampir mati. Namun, jika
diperkirakan dari ketekunan dan kehati-hatian para lelaku itu saat
menghitungnya di atas meja kopi, segepok uang kertas itu pasti
bernilai tinggi. (HIm. 310).

11) Ahmad melaporkan uang selundupan yang ada di dalam sofa ottoman kepada
Charlie Chebab dan mendapat penjelasan tentangnya.

Dia tahu, saat ini dia tidak bisa lagi menyimpan masalahnya,
terlalu sulit baginya: “Dia lalu “bercerita kepada Charlie,
“beberapa hari yang lalu, Ketika aku sedang mengantarkan
barang sendirian, aku meli esuatu yang aneh. Aku melihat
beberapa lelaki memindahka Ingan-gulungan dari perabot
sofa ottomaniyang kuagtarkan ke &
“Apakah mereka-me i
“Tidak. Aku pergi, . <
jendela. Tindakan mereka -er uatku oq-nga sekallgus ingin
tahu.” (HIm. 315- 31,@)

3 nm?n

“Dari mana uang. |tu‘|'hera§gl|?"l:$\hmad bertanya, saat dia
mendengar bahwa kata-kata -Charlie—yang dalam segala hal
tidak jauh berbeda dengan ucapan Syaikh Rasyid, hanya saja
sang Syaikh mengungkapkannya dengan kiasan yang lebih
halus—telah mer. kal d-|sk -d% mereka. “Dan apa yang akan

dilakukan ole ana ini?”

“Uang itu ber i orang orang ya mencintai Allah, baik
dari dalam né@ara Amerik luar. Bayangkanlah
empat orang tadi sebagai béni x@&[v isemai di tanah, dan uang

itu adalah air yang menjaga‘tanah a ur sehingga
suatu hari nanti benih itu akan merek hu]qm?‘o th dan berbunga.
Allahu akbar!” (HIm. 317).

_.nr

Charlie tiba-tiba berhenti tertawa. Dia berkata serius, ““ini adalah
rahasia penting yang telah kau ketahui dariku. Risikonya nyawa,
bocah. Sekarang aku jadi khawatir karena memberitahukan
semuanya kepadamu, jangan-jangan aku telah melakukan
kesalahan.” (HIm. 318).
12) Ahmad kembali bertemu dengan Joryleen yang telah berprofesi sebagai
seorang PSK. Oleh Charlie Chebab, Joryleen ditugaskan untuk ‘melayani’

Ahmad



“Ahmad! Mereka tidak memberitahuku bahwa yang akan
menemuiku adalah kau.”

“Joryleen? Apakah itu kau? Mereka tidak mengatakan apapun
kepadaku.”

Gadis negro itu muncul dari balik keremangan. Rokoknya
yang masih menyala segera dimasukkan ke dalam asbak asal-
asalan yang terbuat dari kertas perak bungkus permen. Dia
berdiri mematung sejenak, lalu mulai bergerak perlahan. Ketika
matanya sudah terbiasa, Ahmad melihat bahwa gadis itu
memakai rok mini berwarna merah dari kain vinil dan baju
ketat dengan garis leher yang turun melonjong, seperti pakaian
penari balet. (HIm. 348-349).

menunggu seorang laki-I ng ingin diperjakai’.
“Untuk ditemani FA
begitu.” (HIm. 349

“Mereka hanya mengataEn kepadaku bahwa aku harus
C

en ertarun dia mengatakan

al

an;a_etap berdiri di sana
2 Apa yang kau inginkan? Aku
dapat memberikan lay kmu sesual tugasku dan kita
akan mengakhirlr&a‘.d ga ikmatan. Kurasa majikanmu
Mr. Charlie sangat"'mammjak mu - karena kau pandai
mengambil muka. Menjilat, mendapatkan posisi, lalu cuci
tangan. Dia membayarku untuk melakukan layanan penuh,
tergantung apakah kau berkenan atau tidak. Dia
memperhitun barangkalikau bakal malu.”

Ahmad meifien f.‘ﬁo yleen! Aku sudah tidak tahan
mendengar cara seperti ini.”” (Hlm. 352).

“Jadi, Anmady ap
sambil menekurkan waj

“Joryleen, kau tidak perfu 'H‘;ncopoti pakaianmu. Aku
menghormatimu  dan yandis kau pilih.
Bagaimanapun juga, ak tldak ber dﬂf erjakai, sampai
nanti aku menikah sesuai syariat de seorang perempuan
muslim yang taat, seperti yang#®fah digariskan al-Quran.”
(HIm. 353).

13) Ahmad mulai melakukan persiapan-persiapan untuk menjalankan misinya
meledakan terowongan Lincoln.
“Mengenai pengorbanan dirimu yang gagah berani, akan
kuberitahukan dalam minggu ini. Rincian tugasnya bukan aku

yang menentukan. Tapi kira-kira seminggu dari sekarang akan
ada perayaan dan kita akan mengirim pesan yang efektif untuk



sang Setan Dunia. Pesan itu akan berbunyi, ‘Kami akan
memukulmu saat kami senang’.” (HIm. 379).

“Bukan. Tetapi sebuah truk lain yang seperti itu. Truk tersebut
tidak akan menyulitkanmu untuk menyetir dalam jarak dekat.
Truk milik toko Excellency, jika digunakan, tentu saja akan
menyebabkan tuduhan terlempar kepada keluarga Chebab, jika
kepingan yang bisa dikenali masih tersisa.” (HIm. 380).

“Bu, aku...”
“Ada apa, Sayang. Jangan lama-lama, ya aku harus sudah masuk
kerja empat puluh menit lagi.”

“Aku ingin berterima  kasih  “kepadamu karena telah
membesarkanku sekian tahun -

“Kenapa? Tumben kau men an itu. Seorang ibu tidak pernah
keberatan untuk me uh Anak itu adalah alasan
baginya untuk tetap b
“Tanpa kehadiranku

dan kebebasan mntu
inginkan.”” (HIm:.384).
-

bihgbanyak waktu luang
- a@x apapun yang ibu
w O

T

Ahmad memutusk;ﬂ;u tuk tida "b‘éritahu ibunya tentang
jalan pintas ke surga fang-,qebeh r lagi akan ditempuhnya.
(HIm. 385).

Orang yang mengajak Ahmad tadi menjelaskan, “Tuas ini untuk
keamanan. Gerakkan saja ke kanan—klik—seperti ini, ya, seperti
menarik pelatuk’ i rtftel}aqh tombol ke bawah dan tahan....
Dhuarrrr! Ad t" ton garam asam,ammonium di bak
belakang, dua™®@ali lipat lebilwHBnyaksdaripada milik McVeigh.

Jumlah ini ini diperlukan ufitu ddakkan terowopgan berlapis
baja.” | A%
“Terowongan?” Ahmad mefgulangi k#aryiﬁ'é/a dengan mimik
bodoh. “Terowongan apa?” v

“Lincoln,” jawab si lelaki dengan se@¥kit heran. (HIm. 397-398).

Pada Minggu malam, Ahmad takut dia tidak akan dapat tidur,
karena malan ini akan menjadi malam terakhir dalam hidupnya.
Kamar yang ditempatinya terasa asing. (HIm. 426-427).

Syaikh Rasyid merasa terpesona melihat dirinya, seakan-akan
ada sesuatu yang keramat memukulnya mundur.

“Anak baik, apakah aku telah memaksamu?”

“Tidak. Kenapa, guru? Bagaimana mungkin Anda memaksa
saya?”’
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“Maksudku, kau rela melakukan tugasmu demi kesempurnaan
imanmu?”

“Ya, juga demi memberi pelajaran kepada orang-orang yang
menghina dan mengabaikan Allah.”” (HIm. 433).

Dia memeriksa jam Timexnya: sekarang pukul delapan lewat
sembilan. Lebih dari lima menit sudah terbuang percuma. Dia
menjalankan truk dengan hati-hati, berusaha menghindari
lubang jalan, gerakan menyentak dan pengereman mendadak.
Dia berhasil menepati rancangan kerja yang disusunnya bersama
Charlie, hanya saja waktunya sekarang kurang dari dua puluh
menit. Ahmad merasa lebih tenang karena truk sudah berjalan,
membaur bersama lalu=lintas. (HIm.457).

14) Ahmad bertemu Jack Levy di ah perjalanannya menuju terowongan

Lincoln. Mr. Levy m a Ahmad untuk meledakkan

e al
terowongan Lincoln',i' Se n, *:]ack Levy mencoba untuk
memengaruhi Ahmad uﬁuk m kan ngmya

Tiga blok ke utara seﬁle‘llxm.pflpﬂaﬂ‘ tersebut—di sebuah sudut
yang luas tempat pangkalan servis Getty berhadapan dengan
jajaran toko, Shop a Sec—Ahmad melihat sesosok tubuh yang
terasa akrab baginya. Sosok itu sedang berdiri melambai-lambai,
bukan seperti or yang idengan pandirnya sedang memanggil
taksi—Kkarena ﬁr?d Idak beroperasi bebas di New
Prospect, mel arus dipesan melalui telepon—namun
melambai-lam langsung inya. Memang, dia
tampak menunjuk-nunjuk @Kﬁ ad lewat kaga depan, lalu

melebarkan tangannya seperti gerakan orangigyang sedang
menahan sesuatu. Itu Mr.#Levy, Ahmad enalinya. (HIm.
L

460).
-~

Lebih baik orang ini berada di dalam mobil bersamaya, pikir
Ahmad dengan cepat, daripada dia di luar dan bisa menyalakan
alarm. Mr. Levy merenggut pintu mobil dengan terburu-buru.
Tepat sebelum lampu berubah hijau, dia berhasil melompat ke
dalam kabin dan menghempaskan dirinya di atas kursi hitam
yang sudah robek-robek. Sambil megap-megap, dia menutup
pintu dan membantingnya. “Terima kasih,”” ucapnya. “Aku tadi
sungguh khawatir tidak akan bisa menjumpaimu.” (HIm. 461).



“Apa ini?” dia menyanakan perihal kotak logam jelek yang
tersambung pada peti plastik, yang terletak di antara empat
duduk sopir dan penumpang.

“Jangan sentuh benda itu!!”” ucapan Ahmad terdengar sangat
menusuk. Dia segera memperhalusnya agar terdengar lebih
sopan, “tolong jangan disentuh, Pak.”

“Aku tidak akan menyentuhnya,” kata Mr. Levy. “Tapi kau juga
jangan menyentuhnya.”” (HIm. 463).

“Aku hanya ingin memberitahumu beberapa hal yang mungkin
membuatmu tertarik.”

“Tentang apa? Katakanlah. Dan saya akan akan membiarkan
Anda keluar saat kita sudah dekat dengan tujuan saya.”

“Baiklah. Kurasa: hal yangfutama adalah... Charlie sudah
tewas.” /

“Tewas?” )

“Sebenarnya kepalanyeg
dulu menyiksanya seb

gngerikan! Mereka terlebih
ya «~fubuhnya ditemukan
kemarin pagi, dibuaf@ ( t di dekat terusan
selatan Giant Stadium. Meréka memang Iqermaksud agar tubuh
Charlie ditemukan., Ada catatan yang disertakan di tubunya,
ditulis dengan bah f Charlie adalah agen
rahasia CIA dan musu n%tqai\mb%tahumya ” (HIm. 465).

“Boleh saya bertanya, bagaimana Anda mengetahui peristiwa
yang baru saja Anda ceritakan tadi?”

“Kakak perempu |str| memberltahukan Dia berkerja
di  Washingt en Homeland Security. Dia
menelponku bﬁ trlku pernah menyebutkan kepadanya
mengenai perff&tianku padageMepé ut jika peristiwa ini

ada hubungannya denganmu. Ka tidak bisa mgnemukanmu,
juga tidak ada orang lain yang bisa. ak send}p hﬁgya coba-coba
saja.” (HIm. 466). ?

“Pokok permasalahan yang kumalam, Ahmad, kau tidak perlu
melakukan hal ini. semuanya sudah berakhir. Charlie tidak
pernah peduli apa yang akan kau alami. Dia memanfaatkanmu
untuk menyingkirkan orang lain.”” (HIm. 468).

“Pikirkanlah ibumu.” Kelembutan biasanya ada pada suara Mr.
Levy telah hilang, berganti dengan nada tegas dan nyaring. “Dia
bukan hanya akan kehilangan kau, namun dia juga akan dikenal
sebagai ibu dari seekor monster, ibu dari seorang yang gila.”
(HIm. 469).
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“Kau sebaiknya tidak meneruskan perjalanan,” Mr. Levy
memperingatkan Ahmad. Suaranya terdengar seperti seorang
pengecut yang suka menikam dari belakang. “Kau kelihatan
terlalu muda untuk mengendarai mobil ke luar kota.” (HIm.
478).

15) Ahmad membatalkan misinya untuk meledakkan terowongan Lincoln.

Dia melirik jam tangannya: pukul sembilan lewat delapan belas
menit. Saat untuk menimbulkan kerusakan besar telah berlalu.
Lekukan terowongan pelan-pelan berubah menanjak menuju
tempat yang lebih luas dan diterangi cahaya siang.

“Lho....kok?” Mr. Levy bergumam keheranan, seakan-akan dia
tidak sungguh-sungguh mengdengar jawaban Ahmad atas kata-
katanya barusan. Dia me kan badan dan membenarkan

posisi duduknya. (HI 91-492).

Mr. Levy yangsber;
mimiknya tampak b
basah kuyup. Kaumembuatk
bebicara dengan yang_ti
dengan lebih " lembut.

datang di kota Big Appfe""p (Him. 4

Jack Levy sadar dia sedang dimintai pendapat sekarang. “Jadi,”
dia mulai angkat bicara, “pertanyaannya adalah, apa yang akan
kita lakukan sekagang?” man ’ht_.a kembalikan truk ini ke New
Jersey. Polisi grﬁ ira" karena mendapatkannya. Dan,
maaf, mereka j senang melihatmu. Kau tidak melakukan
tindak kejahatdh apa-apa. énjadi orang pertama
yang memberikan kesaksian ke “itu, megkipqn kau telah
menyetir mobil yang memdat bahan jberba e luar kota,
padahal kau hanya punya SIM Class;t()} Mungkln polisi
akan menyita SIM-mu, tapi tidak apa‘a ampaknya pekerjaan
sebagai pengantar perabotan buka masa depanmu.” (HIm.
494).

buka suara. “Aduh!”
LkA yang lugu. “Aku
metaran.# Lalu, karena merasa
pat, (y_u'segera menambahkan
i@- bagus, teman. Selamat

“Akan menarik bagiku untuk mengetahui selanjutnya bagaimana
jika kabel peledak itu benar-benar disambungkan, laku kita akan
pergi menuju dunia lain. Tapi ternyata tidak. Ini adalah kartu
penentuan bagiku. Terima kasih Tuhan, kau tiba-tiba jadi takut,”
ucapan ini terasa keterlaluan dalam pendengarannya sendiri,
“Oh, tidak. Maksudku, kau tiba-tiba mau mengalah. Oh ya,
perhatikan lampu lalu-lintas itu.” (HIm. 496).
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Setelah melakukan analisis alur dalam novel Sang Teroris, novel tersebut
memiliki 15 peristiwa utama yang saling berkesinambungan dan memiliki alur
maju. Kelima belas alur dalam novel Sang Teroris telah menunjukkan bahwa
novel ini memiliki alur yang renggang dalam penceritannya. Analisis alur dalam

novel Sang Teroris akan mendukung unsur intrinstik berikutnya, yaitu analisis

karakter.
3.2.2 Karakter y . / »
Tokoh, karakter, atau cé\ akterisasi) merupakan hal yang

penting dalam karya naratif. rlangsung dalam narasi terjadi

r

| g= |
terhadap para karakter. Kejelasan m i tokoh qhan penokohan dalam banyak
- .

\ ~. 2
hal tergantung pada pemplo‘t‘gﬂn‘ya. aaq"ﬁ‘femiliki peranan penting dalam

A5 NG
suatu cerita disebut tokoh-tokoh inti-atau tokoh utama. Sedang tokoh yang

e

pemunculannya hanya melengkapi, melayani, mendukung pelaku utama disebut
tokoh tambahan atau t pz?za;:ﬁi':ﬁ"éﬁting untuk tidak memandang karakter
sebagai orang-orang nyata . “ r‘ﬁ{

Tema ‘karakter’ biasanya dipakai dalam, dua I’Iﬁ!@k.s Konteks pertama,
karakter merujuk pada individu-individu yang "mﬁ;éjrdalam cerita seperti ketika
ada orang yang bertanya: “berapa karakter 3'/611; ada dalam cerita itu?”. Konteks
kedua, karakter merujuk pada percampuran dari berbagai kepentingan, keinginan,

emosi, dan prinsip moral dari individu-individu tersebut seperti yang tampak

1% Thwaitis, Op. Cit. HIm. 189.
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imlplisit pada pertanyaan; “menurutmu, bagaimanakah karakter dalam cerita itu?”
107.

Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada
pembaca. Tokoh-tokoh tersebut memerlukan teknik pemunculan yang
memungkinkan kehadirannya. Secara garis besar, terdapat dua cara untuk
mendeskripsikan seorang tokoh: Dengan cara Iangsung (ekspositori) atau tidak

langsung (dramatik)"®. Secara Iangsu(’)okoh dideskripsikan melalui uraian atau

penjelasan. Sementara secara ti ngsu skripsi tokoh dipahami pembaca
e - |
melalui kejadian, percakag'an ang:muncul.

¥ O
Islamyphobia ialah tokoh-tokohnya
-

dan kejadian-kejadian dalam Cel’ltﬁ‘hB\U‘{Ijﬁ%emlllkl petanda terhadap kejadian

Unsur yang berkan‘& den

pasca 11 September. Para tokoh ini menjadi penanda dan petanda pada kehidupan
nyata di AS pasca 11 Wber Pemg}[nbaran tokohnya dideskripsikan secara

ﬂh
ekspositori maupun drarﬁk “‘f

Para tokoh dalam novel Sén crg y:;g mar:ciukung terbentuknya

Islamophobia antara lain: J f '.,‘.1'#‘- "

1. Ahmad Asmawi Mulloy merupakan tokoM®itama dalam novel Sang Teroris.
Ahmad merupakan tokoh yang kemunculannya mendominasi cerita. Sebaga
tokoh utama, ia muncul dengan ciri protagonis. Sebab dominasi tingkah
lakunya merupakan perwujudan dari masyarakat yang ideal. Ahmad

merupakan tokoh yang berkembang.

197 Stanton. Op. Cit. HIm. 33
1% Nurgiyantoro. Op. Cit. HIm. 195
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. Joryleen Grant merupakan tokoh tambahan atau tokoh pendamping dalam
novel. Kemunculannya tidak mendominasi atau hanya sesekali. Joryleen
merupakan tokoh protagonis. Joryleen Grant merupakan tokoh yang statis.

. Jack Levy merupakan tokoh statis dan merupakan tokoh pendamping namun
kemunculannya cukup mendominasi novel Sang Teroris. Jack Levy merupakan
tokoh protagonis walaupun kehadirannya cenderung bertolak belakang dari
tokoh Ahmad. s =

. Syaikh Rasyid merupakan tokoh p!&mping. Syaikh Rasyid tergolong tokoh

yang kemunculannya han sekali ikh Rasyid merupakan tokoh
e - |

antagonis. Syaikh Rasyi'd c ar;tsifat-sifat kebencian. Syaikh
'r .

Rasyid merupakan tokof#&atls d \‘_

. Teresa Mulloy merupakan td@hlﬂenchﬁfplng la merupakan tokoh yang

berperan sebagai ibu Ahmad. Tergolong ke dalam tokoh protagonis dan karena

tidak memiliki perubaha ifat, larte.rlg‘qll_ong tokoh statis.

. Charlie Chehab mlaW;;endampmg yang kemunculannya cukup sering.
ot

Charlie merupakan tokoh yang paSisj )@( £J ah dari prqtagonls ke antagonis

‘ H

sehingga tergolong ke dalam tokohyang berk;ml;*

. Hermione Fogel merupakan tokoh penda#ing yang hanya muncul beberapa

kali saja. la merupakan tokoh protagonis. Kemunculan Hermione Fogel hanya

dua kali dalam novel dan tidak memiliki banyak perubahan sifat sehingga

tergolong tokoh yang statis.

. Elizabeth Fogel Levy, merupakan istri Jack Levy dan merupakan tokoh

pendamping. la tergolong ke dalam tokoh protagonis sebab sering
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menampilkan sifat-sifat yang tidak menyenangkan. Elizabeth Fogel merupakan
tokoh yang statis.
Kutipan-kutipan berikut akan mendeskripsikan para tokoh yang
mendukung mitos Islamophobia:
1) Ahmad Asmawi Mulloy
Ahmad Asmawi Mulloy, pemuda berusia 18 tahun yang tinggal bermasa

ibunya. la keturunan Irlandia-Amerika-Mesir: Ciri-cirinya diungkapkan secara

tertulis dalam kutipan berikut.ini: //)

Ahmad sendiris mere
berkebangsaan ﬁmerlka
Irlandia, dan seordm aya

gduk “dari. seorang ibu
yapg- beram merah keturunan

herkeh ngsaam/IESir (Hlm 16)

“Saya adalah keturund'm dﬂl{;’eﬁrang perempuan Amerika
berkulit putih dan seorang peserta program pertukaran
mahasiswa berkebangsaan Mesir. Mereka bertemu saat sama-
sama belajar di New Porspect, tepatnya di kampus Universitas

Negeri New Je;g“Hlm 5‘*) e

Dalam penggMFo ohnya, Ahmad seolah kurang menghormati
ot

sosok ayahnya sendiri. Hal ini diseb 'F;a ayahnya meninggalkan Ahmad
o
[
dan ibunya. ,'r‘ "'1'4‘
. t ¥

“Ibu saya, yang sekarang telah menf&li seorang ajudan perawat,
saat itu sedang mencari ijazah untuk gelar di bidang seni. Dia
melukis dan mendesain perhiasan pada waktu senggangnya dan
lumayan sukses dalam usahanya meskipun masih tidak cukup

untuk memenuhi kebutuhan hidup kami. Ayah saya.....”” anak itu
ragu, seolah-olah merasakan ganjalan di tenggorokannya. (HIm.
52)

“Setelah merasa putus asa karena hanya memperoleh penghasilan
seperti buruh rendah pada waktu saya berusia tiga tahun, dia
kabur.” (HIm. 52).
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Ahmad merupakan murid yang cerdas, beriman, dan agamanya telah
menjauhkannya dari obat-obatan terlarang dan perbuatan asusila. Namun ia juga
merupakan tipe murid yang dijauhi teman-temannya di sekolah.

“Setelah merasa putus asa karena hanya memperoleh penghasilan
seperti buruh rendah pada waktu saya berusia tiga tahun, dia
kabur. Apakah itu istilah yang tepat? Saya menemukan kata itu
dalam sebuah autobiografi yang ditulis oleh seorang pengarang
besar Amerika bernama Henry Miller, yang diberikan oleh Miss
Mackenzie kepada kami dalam pelajaran bahasa Inggris untuk
tingkat mahir.” (HIm.53)*

“Levy menurunkan pandangﬁ? a ke atas map. “Dan bagaimana
kau merencanakan u % lhidupmu secara mandiri?

Nilaimu bagus Mr. M sa Inggrls dan pelajaran
yang lain.” (HIm=55 -

F
Agama Ahmad ‘menjagan
tindakan asusila,.meski
tersisin dari teman-téman“ke
ada dalam kurikulum. (Hlm. 8)s ¢ %

i obat-%atan terlarang dan
itu j membuatnya agak

a'qn“pelajaran-pelajaran yang

“Umat Islam berkulit hitam tidak akan kuganggu, tetapi kau
bukan kulit hitam. Kau bukan apa-apa melainkan hanya bocah
miskin. Kau buka anya mak u}< berpakaian dekil, kau bahkan
sangat menjiji

“Aku dengar pergi ke ndengarkan Joryleen
menyanyi. Bagaimana bisaKa Kan itu??

“Dia yang memintaku.”

“Persetan dia yang memintamu. Kau ofan_qmb Kau jangan ke
sana.” (HIm. 153)

Ahmad merupakan pemuda yang cenderung membenci orang-orang kafir
dan anak-anak kulit putih yang berperawakan seronok dan bertingkah laku
semena-mena. la tidak tampak menaruh rasa hormat pada murid-murid yang tidak
seiman dengan dirinya.

Iblis, pikir Ahmad. Setan-setan ini berusaha menjauhkanku dari

Allah. Sepanjang hari di Central High School, gadis-gadis
bergoyang dan tersenyum serta memamerkan tubuh mereka yang



lemah gemulai dan rambut mereka yang menawan. Perut
telanjang mereka yang dihiasi tindik pusar spesial dan tato
berwarna merah lembayung di bagian bawahnya mengundang
suatu pertanyaan: Apalagi yang bisa dilihat disana? (HIm. 1).

Orang-orang kafir, mereka pikir keselamatan terletak pada
sejumlah benda-benda duniawi dan pada hiburan-hiburan
pesawat televisi yang merusak. (HIm.2).

“Sekarang kamu telah membuatku kecewa, Joryleen,” kata
Ahmad. “Jika kamu tidak menganggap serius agamamu, maka
kamu tidak perlu pergi ke gereja.” (HIm. 13).

untuk mendengarkan aku m y| solo di altar?”

Ahmad kaget bukan elangkah mundur. “Aku
berbeda keyakinan mengingatkan Joryleen
dengan sungguh=sun '

F
Dia meneruskan_ emongan ndiri. “&n Karena tidak ada
Tuhan, semua gan s dan benda-benda
mewah. Lihatlah televisi; ,"bagaimaan seks selalu
memanfaatkan Anda agafr‘bmﬂmehj al sesuatu yang tidak Anda
butuhkan. Lihatlah sejarah yang diajarkan di sekolah, murni
penjajahan pola pikir. Perhatikan bagaimana umat Kristiani
melakukan pembunuhan besar-besaran terhadap penduduk asli
Amerika dan me ampin Asia dan Afrika, dan sekarang
mulai meram Jsggh e%g n' segala sesuatu di Washington
yang dikenda orang Yahudi 1|:Euntuk mengekalkan
pendudukan a atas Pa a.”dﬂ?ﬂ. 7).
b

“Apakah kamu bersedia dataﬁl ke gereja pada hari Minggu nanti
ang,

Dalam novel, tokoh Ahmad digambark seb?gfn __seorang pemuda yang
pasif, pendiam, dan cenderung pemalu. Sifat- sﬁﬁtﬁya itu dapat dibuktikan pada
-~
kutipan berikut ini:

“Kamu serius banget, sih,” kata Joryleen nyinyir. “Sebaiknya
kamu belajar untuk lebih banyak tersenyum.”

“Mengapa? Kenapa aku harus melakukannya, Joryleen?”
“Orang-orang akan lebih menyukaimu.”

“Aku tidak perduli akan hal itu. Aku tidak ingin disukai.” (HIm.
9).

Anak itu kembali menunduk dengan tersipu. “Saya tentu saja
tidak membenci semua orang Amerika. Tetapi cara Amerika



adalah cara orang kafir. Itu mengarah pada kehancuran yang
mengerikan.” (HIm.59)

“Jangan sentuh benda itu!!”” ucapan Ahmad terdengar sangat
menusuk. Dia segera memperhalusnya agar terdengar lebih
sopan, “tolong jangan disentuh, Pak.” (HIm. 463).

“Aku ingin berterima kasih kepadamu karena telah
membesarkanku sekian tahun.”

“Kenapa? Tumben kau mengatakan itu. Seorang ibu tidak pernah
keberatan untuk mengasuh anaknya. Akan itu adalah alasan
baginya untuk tetap bertahan hidup.”

“Tanpa kehadiranku,.ibu pasti punya lebih banyak waktu luang
dan kebebasan untuk menjagli artis... atau apapun yang ibu
inginkan.” (HIm. 384). )

Ahmad memiliki lagak

s

namun tidak bisa menerima
-

enu n rasa Suka pada tokoh Joryleen,
.|
ut Eadis tersebut. Ahmed juga
T‘

imana’€ara wanita itu berpakaian dan
LY

F s
menunjukkan bahwa ia perﬂmi den
Vs y Y
apa yang dikenakannya. R Wi LY

“Kamu yang peduli,” balas"Amad kepadanya sambil tersenyum
mengejek pada Joryleen lewat tubuhnya yang sudah jauh lebih
tinggi sekarang. Bagian, atas buah dada Joryleen naik turun
seperti gelem -bﬁ*ii.‘feh r'gayung, menampakkan gerakan
tidak senono i8i* Tain lipatan pakaiannya menampilkan
perutnya yang®gendut dan b w8 yang dalam. Ahmad
membayangkan tubuh bag een, yang ,lebih gelap
dibanding karamel bahkan ‘lebih gelap dari oﬁl.at, hangus di
tempat pemanggangan dan#dibakar hifg fbijadi gelembung-
gelembung. Dia pernah merasa ka%ih n karena Joryleen
berusaha bersikap manis padanya,#f€nyimpan rasa yang hanya
diketahuinya sendiri. ““Nona kecil yang terkenal” kata Ahmad
mengolok-olok. (HIm. 10)

“Apa yang sedang kau perhatikan, Ahmad?”

“Itu, sesuatu yang ada di hidungmu. Sebelumnya aku tidak
memperhatikannya. Tadi aku hanya melihat anting-anting kecil
yang ada di ujung telingamu.”

“Ini baru. Kau tidak menyukainya? Tylenol menyukainya. Dia
hampir tidak dapat menunggu sampai aku memasang tindik
lidah.”

“Menusuk lidahmu? Itu mengerikan, Joryleen.”



“Tylenol bilang bahwa Tuhan menyukai perempuan yang sporty.
Apa yang dikatan oleh Mr. Muhammad nabimu itu?”

Ahmad mendengar ejekan itu, namun walaupun demikian dia
merasa tinggi berada di samping gadis pendek yang sudah
matang ini. Dia melihat ke bawah melewati wajahnya dengan
pancaran kenakalan, sampai pada puncak payudaranya yang
dipamerkan melalui blus musim semi tanpa kerah. Ahmad juga
masih merasakan nuansa rangsangan dan tekanan dari lagunya.
“Dia memberi nasihat kepada kaum perempuan untuk tidak
menampakkan perhiasan mereka,” Ahmad menjelaskan pada
Joryleen. “Dia berkata bahwa perempuan yang baik adalah
untuk laki-laki yang baik dan perempuan yang tidak suci untuk
laki-laki yang tidak suei.” (HIm. 103- 104)

“Apa kau menyukal nyanyla

“Kau punya suara yang ” _Ahmad berkata kepadanya.

“Suara itu sangat Jer ' engalahkan setiap bunyi
yang mencoba mengi {lm#105) .-
7 — =

Di tempat bibirnya bertemu-de ngan kulit \A@jahnya yang lain ada
sebuah sudut, g tipis_segerti_ dau "'mklat bulat di dalam
sebuah gelas.  Ahma %I’plkll‘ tentang tindakan
menenggelamkan di_rinyﬁ‘lkehpptajh buh gadis itu, namun dia
mengetahui bahwa gejolak yang mendera jiwanya ini adalah
rayuan setan. (HIm. 113)

Ahmad digambar san r')&tyh kepada guru spiritualnya, yang
&4
sekaligus dianggapnya s 3‘ kedua.

Adapun wali sekaligus ayal'a larﬁlg Syaikh Rasyid, memiliki
warna kulit putih yang sepertrlilin, sampa den im turunan para
pejuang Yaman yang berkuit tebal danr_E f 16)

“Nilaimu bagus Mr. Mulloy. Kimia.ﬂhasa Inggris dan pelajaran
yang lain. Tetapi aku melihatmu berubah ke luar jalur pada tahun
lalu. Siapa yang menyarankanmu untuk melakukannya?

Anak muda itu menundukkan matanya yang seperti lampu hitam
teduh, berbulu mata panjang, sambil menggaruk-garuk seperti
ada binatang yang menyengat di telinganya. “Guru saya,”
jawabnya.

“Guru yang mana? Perubahan pelajaran seperti itu seharusnya
sudah dibicarakan denganku. Kita dapat bicara, kau dan aku,
bahkan walaupun kita berbeda agama.”

“Guru saya tidak di sini. Dia berada di masjid. Syaikh Rasyid,
sang imam.” (HIm. 55).



“Apa sang imam pernah menganjurkan,” dia bertanya sambil
membiarkan punggungnya bertelekan dengan nyaman pada
sandaran kursi di balik meja, “bahwa seorang anak laki-laki
cerdas sepertimu, dalam masyarakat yang berbeda-beda dan
toleran seperti ini, perlu menentang sudut pandang yang
beraneka-ragam?”

“Tidak,” Ahmad berseru setengah membentak, bibirnya yang
lembut membentuk cibiran yang menentang. “Syaikh Rasyid
tidak menyarankan untuk melakukan hal itu, Pak. Dia merasa
bahwa pendekatan relativisik semacam itu meremehkan agama,
menyatakan secara tidak langsung bahwa hal tersebut bukan
masalah besar. Anda-percaya ini, saya percaya itu, dan Kkita
semua berhubungan baik—itufcara Amerika.”

“Baik. Dan dia tidak suka c merlka?”

“Dia membencinya.”
Anak itu kembali m
tidak membenci=se
adalah cara orang kafi
mengerikan.” (Hlﬁ'; 58-59) .

ersipu., “Saya tentu saja
. Jetapi cara Amerika
p@a kehancuran yang

-
“Aku bertanya,” dig'im négaskan, ‘a‘n.a'k’gh kau punya pekerjaan
yang sudah direncanakan?? s ¢ " ;
Jawaban Ahmad terdengar enggan, “guru saya berpikir bahwa

saya harus menjadi sopir truk.” (HIm. 61).

Kaum perempu adalah m hluk yang mudah dipimpin,

demikian Ah Ieg?ti gatkan oleh Syalkh Rasyid. (HIm
11)

i
“Kau sudah sangat rama dan aku penasaran.

sangat membantu, sampai detik ini, unt k me |musuh
“Musuh? Siapa? Kau tidak empunyal isana.”
“Guru agamaku di masjid bilang ba Wa semua orang kafir

adalah musuh kami. Rasurullah bef$8bda bahwa pada akhirnya
semua orang kafir harus dimusnahkan.” (HIm. 106)

Di dalam lubutan jenggotnya, bibirnya yang berwarna ungu
mengereyet. Dia balik bertanya, “kecoa-kecoa yang merayap
keluar dari papan dan dari bawah bak cuci—apakah kau
kasihan pada mereka? Lalat-lalat yang terbang mengelilingi
makana di atas meja, sambil berjalan di atasnya dengan kaki
kotor yang baru saja selasi berdansa di atas tinja dan daging
bangkai—apakah kau juga kasihan pada mereka?”

Ahmad sebenarnya kasihan pada mereka. Dia sering terpesona
dengan populasi serangga yang banyak berkerumun di kaki
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manusia yang jauh lebih perkasa dari pada mereka sehingga
manusia tersebut tampak seperti Tuhan. Tetapi karena tahu
kecakapan atau isyarat apapun dari bantahan yang lebih jauh
akan membuat gurunya marah, maka dia menjawab, “tidak.”
(HIm. 119)

Tokoh Ahmad merupakan tokoh utama dalam novel Sang Teroris. la
memiliki sifat-sifat yang berubah-ubah. Pada bagian dalam novel ia terlihat
cenderung tertutup, pemalu, dan pasif sementara di bagian lainnya ia terlihat
begitu cerdas dan kritis. Tokoh.ini men’;}ukai tokoh Joryleen Grant.

2) Joryleen Grant //)

Joryleen Grant merupa

njadi teman baik Ahmad semasa
e - |

sekolahnya. la digambarkan se erigg dan populer.

- w o

“Bergembiralah, mad,” nggog_u'. “Semua akan baik-

baik saja.” Dia memutar-nttar bafu Mé"-yang setengah telanjang,

mengangkatnya seolah-oleh stidak ‘tejadi apa-apa, menunjukkan

bahwa dia sedang riang gembira. (Him. 9)

“Nona kecil yang terkenal” kata Ahmad mengolok-olok. (HIm.

10) i‘ 'l ;I.."
Ahmad kaget# palang, dia melangkah mundur. “Aku
berbeda keyaRthan denga i ‘ﬁ&ngmgatkan Joryleen

dengan sungguh-sungguh.

Respon Joryleen kelihatan tanpa ekspr tldak perduli.
“Oh! Aku tldak bermaksud’ serius ko 4 . “Aku hanya

suka menyanyi.” (HIm 12-13)
Kemudian, ketika dia memutuskan untuk pergi dengan diam-
diam, tampaklah di sana Joryleen, muncul menghampirinya,
menghidangkan semua keindahan di sekelilingnya seperti buah
di piring. (HIm. 103)
Joryleen selalu berusaha untuk mendekati Ahmad, tanpa merasa khawatir

tentang agama Ahmad walaupun terkadang Ahmad secara terang-terangan

mengungkapkan pendapatnya tentang Joryleen melalui sudut pandang agamanya.
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“Tylenol bilang bahwa Tuhan menyukai perempuan yang sporty.
Apa yang dikatan oleh Mr. Muhammad nabimu itu?”

Ahmad mendengar ejekan itu, namun walaupun demikian dia
merasa tinggi berada di samping gadis pendek yang sudah
matang ini. Dia meihat ke bawah melewati wajahnya dengan
pancaran kenakalan, sampai pada puncak payudaranya yang
dipamerkan melalui blus musim semi tanpa kerah. Ahmad juga
masih merasakan nuansa rangsangan dan tekanan dari lagunya.
“Dia memberi nasihat kepada kaum perempuan untuk tidak
menampakkan perhiasan mereka,” Ahmad menjelaskan pada
Joryleen. “Dia berkata bahwa perempuan yang baik adalah
untuk laki-laki yang baik, dan perempuan yang tidak suci untuk
laki-laki yang tidak suei.™

Mata Joryleen membesar dania mengedipkan kelopak matanya,
berusaha menghadapi sikapﬂs tanpa senyum sebagai bagian
dari diri Ahmad yan dia atasi. “Baiklah, aku
tidak tahu dimana di ia berkata dengan ceria.
(HIm.104) -

= " .
~memasuki rumah.” Kemudian
Ahmad melanjutkan cerit rangqp'larangan tersebut ada
demi manfaat yang lebi iyperempuan daripada lelaki.
Keperawanan dan kesucfanm‘qqd,a hal yang paling berharga
baginya.”

“astaga,” Joryleen membelalak. “menurut pandangan siapa?
Maksudku, siapa yang melakukan penilaian ini?”

“Dalam pandan Allah,”s Ahmad menjelaskan kepadanaya,
“sebagaimana.#g i kﬁlﬁb-melalui nabi  Muhammad:

‘perintahkan Wsara perempuan yang beriman untuk
menundukkan®™pandangann enj ri godaan dan agar

Fy
“Aku berharap bisa melih

melindungi kesucian mereka,’ glari surah,yang sama yang
mengajarkan perempuan untuk tidak ;mena an perhiasan
mereka dan untuk memanjangkan kerl,"du ereka sampai ke

dada, bahkan agar tidak mengehentakkan‘lt i sehingga kalung di
pergelangan kaki mereka yang #&sembunyi tidak sampai
terdengar bunyinya.”

“kau pikir aku menunjukkan terlalu banyak puncak
payudaraku—aku dapat mengatakannya karena mengetahui ke
arah mana matamu memandang.” (HIm. 110)

Joryleen memiliki seorang kekasih bernama Tylenol Jones yang
berperangai buruk. Dalam buku, tidak diungkapkan kapan mereka menjadi

kekasih, sebab secara tertulis, Joryleen tidak mengakuinya. Sebaliknya, Tylenol
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dijelaskan sebagai pacar Joryleen. Hal ini ditunjukkan dengan respon tidak baik,
yang cenderung menunjukkan rasa cemburu Tylenol setelah Ahmad berbicara
dengan Joryleen.:

Sehari setelah Joryleen mengundang Ahmad untuk datang
mendengarkannya menyanyi dalam paduan suara gereja,
pacarnya yang berbana Tylenol Jones menghampiri Ahmad di
gedung pertemuan. (HIm. 19)

“Ini baru. Kau tidak menyukainya? Tylenol menyukainya. Dia
hampir tidak dapat menunggu Sampai aku memasang tindik
lidah.” (HIm. 105). >

“Oh, Ahmad. Bagaima !Jbls punya pikiran seperti itu?
Ibumu seorang pee pUan yang berwajah bintik-
al

s alian berdua, jika boleh
aku bertanya, untuk mendapaike keterangan yang sebenarnya?
Apakah dia menga@gap sebagai kekasihnya?”

“Oh, anak itu hanya*met ' # akannya sebagai angin
lalu. Dia terlalu muda ﬂrluk,me_n}a n hubungan serius dengan
seorang teman perempuan.” (Hlm. 106).

Joryleen memang memperlihatkan sikap yang ramah pada Ahmad. Namun
Joryleen tidak mempe g? iqﬁﬁs&a yang istimewa pada tokoh Ahmad,
terutama karena hubun ya dengan n I#H" 4‘.

Ahmad merasa bahwa Joryleen tldak any Er%aha bersikap
baik; dia telah memancingfrasa pen dis itu. Joryleen
ingin lebih dekat agar lebih mengenalrﬁlé[ mesklpun dia sudah
memiliki seorang teman laki-laki y@#fg istimewa, yang terkenal
“berperangai buruk”. (HIm. 11)

“Dia bilang bahwa dia membencimu. Joryleen bilang dia tidak
memberikan cinta yang melayang kepadamu. Kau tahu apa
maksudnya cinta yang melayang itu, Arab?”

“Aku sudah dengar kata-kata itu.” Ahmad merasa wajahnya
mulai mengeras, seakan-akan sesuatu yang hangat perlahan-lahan
melapisi wajahnya.

Jadi, aku tidak akan peduli tentang kau dan Joryleen lagi,”
Tylenol menyimpulkan, sambil mencondongan badannya
mendekat,  hampir  seperti  orang  pacaran.  “Kami
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menertawakanmu, kami berdua. Terutama ketika aku bercinta
dengannya. Kami sering bercinta akhir-akhir ini. Cinta yang
melayang adalah ketika kau melakukannya pada dirimu sendiri,
seperti yang dilakukan oleh semua orang Arab. Dasar homoseks,
kau!” (HIm. 154)

Joryleen Grant merupakan tokoh yang akrab dan menjadi satu-satunya
tokoh yang digambarkan menjadi teman Ahmad di Central High School. la
populer, periang, dan pandai bernyanyi. la tidak pernah merasa khawatir untuk
mendiskusikan masalah agama deng’afn Ahmad walau antara mereka terdapat

perbedaan keyakinan. Tokoh Joryl{’)Grant menyukai Ahmad walau tidak

3) Jack Levy
.t"l- : % ¥

Jack Levy merupakan gurﬁkoqﬂ;b‘dl SMA New Prospect. la seorang

Yahudi berusia enam puluh tiga tahun. Jack Levy memiliki sifat pesimis dan

memandang dirinya lemah Juga.rbukip_ iseseorang yang taat pada agama yang

ﬂh
dianutnya. é‘}“‘ {

Mr. Levy adalah orang Yahtidi ah lama berpraktik dalam
sistem penyuluhan sekolah. (HIm. 24) .4: o

Jack Levy, seorang lelaki berusia enamﬁat‘!‘;uh tiga tahun, terjaga
dari tidurnya antara pukul tiga atau/@ipat pagi dengan rasa takut
dalam mulutnya yang kering karena nafasnya dikuras saat dia
bermimpi. (HIm. 26)

Dia melihat dirinya sebagai figur orang tua yang menyedihkan,
yang berada di tepi laut, berteriak kepada sebuah armada kecil
anak muda ketika mereka terpeleset ke dalam rawa-rawa dunia—
sumber-sumbernya yang menjadi kecil, kebebasannya yang
mulai sirna, hiburan-hiburannya yang tanpa batas, yang
disesuaikan dengan budaya populer yang gila-gilaan berupa
musik dan minuman keras, serta gambaran mustahil akan tubuh
langsing dan sehat para perempuan muda. (HIm. 32).
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Jack adalah orang Yahudi, namun tidak bangga dengan ajaran
agamanya yang terikat pada Perjanjian Lama. ” (HIm. 33).

Agama tidak berarti apa-apa bagi Jack, dan ketika mereka
disatukan dalam ikatan pernikahan, agama menjadi semakin
berkurang artinya bagi Beth. (HIm.45)
Jack Levy memiliki sifat yang digambarkan tertarik akan tokoh Ahmad.
la memandang Ahmad sebagai murid yang memiliki potensi besar namun pada

saat bersamaan, Jack Levy khawatir pada masa depan dan pilihan hidup Ahmad.

“Namamu menarik,” Levy ata pada anak muda itu. Ada

sesuatu yang disukain ad ersebut—sebuah keteguhan
tak tergoyahkan, kesSOpé hati-hati dalam sikap

lembutnya. Bibirnya

disisir rapi. Alismya Yangue

bertaut. “Siapa AShmawy?”-Fan
-

rambutnya dicukur serta
0 melengkung dan hampir
a sang guﬁu. (HIm. 51)

Levy menurunkan #Ah janr e qtas map. “Dan bagaimana
kau merencanakan untuks mel[iath‘*hldupmu secara mandiri?
Nilaimu bagus Mr.-Mulloy. Kimia, bahasa Inggris, dan pelajaran
yang lain. Tetapi aku melihatmu berubah ke luar jalur pada
tahun lalu. Siapa yang menyarankanmu untuk melakukannya?”

(HIm. 55).

-l.'i'h
“Baiklah mun “lf tidak harus mengatakan ini, Ahmad.
Tetapi dengan elihat keber al anak yang cerdas
dan masih muda serta sikap an kese.rlusqnmu yang di

atas rata-rata, aku rasa den pendap t— E@ustllahnya’?—
imammu itu telah memb@iatmu me uang waktu di
SLTA. Aku berharap kau tetap bermit'funtuk melanjutkan ke
perguruan tinggi.” (HIm. 60)

Suara sopan dan letih yang nyaris akrab bagi Ahmad
memperkenalkan pemiliknya sebagai Mr. Levy, guru bimbingan
dan penyuluhan di Centrah High School. Ahmad merasa tenang.
Itu bukan Tylenol atau seorang utusan dari masjid. Tetapi
mengapa Mr. Levy datang? Pertemuan mereka membuat Ahmad
merasa tidak enak. Sang guru bimbingan tersebut menunjukkan
ketidakpuasan atas rencana Ahmad bagi masa depannya dan
kelihatannya ingin untuk ikut campur. (HIm. 120)
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“Ahmad bisa melakukan yang lebih baik daripada sekadar
menjadi sopir truk. Dia anak yang cerdas, bersih dan rapi,
dengan banyak keyakinan dan dispilin dalam dirinya. Yang saya
inginkan darinya adalah agar dia memiliki katalog kampus
seputar sini di mana dia belum terlalu terlambat untuk mencari
peluang masuk.” (HIm. 130)

Jack Levy, selain perduli dengan masa depan Ahmad, ia juga khawatir
terhadap sifat Ahmad yang ekstrim dalam menjalankan agamanya. la merupakan

tokoh yang perlahan-lahan berusaha mencoba memengaruhi—atau mengurangi—

sifat ekstrim Ahmad. | //)

“Ini memang, bukan *-..H. etidp rang lagi, tetapi profesi
sebagai tentara:masif™me pspEluang yang cukup bagus,
mengajarimu ];lerb s an S“dan membantumu

sendiri. Kalau p
menyukaimu.” :l,..— -

Ekspresi Ahmad mengei’b& @mlk&uar} tugas akan mengrimku
berperang melwan saudara-saudaraku sendiri.”

“Atau bertarung demi saudara-saudaramu, mungkin saja. Tidak
semua orang lIraq itu pemberontak, kau mesti tahu itu.
Kebanyakan mer bukan jpemberontak. Mereka hanya ingin
sukses dalam |s£g_r d'&b ‘telah dimulai di sana. Mereka
telah mengal g surutnya negaras yang kecil, sampai
masa pemerint@fian Saddam @ GH".*I'-

“Aku baru tahu pada saat sudah usai. T rnyat belajar untuk
CDL. Seperti yang kau ket&hui, aku g ai kau berusia
dua puluh satu tahun kau tidak akan mﬁrﬁ u melamanI tingkat
rata-rata C. Kau tidak boleh meny®fir trailer traktor ataupun
mobil yang memuat bahan-bahan berbahaya.” (HIm. 123)

Selang beberapa saat, Ahmad menjelaskan, “truk itu akan
kehilangan kecepatan atas dirinya sendiri.”

“Kehendak Allah,” balas Mr. Levy sambil mencoba bercanda
atau bersikap ramah. Dia berusaha memasuki dunia di mana
hati Ahmad terikat erat, dipenuhi dengan imam kepada Yang
Maha Kuasa. (HIm. 149)
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Kehidupan rumah tangga Jack Levy dengan istrinya sudah tidak harmonis

lagi. Jack sudah tidak terlalu perduli tentang istrinya yang gemuk, Elizabeth

Fogel. Dengan alasan rasa cintanya yang telah berkurang pada istrinya inilah, Jack

Levy kemudian berselingkuh dengan ibu Ahmed, Teresa Mulloy.

Istrinya, Beth, perempuan mirip ikan paus yang tubuhnya panas
karena kegemukan, mendengkur Kkeras di sampingnya.
Dengusannya yang sengau tiada henti memenuhi kamar tidur

seperti sebuah ketidak-sadaran, layaknya ocehan
kesurupan. (HIm. 28).. =

Alangkah berisiknya tem zldurnya' Ombak-ombak yang
linga

berdeburan  menghanta a. Dia tidak
membangunkan Bet

berharap dapat mengatasimasalal

njela patinya, dia tidak bisa
yadtu. (HIm. 30).

Musim panas. di"New Jerseystelah mencag:ai derajat terik yang
terus di bulan Juli.Namun:d@mikian, seolah merasakan bahwa
udara begitu dlnglﬁ,-"dl KU §lgé‘- yang sedang merekah
dilanda cinta, sepasang‘b\aah.manh a tadi menarik seprai yang
paling atas, kusut, dan basah karena telah berada di bawah
tubuh mereka. Jack duduk bersandar pada bantal, menampakkan
otot-ototnya yang telah mengendur dan dadanya yang coklat
berkeringat.

Terry dengan@ f%bf s'yang mengabaikan kesopanan,
u

berbaring miri samplng Iawan mainnya. Payudaranya
yang seputih n mandi dernah terkena cahaya
matahari terjuntai ke ara as untuk dinikmati dan
dirasakan kekenyalannya kapan saJa Ielak Iqriu!_,inenghendakl
(HIm. 251).

Jack Levy merupakan guru konsem d| Central High School.

la

merupakan Yahudi yang tidak taat pada agamanya. Merasa jenuh dengan

kehidupan rumah tangganya, Jack Levy berselingkuh dengan ibu Ahmad. Jack

merupakan tokoh yang memiliki perhatian besar pada tokoh Ahmad.

4) Syaikh Rasyid
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Syaikh Rasyid ialah guru spiritual Ahmad. la merupakan tokoh yang
paling dapat memengaruhi kehidupan Ahmad. la dapat menentukan apa yang
boleh dan apa yang tidak dapat dilakukan Ahmad.

“Guru agama Ahmad, Syaikh Rasyid, seorang imam masjid pada
tingkat dua sebuah gedung di West Main Street nomor 2781 %.”
(HIm. 5).

“Adapun wali sekaligus ayah angkatnya, Syaikh Rasyid,
memiliki warna kulit putih _yang seperti lilin, sama dengan
keturunan para pejuang-Yaman yang berkuit tebal dan keras.”

(HIm. 16).
i tar(,Jm

Tokoh ini digambarkan iliki pengetahuan luas. Hal

ini ditunjukkan pada kutipan

wlt
z >
Sang guru sambil mencon an tubuhnya ke depan di atas

kursinya yang r, kan g_'Ergi semangat untuk
berpidato, dengan getaka angan Derjahi panjangnya yang sebat.
“Para Sarjana Barat yang ateis, dalam kejahatan buta mereka
menyatakan tanpa bukti bahwa Kitab Suci ini merupakan
penggalan yang berantakan-dan pemalsuan yang dilakukan
bersama-sama dalam kebijakan yang berturut-turut, serta
disusun dengan tan, kemungkinan yang sangat kekanak-
kanakan, yanfﬁu {)ﬁ\j ng. Mereka mengklaim bahwa
mereka telahﬁegku an pokok pokok permasalan dan
ketidakjelasan¥fang tidak ad

““Sebagai contoh, ada kontrov rik yang banu saja terjadi
pada ditat kesarjanaan seorang spe5|a is ber saan Jerman
yang mempelajari bahasa Timur p&e uno, Christoph
Luxenberg. Dia menetapkan bahwa tfe rbagai ketidak-jelasan
tentang Al-Qur’an akan hilang jike™ata-katanya dibaca bukan
dengan makna bahasa Arab, melainkan dengan homonym Syria-
Aramaic” (HIm. 165-166)

Syaikh Rasyid menunjukkan rasa perduli dan ketertarikan yang besar pada
tokoh Ahmad. Hal tersebut dikarenakan sifat Ahmad yang sangat taat pada
agamanya. la menolong Ahmad dalam melakukan beberapa hal.

Ahmad mempelajari buku panduan Kursus Belajar di Rumah
untuk Surat 1zin mengemudi Mobil Perniagaan. Keempat buku
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tersebut direkatkan dalam satu bundel. Syaih Rasyid telah
membantunya untuk pergi ke Michigan demi mendapatkan buku-
buku tersebut dengan menulis cek senilai 89.50 dolar dari
rekening masjid. (HIm 114)

Syaikh Rasyid merupakan tokoh yang secara perlahan mendorong tokoh
Ahmad untuk melakukan aksi bom bunuh diri, dengan memanfaatkan ketaatan
Ahmad pada Islam. Hal ini menempatkan tokoh Syaikh Rasyid sebagai tokoh

antagonis dalam sudut pandang orang Amerika pada umumnya. Namun, bagi

sudut pandang sang tokoh utama, Syay Rasyid merupakan tokoh protagonis.

“Nilaimu bagus Mr. oy. aw

yang lain. Tetapi aku meth
lalu. Siapa yang:meny/e
Anak muda itu menundé
teduh, berbulu mata panjang;

ahasa Inggris dan pelajaran
ah ke luarjalur pada tahun

/a yargsepertl lampu hitam
ambil menggaruk-garuk sepertl
ada binatang yanﬁ-. menyengat: di telmanya “Guru saya,”
jawabnya. ¥y -

“Guru yang mana? Per!ibahqn_ .pgiaaran seperti itu seharusnya
sudah dibicarakan denganku.- Kita dapat bicara, kau dan aku,
bahkan walaupun kita berbeda-agama.”

“Guru saya tidak di sini. Dia berada di masjid. Syaikh Rasyid,

sang imam.” (WS) ‘,L.J
&4

Ketika orang Iﬁéﬁ&m akan menganggap suasana hati Syaikh
Rasyid yang vokatif seb +Ahmad selalu hanya
-menerys yang ditujukan

?céa?-' rintangan yang

ng dangkal dan

menganggapnya godaan,
kepada muridnya, tentang/bayang
penting, sehingga dapat meémperkuat i
sama sekali tak berdosa. (HIm. 167)

Syaikh Rasyid merasa terpesona mellhat dirinya, seakan-akan
ada sesuatu yang keramat memukulnya mundur.

“Anak baik, apakah aku telah memaksamu?”

“Tidak. Kenapa, guru? Bagaimana mungkin Anda memaksa
saya?”

“Maksudku, kau rela melakukan tugasmu demi kesempurnaan
imanmu?”

“Ya, juga demi memberi pelajaran kepada orang-orang yang
menghina dan mengabaikan Allah.” (HIm. 433).
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Tokoh Syaikh Rasyid digambarkan sebagai tokoh yang membenci
kehidupan Amerika. Hal tersebut terlihat pada kutipan di bawah ini:

“Baik. Dan dia tidak suka cara Amerika?”
“Dia membencinya.”
(HIm. 58-59)

Minggu lalu sang imam menunjukkan amarahnya sejenak
terhadap muridnya pada waktu diskusi mengenai sebuah ayat
dari surah ketiga: Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir
menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka
adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi
penangguhan kepada mereka hanyalahssupaya dosa mereka
terus bertambah. Dan bag& reka azab yang menghinakan.
(HIm. 118) )

Di dalam lubutan j
mengereyet. Diar ba
keluar dari papan dan
kasihan pada mergka? ng* terbang mengelilingi
makanan di atas meja,s h-dl atasnya dengan kaki
kotor yang baru saja se‘l'esab.,lﬂdh a di atas tinja dan daging
bangkai—apakah kau juga kasihan pada mereka?”’
Ahmad sebenarnya kasihan pada mereka. Dia sering terpesona
dengan populasi serangga yang banyak berkerumun di kaki
manusia yang jaul, lebihsperkasa dari pada mereka sehingga
1 W"’ erti Tuhan. Tetapi karena tahu
t"apapun dari bantahan yang lebih jauh
njawa, “tidak.”
“Tidak,” Syaikh Rasyid meén dpkan rasa setujunya dengan
puas, sambil mengusap j gotnya per rgﬂ';xvﬂrl,ahan dengan
tangannya yang lembut. au ingi .rgng ahkan mereka.
Mereka menjengkelkanmu dengan keﬁ dak bersihan mereka.
Mereka akan berputar mengelilind®mejamu, mengambil alih
dapurmu. Mereka akan tinggal di dalam makanan ketika kau
menyuapnya, jika kau tidak menghancurkan mereka. Mereka
tidak punya perasaan. Mereka adalah penjelmaan iblis, dan
Allah akan menghancurkan mereka tanpa belas kasihan pada
hari perhitungan terakhir.”” (HIm. 119).

a yang berwarna ungu
oa-kecoa yang merayap
cuci—apakah kau

Tokoh Syaikh Rasyid merupakan tokoh yang menjadi guru spiritual dan
juga merupakan ayah angkat bagi Ahmad. Tokoh ini memiliki potensi untuk

menjadi antagonis disepanjang cerita. la membenci Amerika dengan segala gaya
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hidupnya. Syaikh Rasyid merupakan tokoh yang sangat dekat dengan Ahmad. la

juga memiliki kesamaan dengan Jack Levy yaitu ketertarikan dengan Ahmad.

5) Teresa Mulloy

Teresa Mulloy merupakan ibu kandung dari Ahmad.

seorang ajudan perawat paruh waktu selain sebagai pelukis amatir.

la merupakan

Dia juga tidak mengatakan kepada Joryleen bahwa ibunya jarang
sekali menyetrika, karena dia sibuk bekerja sebagai ajudan
perawat di sebuah rumah sakit swasta Sant Francis Community.
Ibunya juga menjadi pelukisgparuh waktu. yang hanya bertemu
dengan anak laki-lakinya lebih dari satu jam sehari
semalam. (HIm. 11).

t Francis. Saya seorang
enar=benar ingin menjadi

“Ya. Giliran pagi di
ajudan perawat.rSay

perawat, terlalu banyak kimiagj ga terlalugpanyak administrasi.”
(HIm. 144) 5 -
ﬂ" W

“Wow!” kata Jak Ln_evf/|I iatikaﬂa,i}*?“Saya rasa Ahmad sudah
bercerita kepada saya bahwa Anda melukis, tapi...”

“Saya sedang mencoba untuk “melakukan sesuatu yang lebih
besar, lebih cerah. Hidup ini sangat pendek.” (HIm. 126)

“Oh tidak. Sar fm'ikgkd demikian...” Jack Levy buru-
buru meralatﬁ -lukisan ini sang.at menganggumkan.
Anda belum yaRin, terus saja##H|
Jack tahu bahwa lukisan-luKiSan ibu Ahm ﬂ% |t sembrono,
tetapi dia suka suasana di sini, ketida raﬂ an lampu-lampu
pijar yang dingin di atas kepala. (HIm' 1

-~

Dalam novel, Teresa Mulloy digambarkan sebagai seorang warga Amerika

yang tidak terlalu perduli dengan masalah agama.

“Anak saya di atas itu semua,” ungkapnya. “Dia beriman kepada
Tuhan Islam dan apa yang dikatakan Al-Quran kepadanya. Saya
tidak bisa, tentu saja, tapi saya memang tidak pernah mencoba
untuk meruntuhkan imannya. Bagi seorang perempuan yang
tidak terlalu taat beragama, yang keluar dari ajaran Katolik
ketika berusia enam belas tahun, iman Ahmad tampak jauh lebih
indah.” (HIm. 133)
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Teresa Mulloy juga digambarkan sebagai wanita yang sangat berhasrat
untuk menemukan laki-laki lain setelah suaminya meninggalkannya. Hal ini
ditunjukkan pada kutipan berikut ini:

Ibunya pasti terburu-buru menuju pintu karena berharap salah
seorang teman laki-lakinya datang, tapi suara dalam
pendengaran Ahmad seperti merendah, bingung, dan tidak
menunjukkan  tanda-tanda  keriangan  melainkan  penuh
penghormatan. (HIm. 120)

seorang lelaki yang Ieblh tu ah seorang pegawai negeri yang

Pada hari itu di Wayne, ibu %mad bergenit-genit menghadapi
ota mengatur masalah ujian.

tidak menyenangkan
(HIm. 223)

Hubungan Teresaj/lul

= U
|gan.;barkan kaku dan canggung.

- il
in. Namun, terdapat Kkutipan yang
"1..
menunjukan keperdulian Teresa Il'epadﬂmt*d Pada beberapa bagian tersebut,

Mereka tidak terlalu dekﬂ&satu

Teresa Mulloy digambarkan sebagai ibu yang mencoba memberikan yang terbaik

bagi anaknya. Hal ini te%ada k.utl.piq_ berikut:

-l.'i'h

Ibunya juga Wéukls paruh Waktu yang hanya bertemu
dengan anak i-lakinya dari satu jam sehari
semalam. Baju-bajunya *di tenqga binatu dan
dikembalikan dalam keadaa terllpat (rjgijmﬂ(ardus Upah
pencucian dibayar dengan #ilang haS|I er sebagai kasir di
toko tenth Street Shop-a-Sec di malam I dua kali seminggu,
dan pada akhir pekan serta hari-haf™ibur umat Kristen, ketika
mayoritas anak laki-laki seumur dia berjalan-jalan mencari
hiburan. (HIm. 11).

“Anda harus membantu saya,” Jack berujar kepada Teresa
dengan sungguh-sungguh, “untuk mengarahkan Ahmad meraih
masa depan sesuai dengan kemampuannya.”

“Oh, Jack,” Teresa berkata, sambil menggerak-gerakkan
tangannya yang memegang rokok dan sedikit mengoyangkan
badannya di atas kursi, seperti ciduk yang berguncang di atas
tumpuan kuda-kuda tiga kakinya, sambil melanjutkan, Bukankah
Anda yakin bahwa seseorang akan menemukan kemampuannya,
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seperti air yang mencapai titik alirnya? Saya tidak pernah
percaya pada orang yang menjadi pot dari lempung, yang
dibentuk. Bentuk itu ada di dalam diri, sejak semula. Saya telah
memperlakukan Ahmad sebagai orang yang setara dengan saya
semenjak dia berusia sebelas tahun, ketika di mulai begitu taat
beragama. Saya memotivasinya. Saya menjemputnya di masjid
seusai sekolah pada bulan-bulan musim dingin. (HIm. 142-143)

“Bu, aku...”

“Ada apa, Sayang. Jangan lama-lama, ya aku harus sudah masuk
kerja empat puluh menit lagi.”

“Aku ingin  berterima kasih kepadamu karena telah
membesarkanku sekian tahun.”

“Kenapa? Tumben kau mer;?

kan itu. Seorang ibu tidak pernah
keberatan untuk mengasu &knya. Akan itu adalah alasan
baginya untuk tetap bektahan .

“Tanpa kehadiranku,
dan kebebasan sunt
inginkan.” (HIm.884):
A K
“Anak saya di ataﬂ se kap “Dla beriman kepada
Tuhan Islam dan apa{éq dikat q.b‘\ Quran kepadanya. Saya
tidak bisa, tentu saja, tapi sayiademang tidak pernah mencoba
untuk meruntuhkan imannya. Bagi seorang perempuan yang
tidak terlalu taat beragama, yang keluar dari ajaran Katolik ketika
berusia enam belas tahun iman Ahmad tampak jauh lebih

indah.” (HIm. f:'f ,,,..
Teresa Mullo flkan pem Iaa? ?u uduk sangat tegak di
a

atas bangku-tanpa-sandar merasakan kerasnya
lingkaran tempat duduk ka dgigit pantatgya yang sintal.
“Apakah begitu cara Anda gntuk mel| a a,{a;se’ﬂagal seorang
ibu tunggal, Mr. Levy? Betul- betu Aa menghargai dan
meremehkan!” (HIm. 139)

ebih banyak waktu luang
atau ‘apapun yang ibu

&

Teresa Mulloy, ibu Ahmad, merupakan tokoh yang tidak perduli dengan
agamanya. la ditinggal oleh suaminya sehingga ia memiliki sifat yang cenderung
menggoda laki-laki. Hubungannya dengan Ahmad tidak terlalu dekat bahkan
cenderung kaku namun ia sangat perduli dan sayang pada Ahmad. Teresa Mulloy
menjalin hubungan gelap dengan Jack Levy walau hanya sebentar.

6) Charlie Chebab
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Ciri-ciri fisik dan sifat-sifat tokoh Charlie Chebab ditunjukkan dalam
kutipan berikut ini:

Tapi dia benar, Ahmad memang seperti Charlie Chebab, seorang
lelaki bertubuh gemuk dengan tinggi sekitar enam kaki dalam
pertengahan usianya yang ketiga puluh, wajahnya yang kehitam-
hitaman tertekuk cukup dalam, dengan mulut lebar dan lentur
yang banyak bergerak. “Ahmad,” dia berkata denan bobot yang
seimbang pada kedua suku kata, seraya meluaskan bunyi “a”
yang kedua seperti pada kata “Baghdad” atau “mad”. (HIm. 230).

Pada kutipan di atas, terdapat kata “seperti Charlie Chebab’. Kata tersebut
tidak merujuk pada ciri-ciri fisik atau%. Kata tersebut merujuk pada kutipan di

bawah ini:

“Mereka membawa
perusahaan | Excéllency. Bishi

al

dam~menanamkannya di
.ini mendug_sark_an idenya pada
penyediaan mebel murah, U maupun bekas, untuk orang-
orang negro. Perusah il meraih untung. Putra Tuan
Habib, yang biasa_dlpinggi,jllﬁth ie, telah lama melakukan
perdagangan dan pengirimian barang, tapi anggota keluarga yang
lain menginginkan agar dia melakukan pekerjaan yang lebih
berarti di kantor. Sekarang Maurice telah pensiun dan tinggal di
Florida. Dia men pan uang ntuk menikmati beberapa bulan

musim panas. akit diabetes yang diderita Habib
semakin para gotl daya tahan tubuhnya. Charlie
akan—kau t kelanjuta ;—rhemberlkan peluang
besar kepadamu. Kau akan*se Ahmad, Dig benar-benar

orang Amerika.”” (HIm. 229) -' *"}.

Charlie Chebab merupakan pemilik pﬂsﬁi“r‘} an mebel Excellency tempat
Ahmad bekerja sebagai supir truk, mengantarkan barang-barang pesanan mebel.
Perusahaan tersebut ialah perusahaan keluarga Chebab, yang diturunkan dari ayah
dan pamannya.

Sekarang, dengan nada yang kurang lebih sama tidak sabarnya,
Syaikh Rasyid menjawab, “Mereka tidak ingin menyuruhmu
menyetir ke luar kota. Mereka tidak ingin kau membawa bahan

yang berbahaya. Mereka hanya ingin kau mengantar mebel.
Perusahaan Chebab adalah penyedia perabotan rumah yang
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unggul, terletak di di Reagan Boulevard. Kau pasti sudah tahu
sebelumnya, atau mendengarku menyebut nama keluarga
Chebab.” (HIm. 228)

“Selamat datang di Exellency, demikian perusahaan ini biasa
disebut. Ayah dan pamanku tidak terlalu paham bahasa Inggris
saat mereka memberikan nama itu; mereka mengira kata
excellency sama artinya dengan excellent.” (HIm. 230-231)

Charlie menunjukkan sifat yang lebih tidak menyukai Amerika ketimbang

ayahnya. Sekilas, sifat ini juga menur_ljukkan keeskstrimannya dalam beragama.

Charlie juga merupakan «tokoh y@secara perlahan mendorong Ahmad

melakukan dan merencanakan peleda pyongan Lincoln.

negro) tidak dib gara ini, reka harus berjuang
keras demi keberadaam mereka. Mereka sering dihukum mati
tanpa pemeriksaan. Md'rbka,pqd( diizinkan masuk restoran,
bahkan sumber air'minum mereka pun harus dibedakan. Mereka
harus pergi ke Pengadilan Tertinggi Negara agar bisa dianggap

sebagai manusia. Di Amerika, tidak ada hal yang bisa dilakukan

tanpa imbalan alan lah perjuangan untuk saling
mengalahkan. M ah, tidak ada syari’ah. Biarlah
pemuda di ha ini yang memberlta.hukan dia baru saja

lulus SLTA. H€l, segala s a ini adalah perang,
bukan? Kebljakan luar n merika pun adalah perang.
Mereka memaksakan berdiri anegar Israe ?.alestma tepat
melanggar jantung kehidupan  negaras ﬁg Timur Tengah.
Sekarang mereka memaksa untuk masﬁ.m ke Iragq, mendirikan
pemerintahan boneka, kemudian #&ampas sumber minyak.”
(HIm. 233)

“Papa, bagaimana dengan kamp konsentrasi kecil bagi suku kita
yang berada di Teluk Guantanamo? Para pesakitan yang malang
di sana tidak punya hak untuk mendapatkan pengacara. Mereka
bahkan tidak mempunyai imam yang bisa mengayomi.”

(HIm. 235)

Charlie  mengulangi  pertanyaannya dengan cenderung
bergumam, “Maukah kau memerangi mereka dengan
mempertaruhkan hidupmu?”
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“Apa maksudmu?”

Charlie tampak lebih bersungguh-sungguh, “Bersediakah kau
mengorbankan nyawamu?”

Cahaya matahari jatuh memimpa leher Ahmad. “Tentu saja,”
jawabnya sambil berusaha menyembunyikan gemetar di tangan
kanannya. “Jika Allah mengkhendaki.” (HIm. 301)

Dia memeriksa jam Timexnya: sekarang pukul delapan lewat
Sembilan. Lebih dari lima menit sudah terbuang percuma. Dia
menjalankan truk dengan hati-hati, berusaha menghindari lubang
jalan, gerakan menyentak dan pengereman mendadak. Dia
berhasil menepati rancangan_kerja yang disusunnya bersama
Charlie, hanya saja waktunya sekarang kurang dari dua puluh
menit. Ahmad merasa lebih genang karena truk sudah berjalan,
membaur bersama lalu-linta /)m. 457).

erupakan tokoh protagonis yang

e al
berjuang di pihak Syaikj]i' Ra akltli'._r cerita, tokoh ini berubah

- - T‘ j
menjadi tokoh antagonis da@udut tokorh_‘Syaikh Rasyid, sebab diketahui

bahwa Charlie merupakan mata- n‘[a'la CIAL E!e*ikut kutipannya:

Charlie berkata dengan cepat, seolah-olah sedang membacakan
cerita, “orang-orang itu bekerja demi uang, demi memajukan
kepentingan kekugsaan Amerl 4 Kekuasaan yang menyokong
Israel dan m ﬁaﬂ lan sejumlah warga Palestina,
Cechnya, Afg ag—setiap har|' Dalam perang, rasa
kasihan ditekaff*Sedalam mu

“Banyak di antara peke ﬁ‘ﬂu{ hanyallah satpam atau
pelayan.”

“Ya, dan mereka berkhidfmat pada j(ﬂlg{ﬁaﬁn dengan cara
mereka.”

“Banyak diantaranya adalah orang rﬁilm

“Ahmad, kau harus menganggap hal ini sebagai perang. Perang
pasti menimbulkan kekacauan. Akan ada efek samping
kerusakan umum. Para pelindung George Washington bangun
dari tidur mereka dan menembak secara serampangan ke arah
anak-anak Jerman yang baik, mengrimkan mereka pulang ke
pangkuan ibu pertiwi.” (HIm. 298-299).

“Dari mana uang itu berasal?” Ahmad bertanya, saat dia
mendengar bahwa kata-kata Charlie—yang dalam segala hal
tidak jauh berbeda dengan ucapan Syaikh Rasyid, hanya saja
sang Syaikh mengungkapkannya dengan kiasan yang lebih
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halus—telah merangkai diskusi mereka. “Dan apa yang akan
dilakukan oleh para penerima dana ini?”

“Uang itu berasal dari orang-orang yang mencintai Allah, baik
dari dalam negara Amerika maupun dari luar. Bayangkanlah
empat orang tadi sebagai benih yang disemai di tanah, dan uang
itu adalah air yang menjaga tanah agar tetap subur, sehingga
suatu hari nanti benih itu akan merekah tumbuh dan berbunga.
Allahu akbar!” (HIm. 317).

“Baiklah. Kurasa hal yang utama adalah... Charlie sudah
tewas.”

“Tewas?” i

“Sebenarnya kepalanya dipenggal. Mengerikan! Mereka terlebih
dulu menyiksanya.sebelum bunuhnyas Tubuhnya ditemukan
kemarin pagi, dibuang di pa”_& rumput di dekat terusan selatan
Giant Stadium. Mere aksud agar tubuh Charlie
ditemukan. /Ada cat kan di tubunya, ditulis
dengan bahasa Arab. dalah agen rahasia CIA

dan musuhnya tql'ah In;465)

w O
ad difperusahaan mebel Excellency.
%

Sifat Charlie, tidak terlalu berbellaL dem@n‘tgyalkh Rasyid, membenci Amerika

Charlie Chebab mef@akan -

atau segala sesuatu yang bersifat kekafiran. Namun, tokoh Charlie masih memiliki
ketidakkonsistensian d(la;%n‘memberlkiq vAhmad seorang PSK. Tokoh Charlie
e
merupakan satu-satunya@ﬁ da pada novel Sang,Terorls
7) Hermione Fogel ﬂl’ '{
Hermione Fogel ialah asist sekretarlg &ﬂrﬂ‘and Security yang juga

merupakan saudari kandung dari Elizabeth Fo8!.

Istrinya, Elizabeth Fogel, adalah perempuan keturunan Jerman-

Amerika, yang mempunyai kakak perempuan bernama Hermione

yang lebih kurus dan tidak terlalu dicintainya. (HIm. 33)

Bos Hermione adalah seketaris Keamanan Homeland, seorang

kaki tangan sayap kanan yang lahir kembali dengan salah satu

nama Kraut seperti Haffenreffer, yang bertugas di Washington.
(HIm. 47)
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Kulit Hermione tampak bening dan berdenyut. Sikapnya
kelihatan malu-malu saat mengungkapkan hasrat naluriah
seorang bawahan kepada atasannya. Dalam semangat kesenangan
khas orang dewasa di mana sang sekretaris mengungkapkan
kasih sayang dan kepercayaannya, dia membawa perempuan itu
bersamanya dari Harrisburg dan memberinya gelar tidak resmi:
Asisten Sekretaris urusan Pendanaan Perempuan. (HIm. 68).

Sekilas, hubungan antara Hermione dan Beth tidak terlalu baik dan dekat.
Beth tampak tidak terlalu menyukai Hermione:
Istrinya, Elizabeth Fogel, adalah perempuan keturunan Jerman-

Amerika, yang mempunyai kakak perempuan bernama Hermione
yang lebih kurus dan tidak t ).I dicintainya. (HIm. 33)

pe selalu terdengar dingin
8€olah-olah malu terhadap

dammanja baru diangkat? Aku
hampir saja meletakkan gagang telepon kembali.”

ia a-”

“Hei, |tu bukan kata*kata yang enak didengar.”
“Aku tidak seperti _kau""rleq"q | AKU' tidak lagi bisa bergerak
cepat.”  (HIm. 202)

Hermione merupakan seorang perawan tua yang diungkapkan secara

II.."
tertulis pada kutipan di péah ,f F- L
e ,
“Tak seorang yang men a macam itu,” Hermione
kembali meyakinkan atasé@n it perawan guanya yang

pudar menjadi merah karena‘perasaan S}mpat:‘lg (‘l}l.m 72)

Dalam cerita, Hermione digambarkan selbaf ai tokoh yang paling dapat
mewakili perasaan Islamophobia. Hal ini disebabkan karena pekerjaannya dalam
lingkungan Homeland Security yang setiap kali mendapat laporan tentang
ancaman keamanan.

Sang sekretaris memberitahukan kepada para penduduk, dalam
aksen Pennsylvania yang kental tapi diperhalus, bahwa lapoan
intelijen terbaru, yang dia istilahkan dengan “‘situasi terkendali

yang butuh peningkatan kewaspadaan”, menunjukkan sebuah
serangan terhadap sasaran sensitif di area khusus metropolitan
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bagian Timur, di mana “para musuh kebebasan telah
mempelajari situasi dengan perangkat pengintai palingg
canggih”. (HIm. 65).

Tingginya tingkat kewaspadaan polisi dan militer yang
disampaikan oleh institusi-institusi keuangan negara-negara
Timur tertentu yang spektakuler, yang melangit sehingga menari
bagi mentalitas takhayul musuh. Musuh tersebut terobsesi oleh
kutipan-kutipan Kkitab suci, dan sangat meyakini tindakannya
seperti keyakinan komunitas lama yang menjadikan kapitalisme
sebagai musuh utama dan menganggap golongan tersebut
memiliki banyak markas besar, (HIm 71).

Selanjutnya, sifatnya yang akili Islamophobia digambarkan pada

kutipan berikut ini, dimana Jya lannya, penulis menggambarkan

situasi tersebut saat Hermiene
F
“Aku curiga,” Beth mel
bermanfaat olehnya, “ke n beq'_ﬁ yang disiarkan itu
pelakunya adalah anak,SLTA ata \asiswa yang sedang ingin
membuat kekacauan. Beberapal dari mereka, yang kuketahui,
menyebut diri mereka sebagai penganut agama Muhammad
hanya untuk menyusahkan -orang tua mereka. Ada satu anak
seperti itu yang belajar di sekolah tempat Jack menjadi guru
bimbingan dan pegyuluhan. D'& imerasa bahwa dirinya seorang

dengan tokoh Beth Levy:

pe%apat yang dirasa

muslim hanya eh?{ a yang mati terbunuh juga seorang
muslim. Ana ngabaikan kerja Jkeras ibunya yang
berdarah Irlafitia dan ber a padahal dia tinggal
bersamanya. Bayangkan ap ka dikatakan orang tua kita,

jika kita membawa lelaki muslim ke yumah !ﬂ!l.d( selanjutnya
menikah dengannya.” ,{

“Baguslah. Kau ternyata pengamﬁt‘r ulung,” Hermione
menjawab, mengembalikan ucapan®Beth tentang masalah gaya
rambut. (HIm. 206-207).

“Kasihan, Jack,” Beth meneruskan, mencoba tidak perduli
terhadap ejekan kakaknya. “Dia telah bersusah payah untuk
mengeluarkan anak itu dari kungkungan masjidnya. Kelompok
mereka seperti pembaptis fundamntalis, hanya saja lebih kotor,
karena mereka tidak perduli jika mereka mati” (HIm. 207).

Sifat khawatir Hermione yang penuh curiga, juga digambarkan pada

prasangka-prasangka yang dapat dilihat dari kutipan berikut ini:
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“Pelabuhan,” jawaban Hermione terdengar seperti sudah
dipersiapkan. “Ratusan kapal pengangkut barang masuk dan
keluar melewati pelabuhan Amerika setiap hari, dan tidak ada
yang tahu apa isi muatan salah satu di antara kapal-kapa
tersebut. Bisa saja ada kapal yang membawa senjata atom
dengan peti berlabel kulit sapi Argentina, atau merek yang
lainnya. Mungkin kopi Brasil, tapi siapa yang bisa memastikan
bahwa yang dibawa benar-benar kopi? Atau pikirkanlah tentang
kapal tangki yang sangat besar, yang tidak hanya membawa
minyak, namun juga... katakanlah campuran metan cair. Itulah
cara mereka menyelundupkan barang.” (HIm. 208).

“ltulah, memang begitu, Betty." Mereka berusaha untuk
menghentikan nafas kita. Di getiap tempat, dimana-mana—yang
dijadikan alat adalah bom r n atau beberapa buah senapan.”
(HIm. 209). )

Hermione Fogel meru

| &
sebagai asisten sekretaris di Homelal
..|I'

perempuannya, Elizabeth (Belh?‘.tl er

A5 NG
yang mampu mewakili perasaan seorang lslamophobla dalam novel Sang Teroris.

arigtokoh Jack Levy. la bekerja
curity. l%lbungannya dengan saudari

‘I.'
id.ékat Hermione merupakan tokoh

Hal itu terjadi karena pekerjaannya yang selalu bersangkutan dengan badan

keamanan negara. “‘ ;f n"
ﬁ 4‘.
8) Elizabeth Fogel Levy ﬁl’ rﬂ’

Elizabeth Fogel Levy merupakan istri .'l‘iar}t{i‘( Levy. Dia merupakan
wanita gemuk yang sangat pemalas. Bebef®Pa sifatnya digambarkan buruk,
termasuk hubungannya yang tidak dekat dengan kakaknya, dengan hubungannya
yang meregang dengan suaminya.

Istrinya, Beth, perempuan mirip ikan paus yang tubuhnya panas
karena kegemukan, mendengkur keras di sampingnya.
Dengusannya yang sengau tiada henti memenuhi kamar tidur

seperti sebuah ketidak-sadaran, layaknya ocehan orang
kesurupan. (HIm. 28).
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Istrinya, Elizabeth Fogel, adalah perempuan keturunan Jerman-
Amerika, yang mempunyai kakak perempuan bernama Hermione
yang lebih kurus dan tidak terlalu dicintainya. (HIm. 33)

“Itu suara televisi. Aku tadi sedang mencari remote untuk
mematikannya.” Beth tidak bersedia mengakui bahwa dia
terlalu malas dan merasa berat untuk membungkuk dan
mengambil remote yang terjatuh. “Tapi aku belum
menemukan barang sialan itu.” (HIm. 203)

Dengan erangan penuh upaya keras, sambil berpegangan
dengan satu tangan pada lengan kursi.dan meraih ke bawah
dengan lengan satunya—dalam usaha yang menimbulkan
kembali sensasi latihan pad t kecilnya, latihan arabesque
punchee yang dipelajari.d g jalet saat dia masih berusia
delapan atau Sembilan tah '

atas sebuah kedat di i
(HIm. 203-204). ;,i'

Je

Pada beberapa kuﬁ@n dalamlbaky Elgabeth' digambarkan memiliki
N

beberapa sifat yang menunjukkan‘bbjallﬂia'm%phobla

“Aku curiga,” Beth mengajukan pendapat yang dirasa bermanfaat
olehnya, “kebanyakan berita yang diisiarkan itu pelakunya
adalah anak SLTA.atau mahas Wwa yang sedang ingin membuat
kekacauan. Bglerap i'm reka, yang kuketahui, menyebut
diri mereka s ﬁ ganut agama Muhammad hanya untuk
menyusahkan 8fang tua mer nak seperti itu yang
belajar di sekolah tempat®J adi guru bimbingan dan
penyuluhan. Dia merasa bahwa dirinya seo ‘glmuslim hanya
kareha ayahnya yang mati terbunuh j %f muslim. Anak
itu mengabaikan kerja keras ibunya ya erdarah Irlandia dan
beragama Katolik, padahal dia tin bersamanya. Bayangkan
apa yang akan dikatakan orang tua kita, jika kita membawa
lelaki muslim ke rumah untuk selanjutnya menikah dengannya.”
(HIm. 207)

“Kasihan, Jack,” Beth meneruskan, mencoba tidak perduli
terhadap ejekan kakaknya. “Dia telah bersusah payah untuk
mengeluarkan anak itu dari kungkungan masjidnya. Kelompok
mereka seperti pembaptis fundamntalis, hanya saja lebih kotor,
karena mereka tidak perduli jika mereka mati” (HIm. 207).
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Elizabeth Fogel merupakan istri dari tokoh Jack Levy. Sifatnya
digambarkan buruk dengan obesitas, kemalasan, dan hanya memiliki rasa sayang
yang sedikit pada saudari kandungnya sendiri. Elizabeth Fogel memiliki beberapa
sifat yang menunjukkan gejala Islamophobia.

Setelah melakukan analisis struktural novel Sang Teroris, dapat diketahui
bahwa novel ini memiliki alur maju yaitu memiliki rentetan waktu yang teratur.
Novel ini memiliki tema Psc.hyeolog{/ War atau perang psikis, dimana sang

=

penulis menarasikan perang batin to })koh secara panjang lebar. Berdasarkan

latar pasca 11 Septembé'r dan erkua George W. Bush, maka novel ini
e - |
memiliki tema bawahan I@mo ; .
T

Novel Sang Teron?ﬁemlll i h utaq@'yan(j mendukung alur cerita.
Tidak semua tokoh dalam noyel’%\agtﬂ@ﬁ&nemlllkl hubungan satu sama lain.
Tokoh Hermione Fogel tampak terpisah dari tokoh lainnya sebab ia hanya muncul
dalam novel untuk berlnte Si dpngan‘;_okoh Elizabeth Levy sementara, tokoh
lainnya cenderung Ieblhﬁlﬁ interaksi dan hubungan satu sama lain. Dengan
analisis karakter pada novel Sang ﬁ( Egsn anaIJS|s ini diharapkan akan
membantu analisis mitos Islamophabia pada lﬁwgtgg Teroris. Selanjutnya,

pembahasan tentang analisis latar akan dib#®as pada bab IV yaitu di analisis

semiotik mitos Islamophobia.
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BAB IV

ANALISIS MITOS ISLAMOPHOBIA

4.1 Analisis Islamophobia

Analisis Islamophobia merupakan analisis yang akan menunjukan gejala,
mitos, atau tanda Islamophobia yang terdapat dalam novel. Dalam novel Sang
Teroris, mitos Islamophobia_muncul 'p-ada karakter dan tokoh serta latar. Latar

=

waktu merupakan latar paling utama ulnya mitos Islamophobia karena latar

waktu novel Sang Teroris me berkuasanya George W. Bush.
f |

Latar dalam novel yang diterb i @erika ini, juga menunjukan
- |

Fa w i
bahwa latar peristiwa dalam"ﬂqvel tara tiL!Jn 2001 (pasca 11 September)

iy \ Y
-2006. Hal tersebut dapat terli,ha{ﬂa'dalkmpﬁ%l bawah ini:

Para penjilat yang menerbangkén dan menabrakkan pesawat ke
gedung World Trade Center memiliki latar belakang pendidikan

teknik yang bag’u‘s_a—ﬂm. 40 7 atl
] :‘L
= ; e |

“Baiklah kala d:é aktu Kkita terbatas. Tindakan Bush

dalam meningKatkan keama a kan perang memang
membuat negara haru arkan  biaya sehingga
menggerogoti anggaran pendidikan.” (HIm. 621'1.

o AL
“Kami memang memutus sambungan télg;on setelah peristiwa
sebelas-september,” (HIm. 122).  #*

Stanton mengelompokkan latar ke dalam fakta cerita. Sebab, hal inilah
yang akan dihadapi dan dapat diimajinasikan oleh pembaca secara faktual jika
membaca cerita fiksi. Latar merupakan salah satu hal yang secara konkret dan

109

langsung membentuk cerita™". Latar atau setting dapat berupa dekor tempat-

1% Stanton. Op. Cit. HIm. 217
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tempat dan dapat berupa waktu. Latar dapat membantu perwujudan tema. Oleh
sebab itu, latar dapat dijadikan pijakan yang konkret.

Pada kutipan di halaman 40, 60, dan 122, latar waktu merujuk pada masa
berkuasanya George W. Bush dan pasca 11 September 2001. Walaupun eksistensi
Islamophobia dan terorisme diyakini telah muncul lama sebelum 11 September
2001, George W. Bush dianggap sebagai pencetus perang terhadap terorisme yang
kemudian memperkuat Islamophobia: =

Selanjutnya akan di;;agl)arkan ) analisis ?nitos Islamophobia yang dapat
ditemukan dalam novel Sang . AnaliSiS+latar suasana, latar perasaan, dan

- |
ut. 'ﬂnalisa Islamophobia yang

latar tempat akan dib,ah; pa
dapat ditemukan dalam nov&Sang |bag|,palam ciri-ciri sebagai berikut,
menurut sumber buku Muslims |?T‘Hwe‘|iwdp%an Union, oleh EUMC (European
Monitorin Centre of Racism and Xenophobia), buku Saatnya Muslim Bicara!
oleh John. L Esposito d’ag'gahllq Mogibed dan sumber-sumber lainnya, mitos
Islamophobia yang munﬁhﬁ‘fﬂh "

ot
1) Islam tidak dinamis atau menolak'p I‘Ei; =
2) Islam tidak menerima perbedaan J f '.,‘.1'#‘- "
3) Islam menyerang demokrasi Barat -~
4) Islam barbar, irasional, dan primitif
5) Islam dilihat sebagai ideologi politis yang digunakan sebagai keuntungan

militer

6) Islam sama dengan Arab

7) Islam tidak (atau kurang) menghormati wanita
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Ketujuh mitos Islamophobia yang telah disebutkan, muncul pada novel
Sang Teroris. Analisis tujuh gejala Islamophobia akan diterapkan pada kutipan-
kutipan dalam novel. Gejala Islamophobia yang muncul didukung oleh tema,

tokoh-tokoh dan latar.

4.1.1 Islam Tidak Dinamis atau Menolak Perubahan

Mitos Islamophobia pertama yang muncul bahwa Islam dianggap tidak

dinamis atau menolak perubahan. Mit?/'ni juga muncul pada novel Sang Teroris.

/

Berikut kutipannya:

“Dia bilang | mema

dampak buruk karup

yang buruk Budaya Barat it
-

.

s Jranya menimbulkan
r;berpikir dan rujukan
bertuhap (HIm 57).

Ahmad hanya bisa'F berangan-an h'iuk memiliki semuanya.
Iblis, mungkin "itu se [ﬁanh,pplj_ngitepat bagi semua barang-
barang mewah mode mutakhir yang dihias sedemikian rupa
sehingga membuat orang- tergila-gila untuk membeli,
melahapnya, selagi dunia masih punya sumber untuk disikat,
memakan dengan_takus_ dan engisi perut sepenuh-penuhnya
sebelum maup®pen E yang tamak itu untuk selama-
lamanya. (HIm w
Pernyataan yang diungkapk &";mad dqlam dua kutipan di atas
menunjukkan bahwa Islam cendérung tertﬁtuptﬂf;da perkembangan dan
perubahan. Terbukti pada pernyataan di héfman 57, bahwa Ahmad melalui
pengaruhnya dari tokoh Syaikh Rasyid mengatakan bahwa ‘dunia kampus hanya
menimbulkan dampak buruk korupsi terhadap saya’. Sementara pada kutipan di

halaman 240, penolakan Ahmad beralasan pada barang-barang mewah yang akan

membuat manusia menjadi tamak. Mitos ini muncul karena adanya isu-isu bahwa
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Islam atau kaum muslim pada dasarnya tidak sesuai dengan demokrasi''®. Pada
kutipan di buku Saatnya Muslim Bicara! Di halaman 53 dan 54, lebih jauh
terdapat pernyataan sebagai berikut yang mengungkapkan bahwa Islam tidak
dinamis atau menolak perubahan:

Modernitas memiliki landasan kultural. Demokrasi liberal dan
pasar bebas tidak di semua tempat dapat berfungsi. la berjalan
dengan baik dalam masyarakat denga nilai-nilai tertentu yang
asal-muasalnya boleh jadi tidak sepenuhnya rasional. Bukan
kebetulan bahwa demaokrasi liberal medern muncul pertama kali
pada masyarakat Barat yang IKristen. Karena universalisme hak-
hak demokrasi dapat dili sebagal bentuk sekuler dari
universalisme  Kristen.... . ampaknya memang ada
sesuatu mengenai sl
yang mendominasi p
masyarakat Musj,im S

Kutipan pada novel'iang T haik pathaIaman 57 dan halaman 240
menunjukkan bahwa kaum, mu!'l'inh.]andtiaat tampak tidak cocok dengan
kemodernan. Munculnya isu ini di dunia nyata, terutama pasca 11 September,
memunculkan pemlklran,tllggk modernhdﬂl , tertutup pada tokoh dalam novel Sang
Teroris. Beberapa |stllaﬁﬁ£nc‘lrl untuk men {a,mbarkan kaum muslim bagi
Barat ialah biadab, haus darah, teroris, E:{alirs, fan.atli'£<,.otokratik, sukuisme,
'
mementingkan laki-laki, bermoral béjat, terbqlika@,‘ﬁnﬂradisional111. Semua
istilah tersebut untuk menggambarkan bet#Pa kaum muslim tidak dinamis.
Namun, mitos Islamophobia Ketidakdinamisan kaum muslim memunculkan

petanda lain, yaitu masa kelam hilangnya peradaban Islam yang sempat berjaya

selama 800 tahun di bidang ilmu pengetahuan.

119 Esposito dan Mogahed. Op. Cit.HIm. 53.
! sardar dan Malik. Op. Cit. HIm. 168.
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Peradaban emas muslim dimulai pada dinasti Abbasiah tahun 750.
Peradaban ini menyebabkan perkembangan ilmu pengetahuan muslim di berbagai
bidang ilmu pengetahuan. Sampai pada abad ke-16, arus ilmu pengetahuan
mengalir dari Islam ke Eropa. Karya para sarjana Muslim yang secara teratur
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan bahasa Eropa. Prestasi para sarjana
muslim ini dijiplak, disepelekan, direndahkan, diremehkan dengan sengaja dan
sistematik oleh Eropa. Hal-hal.yang di ambil oleh bangsa Barat dari peradaban

=

muslim begitu banyak. Beberapa di anya bahkan masih digunakan hingga

sekarang. Hal-hal tersebut a kan alat-alat bedah, aljabar,

f 1
ni\@sitas112

yanqmenmptakan mitos Islam tidak

trigonometri, geometri, so?:_olo
i -
Kemunduran perada&in musli
dinamis. Bukti bahwa Islam perﬁah lb‘rj_a,ya*pada masa tertentu di masa lalu,
menciptakan tokoh yang tertutup pada perubahan dan kemajuan di Amerika, pada
novel Sang Teroris. Mlt’os';ﬁng muncuH.ldak hanya menunjukkan bahwa kaum
muslim merupakan kau ‘JFertutup namun j a, mitos bahwa trauma kaum
muslim tentang kejayannya yang tel #;'Ean oleh }<aurp Barat.
Mitos Islam tidak dinamis dtau meno!!‘ahdeiﬁaahan merupakan mitos
yang muncul akibat pernyataan tokoh Ahmaé®alam novel. Tokoh Ahmad yang
cenderung menghindari kebudayaan Barat dan keputusannya untuk tidak

melanjutkan tingkat universitas telah mendukung mitos ini. Mitos Islam tidak

dinamis atau menolak perubahan juga mendukung munculnya mitos baru yaitu

12 pid. HIm. 123-124
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redupnya peradaban emas Muslim. Muslim menjadi tertutup atau tidak dinamis

sebab kebuayaannya telah dihancuran oleh kaum Barat.

4.1.2 Islam Tidak Menerima Perbedaan
Pada novel Sang Teroris, mitos ‘Islam tidak menerima perbedaan’,
petanda-petanda yang muncul ialah kaum muslim yang menutup diri dari orang-

orang non-muslim. Berikut kutipannya:

nanti untuk mendengarkan enyanyi solo di altar?”
Ahmad kaget bukan di
berbeda keyakinan

“Apakah kamu bersedia d:@ ké gereja pada hari Minggu

elangkah mundur. “Aku
mengingatkan Joryleeen

dengan sungguh-sun @ 1
Tokoh Ahmad merﬁlak ajak leen denzg':an alasan perbedaan agama.

.

T

-~
Hal itu cenderung menunjul%n‘.b wa ka m‘usl_im tidak menyukai kelompok

A5 NG
lain selain kelompok mereka sendiri. Mereka cenderung tertutup dan terlihat lebih

suka berkumpul dengan golongan mereka sendiri. Hal serupa bahkan diakui dan

diungkapkan oleh Dian oragﬂ(ﬁlaﬁmenka

Aku bersyukd™tidak berte Wnyak kaum Muslim
sebelum aku masuk ag Di tempatku kuliah,

kebanyakan kaum Muslim Bersikap dingin fpaenjaga jarak.
Mereka tampaknya menardh curiga g siapapun yang,

atau tampaknya, tidak beragama Islam
Pada pernyataan Diana di atas, kaum muslim Amerika terlihat menutup
diri dengan siapa pun yang tidak beragama Islam. Pengalaman Diana serupa
dengan kutipan di halaman 12 pada novel Sang Teroris. Salah satu ciri lain yang

dapat menunjukkan bahwa muslim menutup diri dan lebih menyukai kelompok

3 Muzaffar Haleem dan Betty Bowman. Bulan Sabit di Atas Patung Liberty. (Bandung:

Mizan. 2007). HIm. 137.
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mereka sendiri yaitu bahwa muslim menggunakan istilah ‘kafir’ untuk sebutan
orang-orang non-Muslim. Berikut kutipannya:

Dari gang di samping bangkunya, seorang kafir yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kebanyakan hadirin, dalam setelan
berwarna kuning jeruk, dengan tangan besar berbuku jari lebar
membuat piring tempat mengumpulkan uang terlihat hanya
seukuran cawan dalam pegangannya, mengedarkan piring
tersebut ke dalam barisan tempat Ahmad duduk. (HIm. 96)

Minggu lalu sang imam menunjukkan amarahnya sejenak
terhadap muridnya pada waktu diskusi mengenai sebuah ayat
dari surah ketiga:«Dan jangamlah sekali-kali orang-orang kafir
menyangka, bahwa pembe rétangguh Kami kepada mereka
adalah lebih baik bagi.me ngguhnya kami memberi
penangguhan kepad h supaya dosa mereka
terus bertambahs= D abgyang menghinakan.
(HIm. 118) T ;

T

4
A *
il 11Ipﬁ!ﬁmcul untuk kaum non-Islam.

Dalam Alquran, is I“ih‘.
Munculnya istilah kafir sebdgai pembeda antara kaum muslim dan yang bukan,
menjadi poin alasan munculnya mitos Islamophobia bahwa ‘Islam tidak

. i . il
menerima perbedaan’. gﬁzfﬂmﬁﬁtar perasaan tokoh Syaikh Rasyid juga
¥
mendukung mitos tersébut. Latar t t fﬂiﬁhikh Rasyid berbicara yaitu
| L]
masjid sementara latar perasaan merupakan ke?arahadlfmlos Islamophobia ini
0 AL
ditunjukan pada tokoh Islam. Ini juga menunj kf(a/r; bahwa dalam Alquran pun,
kata ‘kafir’ digunakan untuk merujuk non-muslim. Berikut merupakan salah satu
contoh surah dalam Alquran yang menggunakan kata ‘kafir’ seperti yang telah
diuraikan di atas:
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi
(orang lain) dari jalan Allah, kemudian mereka mati dalam
keadaan kafir, maka Allah tidak akan mengampuni mereka.

Maka janganlah kamu lemah dan mengajak damai, karena
kamulah yang lebih unggul, dan Allah (pun) bersama kamu, dan
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Dia tidak akan mengurangi segala amalmu. (QS Muhammad, 47:
32-33)

Novel Sang Teroris menampilkan tokoh yang begitu tertutup kepada
Amerika dan Barat, seperti Syaikh Rasid, khususnya kepada warga non-muslim.
Namun, dengan munculnya mitos itu, maka makna lapis ketiga dalam mitos
Islamophobia ini akan terlihat. Ketertutupan kaum muslim, khususnya tokoh-
tokoh muslim dalam novel Sang Ter_o_ris juga menunjukan gejala sosial yang

beredar di Amerika. Walaupun terke? dengan etnik dan rasial yang beragam

4

berkulit pﬁih, sering merasa terancam
' ]

i&i,"'sgperti yang diungkapkan pada

sehingga mendapat julukan jak dulu, Amerika telah terkenal

dengan kerasialannya (raeismj: isu berkuasanya kulit putih di

| &£
Amerika. Imigran, terutama yang
-

keselamatannya ataupun kégdjinljan a.
A5 NEGET
kutipan berikut, pada buku Sejarah Teror, Lawrence Wright:

Amerika membuatnya saya menyadari bahwa dirinya adalah
orang dengan it bemwarna; Di salah satu kota yang
dikunjunginy ti aﬁfe utkan kota apa), ia menyaksikan
seorang berku dipukuli gerombolan orang kulit putih:
“Mereka mern®hdangnya n sampai darah dan
dagingnya bercampur di jal@nag’ . 25).

l"_i

Menurut Lawrence Wright, délam buquila:lptafg‘btgjudul Sejarah Teror:
Jalan Panjang Menuju 11/9 (The Looming #8Wer: Al Qaeda and Road to 9/11),
buku vyang ditulis Sayyid Qutb berjudul Tonggak Perjalanan telah
membangkitkan gerakan Islam Radikal. Dekripsi Qutb, seorang imigran Mesir,
seperti yang telah diungkapkan pada kutipan di atas menunjukkan bahwa orang
dengan kulit berwarna merasa terancam bahkan bagi turis. la merasa tak nyaman

dalam lingkungan yang penuh ketegangan rasial itu. Qutb mengungkapkan
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perasaan terancam ini antara tahun 1936-1941 ketika ia mengajar di sebuah
kampus di Greeley. Walaupun kejadian pada kutipan halaman 25 terjadi lama
sebelum terjadinya peristiwa 11 September 2001, namun bisa jadi, ketegangan
rasial yang terjadi pada penduduk Amerika dan para imigran, menjadi pemicu
tertutupnya kaum muslim terhadap Barat. Gejala terjadinya bangsa muslim yang
tertutup pada Barat, dapat kembali menunjukan mitos trauma kaum muslim yang
kejayaannya telah dihancurkankaum B:';lrat, seperti yang telah diungkapkan pada

=

mitos Islamophobia Islam tidak dinarr(&au menolak perubahan.

Sementara itu, mitos be nim n mitos penggambaran makhluk

hidup. Mitos ini muncqukar an @Iam Islam yang melarang

penggambaran penggambar’ﬁa Nabi : mad‘wn sahabat- -sahabatnya dalam

"1..
%
bentuk apa pun***. ' ‘I‘H NG %l

Barisan yang diatur ke belakang, orang-orang yang duduk
bercampur antara lelaki dan perempuan, tempat pentas yang
memblngungkan epan denlgi.p perkakas tinggi yang dipasangi

y susun tiga yang kotor dengan
erpatl yang akan hingga di atas kepala
seorang laki® putih n fg WBisikan salam yang
memusingkan dan suara befaniai montok yang berpindah
di atas bangku kayu gereja,/semua pak Ahmad lebih
seperti pentas teater sebelu dlmalnkq?? ‘Z asebuah tempat
ibadah. Jauh berbeda dengan maSI yang suci, dilengkapi

permadani yang terbentang tebal d ihrab ubin yang kosong,
serta lantunan dzikir yang mengalir, la ilaaha illa Allah. (HIm
76).

Tokoh Ahmad membandingkan ‘kesucian’ Gereja dan Masjid yang segera
menyampaikan pesan bahwa Islam mempermasalahkan perbedaan dalam tata

ruang dan seni sebuah tempat ibadah. Latar tempat menunjukan Gereja. Dengan

% Sardar dan Malik. Op. Cit. HIm. 6.
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mengungkapkan perasaan negatif Ahmad tentang Gereja di dalam Gereja itu
sendiri, mitos Islamophobia bahwa Islam tidak menerima perbedaan menjadi
semakin kuat. Terutama, pada kutipan di atas terdapat deskripsi Ahmad bahwa ia
melihat makhluk hidup, “seekor burung merpati yang akan hingga di atas kepala
seorang laki-laki putih berjenggot”. Petanda ini muncul sebab dalam Islam
simbol-simbol keagamaan tidak terlalu ditampakkan. Ungkapan ‘Masjid berbeda
dengan Gereja’ juga dituliskan Ziauddin Sardan dan Zafar Abbas Malik dalam
buku Mengenal Islam. Pada halaman é}iauddin Sardan mengungkapkan:

Islam menetapkan h m..u; an yang Oekat dan langsung antara

Khalik dengan mak ) Iam-tidak ada perantara

yang menjembatani : : uk-Nya; tidak ada

gereja, pendeta ataupun sakar _n Keesqnn Nya yang mutlak

tercemin dalam akni setiap bagian

individual berada dalg eteratura ¥@hg harmonis dengan yang
lain, A5 NG

Mitos Islam tidak menerima perbedaan didukung oleh karakter Ahmad,
dan Syaikh Rasyid. Pepyebutans kalq sebagai istilah non-Muslim telah
mendukung mitos ini ygfﬂ}r t;rnhpat gereja dap masjid di mana mitos ini
terjadi, diperkuat dengan pemikira rﬁﬂgang me[nbandingkan gereja dan
masjid. Mitos Islam tidak menAerima p&bﬂ# ternyata juga telah
mendeskripsikan tentang gejala sosial di Amﬂa Serikat yaitu tentang rasial atau
rasisme. Sebagai negara dengan tingkat keragaman ras yang tinggi, Amerika

diyakini memiliki ketegangan rasial yang tinggi pula.

4.1.3 Islam Menyerang Demokrasi Barat
Mitos berikut ini merupakan mitos yang paling populer di Amerika

tentang kaum muslim. Bahwa kaum muslim (negara-negara muslim) tidak
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menyukai demokrasi Barat. Dalam novel Sang Teroris mitos itu didukung oleh
kutipan-kutipan dibawah ini:

Iblis, pikir Ahmad. Setan-setan ini berusaha menjauhkanku dari
Allah. Sepanjang hari di Central High School gadis-gadis
bergoyang dan tersenyum serta memamerkan tubuh mereka yang
lemah gemulai dan rambut mereka yang menawan. Perut
telanjang mereka yang dihiasi dengan tindik pusar spesial dan
tato berwarna merah lembayung di bagian bawahnya
mengundang pertanyaan: Apalagi yang bisa dilihat di sana?
(HIm. 1).
Orang-orang kafir, mereka gpikir keselamatan terletak pada
sejumlah benda-benda du I dan pada hiburan-hiburan
pesawat televisi yang Mereka adalah budak bagi
gambar-gambar, kese *J-'l';?;. gdan kekayaan yang palsu.
Bahkan  gambar-gcmibar 8Ebenarnya merupakaan
penyerupaan Tuhan sang™ a. @Im. 2).

- w 5
Dia meneruskan ﬂh(_)nga nyd-sendiri. “Dan karena tidak ada
Tuhan, semua digambat figan “seks dan benda-benda
mewah. Lihatlah televisi; Mg {Levwy, bagaimaan seks selalu
memanfaatkan Anda agar bisa menjual sesuatu yang tidak Anda
butuhkan. Lihatlah sejarah yang diajarkan di sekolah, murni
penjajahan pola pikir.” (HIm. 57).

Pada kutipan di awgﬁl%J 57, novel Sang Teroris menunjukkan
tokoh-tokoh muslim y mengome S Fﬂﬂeﬁ;ati:‘ car.a hidup Barat. Cara
hidup, kepercayaan, dan sejarah Amerika dia?ggap 4e£-aﬁ.merusak kehidupan.
Munculnya tokoh muslim seperti ini merupakain t;ﬂ'to; bahwa Islam (atau negara
dengan mayoritas muslim) cenderung menghindari bentuk negara yang
demokratis. Menurut sebuah poling dunia (Gallup World Poll), hanya satu di
antara empat negara berpenduduk mayoritas Muslim memilih pemerintahnya
secara demokratis . Menurut Gallup World Poll, mayoritas pemerintahan

Muslim mengendalikan atau sangat membatasi oposisi pada partai politik dan

> 1bid. HIm. 54
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lembaga swadaya masyarakat (LSM). Mereka berkuasa mengizinkan dan
melarang atau membubarkan; demikian pula mengendalikan kemampuan mereka
untuk mengadakan rapat umum serta mengakses media massa‘'®. Pemerintahan di
Timur Tengah, tampaknya memang tidak mengadopsi cara demokratis. Dalam
buku Saatnya Muslim Bicara! Toni Blair menggunakan argumen di bawabh ini:
Dunia baru ini menghadapi ancaman baru: gangguan dan
kekacauan yang dilahirkan oleh negara-negara biadab seperti
Irak, dipersenjatai oleh*senjata pemusnah massal’ atau oleh

kelompok-kelompek teroris esktrem. Keduanya membenci cara
hidup kita, kebebasan kita, rasi kita™".

Pernyataan Tony Blai ungkapkan pandangannya yang

merujuk kebencian padq.r ne ah 5diV\{akili oleh Irak, dalam
pernyataan tersebut). Dalarr'r;aovel eroris, ;g;:roh Syaikh Rasyid dan Charlie
Chebab memiliki karakteristik yaﬂg melpl_uk%ada kebenciannya ke Amerika. Hal
tersebut ditunjukan pada halaman 58-59 dan 233.

“Baik. Dan dia ti

suka .ca.r%merlka’?”

“Dia memben as

Anak itu kem ﬁnduk dengan tersipu. “Saya tentu saja
tidak memberf€T” semua or s Tetapi cara Amerika
adalah cara orang kafir. | arah pada .kehqncuran yang

mengerikan.” (HIm. 58-59) 4’1 .

“Papa,” katanya, dengan suara berat i)eﬁ h kesabaran. “Ada
banyak masalah. Orang-orang Zanj#®ak diberi hak di negara ini,
mereka harus berjuang keras demi keberadaan mereka. Mereka
sering dihukum mati tanpa pemeriksaan. Mereka tidak diizinkan
masuk restoran, bahkan sumber air minum mereka pun harus
dibedakan. Mereka harus pergi ke Pengadilan Tertinggi Negara
agar bisa dianggap sebagai manusia. Di Amerika, tidak ada hal
yang bisa dilakukan tanpa imbalan. Segalanya adalah
perjuangan untuk saling mengalahkan. Tidak ada ummah, tidak
ada syari’ah. (HIm. 233)

® Ibd. HIm. 55
7 Esposito dan Mogahed. Op. Cit. HIm. 54.
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Hal-hal seperti berkuasanya pemerintahan secara tidak demokrasi di
negara-negara dengan mayoritas Islam, kemungkinan memiliki hubungan antara
demokrasi dan syariat. Islam memiliki sebuah hukum dan aturan yang mengatur
sendi kehidupan umat muslim yang disebut syariat (syari’ah). Menurut sebagian
besar muslim di negara-negara Islam atau negara dengan mayoritas muslim yang
besar, syariat bekerja sebagai sebuah bentuk negara yang mengatur kehidupan

pribadi dan kehidupan umum seorang'Enuinm. Hal tersebut seperti diungkapkan

pada kutipan di bawah ini: /)

Selain menun;ukan dukting E k Islam dan demokrasi,
adapat jug engungkapkan dukungan
di Barat sebagai aturan
hukum yang kejﬁ'm dan primitfl syarlat.menyedlakan sesuatu
yang sangat berbeda bagi—kebanyakan® muslim. ... Syariat
memberikan petunjuks ? f %g‘hkehldupan pribadi dan
publik seorang mushim™%.5 s ¢ ( %

Walaupun mengakui dan menganggumi banya aspek dari demokrasi Barat,
peserta survey (Gallup W. Polh 20&7 tentang demokrasi dan Islam) tidak
menyukai pengadopsmrﬁjﬁmokraﬂ Barat seca,ra bulat-bulat. Banyak yang
tampaknya ingin model demokrasi ﬁé:;yang menygrtakan syariat—dan
bukan demokrasi yang begitu saja rgantungi)a(ﬂﬂ‘al nilai Barat™. Bentuk
syariat bagi mereka merupakan sebuah sufer hukum. Di Amerika Serikat,

Gallup Poll pada tahun 2006 menunjukan bahwa mayoritas warga Amerika

menginginkan Bibel (Injil) sebagai sebuah sumber hukum®*°

8 1bid. HIm. 60
9 1bid. HIm. 73
120 pid. HIm. 75
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Mitos Islam menyerang demokrasi barat didukung oleh tokoh-tokoh Islam
yang menghindari gaya hidup Barat atau tokoh non-Muslim. Kaum muslim yang
ingin melihat syariat sebagai sumber hukum dalam undang-undang memiliki visi
yang berbeda dalam perwujudannya. Pemerintahan Islam memang tidak
mengadopsi demokrasi a la Barat namun mereka memiliki demokrasi
pemerintahan yang disebut syariat. Syariat ini seringkali dianggap sebagai sesuatu
yang kejam yang bertentangan dengan demokrasi yang berlaku di Barat.

Walaupun dianggap tidak Iayak di B{’)’lamun bagi sebagian penduduk muslim

di negara-negara tertentu me bih n bila syariat diaplikasikan di
e - |
pemerintahan. I {_. ; .
Fa T
.-l" -
4.1.4 Islam Barbar, Irasmnaf,-ga I ""T
15 NEOS

Mitos Islamophobia yang muncul selanjutnya, bagaimana Islamophobia
memandang Islam sebagai agama atau ajaran yang barbar, irasional, dan primitif.
Pasca 11 September 2 Bﬂlﬁ@eﬁu kuat terjadi di Barat. Bagi seseorang
yang tidak mengenal m secara n Iﬂ@ﬂngkman pandangan mereka
bahwa Islam merupakan agama ya barbar‘If merlr;ilgg'ﬂakan muncul. Umat
Muhammad dipandang sebagai seseorang yaﬁlke']am yang tinggal di Gurun
Sahara, mengendarai unta, beriman kepada tuhan yang bernama Allah, dan
beriman kepada seseorang yang bernama Muhammad, yang mereka anggap

sebagai nabi yang menyusun sebuah kitab bernama Alquran?

121

Haleem dan Bowman. Op. Cit. HIm. 61.
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Dalam novel, sifat-sifat yang diyakini umat Barat muncul pada tokoh
Syaikh Rasyid. Sehingga Syaikh Rasyid menjadi tokoh utama bagi mitos ini.
Berikut kutipan-kutipannya:

“Kau sudah sangat ramah kepadaku, dan aku penasaran. Ini
sangat membantu, sampai detik ini, untuk mengetahui musuh.”
“Musuh? Siapa? Kau tidak mempunyai musuh disana.”

“Guru agamaku di masjid bilang bahwa semua orang kafir
adalah musuh kami. Rasurullah bersabda bahwa pada akhirnya
semua orang kafir harus dimusnahkan.” (HIm. 106)

Di dalam lubutan jenggotn bibirnyasyang berwarna ungu
mengereyet. Dia balik ber%, “kecoa-kecoa yang merayap
keluar dari papan dan da ah bak cuci—apakah kau
kasihan pada merekagllalat-la ang terbang mengelilingi
makanan di atas-me iI hegjaleh di.atasnya dengan kaki
kotor yang barugsaja“Sefésai befeé di Eas tinja dan daging
bangkai—apakah kau juga kasiian pada mereka?”

Ahmad sebenarnya, kasihan=pada merelg' Dia sering terpesona
dengan populasi seh;% ang %qyak perkerumun di kaki
manusia yang jauh, le hpqr\ga[sd. ari pada mereka sehingga
manusia tersebut tampak seperti- Tuhan. Tetapi karena tahu
kecakapan atau isyarat apapun dari bantahan yang lebih jauh
akan membuat gurunya marah, maka dia menjawa, “tidak.”
“Tidak,” Syaikh id mengungkapkan rasa setujunya dengan
puas, sambil n Sq‘.)enggotnya perlahan-lahan dengan
tangannya ya t. “Kau ingin memusnahkan mereka.
Mereka menjefigkelkanmu a ak bersihan mereka.
Mereka akan berputar m ilingi mejamu, mengambil alih
dapurmu. Mereka akan tinggal di daﬂam Eﬂflan ketika kau
menyuapyna, jika kau tidak menghafcu E mereka. Mereka
tidak punya perasaan. Mereka adalali Penjelmaan iblis, dan
Allah akan menghancurkan mereké™anpa belas kasihan pada
hari perhitungan terakhir.” (HIm. 119)

Minggu lalu sang imam menunjukkan amarahnya sejenak
terhadap muridnya pada waktu diskusi mengenai sebuah ayat
dari surah ketiga: Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir
menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka
adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya kami memberi
penangguhan kepada mereka hanyalah supaya dosa mereka
terus bertambah. Dan bagi mereka azab yang menghinakan.
(HIm. 118)
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Pada kutipan di halaman 119 dan 118, latar perasaan tokoh menjadi
pendukung terkuat munculnya mitos Islamophobia. Latar perasaan tokoh ialah
kemarahan sementara dengan memanfaatkan latar masjid, maka ciri keislaman
menjadi semakin kuat. Hasilnya ialah salah satu pemikiran Barat tentang Islam
yang diungkapkan pada tokoh Teresa Mulloy pada halaman 134. Kutipan di
bawah ini, menunjukkan bahwa salah satu karakter menjadi petanda ciri atau

gejala Islamophobia. la menggamb‘ar’léan bahwa Islam merupakan agama yang

=

irasional, dengan menganggapnya seb{ésesuatu yang tidak penting:

ebih buruk dari sekadar
amememiliki penilaian

; : s art;bagl ayahnya. Omar
Asmavw tldak p'El'-nah pergl ke-masjid daa-saya tahu itu. (Him.

134). -F -
LY
Tl

Pada kutipan diatas, ‘Il"slampph_qbﬁ yang dialami Teresa Mulloy
merupakan dampak dari karakter Omar A:smawhy, ayah Ahmad. Dengan melihat
contoh buruk dari sﬁat;egmg Musllm‘@rakter ini berpikir bahwa Islam ‘tidak
berarti apa-apa’ bahka#“ﬁq penilaian negatlt Kutipan-kutipan di atas
menunjukkan bahwa novel ini memikki ;'E amophqbla bahwa Islam barbar,

[
irasional, dan primitif. ,'r‘ 1,1,'4:‘
. t.,.

Pemikiran Teresa Mulloy di atas, da® mewakili pemikiran kaum Barat
tentang Islam. Di bawah ini merupakan pernyataan seorang Amerika tentang
Islam:

Selama bertahun-tahun, aku telah mencari sebuah kata untuk

menjelaskan Tuhan sebagaimana aku mengenal-Nya. Aku telah

menghindari Islam dengan sekuat tenagaku sebagai parodi
kebenaran yang menjijikkan, hanya karena semua yag kutahu

merupakan parodi Islam. Aku ‘sungguh-sungguh’ pernah diberi
tahu bahwa bagi kaum Muslim, surga hanyalah sebuah rumah
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bordil dan bahwa untuk masuk surga, setiap Muslim harus
membunuh satu orang Kristen. Masih adakah gambaran yang

lebih kejam lagi?'?

Tidak hanya itu, terdapat pernyataan berikut yang saya kutip dari
testimoni buku Why We Left Islam: Former Muslim Speak Out oleh Susan Crimp
dan Joel Richardson:

“...Pada 11 September 2001, saya melihat wajah Islam yang
sesungguhnya. Saya melihat kegembiraan di wajah bangsa kami
karena begitu banyaknya orang kafir. yang dibantai dengan
mudahnya. Saya sangat syok#melihat rakyat kami yang sangat
haus membunuh orang-ora fir tidak berdosa. Saya melihat
banyak orang bersyukur kep ah atas pembunuhan massal
ini. Bangsa kami yangslStaii ini menga takan bahwa Allah telah
mengabulkan ke-l-ngl ni, d lwa jini adalah permulaan
penghancuran negara-meg 3 agi @/a ini adalah tidak
berperikemanusiaan belaka.._ t, Imam memohon kepada Allah
untuk menolong “Tal merangi fentara Amerika. Saya
sangat marah.  Itul bnya Qéya kemudian berhenti
sembahyang”. ‘33'- L £

-Khaled Waleed, Arab Saudl

Dengan pernyataan-pernyataan tersebut, maka mitos Islamophobia Islam
merupakan agama yan D%E\fld'napdan primitif memang telah berkembang
dan dimiliki sebagian ga Amer| {jﬂﬂﬁhﬁnggap Islam sebagai agama
yang memperbolehkan pembunuhan®pbagi ora orapf 'Iﬁlr (unbeliever) atau
orang-orang yang tidak memiliki kelmanan fe dap Tuhan. Hal tersebut
merupakan alasan dimunculkan sifat-sifat keras pada tokoh Syaikh Rasyid, yang
hanya ditunjukan olehnya saat sang Syekh berbicara tentang Barat dan kafir.

Selain menunjukkan sifat-sifat keras pada penokohan muslim, novel Sang

Teroris juga telah memilih terowongan Lincoln sebagai latar tempat sasaran

2 |pid. HIm. 114,
123 http://whyweleft.blogspot.com/2009/08/kepada-siapa-kami-mendedikasikan-
buku.html
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serangan kelompok teroris Syaikh Rasyid dan Charlie Chebab. Terowongan
Lincoln merupakan terowongan terpanjang ke-4 di Amerika Serikat dengan
panjang kurang lebih 2.5 km. Terowongan ini menghubungkan kota Weehawken,
New Jersey dengan Manhattan, New York City. Bagian akhir dalam novel ini
juga memiliki latar di Terowongan Lincoln. Bahkan latar tempat Terowongn
Lincoln muncul menjadi latar tempat saat sasaran serangan oleh kelompok Syaikh
Rasyid. e

Mitos ini telah memunculk@u lain di Amerika Serikat. Mengapa

terowongan Lincoln dipilih m atar pada puncak cerita? Petandanya

o |

yaitu pada tahun 1993, sebran maganiel Coleman, mendengar

nama Osama Bin Laden "Qgtuk kali. ‘1; mehdapatkan laporan dari
Terrorist Financial Links (Jarlngﬂn Pqpan’h% Terorls) sebuah sub-bagian dari
CIA (Central Intelligence Agency), bahwa Osama bin Laden memberikan dana
kepada sel Islamis radeg beranc'iq_na mengebom monumen penting kota
New York, termasuk terowongan meoln dan Holland, dan 26
Federal Plaza'*. Saat itu, laporan®y |ma bahwa Osama bin Laden
mendapat julukan seorang ‘PangeranfArab Saudf ygtndmiya raya. Laporan yang
memberikan informasi bahwa terowongan lﬁoln telah menjadi sasaran sejak
tahun 1993 itu menunjukkan mitos bahwa terowongan Lincoln—seperti halnya
gedung kembar WTC—merupakan simbol kekuatan Amerika. Terowongan

Lincoln terpilih untuk dijadikan sasaran membuktikan bahwa terowongan Lincoln

memang memiliki pengaruh yang besar bagi sturuktur Amerika. Terowongan

24 \Wright. Op. Cit. HIm. 6.
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Lincoln menghubungkan antara New Jersey dengan New York serta memiliki
panjang lebih dari 2.5 km. Terowongan Lincoln terpandang sebagai sasaran
empuk teroris karena fungsinya yang menghubungkan dua kota besar di Amerika
tersebut.

Tokoh Syaikh Rasyid yang seringkali memiliki latar perasaan kemarahan
mendukung munculnya mitos Islamophobia bahwa Islam barbar, irasional, dan
primitif. Tokoh Syaikh Rasyid menyer'L]kan tentang kafir dan menganggap Barat

=

sebagai musuh yang harus diperangi. /&h Teresa Mulloy juga telah mendukung

munculnya mitos init dengan ncul ngalamannya menikah dengan

o |

seorang muslim. Latar tepilpat ruk@ terowongan Lincoln yang

-

w O
menjadi sasaran aksi terorls"‘dalam erowgngan Lincoln merupakan salah

h.,,
satu terowongan terbesar dan, terﬁﬁnjaqu_aha‘tnenghubungkan dua kota besar di
Amerika. Terowongan tersebut menjadi latar tempat sasaran serangan teroris

dalan novel, sehingga menj mltoslsiaﬂqphobla terkuat.

#ﬂ g

4.1.5 Islam Dilihat gal {'m:iﬁ{yang Digunakan sebagai

Keuntungan Militer -4:1 =

Pada bab 2, telah dijabarkan bagalmalfa ebaglan besar orang telah
menyalah-artikan jihad sebab Qital. Jihad dipandang sebagai Perang Suci atau
Holy War, sehingga membunuh orang-orang yang berusaha menghentikan tujuan
mereka, dianggap ‘halal’ untuk dibunuh. Lepas dari pengertian jihad dan qgital
yang tersalah-artikan, Barat telah memandang jihad Islam sebagai ideologi politis
yang dapat digunakan sebagai keuntungan militer. Jaringan teroris Islam dianggap

menggunakan agama sebagai alasan untuk menyerang, memerangi, memusuhi,
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membenci, dan memboikot suatu produk atau negara. Jaringan teroris (al-Qaeda)
memiliki cukup sumber daya. Mereka juga fanatik dan berkomitmen terhadap
perjuangan mereka, serta sangat yakin bahwa mereka kelak akan menang. Mereka
disatukan oleh sebuah filosofi yang begitu memikat hingga mereka bersedia,
bahkan sangat ingin, untuk mengorbankan jiwa mereka demi perjuangan tersebut.
Dalam prosesnya, mereka pun ingin membunuh sebanyak mungkin orang?

Pada bab Il sebelumnya; telah'aijelaskan bahwa pengertian teror sangat

=

relatif. Secara ensiklopedi maupun us, terorisme berarti ‘kejahatan yang

dilakukan untuk tujuan politis’ an jihad sebagai ideologi politis

e al
untuk strategi dan keuntupigan aIarInoveI Sang Teroris, seperti
- T‘ |
yang ditunjukkan dalam kutll"eiin beri -

.,‘.'l'-

Tingginya tingkat ke\ﬁapqqaartipolm dan militer yang
disampaikan oleh institusi-institusi keuangan negara-negara
Timur tertentu yang spektakuler, yang melangit sehingga menari
bagi mentalitas takhayul musuh. Musuh tersebut terobsesi oleh
kutipan-kutipan Kitab suci, dans sangat meyakini tindakannya

seperti keyakimén ko &-'I ma yang menjadikan kapitalisme
sebagai musu dan menga ap. golongan tersebut
memiliki bany@K markas bes Hg

Charlie  mengulangi nyaanny cenderung
bergumam, “Maukah k meme ereka dengan

mempertaruhkan hidupmu?”

“Apa maksudmu?”

Charlie tampak lebih bersungguh- sungguh, “Bersediakah kau
mengorbankan nyawamu?”

Cahaya matahari jatuh memimpa leher Ahmad. “Tentu saja,”
jawabnya sambil berusaha menyembunyikan gemetar di tangan
kanannya. “Jika Allah mengkhendaki.” (HIm. 301)

Mitos ini muncul sebagai keyakinan bahwa orang-orang Muslim akan

mati secara syahid dijalan Allah (mati dengan cara benar) bila mereka

123 | pid. HIm. 9.
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mengorbankan nyawa mereka sendiri. Latar tempat pada halaman 71 merupakan
kantor Homeland Security sementara latar tempat pada halaman 301 merupakan
kantor perusahaan mebel keluarga Chebab. Kedua latar ini telah mendukung
munculnya mitos Islam dilihat sebagai ideologi politis yang digunakan sebagai
keuntungan militer. Kantor Homeland Security memiliki tanggung jawab untuk
memberikan rasa aman pada masyarakat. Munculnya pernyataan tentang
kekhawatiran akan serangan dari kelor'n-pok tertentu, pada latar kantor Homeland
Security, memberi pesan baihwa mer }'lenghadz:pi musuh yang kuat. Terlebih
lagi, pada latar tempat itu, t kat Musuh tersebut terobsesi oleh

f |
Iagr kantor perusahaan mebel

kutipan-kutipan kitab suq.F' Se
keluarga Chebab, mitos rﬁmop a dlg_!kung dengan kuat. Sebagai
perusahaan mebel keluarga n'ff graqlueha%ama Islam, pernyataan tentang
kesediaan untuk berjihad dengan cara mengorbankan nyawa telah mendukung
munculnya mitos Islamoph a. .r .‘L,

Kepercayaan awﬂs‘edman ntuk mati secara syahid di jalan Allah,
seperti yang telah dijelaskan sebelu Mr{i{;g kesalghpa]haman tentang jihad
dan qital, juga banyak disalahpahami oleh Bq{at‘ddﬁéartmdakan politis dan
militer. Kutipan di bawah ini merupakan cont® mitos tersebut yaitu berupa cerita
salah seorang mualaf Amerika ketika ia bergabung dengan Pasukan Amerika
Serikat:

Aku bergabung dengan Pasukan Amerika Serikat. Di sinilah
aku kembali mendengar tentang Islam. Tidak hanya kekerasan

dan pembajakan pesawat, tetapi juga berbagai komentar dari
sudut pandang yang sama. Aku masih ingat perkataan sersan
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yang melatihku, “Kaum Muslim yakin bahwa mereka akan mati
demi Allah, marilah kita bantu mereka mati demi Allah.”**

Kutipan di atas merupakan bukti bahwa memang terdapat mitos
Islamophobia bahwa kaum Barat memandang kaum Muslim dapat menggunakan
manusia sebagai tameng. Dalam novel Sang Teroris, terdapat pula beberapa
pernyataan yang mengungkapkan celaan kepada Amerika. Pernyataan dalam

novel Sang Teroris tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut ini:

cerita, “orang-orang itu be demi uang, demi memajukan
kepentingan kekuasa asaan yang menyokong
Israel dan menimbul jumlah warga Palestina,
Cechnya, Afganista iI! Dalam perang, rasa

Charlie berkata dengan cepa@olah-olah sedang membacakan

kasihan ditekan sedal -

“Banyak di antﬁ'ra pekerj rsebut hanayalah satpam atau
pelayan.” *-_ -

“Ya, dan mereka Berkhidm &\'hekuasaan dengan cara
mereka.” A5 NG

“Banyak diantaranya adalah orang muslim.”

“Ahmad, kau harus menganggap hal ini sebagai perang. Perang
pasti menimbulkan kekacauan. Akan ada efek samping
kerusakan umum_Rara pelm g George Washington bangun
dari tidur mereka . ak secara serampangan ke arah
anak-anak Jerfia %IE baik, mengrimkan mereka pulang ke
pangkuan ibu &Ftiwi.” (HI ] ,‘r":il‘.

“Dari mana uang itu berasal?” Ah ad ya, saat dia
mendengar bahwa kata-kata Charlie qﬁ? lam segala hal
tidak jauh berbeda dengan ucapan ﬁ‘ Rasyid, hanya saja
sang Syaikh mengungkapkannya ngan kiasan yang lebih
halus—telah merangkai diskusi mereka. “Dan apa yang akan
dilakukan oleh para penerima dana ini?”

“Uang itu berasal dari orang-orang yang mencintai Allah, baik
dari dalam negara Amerika maupun dari luar. Bayangkanlah
empat orang tadi sebagai benih yang disemai di tanah, dan uang
itu adalah air yang menjaga tanah agar tetap subur, sehingga
suatu hari nanti benih itu akan merekah tumbuh dan berbunga.
Allahu akbar!” (HIm. 317).

126 Haleem dan Bowman. Op. Cit. HIm. 44-43.
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Ahmad meninjau kembali nasihat-nasihat yang sudah

didengarnya dulu, lalu menyimpulkan sebuah jawaban, “ini akan

menjadi kemenangan yang mulia bagi Islam.” (HIm. 468).

Pada kutipan halaman 317 dan 468, ditunjukkan bagaimana tokoh Charlie
Chebab menggunakan Islam untuk menyerang Amerika ataupun orang-orang
yang menyerang negara-negara dengan mayoritas Islam. Berikut, merupakan
rujukan ayat dalam Alquran yang memiliki pesan serupa dengan tokoh Charlie.
Kutipan Alguran ini memungkinkan munculnya mitos Islamophobia.

Janganlah kamu mengira b orang- orang yang gugur dijalan

Allah itu mati, bahka p di sisi Tuhannya dengan

mendapat rezeki. Me(Eka n~K€adaan gembira disebabkan
kurnia Allah yang adagmereka, dan mereka

bergirang hati ,rterh ar ) g ng masih tinggal
dibelakang yang belum menyusé ka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati. (QS’HI Imran -170) %

Maka apabila kamu berfe'mu,q_enghﬂ'orang -orang yang kafir (di
medan perang), maka pukullah batang leher mereka. Selanjutnya
apabila kamu mengalahkan- mereka, tawanlah mereka, dan
setelah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima
tebusan sampai perang selesa 9m|k|anlah dan sekiranya Allah
Menghendakl.i‘l;ﬂ mbmasakan mereka, tetapi Dia
hendak Meng atu sama lain. Dan, orang yang gugur di

jalan Allah, tid@k menyia-nyi eka (QS Muhammad,
47:4)
{ 1"

Salah satu peristiwa yang nunjukkar; hqlz\ﬁ‘tlndakan terorisme yang
mengatasnamakan Islam hanyalah sebagal.ﬂdakan yang bersifat politis dan
memiliki keuntungan militer, merupakan kejadian pada hari Jumat tanggal 7
Agustus 1998. Hari Jumat memang sengaja dipilih karena sebagian besar umat
Islam akan berada di masjid untuk melaksanakan shalat Jumat. Pada tanggal 7

Agustus itu, terdapat dua peristiwa yang terjadi pada waktu yang hampir

bersamaan di Kedutaan Besar Amerika di Nairobi dan Dar es Salaam. Peristiwa
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tersebut mengakibatkan tewasnya 11 orang dan 85 luka-luka di Dar es Salaam.
Sementara misi di Nairobi gagal karena sang pelaku, Owhali melarikan diri.

Bin Laden berharap bahwa peristiwa itu akan membuat Amerika
merasakan penderitaan yang dialami Muslim. Kenyatannya, serangan itu sia-sia
belaka kecuali untuk memancing tanggapan yang keras dari banyak pihak.
Namun ternyata, memang hal tersebut menjadi tujuan utamanya. Osama bin
Laden ingin memancing Ame_ri.ka Serikat agar menyerang Afganistan, yang telah

=

mendapat julukan sebagai kuburan jaan-kerajaan'?’. Tujuan bin Laden ini

jelas bersifat militer<dan poli

e - |
diharapkan agar ada serany'an ;

Banyaknya keglatetﬁ-‘ ter g rng_!'gatasnamakan Islam telah
memunculkan mitos bahwa Islzl;m*ﬂapa”igm&(an sebagal keuntungan politis dan
militer, sehingga dimanfaatkan tokoh seperti Charlie Chebab untuk memunculkan
mitos itu pada novel. Tok Charlbe Cth_hab pada novel Sang Teroris memiliki
kemiripan dengan Osarﬁh{é en. Oleh sebab |tu* Charlie Chebab tampaknya
menjadi pendukung terkuat mitos “I&‘a sebagal ideologi politis yang
digunakan sebagai keuntungan militef. .'r‘ 4'{‘ ”

.i""

4.1.6 Islam Sama dengan ‘Arab’

Islam merupakan agama yang lahir di Mekah, Saudi Arabia, seperti halnya
dengan nabi Muhammad SAW yang lahid di Mekah pada tahun 570 M.
Identiknya Arab dengan Islam menimbulkan mitos bahwa orang Islam sama

dengan orang Arab dan Arab sama dengan Islam. Pada novel Sang Teroris,

27 \Wright. Op. Cit. Hlm 342.
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ditunjukkan pada kutipan berikut ini bahwa tokoh Tylenol memanggil tokoh
Ahmad dengan sebutan Arab:

“Aku dengar kau pergi ke gereja untuk mendengarkan Joryleen
menyanyi. Bagaimana bisa kau melakukan itu?”

“Dia yang memintaku.”

“Persetan dia yang memintamu. Kau orang Arab. Kau jangan ke
sana.” (HIm. 153)

Tokoh Ahmad merupakan tokoh campuran Irlandia-Mesir. Ibunya
berkebangsaan Amerika dan ayahnya b'érkebangsaan Arab. Sebagai generasi ke-2,

=

Ahmad memiliki kebangsaan Ameri amun, dengan alasan agamanya, tokoh

Ahmad tetap dipanggil *Arab’ | ini menunjukkan mitos khusus,

o |

bahwa Islamophobia berpl"kir n Arab-atau Arab sama dengan

Islam. Selain itu, latar per@'&aan Y. pllqutokoh Tylenol adalah latar
perasaan marah. Latar perasaaﬁ |ﬁhmg||d_1m%g munculnya gejala Islamophobia
pada tokoh Tylenol, sehingga kesan yang muncul dari latar tersebut ialah
perasaan benci pada tokoh sllm .r {

Pemikiran radiié“);a justru menun uigkan bahwa bila seseorang
bukan orang Arab maka ia tidak Bis rﬂ’ré(i‘l%)rang I:Iqm. Pernyataan ini
didasari dari pengalaman seorang mualaf Ametiﬁaﬂﬁgf Paul O. Bartlett yang
diungkapkannya pada buku Bulan Sabit di At Patung Liberty yang ditulis oleh
Muzaffar Haleem dan Batty (Batul) Bowman, halaman 62. Hal yang menarik,
buku ini dipublikasikan di Amerika pada tahun 1999, sebelum terjadinya
peristiwa 11 September 2001. Bartlett menulis:

Aku bahkan mengetahui bahwa tidak semua Muslim orang Arab,
meski semua orang Arab itu dianggap sebagai Muslim. Pada

tahap ini, aku mungkin terkejut ketika mengetahui ada orang-
orang Arab Kristen di Palestina.
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Mitos Islam sama dengan Arab atau anggapan bahwa Islam merupakan
agama yang hanya dianut oleh orang Arab muncul dalam juga dalam pengalaman
Diana Beatty pada buku Bulan Sabit di Atas Patung Liberty halaman 127. Beatty
menulis:

Yang sangat menyakitkan, dia menulis sepucuk surat kepadanya
dan menyatakan itu sebagai tampaan di wajahnya bahwa aku

telah melupakan jerih payahnya membesarkanku dan
balasannya adalah aku menjadi orang Arab.

Pernyataan-pernyataan di atas ﬁl‘h menjadi. bukti bahwa memang telah

lahir pemikiran di Barat bahw.

an Arab. Lahirnya agama Islam

di tanah Arab memang .dap kinan ‘pemikiran bahwa setiap

ajah-wa?a:h khas Timur-Tengah pun

dapat dipandang identik dengdg-‘LsI ""T

15 NeG ﬁ-
Selanjutnya, dalam ‘kutipan di. bawah |n| mitos Islamophobia yang
ditunjukkan mungkin terlihat sedikit kompleks. Pada mitos Islamophobia yang

menyamakan Islam de ﬁgﬁﬁw{"\‘rel terhadap kutipan sebagai berikut:

inenjadl kembali tak
an VISI mereka berangsur-

Bahkan man terbaik
berarti, berakhir di pekat li&n
angsur hilang—Charlemagne, Charle eon, mereka
tidak dapat dingkapkan den@an kata- k a: dianggap sukses
dan masih paling tidak di dunia Arab aggumi Adolf Hitler.

(HIm 32).

Sekali lagi, kata ‘Arab’ disinggung namun kali ini dipasangkan dengan
‘Adolf Hitler’. Mitos yang disampaikan pada kutipan di atas merujuk pada
konflik Palestina-Israel, sebab ketika nama Adolf Hitler disebut pada kutipan di
atas, makna yang muncul ialah peristiwa Holocaust. Mitos yang muncul ialah

kutipan kata-kata Hitler yang terkenal namun menjadi kontrovesi:
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"Ich konnte all die Juden in dieser Welt zu zerstéren, aber ich
lasse ein wenig drehte-on,so kdnnen Sie herausfinden, warum ich
sie getotet” (Bisa saja saya musnahkan semua Yahudi di dunia
ini, tapi saya sisakan sedikit yang hidup, agar kamu nantinya
dapat mengetahui mengapa saya membunuh mereka).

Kalimat tersebut ‘diyakini’ merupakan kata-kata Hitler sendiri atas
peristiwa Holocaust. Walaupun tidak ada bukti yang akurat apakah benar Hitler
mengucapkan kata-kata tersebut, namun munculnya dan populernya kutipan itu
telah meningkatkan dukungan orang':orang Islam (yang dimitoskan identik
dengan Arab) terhadap Hitler—yang #} analisis ini, dibuktikan dengan ucapan
Syaikh Rasyid pada novel Ter al tersebut telah mendukung

f |
aitg dengan mitos Islam sama

munculnya mitos Islamophob

¥ O
onflikifsrael-Palestina.
N

Israel termasuk negara yaf‘l'grmgmqutl%anyak musuh'?®, Gaza merupakan

dengan Arab sebab memllllﬁaltan -

wilayah konflik antara Palestina-lsrael. Gaza dihuni sekita 1,3 juta rakyat

Palestina dan merupakan_wilayah yan%_mkuasal kelompok Islam (Hamas)®.

Sementara itu, Israel Wé negara dengan ma.yorltas penduduk beragama
Yahudi bahkan dengan populasi sebe ﬁl’;ﬁl a jiwa, Isrglel merupakan satu-
satunya negara Yahudi di dunia™% Pada peffmgt& Il, terdapat peristiwa
Holocaust atau genosida yang merupakan peﬂwa terbunuhnya jutaan Yahudi di
Eropa. Peristiwa ini dilakukan oleh Jerman Nazi yang saat itu dipimpin oleh

Hitler's!

2 M. Anwar Surahman dan Marye Agung K. Usmagi. 69 Konspirasi Dunia. (Jakarta:
Raih Asa Sukes. 2011). HIm. 24.

* Ibid. HIm. 35
B9 http://id.wikipedia.org/wiki/lsrael
B http://id.wikipedia.org/wiki/Holocaust



149

Antara konflik Palestina-Israel, Holocaust dan Hitler, memiliki hubungan
yang mampu mendukung munculnya mitos Islamophobia bahwa Islam sama
dengan Arab. Terutama, novel Sang Teroris memiliki kutipan berbunyi “di dunia
Arab, menganggumi Adolf Hitler’. Munculnya mitos itu disebabkan oleh konflik
Israel yang diduga menyiksa Gaza dengan cara seperti menyerbu kapal pembawa

bantuan ke Gaza pada Mei 2010 atau dengan menjaga ekonomi Gaza di level

1132

‘tubir kehancuran’~**. Hal tersebut di'y-akini-menjadi pemicu kebencian wilayah

=

Timur Tengah, sehingga Israel tida )a akur dengan tetangganya di wilayah

Timur Tengah **. Kalimat diya jucapkan: Adolf Hitler tentang
f |
ent@g peristiwa Holocaust pada

pemusnahan Yahudi (Holp"cau
Perang Dunia Il menghasnﬁan du unia é'gb térhadap Hitler. Palestina
memiliki mayoritas penduduk bef@aqq(s’la*\ sementara Islam dianggap sama
dengan Arab. Mitos ini memunculkan anggapan bahwa ketidak akuran wilayah
Timur Tengah (Arabia) y. tidake ak%_dengan Israel dianggap sebagai Islam
yang tidak akur denganﬁ“‘fﬂh

Sebagai agama yang munculdj f; Saudi Arat;la Islam dipandang
identik dengan Arab bahkan dipandéng sama Jengtmrab Dalam novel Sang
Teroris, hal ini ditunjukkan dengan penyebuté™Arab’ pada tokoh Ahmad, walau
ciri fisik Ahmad tercampur dengan ciri fisik ibunya yang keturunan Irlandia
(berambut merah). Novel Sang Teroris juga menunjukkan mitos Islam sama

dengan Arab dengan memperlihatkan latar perasaan marah seorang tokoh Tylenol

kepada tokoh Islam. Mitos Islamophobia tersebut juga didukung dengan

32 Surahman dan Usmagi. Op. Cit. HIm. 35-36.
133 1bid. HIm. 111
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munculnya pernyataan dari salah satu tokoh dalam novel, bahwa dunia Arab
mengaggumi Hitler. Munculnya pernyataan tersebut mendukung Islamophobia
yang kuat sebab Hitler diyakini menjadi orang yang bertanggung jawab atas

tewasnya jutaan Yahudi pada Perang Dunia II.

4.1.7 Islam Tidak (atau Kurang) Menghormati Wanita
Mitos Islamophobia yang sering muncul untuk menyerang Islam ialah hak
dan kemerdekaan kaum Muslimah atag para wanita. Muslim. Dalam novel Sang

L,

teroris, mitos tersebut dapat dit ipan di bawah ini:

Kaum perempuan
demikian Ahmadrtela

11) -~
-

yang mudah dipimpin,
Ieh;._Syaikh Rasyid. (HIm
T‘

“Tylenol bilang ba#\l/ja Igé‘h perempuan yang sporty.
Apa yang dikatan oleh nM“atﬁmh%d nabimu itu?”

Ahmad mendengar ejekan itu, namun walaupun demikian dia
merasa tinggi berada di- samping gadis pendek yang sudah
matang ini. Dia meihat ke bawah melewati wajahnya dengan
pancaran kenaka sampal da puncak payudaranya yang
dipamerkan ui l&; 'semi tanpa kerah. Ahmad juga
masih merasa a rangsangan dan tekanan dari lagunya.
“Dia memberf®nasihat kep k
menampakkan perhiasan
Joryleen. “Dia berkata bahwa/peremp adalah untuk
laki-laki yang baik, dan pefempuan ygngdlﬁ% suci untuk laki-
laki yang tidak suci.” (HIm.104).

,-l'

Pada ayat sebelumnya, dia membaca bahwa perempuan adalah
kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari
perempuan yang sedang haidh; dan janganlah kamu mendekati
mereka sebelum mereka suci. (HIm. 248).

efempuan untuk tidak
mad menjelaskan pada

“Kau bilang bahwa kau pernah bertemu dengan orang itu?”
“Ya. Mungkin sekali atau dua kali, aku lupa, saat aku menjemput
atau mengantar Ahmad. Dia sangat lembut dan ramah kepadaku.
Tapi aku bisa merasakan kebencian. Baginya, aku tidak lebih
dari seonggok daging, daging yang tidak suci.” (HIm. 264).
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Terdapat beberapa kata yang menunjukkan bahwa tokoh Muslim dalam
novel Sang teroris tidak (atau kurang) menghormati kaum wanitanya yaitu kata-
kata ‘perempuan merupakan mahkluk yang mudah dipimpin’dan ‘perempuan
yang tidak suci’. Muslim tradisional sangat tidak ramah dan menindas wanita®*.
Dalam sebagian masyarakat Muslim, kaum wanita mengalami tekanan ganda oleh
adat, yang sering kali dianggap sama dengan kerangka Islam. Contohnya ialah
adat khitan bagi wanita bagi masyaréf(at Sudan. dan Mesir atas nama Agama.
Sementara Islam melaran-g keras )an bagiJ kaum wanita. Islam juga
menekankan bahwa mereka da gan emilih pasangan hidup. Namun,

e - |

praktik kawin paksa umji'm n Muslim India, Pakistan, dan

w O
Bangladesh. Kekeliriuan pefiafswa inila@ang menyebabkan penemuan

hukum yang tidak menguntungk&n mma%ta dan membatasi peran mereka

dalam kehidupan sosial™*.

Kaum Barat mega‘gﬁng Isl.am 'Y&UQ mendiskriminasi kaum wanita yang
kemungkinan disebabkaé‘é‘nuab bagi kaum Wa,nltajlka mereka ingin keluar
rumah. Pernyataan itu merupakan sala Eﬁgkapan seorgng mualaf Amerika
bernama Karima Razi dalam buku Bulan Sab_ig'r‘d.i 4&‘Patung Liberty. Karima

] L
mengatakan: -~
Karena aku merasa sebagai seorang feminis, bacaan awalku
berfokus pada sekitar kaum wanita dalam Islam. Menurutku,
Islam telah menzalimi kaum wanita. Dalam mata kuliah Kajian
Kaum Wanita, aku telah membaca tentang kaum Muslim yang

tidak diizinkan keluar rumah dan dipaksa menutupi kepala
mareka. Tentu saja aku memandang hijab sebagai alat menindas

% Sardar dan Malik. Op. Cit. HIm. 160.
3 |bid. HIm. 161
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yang dipaksakan kaum pria, dan bukan sebagai ungkapan harga

diri dan martabat kaum wanita®.

Kutipan pada novel Sang Teroris dan kutipan buku Bulan sabit di Atas
Patung Liberty diatas menunjukkan bahwa terdapat presentasi yang salah
terhadap Alquran dan mecampurnya dengan kebiasaan sosial dan adat di negara
atau daerah tertentu, hal tersebut dapat menyebabkan kekeliruan penafsiran
Alquran. Novel Sang Teroris men_a_mpilkan kekeliruan ini sebagai mitos
Islamophobia yang berkembang -di ?A ia éarat.a Sehingga Barat memandang
anita.

bahwa Islam tidak (atau kurang)«smenghermati

Pandangan serulpaﬁ-_ten I juga ditemukan di sebuah blog

Indonesia berjudul “Islam’Murtad—N yang Tzfcerahkan" (walaupuan blog
- w

ini dianggap sebagai blog pﬁﬁu ‘.d provo a&{,""m'émun hasil tulisan yang ada di

dalam blog merupakan gejala dari Islamophobia). Pada kutipan di halaman 11,

pernyataan yang menunjukkan mitos Islamophobia bahwa Islam tidak (atau

A i
kurang) menghormati ?&eﬂ]ﬁﬁ 'Eléda blog tersebut, sebagai berikut:
¥

Jika diberikan®fadaku untu eri seseorang bersujud
dihadapan selain Tuhan, IﬁlF perintahkan jpara wanita
untuk bersujud dihadapan stami-suami merm@eorang wanita
tidak dapat memenuhi kewd]jiban-kewajib terhadap Tuhan
tanpa lebih dulu menyempurnakan kewﬁi’ban-kewajiban mereka
pada sang suami**’.

Tak akan pernah suatu bangsa akan berhasil jika mereka
mempercayakan urusannya pada wanita.

Kaum lelaki, jangan pernah sekalipun patuhi wanitamu.
Jangan pernah membiarkan mereka menasihatimu dalam segala
hal tentang hidup keseharianmu. Jika kau biarkan mereka
menasihatimu mereka akan menghamburkan semua milikmu dan

¢ Ibid. HIm. 51
7 http://islammurtad.blogspot.com/2010/10/why-i-am-not-muslim.html



153

melanggar semua perintah dan hasratmu. Ketika sendirian
mereka lupa agama dan memikirkan dirinya saja; dan segera
jika berurusan dengan hasrat birahi mereka mereka tidak tahu
malu. Mudah sekali mendapatkan kenikmatan dari mereka tapi
mereka memberimu sakit kepala yang hebat pula. Bahkan wanita
paling salehpun demikian. Mereka punya tiga kualitas yang
pantas bagi kafir saja: mereka mengeluh jika ditindas padahal
merekalah yang menindas; mereka bersumpah padahal ketika itu
juga berbohong; mereka bertingkah seakan menolak cumbuan
kaum lelaki padahal mereka sangat menginginkannya. Mari kita
memohon pertolongan Allah agar lepas dari sihir mereka.

Pada kutipan ini, gejala-Islamophobia yang muncul bahwa wanita akan
selalu berada di bawah laki-laki da ’ wa wanita merupakan makhluk yang

kurang baik. Benar-tidaknya IS itu, memang belum dapat

al
dipertanggungjawabkan. Nam nya.._'laan yang dianggap sebagai

w O

obia. ‘Hadis hadis yang ditunjukkan
'-..,I

pada blog tersebut menunjukkan‘bnhwq w_&nq'ta tidak akan pernah bisa menjadi

hadis tersebut, merupakan""mltos

pemimpin, sehingga pada novel Sang Teroris, melalui tokoh Syaikh Rasyid,

diungkapkan bahwa ‘wani dala:l:akaumkyang mudah dipimpin (oleh laki-laki)’.
-

Sementara itu, pada kuﬁ%l Sang Teroris di halaman 104, 248, dan 264,

i
dideskripsikan bagaimana tokoh-tok@h dd‘ﬁ{dl novejnya menganggap wanita

‘tidak suci’. Penggambaran itu menuhjukkan bq'lﬂwgt\ﬁhta yang tidak suci ialah
wanita yang bukan ‘muhrim’ dan wanita yan§®edang haidh. Mitos Islamophobia
serupa muncul di blog Indonesia yang sama, yaitu blog “Islam Murtad—Muslim
yang Tercerahkan”. Pada blog tersebut, tertulis kutipan-kutipan sebagai berikut:
Secara umum Islam menganggap wanita lebih rendah dalam hal
kecerdasan, moral dan fisik. Yang pertama adalah lelaki, lalu
Hermaprodit (yang dalam islam punya status yang nyata), dan
terakhir wanita. Para pemikir Muslim konservatif bahkan

membangkitkan kembali teori anthropologis salah kaprah yg
menunjukkan bahwa ‘katanya’ tengkorak kepala wanita jauh
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lebih kecil dari kepala lelaki. “Wanita punya akal dan iman
yang lebih kecil” kata satu hadis terkenal. Seorang wanita berada
dalam keadaan kotor selama menstruasi, tapi kekotoran ini tidak
dibatasi hanya ketika perioda menstruasinya saja. Dilaporkan
bahwa Muhammad tidak pernah menyentuh wanita yang bukan
miliknya. Ketika wanita yang berjanji setia padanya mengajak
jabat tangan, dia menjawab, “Aku tidak pernah menyentuh
tangan wanita”.

Pada blog tersebut tertulis pernyataan bahwa terdapat karakteristik khusus
yang ditimpakan Tuhan kepada wanita,- sebagai-hukuman bagi Hawa yang telah

=

memakan buah dari pohon terlaran(/,)n salah satunya adalah menstruasi'®®

Dengan munculnya’ pernya erny ini, maka munculah mitos

il

Islamophobia bahwa ‘Islaji'l ti erEhormati wanita’. Kebenaran

ataupun kekeliruan yang d’&angg h blog 1'],_!rsebut menunjukkan bahwa
mitos Islamophobia ini terjadi d‘}fndoqqs(@,%lau dengan skala kecil, mengingat
penduduk Indonesia masih merupakan masyarakat Muslim terbesar di dunia.
Terdapat beberap rnyat.aanh ﬂan tokoh Sang Teroris yang mampu
mendukung munculnyaﬁb“ ar;;phobla bahwa, Islam tidak (atau kurang)
menghormati wanita’. Pernyataan-per ﬁ‘rl‘r ersebut [nungul akibat anggapan
dari tokoh yang menurut mereka teréantum dal%nu_aﬁdﬁan bahwa wanita mudah
dipimpin atau sebaiknya tidak didekati atau#fSentuh. Salah satu tokoh wanita
dalam novel, Teresa Mulloy, bahkan menyadari bahwa ia dianggap tidak suci
oleh tokoh Islam. Di Indonesia, mitos ini muncul, walau dalam skala kecil (

muncul pada blog yang walaupun dianggap sebagai blog palsu atau provokatif

namun kemunculan blog itu menunjukan munculnya gejala Islamophobia), pada

138 http://islammurtad.blogspot.com/2010/10/why-i-am-not-muslim.html
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sebuah blog berjudul Islam Murtad—Muslim yang Tercerahkan. Pernyataan-
pernyataan tentang rendahnya wanita di mata Islam kemudian diyakini sebagai
kesalah-pahaman antara budaya yang berkembang di Arab dengan ajaran Islam

yang sesungguhnya.

4.2 Pesan Tersirat Novel Sang Teroris
Selain  menunjukkan adanya Islamophobia novel Sang Teroris juga
menunjukkan pesan-pesan Ialn ?an p.esan sini  kemudian tidak lantas
ro

menunjukkan bahwa novel Sang.Te

kan novel Islamophobia. Ciri-ciri

tokoh dan latar novel Sanﬁ}Terorls S-mitos tersebut diwakili oleh poin-poin
_ -
berikut ini: ' f'-‘*f \\*.
1 £
» NEG

1. Kemunculan ayat-ayat Alguran dalam novel Sang Teroris

2.Karakter Ahmad sebagai anak muda yang pola berpikirnya berubah-ubah

3.Tokoh Yahudi menjadﬁ'—’ glmyzwt

4. Tokoh Charlie Cheba#®ebagai age G? rﬂ"' ol

5. Kepercayaan dalam agama Islam’yang dl?nggap:{?!@uk bagi dunia Barat
menjadi baik f.
-~
6. Ending cerita menunjukkan kejadian berulang
Poin-poin tersebut menunjukkan bahwa novel Sang Teroris tidak segera
memberi pesan Islamophobia terhadap pembacanya. Poin-poin tersebut akan

mewakili munculnya Mitos-mitos yang menunjukan bahwa novel telah memberi

makna yang lebih dalam dalam analisis Islamophobia. Mitos ini akan menunjukan
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makna lain (lapis ke-2) yang diperlukan untuk analisis semotik mitos

Islamophobia.

4.2.1 Kemunculan Ayat-Ayat Alquran dalam novel Sang Teroris
Novel Sang Teroris telah menampilkan beberapa poin-poin penting
tentang Alguran dan Islam. Di bawah ini terdapat kutipan-kutipan dalam novel
yang merupakan bukti bahwa novel Sang Teroris menampilkan berbagai
kepercayaan Islam dan ayat-ayat Alql?yw Kelima kutipan di bawah ini memiliki
aé

latar tempat di masjid. Latar memunculkan petanda tentang

keislaman. Latar perasaan
F

digambarkan dalam | keadaan tenan
-

tokoh! Syaikh Rasyid, juga
cuali pacg kutipan di halaman 118.

Berikut kutipannya: ﬁ' 7y 5\
s npct*
Apa bukti yang melampaui semangat Nabi dan sabda inspiratif,
yang secara murni membukikan adanya sebuah hari esok, hari
pembalasan? Di manakah hari esok itu akan disembunyikan?

Siapa yang akangdtetap, ime B_ga bara api neraka? Sumber
kekuatan yanj’g-‘ as manakah yang akan menjaga

kemewahan s memberl makan jara bidadari yang
bermata h|t menam .*I'-buah buahan yang
bergelantungan dengan befat lrkan tappa bentl sungai-
sungai dan mata air yang rdebura mana Allah
mengaunegerahkan kenikmatan ya , sebagaimana
dijelaskan di dalam Alquran pada sura mbllan’> Bagaimana

denan konsep kedua dari hukum terﬂmamlka’) (HIm. 4)

Rasulullah, dengam menunggangi kuda putih bersayap yang
bernama Burag, telah dipandu oleh malaikat Jibril melewati
tujuh surga untuk menuju sebuah tempat khusus, di mana dia
menunaikan shalat bersama nabi Isa, Musa, dan Ibrahim,
sebelum kembali ke bumi untuk menunaikan tugasnya sebagai
satu-satunya nabi terakhir. Perjalanannya waktu itu terbukti
dengan adanya jejakan tapak kaki yang tajam dan jelas, yang
ditinggalkan oleh Buraq di atas batu agsha di bawah kubah suci
di pusat kota Al-Quds, yang disebut sebagai Yerusalem oleh
kaum kafir dan zionis. Orang-orang yang tidak beriman itu



disiksa di tungkuk neraka Jahanam, sebagaimana diceritakan
dengan indah di dalam surah ketujuh, kesebelas, dan
kelimapuluh dari kitaB suci Al-Quran.

Syaikh Rasyid membaca surah keseratus empat dengan
pengucapan yang indah luar biasa, bekenaan dengan Huthamabh,
api yang menyala-nyala:

Dan tahukah kamu apa Huthamah itu?

(yaitu) api neraka (yang disediakan) oleh Allah,

Yang dinyalakan,

Yang (membakar) sampai ke hati;

Sesungguhnya apa itu ditutup rapat atas mereka,

(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang.
(HIm. 5)

Ketika Ahmad berusah / enginti-sarikan apa yang
digambarkan dalam ba 12 Alguran—pada tiang yang
panjang, fi’ amadin alma 3 inggi
membakar sampai k merekawpara pendosa yang dikurung

sebagian isyarat kéfﬂ'h saya i sang.Maha Pemurah muncul
seketika itu dan.m f imah, tanpa diduga sang
Imam melemparkan paﬁdangqmya ang berwarna kelabu ke
bawah, mirip susu dan sukar ditebak sebagaimana mata seorang
perempuan kafir, kemudian - berkata bahwa penjelasan dari
Rasulullah yang berupa tamsil ini adalah suatu yang bersifat
kiasan. Mereka sebenarny , sedang menjalani  proses

penghapusan Fa,ﬁ rena menjauhkan diri dari Allah
dan penghapu ahan atas dosa-dosa karena melawan
perintah-Nya. t™Im. 6) fﬂ":{

menjadikan Yang Maha ESa sebagai te ejati yang tidak
tampak. Allah selalau bersamanya perti yang disebutkan
dalam surat kesembilan, kalian tidﬂ'memlllkl pelindung atau
penolong selain Allah. (HIm. 59).

Ahmad tumbuh menjadi pengabdn Setlﬁ’ 1'ﬁﬁbada Allah,

Minggu lalu sang imam menunjukkan amarahnya sejenak
terhada muridnya pada waktu diskusi mengenai sebuah ayat dari
surah ketiga: Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir
menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada mereka
adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi
penangguhan kepada mereka hanyalah supayya dosa mereka
terus bertambah. Dan bagi mereka azab yang menghinakan.
(HIm. 118).

157
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Setidaknya, terdapat beberapa pendalaman dan tafsir tentang Alquran dan
hadis pada novel Sang Teroris. Dengan kemunculan ayat-ayat Alquran pada
novel Sang Teroris, hal ini dapat mengungkapkan bahwa Alquran dan hadis tidak
dapat diartikan secara harfiah. 1lmu hadis yang merupakan ilmu pengumpulan,
telaah dan penyampaian meliputi:

1) Analisis teks
2) Analisis riwayat hidup perawi (penyampai hadis)

3) Pengujian tentang keakuratan Kurun waktu

4) Pengujian secara cer terhadap.. parameter-parameter
yang berkaitan dengan istic dan geografi

5) Keotentikan cata 139

is dan lisan

rasedengan ilmu tafsir Alquran

Sardan da;f Zafar Abbas Malik dalam

y a -

buku Mengenal Islam pada lea ; %’htkan bahwa seulurh penafsiran
5 NEGh

Alquran harus mengkuti aturan dasar tertentu. Aturan-aturan itu, berdasarkan:

1) Alquran itu sendiri

2) Ayat Agquran lainny; ﬁfﬁyﬁ tidak bisa dijelaskan begitu saja

3) Penjelasan dalam sufffiah-sunnah W SAW

4) Aturan dan sifat bahasa Arab .'fl ,..

Para ahli tasawuf selalu berusaha untuk rﬁe‘t‘;afswkan makna tersembunyi
dalam Alquran sebab Alquran memiliki berbagai tingkat makna. Hal ini
dilakukan agar tidak terjadi salah pengartian dan agar Alquran dapat diterima
dengan terbuka di berbagai kebudayaan berbeda.

Novel ini juga menunjukkan bahwa terdapat pendalaman tentang sejarah

Islam, terutama dalam segi ilmu pengetahuan. Mitos ini muncul dan ditampakkan

139 Sardar dan Malik. Op. Cit. HIm. 32.
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pada tokoh Syekh Rasyid dan Ahmad. Syekh Rasyid dan Ahmad merupakan
pemuda cerdas dan memiliki ilmu pengetahuan umum yang tinggi. Contohnya
ada pada kutipan berikut:

Sang guru sambil mencondongkan tubuhnya ke depan di atas
kursinya yang besar, mengerahkan energi semangat untuk
berpidato, dengan gerakan tangan berjari panjangnya yang sebat.
“Para Sarjana Barat yang ateis, dalam kejahatan buta mereka
menyatakan tanpa bukti bahwa Kitab Suci ini merupakan
penggalan yang berantakan_dan pemalsuan yang dilakukan
bersama-sama dalam kebijakan ‘yang berturut-turut, serta
disusun dengan .urutan kemungkinan yang sangat kekanak-
kanakan, yang Ssangat p . Mereka mengklaim bahwa
mereka telah menemukan®#po okok permasalan dan
ketidakjelasan yang tiddkada akhirfija:
“Sebagal contoh—ad atroverstmenarik yang baru saja terjadi

> lis lg'kebangsaan Jerman
yang mempelajari bahasa*sFHmur Tengah kuno, Christoph
Luxenberg. Dia ‘menetapka agai ketidak-jelasan
tentang Alquran akan,hilang jik ta-katanya dibaca bukan
dengan makna bahasa Ahbqne[ah an dengan homonim Syria-
Aramaic” (HIm. 165-166)

Dengan menggunakan tokoh Muslim yaitu Ahmad dan Syaikh Rasyid

¥ i
sebagai dua tokoh yangwfaﬁéﬁiepintarannya, diungkap mitos kejayaan

¥
ilmu pengetahuan Islan™Diyakini, di merupakan Abad Keemasan

peradaban Muslim. Dinasti Abbasiafi"ini dIFm?]al p%;ii ‘hhun 750 Masehi .
Perkembangan yang terjadi di dunia Islam teFj di pada berbagai bidang,
diantaranya bidang sains, sastra, teknologit’klerdokteran, ilmu sosial, geografi,
arsiktektur, dan seni. Penekanan Alquran pada ilm atau ilmu menjadi kekuatan
masyarakat Muslim untuk mengembangkan ilmu pengetahuan menjadi upaya

yang sangat besar namun juga berhasil pada masa itu. Bahkan industri

pengetahuan memunculkan profesi warrag. Warraq merupakan seseorang yang

49 pid. HIm. 76
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bertugas menyalin sebuah buku menjadi beberapa kopi dengan cepat dan akurat.
Namun, yang tampak dapat mewakili munculnya mitos ilmu pengetahuan umat
Muslim, yaitu ucapan sang nabi besar umat Muslim, Muhammad SAW, vyaitu:
carilah ilmu walau sampai ke negeri Cina.

Terdapat kemunculan ayat-ayat Alguran dalam Novel Sang Teroris namun
kemunculan itu tidak mendukung munculnya mitos Islamophobia. Sebaliknya,
kemunculan ayat-ayat Alquran.itu dituhjukan-dengan makna yang positif. Melalui
tokoh Syaikh Rasyid dan- Ahmad, }wncuIanJ ayat Alquran yang disertai
maknanya tersebut justru me an b embacaan Kitab suci sebaiknya

- -

diikuti tafsir atau pendalap'nan. am@ tentang sejarah Islam pada

.
novel, juga menjadi mites temang

Imu&prgetahuan di dunia Islam pada
dinasti Abbasiah tahun 750 Maset‘h "nI'L 'tq"k :
4.2.2 Karakter Ahmad yang Pola Berpikirnya Berubah-ubah
Dalam cerita, t ) E&ﬁfiki karakter yang cenderung berubah-

ubah. Sebagai tokoh a yang ki ﬁgt"a‘l mitos Islamophobia dalam
cerita, tokoh Ahmad dapat terlihat lembut dan baik ha&rf@aun terkadang pikiran
dan perbuatannya dapat berubah drastis. Hal’ mtﬂentu saja menunjukkan mitos
Islamophobia baru. Apakah novel ini membantah Islamophobia atau justru
mendukungnya. Berikut kutipannya:

“Kamu serius banget, sih,” kata Joryleen nyinyir. “Sebaiknya

kamu belajar untuk lebih banyak tersenyum.”

“Mengapa? Kenapa aku harus melakukannya, Joryleen?”

“Orang-orang akan lebih menyukaimu.”

“Aku tidak perduli akan hal itu. Aku tidak ingin disukai.”
(HIm. 9).
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Iblis, pikir Ahmad. Setan-setan ini berusaha menjauhkanku
dari Allah. Sepanjang hari di Central High School gadis-gadis
bergoyang dan tersenyum serta memamerkan tubuh mereka
yang lemah gemulai dan rambut mereka yang menawan. Perut
telanjang mereka yang dihiasi dengan tindik pusar spesial dan
tato berwarna merah lembayung di bagian bawahnya
mengundang pertanyaan: Apalagi yang bisa dilihat di sana?
(HIm. 1).

Di halaman pertama, tokoh Ahmad segera merespon dengan negatif
bentuk kebebasan berpakaian di sekolahnya. la bahkan mengenakan pakaian putih

yang menjadi isyarat permusuhan pada jbu kubu yang ada di sekolahnya. Tokoh

ini memperlihatkan pemikiran y:

terhadap teman-temannya. Latar

perasaan Ahmad cenderung-3| I dapat mendukung munculnya

&

petanda tentang kelabllan tojoh Ahmac 'r

“Kamu memang tuf ' ju putlh bersih setiap
hari, seperti para penth)thﬂ .LBa%almana mungkin ibumu
bisa tahan menyetrika semuanya?”

Ahmad tidak menjelaskan bahwa pakaiannya yang tampak
rapi sebenarnya menampilkan sebuah pesan permusuhan.
Anjuran untuk m hlnda.rl duasmacam warna: biru, warna
pemberontak, jm #Amerika di Central High School;
dan merah, w selalu dipakai, meskipun hanya pada
sabuk dan K&t kepala, M kelompok kaum
hispanik. (HIm. 10-11) {,{

Namun pada sisi lain, tokoh® Ahmad t&lab{tﬂgblh mulia dibandingkan
tokoh-tokoh lainnya. Seperti contoh, pada®@khirnya ia memenuhi undangan
Joryleen ke gereja, untuk melihat Joryleen bernyayi walaupun mereka tidak
seiman. Bahkan tokoh Ahmad digambarkan memiliki perhatian khusus pada
tokoh Joryleen.

Sementara itu, pada saat konsul dengan Jack Levy, pada kutipan berikut,

ditunjukan bagaimana Ahmad memandangnya:
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Setan Yahudi tua ini, di balik kecerdasannya berkata-kata bijak
dan sikap kebapakan yang menjengkelkan, berharap dapat
mengusik kebersamaan mulia tersebut dan mengambil Yang
Maha Pengasih dan Yang Maha pemberi kehidupan darinya.
(HIm. 59).

Dengan menggunakan istilah setan Yahudi tua, tokoh Ahmad
digambarkan sinis. Seperti halnya pada kutipan di halaman 1, saat ia
menggunakan istilah iblis pada teman-temannya. Kepribadian Ahmad yang sinis
dan tampak penuh kebencian itu kemudian berubah pada kutipan lainnya. Ahmad

=

tampak sangat menghormati dan me ),rgai Jack Levy. Jack merupakan tokoh

yang berhasil mengurunkan a m an terowongan Lincoln—yang
= - |
menunjukan bahwa Ahmaj me n J§k Levy.

; ®
fan di_novel terlihat sangat kaku dan
N

sulit bergaul. la sering melonfa'lkamtgatai(ata berani yang mungkin bisa

Tokoh Ahmad, pad'a."peber )

menyinggung lawan bicaranya, seperti contoh pada kutipan di bawah ini:

“Apakah kamu beggedia datang ke gereja pada hari Minggu nanti
untuk menden fwﬁn/a'!n i solo di altar?”

Ahmad kage$ palang, dla melangkah mundur. “Aku
berbeda keyaRfhan denga oh“? \ingmgatkan Joryleen
dengan sungguh-sungguh. ) ' i
“Sekarang kamu telah mbuatku_ieq{zﬂ{‘ Joryleen,” kata
Ahmad. “Jika kamu tidak menganggapkSerius agamamu, maka
kamu tidak perlu pergi ke gereja.” . 13).

Anak itu kembali menunduk dengan tersipu. “Saya tentu saja
tidak membenci semua orang Amerika. Tetapi cara Amerika
adalah cara orang kafir. Itu mengarah pada kehancuran yang
mengerikan.” (HIm.59)

Pada kutipan di atas, pada halaman 12 dan halaman 13, Ahmad yang

sedang berbicara dengan Joryleen tampak berani mengungkapkan pikirannya



163

tanpa ragu. Sementara itu pada kutipan lain, saat berbicara dengan teman sebaya
yang sama, Ahmad justru terlihat lebih berwibawa dan sopan:

“Ada banyak yang seperti aku,” Ahmad berkata kepada Joryleen
denan nada keras bercampur lembut, setengah marah. “Sebagian
adalah—dia tidak ingin mengatakan ‘kulit hitam’ karena meski
secara politik kata tersebut benar namun tetap terkesan tidak
baik—“orang-orang yang kau sebut sebagai saudara-
saudaramu. (HIm. 112)

Latar perasaan tokoh Ahmad di kutipan halaman 112 telah berubah.
Ahmad menghindari menggunakan )a ‘kulit “hitam’ untuk menyebut suatu

golongan merupakan petunjuk oh

mad memikirkan perasaan lawan

bicaranya. Kata ‘kulit hitam’
Fy

tokoh Joryleen. Sifat ini'ﬁerupaka_

Jika ditunjukan langsung pada
ifat yang b?:rbeda dengan dua kutipan-
kutipan sebelumnya dlmanafékgh

A5 NEGH
Ahmad menjadi lebih tenang dan bijak.

aqé’hung sinis. Latar perasaan tokoh

Sementara itu, pada kutipan di bawah ini, tokoh Ahmad kembali merubah
kepribadiannya. Saat g&?f l{gpdglé Joryleen, gaya berbicara Ahmad
“ fﬂ" {

“Aku juga senang melakukan lari mepdaki i,l mu5|m semi.
Lalu, untuk mendapatkan uang tamba an £ ntuk membantu
ibuku, perempuan berwajah brnt "blntlk seperti  kau
memanggilnya....”

“Seperti Tylenol memanggilnya.”

“Seperti kalian berdua memanggilnya secara terang-terangan,
aku bekerja sebaga pramuniaga di toko serba ada Shop-a-Sec
selama dua belas sampai delapan jam seminggu, dan ini mungkin
saja disebut sebagai ‘kesenangan’. (HIm. 108).

cenderung ketus.

Perubahan sifat Ahmad dalam novel Sang Teroris terjadi secara random.
Artinya, bahwa tokoh Ahmad muncul di suatu bagian dalam novel sebagai anak

yang patuh dan di bagian lainnya ia terlihat lebih kritis dari biasanya. Pada bagian
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lain ia terlihat ketus sementara pada bagian lainnya lagi ia terlihat sopan.
Perubahan sifat-sifat ini tampak menunjukan sifat kelabilan anak muda yang ingin
mencari tujuan hidup dan jati diri.

Pada sebuah buku yang ditulis oleh Lawrence Wright berjudul Sejarah
Teror: Jalan Panjang Menuju 11/9, kisah Sayyid Qutb, seorang imigran asal
Mesir. la tiba di Amerika pada bulan November 1948. Pada tahun 1965-1966 ia
disidang dan divonis mati. Sayyid thbialah penulis buku Tonggak Perjalanan

=

yang, menurut buku yang ditulis )ht, membangkitkan gerakan Islamis

radikal. Melihat kisah' Ahmad nov

—

berubah dari seorang pri;ar" bal

Teroris, sifat Sayyid Qutb juga
= U
gang dan tidak terlalu ekstrim,

- . T‘ j
menjadi seorang islamis ratﬂkal D ku V\g_l'lght Juga diungkapkan bahwa

Qutb bukan orang sangat rellglu’Q‘rBWﬁk't&rllakunya yang kebarat-baratan—
pakaiannya, selera akan musik klasik- dan film-film Holywood. Pada Bab 1

halaman 15 novel Sejar,arl_‘[.eror di ‘.garﬂparkan tentang perubahan sifat Sayyid

b it

Inilah gambaran Qutb sa thijdaya penuh harga diri,
tersiksa, merasa benar—y. kejen sanny, ﬁfan mengubah
Islam, mengancam berbagaifrezim di s l,i nia Muslim, dan
memikat satu generasi pemuda Arab H a akar yang sedang
mencari makna dan tujuan hidup #M€reka dan menemukannya
dalam jihad.

Kutipan tersebut juga menunjukan bahwa Qutb mampu memikat ‘satu
generasi pemuda Arab tanpa akar yang sedang mencari makna dan tujuan hidup
mereka’. Kalimat tersebut memberi kesan, bahwa anak-anak muda yang memiliki
peluang lebih besar menjalani jihad. Seperti halnya Ahmad, seorang anak muda

yang memiliki darah Arab dan merasa perlu membela agamanya. Seperti Sayyid
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Qutb, pada awalnya Ahmad hanya pemuda baik-baik yang berusaha untuk taat
beragama, agar dijauhi dari budaya Amerika dan para wanita Barat yang ‘berani’.

Perubahan sifat Ahmad (kelabilan) telah menunjukan bahwa terdapat
mitos sasaran tindakan radikal Islam terhadap para pemuda yang ingin mencari
makna dan tujuan hidup. Inilah mengapa tokoh Ahmad sedemikian tidak statis.
Novel Sang Teroris berusaha menunjukan alasan mengapa Ahmad dapat
dipengaruhi untuk, 1) menjadi supir trljR, 2) mengorbankan nyawanya demi jihad,

=

pada akhirnya, 3) membatalkan niatn )tuk meledakan terowongan Lincoln.

Sebagai tokohyang mewgakii anak ada novel Sang Teroris, Ahmad
e - |
Asmawi Mulloy memililgii' ka ah-@ah-, tidak statis, atau labil.
T

Ahmad dapat menjadi ses&rang ndlarq__"'dan sopan namun sepanjang
cerita, ia cenderung menghlnd:'ztfl‘,\L awul[ﬁk menyukal non-Muslim. Tokoh
Ahmad bahkan mendukung mitos Islamophobia dengan menyebut teman-
temannya kafir, iblis, bah men ebuhgurunya setan Yahudi tua. Munculnya
kelabilan tokoh Ahmadﬁ“éerl makna Iapls ketiga bahwa terdapat kelompok
radikal Islam yang diyakini memilikifa ggmuda yqng masih mencari tujuan
hidup. Anak-anak muda tersebut kefmudian dlﬁu;qﬁ,’li*uk melakukan tindakan

ekstrim untuk menggantikan tujuan hidup yaf tidak jelas dengan cara mengabdi

pada Tuhan.

4.2.3 Tokoh Yahudi Menjadi Tokoh Penyelamat
Dalam satu kutipan di novel Sang Teroris, Yahudi dan Protestan disebut
sebagai ‘pemeras’. Kutipan tersebut, tidak menunjukkan jalan pikiran Ahmad,

sebab kutipan tersebut sedang mendeskripsikan lingkungan tempat tinggal
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Ahmad. Sehingga sudut pandang ini tidak berada dalam sudut pandang tokoh

Ahmad.

Di tempat toko serba ada berlantai enam dan kantor-kantor para
pemeras Yahudi dan Protestan yang dibangun berdekatan,
dengan terusan bagian depan dari kaca, batu bata dan batu granit,
terdapat ruang kosong yang diratakan dan bekas jendela
pemajangan barang yang telah ditutup dengan tripleks
menggantung bertuliskan coretan-coretan dari cat semprot. (HIm.
16)

Jack adalah orang Yahudi,: namun tidak bangga dengan ajaran
agamanya yang terikat pad &rjanjian Lama. (HIm 33)

Sudut pandang novel erori

pada kaum Yahudi memiliki

kemungkinan dipengalruh-i_- 0
| &
memberi sudut-pandang ﬁ'ang seim

.

el-Palestina. Novel ini ingin

-antara I%m dan Yahudi. Pertikaian
% — g -

antara Israel, yang merupakari,n‘eg a Ya idﬁé‘hgan Palestina, yang merupakan
15 NECY

negara Islam, menjadi hal sensitif bagi Islam atau Yahudi di negara lain.

Pertikaian yang terjadi secara terus menerus memberi kesan seolah, kedua agama
A
tersebut tidak dapat W;f M novel, konflik Israel-Palestina juga
¥
diungkapkan pada kutipé bawah ini rﬂ"'.{
“Mereka memaksakan berdirinya negara | d| Palestina,
tepat melanggar jantung kehldup%a ;? -negara Timur
Tengah. Sekarang, mereka memaksa k masuk ke Iraq,
mendirikan pemerintahan boneka, #&udian merampas sumber
minyak.” (HIm. 233).
Munculnya mitos tokoh Yahudi sebagai penyelamat bagi warga Amerika
tidak hanya muncul di ending atau akhir cerita. Pada novel, sepanjang jalan cerita,

Jack Levy juga memiliki perhatian khusus dan besar terhadap Ahmad. la

cenderung menyukai Ahmad karena nilai-nilainya yang bagus dan kecerdasannya
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sehingga ia berusaha membujuk Ahmad untuk melanjutkan studinya ke
universitas.

Hal tersebut menunjukkan bahwa novel Sang Teroris tidak secara
langsung menunjukkan mitos Islamophobia. Lebih jauh, dengan membuat tokoh
Jack Levy sebagai penyelamat atau satu-satunya orang yang berhasil
mengurungkan niat Ahmad meledakan terowongan Lincoln. Jack juga tokoh yang
sangat perduli pada Ahmad. Dua poin tersebut member pesan tentang kesempatan
bagi kaum Islam dan Yahu-di yang bﬂ?)ai untukJakhirnya berdamai. Novel ini
tidak lagi memberi Islamoph rhad bacanya. Gejala yang muncul

o |

an;berkonflik.

justru pesan tentang perdajlaia

Pada petanda bahw@;‘Yah - jadi pgwr;/elar"nat’ dalam novel Sang
Teroris, muncul pula petanda Ialf'l'nyau.mllﬁtds%ang muncul ialah Yahudi sebagai
kaum yang berhasil melobi Amerika atau menguasai Amerika. Mitos bahwa
Yahudi sebagai kaum y. ’3@. san at.ci{(jas dan memiliki kesempatan untuk
menguasai dunia secara tau politik. Bahkan Yahudi memiliki peranan
kuat dalam setiap penentuan kepala rika Ser|1<at141

Dengan mitos bahwa Yahudi sebagai .'Lar}g#&ang ‘melobi” Amerika
Serikat, maka Jack Levy dijadikan sebaga.lﬂkoh yang mampu memengaruhi
pikiran Ahmad. Jack juga muncul sebagai penyelamat bagi rakyat sipil Amerika
Serikat. Sebab, Ahmad telah dididik bertahun-tahun oleh tokoh Syaikh Rasyid

hingga menjadikannya sebagai pribadi yang taat pada agama dan bahkan besiap

untuk berjihad. Namun dengan munculnya seorang tokoh Yahudi secara tiba-tiba,

! Taufik Rahman. Obama: Tentang Israel, Islam, dan Amerika. (Bandung: Mizan.

2008). HIm. vi.
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niat tersebut dapat langsung berubah. Inilah yang menjadi gejala atau petanda
tentang kuatnya pengaruh Yahudi di Amerika Serikat.

Tokoh Yahudi pada novel Sang Teroris diwakili oleh Jack Levy. Tokoh
ini menjadi penyelamat warga Amerika di akhir cerita dengan cara membujuk
Ahmad untuk membatalkan niatnya meledakan terowongan Lincoln. Munculnya
tokoh ini memberi mitos kekuasaan Yahudi di Amerika dan mitos tentang usaha
pencapaian damai antara konflik-Palestinaslsracl. Mitos kekuasaan Yahudi di

Amerika ditunjukan dengan cara L#)hasilan Jack membujuk Ahmad. Hal

tersebut terjadi pada bagian ak el ( ati ending). Tokoh Jack berhasil

o |

membujuk Ahmad pada ﬂura h @'i 3 jam. Sementara untuk

membentuk Ahmad yang ‘ﬁgrsedl d, ha{:yang ‘telah ditanamkan pada
dirinya secara perlahan, oleh, toﬂd'h Sg‘allmﬁsyld dibutuhkan waktu bertahun-
tahun (semenjak Ahmad menjadi mualaf). Tidak hanya pada latar waktu yang
singkat, pembujukan Ahmad.juga mlak%qn oleh dua orang, yaitu tokoh Charlie
Chebab dan Syaikh R Iﬁgéungga tokoh Jack, Levy cenderung memiliki
pengaruh yang lebih kuat dalam novel Eérorls ke.Umt;ang dua tokoh yang
lain. Sementara itu, pada mitos konflik Palest.{na#;{é hal itu muncul sebab
tokoh Ahmad dan tokoh Jack Levy pada akhﬂ/a menjadi akur di ending novel.
Walaupun Ahmad menghormati gurunya, tokoh Ahmad pernah menjuluki Jack
Levy dengan sebutan ‘setan Yahudi tua’. Tokoh Ahmad dimunculkan sebagai
seorang tokoh yang tidak menghormati non-Muslim namun di akhir cerita, Jack

Levy berhasil membujuk Ahmad. Hal tersebut menunjukan bahwa Ahmad

mendengar nasehat Jack Levy.
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4.2.4 Tokoh Charlie Chebab sebagai Agen Ganda

Charlie Chebab merupakan tokoh yang setia kepada Islam. Sifatnya
sedikit keras ketika ia berargumen dengan ayahnya mengenai Amerika dan negeri
asalnya. Berikut kutipannya:

“Papa,” katanya, dengan suara berat penuh kesabaran. “Ada
banyak masalah. Orang-orang Zanj tidak diberi hak di negara
ini, mereka harus berjuang keras demi keberadaan mereka.
Mereka sering dihukum mati_tanpa pemeriksaan. Mereka tidak
diizinkan masuk restoran, bahkan sumber air minum mereka pun
harus dibedakan..Mereka harus pergi ke.Pengadilan Tertinggi
Negara agar bisa dianggap gai manusia. Di Amerika, tidak
ada hal yang bisa dilak L_imbalan. Segalanya adalah
i Tidak ada ummabh, tidak
hadapanmu ini yang

AruSa f TA: Hel, segala sesuatu
di negara Ini a'd'alah perang;~ bukan? Igbuakan luar negeri
Amerika pun ad perang-Mereka aksakana berdirinya
negara Israel di Palesting, tepat T langgar jantung kehidupan
negara-negara Timur Tengah, ﬁekhimg mereka memaksa untuk
masuk ke Irak, mendirikan -pemerintahan boneka, kemudian
merampas sumber minyak.” (Hlm. 233)

“Papa, bagaiman engamkanm konsentrasi kecil bagi suku kita
yang berada ﬁgs ]ngy Euf namo? Para pesakitan yang malang
di sana tidak untuk mendapatka.n pengacara. Mereka
bahkan tidak f®@mpunyai im 16 mengayomi.”

“Mereka adalah tentara muSu Ib Chebab berujar dongkol.

Dia sebenarnya ingin mengakhiri pe ebat '{apl tidak mau
mengalah. (HIm. 235)

Dalam dua kutipan di atas, tokoh erle Chebab terlihat tidak begitu
Amerika dan terlihat begitu membela negara Timur Tengah yang kemudian
menjadi simbol Islam bagi Charlie Chebab. Hal itu ditunjukkan dengan kata ‘suku
kita’ pada kutipan halaman 235. Dalam dua kutipan itu, Charlie tampak seperti

seorang Muslim sejati, apalagi selanjutnya, ia merupakan salah satu orang yang
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membantu Syaikh Rasyid merencanakan peledakan terowongan Lincoln.
Pemikiran Charlie tersebut serupa dengan kutipan berikut ini:

Namun ketika sang incumbent keras kepala itu (George W.
Bush) terpilih kembali oleh suara mayoritas rakyat Amerika pada
periode kedua di tahun 2004, saya mengatakan pada pertemuan
itu, kami di Indonesia menympulkan bahwa barangkali memang
rakyat Amerika sendiri yang ingin melihat kehancuran di Irak,
jutaan warga lIrak kehilangan tempat tinggal dan mengungsi,
serta tewasnya lebih dari 200.000 penduduk yang tak berdosa*?

Perasaan yang diungkapkan Charlie“Chebab menyerupai perasaan yang
diungkapkan Taufik Rahman pad/éxkunya. Sebab, Charlie dan Taufik
mengatakan bahwa Amerika s engaj invasi negara Islam, khususnya

al
S@ Teroris latar tempat saat

di kutipan tersebut, Irak. feru
Charlie menyampaikan hal fﬁmeru |atar ter@at yang jauh dari Irak.

Lebih lanjut lagi, Arif I{aﬁmaq{iﬁlﬂbukunya Obama: Tentang Israel,
Islam, dan Amerika, pada halaman 14 juga menyebutkan bahwa terdapat beberapa
isu penting yang membuat yat Ametlh@tldak berpikiran sejalan. Salah satunya
ialah tentang Perang Irﬁ% n ‘aTjanya |su yang, beredar di Amerika, maka
tokoh Charlie Chebab yang merupa ‘n'gatang Amepka walaupun dari
generasi ke-3, menjadi tokoh yang pafitas untuk ;mr)! ;%ﬁung topik tersebut.

Charlie Chebab juga menyinggung #8salah penjara Guantanamo yang
dibangun pasca 11 September 2001 sebagai penjara yang khusus menangani
masalah-masalah terorisme. Penjara Guantanamo merupakan penjara khusus

teroris yang terletak di Teluk Guantanamo, Kuba. Penjara Guantanamo didirikan

pada tahun 2002, oleh pemerintahan Bush. Islam digunakan sebagai objek pelaku

%2 1bid. HIm. x.
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serangan 11 September 2001, maka teluk Guantanamo menjadi sebuah penjara
dengan pengamanan maksimum, yang menampung hampir 700 “pejuang musuh”
yang tertangkap melawan teroris**. Seluruh napi merupakan orang Islam, seperti
yang diungkapkan James Yee berikut ini:

Kami beranggapan bahwa perang melawan terorisme bukanlah
perang melawan Islam, namun kenyataannya sangat berbeda
dengan apa yang terjadi di Guantanamo. Agama dan keyakinan
menjadi masalah utama di Kamp Delta—bahkan sering kali
menjadi pemicu ketengangan antara penghuni dan para penjaga.
Terdapat jurang pemisah yang, tidak jelas batasnya antara para
personel Amerika Serikat para tahanan di Guantanamo.
Setiap orang yang bera I"balik jerusi besi tahanan memeluk
ajaran agama yang yakian yang menuntut akan
kesalehan dan mew:. selalu melakukan salat

lima kali dalam A e;@(inan yang hanya
dimengerti sebatas agama mereka yang bertugas di
sanaW’. ,,..ll'F - 1
7, N
15 npct*

Beberapa kutipan di -atas, Charlie Chebab diperlihatkan sebagai tokoh
yang membela Islam dan bahkan berada di pihak Syaikh Rasyid. Kutipan tentang
penjara Guantanamo yﬁ’lﬁa{i&i&gﬁ Charlie Chebab juga dikeluhkan oleh
James Yee, bahwa apat konflie™d ‘lfﬂdgk-adilan yang terjadi di
Guantanamo. Namun, pada kutipan di¥'halaman,349 ?’T‘l@i‘é diceritakan bahwa
Charlie Chebab sengaja menyewa PSK untuk é‘\l’ﬁ;ﬂd. Kutipan tersebut ialah
sebagai berikut:

“Mereka hanya mengatakan kepadaku bahwa aku harus
menunggu seorang laki-laki yang ingin diperjakai”.

“Untuk ditemani berkencan. Aku bertaruh dia mengatakan
begitu.” (HIm. 349).

%3 James Yee. For God and For Country. (Jakarta: Dastan books. 2007). HIm. 15.
“** Ibid. Him. 27.
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“Jadi, Ahmad, apakah kau hanya akan tetap berdiri di sana
sambil menekurkan wajahmu? Apa yang kau inginkan? Aku
dapat memberikan layanan untukmu sesuai tugasku dan Kkita
akan mengakhirinya dengan kenikmatan. Kurasa majikanmu Mr.
Charlie sangat memanjakanmu karena kau pandai mengambil
muka. Menjilat, mendapatkan posisi, lalu cuci tangan. Dia
membayarku untuk melakukan layanan penuh, tergantung
apakah kau berkenan atau tidak. Dia memperhitungkan
barangkali kau bakal malu.”

Ahmad membentak, “ Joryleen! Aku sudah tidak tahan
mendengarmu berbicara seperti ini.” (HIm. 352).

Terdapat pertentangan..yang berlawanan. dalam tokoh Charlie Chebab.
Sehingga, tokoh Charlie Chebab m )ki mitos lain tentang para pendatang

Muslim di Amerika. Kaum M pend lebih mementingkan negeri asal

mereka daripada upaya ,meng

.
mereka meluputkan kesempfaan be

Aierika dan oleh karena itu
bersp'rgguh sungguh mengamalkan
ajaran Islam®. Terlebih lagi, béﬂf\m @@d_lﬂt&hebab merupakan kaum pendatang
Amerika generasi ke-3. Sehingga bagi tokoh Charlie, kemungkinan hubungan
seksual hanyalah persoalﬂl’;’m‘)log|s].r46 e,

Poin penting Iaﬁ gtar:(; adanya perteptangan pada tokoh Charlie
bahwa ia seorang agen ganda. Tida 5£<erja sar;na'lr dengan tokoh Syaikh
Rasyid untuk meledakan terowong Lincoln_,,'r‘paﬂﬂ&:ircerita tokoh Charlie
terungkap sebagai anggota CIA. Mitos laig®™uncul sebagai penanggap tokoh
Charlie Chebab. Mengapa seorang imigran generasi ke-3 menjadi tokoh agen
ganda?

Contoh yang dapat menunjukkan munculnya agen ganda pada novel yang

memiliki mitos Islamophobia ini merupakan isu Osama bin Laden. Terdapat isu

145

Haleem dan Bowman. Op. Cit. HIm. 28.
8 Wright. Op. Cit. Hlm. 28.
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yang diungkapkan oleh Fidel Castro, bahwa Osama bin Laden merupakan

seorang agen CIA (Central Intelligence Agency) "’

. CIA merupakan badan
intelijen Amerika yang merupakan dinas rahasia yang dibentuk pada tanggal 18
September 1947 dengan pendandatanganan NSA (National Security Act) oleh
Presiden Ameika saat itu, Harry S. Truman*®

Fidel Castro mengungkapkan bahwa Osama merupakan agen AS yang
sengaja dipelihara untuk menlmbuH<an ketakutan. di berbagai negara. Osama akan

muncul setiap kali Bush |ng|n mene@iuma yang seolah, menguatkan wajah

Islam sebagai teror. Melalui b Kons Dunia oleh M. Anwar Surahman

dan Marye Agung K. Usg'ﬂagi a (Eama bin Laden tinggal dan

w O
bahkqprtidak ada anggota Al Qaeda
-

yang tinggal di gua-gua. Walaui!'t]n mm&t&n ini tidak bisa dianggap benar,

hidup di rumah yang nyan‘l"ﬁl di P |

sebab tidak didukung bukti yang kuat dari dua pihak dan sekedar bersumber dari
situs Wikileak namun}mulnyans.u‘jl_nl menjadi pemicu munculnya mitos
Islamophobia pada novﬁh‘g‘erons Mitos adanya agen ganda yang bekerja
untuk terorisme sekaligus untuk Ameri “ '{

Mitos agen ganda terhadap tOkoh Chaﬁlﬂa&b‘.ﬂ&ab tidak hanya dimiliki
oleh Osama bin Laden. Pada bulan Noverm#® 1996, seorang informan Sudan
yang mengaku pernah bekerja pada Osama bin Laden bernama Jamal al-Fadl

mengungkapkan bahwa orang-orang yang terkait jaringan al-Qaeda memiliki

147

Surahman dan Usmagi. Op. Cit HIm. 143.

Y% http://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Intelijen_Pusat
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hubungan dengan Amerika Serikat**®. Pada bulan November 1996 inilah untuk
pertama kalinya, nama al-Qaeda disebut™®.

Charlie Chebab merupakan tokoh yang menjadi agen ganda di novel Sang
Teroris. la merupakan agen CIA yang juga bekerja sama merencanakan
peledakan terowongan Lincoln dengan Syaikh Rasyid. Berperan sebagai mata-
mata CIA dan bekerja sama dengan salah satu agen teroris memunculkan
kemiripan Charlie Chebab der_lgan Osama bin'Laden, pemimpin jarngan al-Qaeda.
Osama bin Laden diyal-<iﬁi seb )agen 6IA. Fidel Castro-lah yang
mengungkapkan bahwa Osa upak n AS yang sengaja dipelihara

f |
. O‘@ma akan muncul setiap kali

untuk menimbulkan ketakutan
-

P

w O
Bush ingin meneror dunia, yagg se guatk@'wajah Islam sebagai teror.
. i'

7 A Y
A4S S ¥
4.2.5 Kepercayaan dalam Agama Islam yang Dianggap Buruk bagi Dunia

Barat Menjadi Sesuatu yang Sebenarnya Baik

Pada mitos-mitﬁwﬁiﬁ‘i‘ﬁ%&ng merupakan bagaimana para non-
Muslim memandang | , salah s [ “&55* muncul ialah mitos Islam
adalah agama yang barbar, irasional, dan tida}( menar'infa:perbedaan dan juga
mitos bahwa Islam tidak (atau kurang) m%&lﬁiﬁzﬁi wanita. Mitos-mitos itu
muncul pada novel Sang Teroris pada beberapa kutipannya namun novel juga
menampilkan mitos yang menyangkal hal tersebut. Mitos yang ditampilkan disini,

menampilkan hal-hal yang awalnya dianggap sebagai sesuatu yang barbar dan

kejam bagi Amerika sebagai sesuatu yang memiliki dampak positif.

*Wright. Op.Cit. HIm. 9
% Ibid.HIm. 8.
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Pada kutipan di bawah ini, tokoh Ahmad ditampilkan sebagai tokoh yang
lebih mulia dibandingkan tokoh-tokoh lain karena keimanannya terhadap Islam.
Hal ini ditunjukkan bagaimana kesetiannya pada suatu agama, justru membuatnya
menjadi seorang yang lebih baik dibandingkan dengan tokoh atau karakter
lainnya yang muncul dalam novel. Berikut kutipannya:

Agama Ahmad menjaganya dari obat-obatan terlarang dan
tindakan asusila, meski agama itu juga membuatnya agak
tersisih dari teman-teman kelasnya dan pelajaran-pelajaran yang
ada dalam kurikulum. (Him.

“Anak saya di atas itusse ua,’dn k
Tuhan Islamidan apa yangidi
tidak bisa, tentu-saja,“tag
untuk meruntuhkan T
tidak terlalu taat beraga
ketika berusia enam belas tahi
indah.” (HIm. 133) i,.-‘,

=

apnya. “Dia beriman kepada
Al-Quran kepadanya. Saya
ang tidak pernah mencoba
¢ eor@g perempuan yang
ang keluak-dari ajaran Katolik
iman At_‘l'nad tampak jauh lebih

Tl
_AS se XY
Terdapat petanda tentang kehidupan anak muda Amerika yang buruk pada

dua kutipan di atas. Terutama pada kutipan di halaman 8. Hal ini akan

A i
menjelaskan mengapa ﬁfjﬂ@:%gama Ahmad menjaganya dari obat-

¥
obatan terlarang dan tin@i@kan asusila’ er, ﬁrjﬂ{utama yang menjadi masalah

anak muda di Amerika ialah narkotika, alkohol, dan f .bas. Petanda dalam
dua kutipan novel berdasarkan kehidupan anak nﬁ&‘} ,rAmerika yang diungkapkan
pada kutipan berikut ini, tentang mualaf-mﬁaf Amerika tentang gaya hidup
Amerika:

Sebelum Islam memasuki hiudpku, aku terlibat berbagai

kejahatan—minum-minuman keras, seks, bebas, mengonsumsi
obat-obatan terlarang, dan melakukan tindak kriminal***.
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Aku bertemu dengan suami pertamaku pada tahun pertama masa
kuliahku. Dia adala seorang Muslim dari Bahrain yang juga
mengikuti kuliah. Akan tetapi, seperti kebanyakan orang yang
yang tersesat di dunia ini, dia terjerumus ke dalam gaya hidup
Amerika. Untuk menyelamatkan dia dari obat-obatan terlarang
dan minuman keras, aku meninggalkan Amerika Serikat untuk
pergi berfs%manya ke Bahrain agar dia dapat meluruskan jalan

hidupnya™~.

Aku pulang ke Amerika Serikat pada 1983. Empat tahun
kemudian aku merasa bahwa aku ingin berganti agama karena
menurutku ada yang tak beres di sini, di Amerika, dan
katolikisme tak mempunyai jawaban. bagiku. Orang-orang
terlinat acuh takeacuh; begbagai pestasobat terlarang atau
minuman keras merupak: ntonan setiap akhir pekan;
perkawinan tak perna j ﬁu' ketika' Anda ‘berkencan’
dengan orang lain; p a aya rambut juga menjadi

enj

prioritas dalam hidu o
. L e . .
Pada mitos Islam tidak (atau k g) menghormati wanita, melalui tokoh
e’ -

Muslim mengungkapkan pgiﬂg.n a..‘fh?\-tang wanita. Wanita disebut
A% NEGET

sebagai hal ‘yang tidak suci® dan merupakan makhluk yang dapat diperintah oleh

pria. Namun, pada poin mitos ini juga diungkapkan sisi positif Islam bagi wanita.

" i
Sisi positif itu dapat dilj damiig!‘m: fibawah ini:
¥

“Aku berhara®bisa melih i rumah.” Kemudian
Ahmad melanjutkan cerita ‘lafdngan-larangan; tersebut ada
demi manfaat yang lebih Banyak bagi pe an daripada

lelaki. Keperawanan dan kesucianny; a(j% hal yang paling
berharga baginya.” o

“astaga,” Joryleen membelalak. #fenurut pandangan siapa?
Maksudku, siapa yang melakukan penilaian ini?”

“Dalam pandangan Allah,” Ahmad menjelaskan kepadanaya,
“sebagaimana  diwahyukan melalui nabi  Muhammad:
‘perintahkan kepada para perempuan yang beriman untuk
menundukkan pandangannya menjauh dari godaan dan agar
melindungi kesucian mereka.” Itu dari surah yang sama yang
mengajarkan perempuan untuk tidak menampakkan perhiasan
mereka dan untuk memanjangkan keruduang mereka sampai ke

2 1bid. HIm. 77
133 | bid. HIm. 82.
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dada, bahkan agar tidak menghentakkan kaki sehingga kalung di
pergelangan kaki mereka yang tersembunyi tidak sampai
terdengar bunyinya.” (HIm. 110).

“Bukan membenci tubuhmu,” Ahmad membetulkan perkiraan
Joryleen, “tetapi juga jangan sampai menjadi budaknya. Aku
melihat ke sekitar dan mendapati para budak—budak obat-obatan
terlarang, budak mode, budak televisi, budah pahlawan olahraga
yang tidak tahu keberadaan dirinya sendiri, budak ketidak-sucian
yang tidak pernah menganggap penting pendapat orang lain. Kau
punya hati yang baik, Joryleen, tetapi kau melangkah lurus
menuju ke neraka, cara malas yang kau pikir.” (HIm. 113).

Pada dua kutipan di atas, to& Ahmad mengungkapkan pemikirannya
yang merepresentasikan kaum

berdasarkan Alquran terhadapwtokoh"@dory

wanita. Berbeda dengan mito
Fy
Islam tidak (atau kurang): menghor
-

elumnya yang mengungkapkan

T

: -
diungkapkan bahwa Islarrf' ) i\Q/'anita dengan cara terhormat.

15 NG
Pandangan novel Sang Teroris terhadap kaum wanita dalam Islam, juga

diungkapkan pada ayat Alquran di bawah ini:

menjaga pand dan memellhara kemaluannya; yang
demikian itu SUCI b ngguh Allah maha
mengetahui apa yang mere r s i@

Dan katakanlah kepada pa peremp an y fneriman agar
mereka menjaga pandangamhya, dan rﬁk&yﬁlﬁrﬁa kemaluannya,
dan janganlah menampakkan perhlasaﬁn'y (auratnya), kecuali
yang (biasa) terlihat. Dan hendakl#@®mereka menutupkan kain
kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka,
atau putra-putra suami mereka, atau saudara laki-laki mereka,
atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra
saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam)
mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.

Katakanlah é‘: dﬁk# yang beriman, agar mereka
h
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Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah wahai orang-orang
yang beriman, agar kamu beruntung. (QS An-Nur [24]: 30-31)

Apa yang diungkapkan tokoh Ahmad kepada representasi wanita
(Joryleen), serupa dengan salah satu surah dalam Alquran yaitu sura An-Nur,
tentang imbauan untuk menutup aurat. Tokoh Ahmad bahkan mengungkapkan
bahwa imbauan yang ada pada Alguran yang dinilai pihak Barat telah mengekang
wanita justru memiliki manfaat yang_l_ebih baik bagi kaum wanita. Salah satu

penulis buku Bulan Sabit di Atas/’atung Liberty, Betty Bowman, justru

@

mengungkapkan bahwa ia dip

oleh suami dan kedua anaknya
setelah memeluk Islam. »~Pa
- | ?
wanita, seorang mualaf, bernama.
-

k (atau kurang) menghormati

rima Raa}h menyebutkan bagaimana
pandangannya terhadap Islamije‘;h ap ka {{a‘hlta sebelum ia memeluk agama

15 N GET
Islam, lebih lanjut ia mengatakan, setelah benar-benar mempelajari Islam bagi

.

wanita, ia menulis:

" i
Islam bukan a i :ﬁéh"‘zkalimi kaum wanita, melainkan
sungguh-sung rdekakan mereka. ,Pada abad ketujuh

Islam telah m&Mmberi merek ﬂ baru kita dapatkan
pada abad ini di negeri inf. iliki tanah dan kekayaan,
dan hak menyandang nama Keluarganya sen sgnelah menikah;
hak memberikan suara; dan#ak untuk n:,%ﬁ{l

Karima Razi, pada halaman SBmga menyatakan bahwa Islam
memandang kaum pria dan kaum wanita memang berbeda, namun sejajar.
Seorang mualaf Diana Beatty juga mengungkapkan tentang hal serupa:

Islam juga telah memperbaiki hidupku sebagai seorang

perempuan. Sebab, akhirnya aku tahu bahwa kaum pria Muslim
jauh lebih menghargai kaum perempuan dibandingkan dengan
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kebiasaan yang ada di kalangan masyarakat Amerika, tempat
aku dibesarkan™®.

Dua kutipan dan pernyataan tersebut, yang merupakan pernyataan mualaf
di dunia nyata menjadi bukti lain bahwa novel Sang Teroris melihat kehidupan
Muslim di Amerika dan juga mendalami Islam, khususnya dalam petanda ini,
tentang kesetaraan gender dalam Islam. Hal tersebut mengimbangi mitos
Islamophobia tentang Islam tidak (atau_ kurang) menghormati wanita.

Pada kepercayaan Islam, salah @J gambaran tentang surga bagi para pria
i

n

n menyenangkan dan menemani

digpernyataan diatas, dampak

negatif ialah bahwa para ‘ﬁ'-ldadarl tersebut dan aja%\:n Islam tentang sex. Novel
-

bl
Sang Teroris justru tidak mfﬂ;e i{bidadari’ tersebut secara harfiah.

A5 NEGET
Hal tersebut diungkapkan pada kutipan di bawah ini:

“Bagaimana dengan semua perawan di alam akhirat sana? Apa
yang terjadi kep kesuolan ereka ketika kaum lelaki muda
yang mati s ﬂe h.+b rada di sana, dengan segala
keberanian pe

“Kebajikan méfeka akan me a nya sementara para
perawan itu akan tetap® sygi d'aam kon.teks yang telah
diciptakan oleh Allah. Gur agamak mﬂi menafsirkan
bahwa para bidadari bermata hitam a bol kebahagiaan
yang tidak bisa dibayangkan oleh' s rang dalam bentuk
gambar yang nyata. Penggambaréf adalah tipe Barat yang
terobsesi oleh seks, sehingga segalanya diukur berdasarkan
gambar tersebut, dan karenanya mengejek Islam.” (HIm. 110)

“Bagus,” ucap gurunya. Bibirnya mengunci dengan rapat dalam
kuncup daging. “pemahamanku sendiri tentang hal itu selalu
mengatakan bahwa para bidadari tersebut adalah ungkapan
metafora untuk kebahagiaan yang tidak bisa dibayangkan,
kebahagiaan murni tanpa akhir, dan buka persetubuhan harfiah

155 |bid. HIm. 128
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dengan perempuan secara fisik—perempuan pelayan yang
hangat dan bundar.” (HIm 168).

Alih-alih, dideskripsikan bahwa bidadari hanyalah ‘ungkapan’ yang akan
diterima seseorang yang mati syhahid, sebagi hadiah dari Allah atas jihadnya. Hal
ini tentu saja menunjukkan bahwa apa yang selama ini dianggap negatif oleh
Barat, bahwa bidadari itu sebagai pemuas seks semata, ternyata memiliki makna
lain. Melalui novel Sang Teroris, ma_k_na itu diartikan sebagai gambaran surga

yang keindahannya tidak bisaﬁdi bayar&an oieh manusia.

Kutipan penting lainn ’ d mewakili tanda bahwa novel

menunjukkan sisi baikllsla_tm

| £

ialah kutipan di bawah ini:

. -

“Jihad tidak harus'.diartika r&ﬁ?‘,F_Ahmad menawarkan

pendapatnya. Suaranya*"ierﬂqwat alu-malu. Jihad berarti

berjuang, berusaha keras di jalan Allah. Jihad bisa saja berarti
perjuangan di dalam diri.” (HIm. 236).

nggap negatif oleh pihak Barat

&
T

Di kutipan ini,Map !‘afﬁ",‘mﬁd’ yang diakui tokoh Ahmad ‘tidak
harus diartikan perang’é&‘afs;;nh toll<oh yan E,itunjukkan pun ‘malu-malu’
yang mengartikan tokoh Ahmad pe ﬁ‘rﬁg a:1 diri sga; menyampaikannya.
Pada bab sebelumnya, telah diungkapkan bahy\ﬁ dﬂgﬁgeﬁngkali disalahartikan
sebagai gital. Jihad mewujudkan dirinya daff bentuk perjuangan tanpa henti
untuk menegakkan keadilan. Jihad merupakan salah satu konsep Islam yang

paling sering disalahartikan dan disalahgunakan>. Dengan kutipan ini, tanda ini

menyampaikan pesan bahwa jihad bukan merupakan perang atau holy war.

136 sardar & Malik. Op. Cit HIm. 60.
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Hal yang menjadi pemicu lahirnya Islamophobia ialah sedikit
pengetahuan warga Amerika tentang Islam. Sebagai agama minoritas di Amerika,
warga Amerika akan lebih mendengar tentang rumor dan isu-isu Islamophobia
selain mendengar tentang Islam sendiri. Saat masih menjadi senator di Amerika
Serikat, Barrack Hussein Obama mengungkapkan tentang kejadian 11 September:

“Tapi saya tidak menyalahkan semua orang Islam dan Islam
sebagai agama,” kata Obama. “Dari pengalaman saya, saya
mengenal sifat baik sebagian besar orang Islam, karakter yang
mereka bawa ke Amerika. Sepagian orang; yang tidak mengenal
muslim secara pribadi, m h seluruh agama Islam jelek
karena tindakan jahat kecilpenganutnya. Pengalaman
saya mengajarkan, ba mikian adala bodoh dan

tidak bijak.” Katany: o
I .
Pada kutipan' halaman 133, wa pengﬁahu_an seseorang terhadap

sesuatu dapat membawa sudﬁjajan ngya
A5 NEGET
133, ibu Ahmad menjadi tokoh yang paling dekat dengan tokoh muslim. Ibu

1!‘e)p'ﬂn""baik. Pada kutipan di halaman

Ahmad mengungkapkan bahwa ‘imam Ahmad indah’. Pengenalan Islam dan
kaum muslim diungka’?ﬁﬁ}ﬁ ’Elaik pada beberapa kutipan dalam novel
Sang Teroris telah unjukkan gas 1I'-lrb\merika dianjurkan untuk
mengenal Islam dan muslim sebelum menilai Islar}r}!@.muslim. Apa yang
disampaikan Obama pada kutipan di atas juga berﬁ;‘é;n; disampaikan dalam novel.

Mitos-mitos yang muncul pada novel Sang Teroris memiliki mitos-mitos
yang menyangkal mitos Islam barbar, Irasional, dan tidak menerima perbedaan
dan mitos Islam tidak (atau kurang) menghormati wanita. Mitos yang
menampilkan hal-hal yang awalnya dianggap sebagai sesuatu yang barbar dan

kejam bagi Amerika sebagai sesuatu yang memiliki dampak positif. Salah satunya

7 Taufik Rahman. Op. Cit. HIm. 27.
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ialah tentang kesalahpahaman jihad dengan qital (holy war). Melalui tokoh
Ahmad, novel Sang Teroris menyebutkan bahwa Jihad berarti berjuang,
berusaha keras di jalan Allah. Jihad bisa saja berarti perjuangan di dalam diri.
Tokoh Ahmad (ataupun Syaikh Rasyid) sebenarnya tidak membenci atau
menghindari tokoh wanita namun mereka ingin memberi anjuran pada wanita

untuk menutup auratnya dan menjaga perilaku mereka di depan lelaki.

4.2.6 Ending Cerita Menunjukkan »aadian Berulang

ko

da fya membatalkan niatnya untuk

Pembaca novel Sang Teroris

an hal yang mengejutkan pada

akhir novel, yaitu tokoh—_A

r

meledakan terowongan Liacoln. Namun;-di akhir-rutipan, tokoh Ahmad tidak
> :

- -

mengalami perubahan jalan ﬁk'.i-r‘an ntang Q@hra. Berikut kutipannya:
A5 NECGET

Dia melirik jam tangannya: pukul sembilan lewat delapan belas
menit. Saat untuk menimbulkan kerusakan besar telah berlalu.
Lekukan terowongan pelan-pelan berubah menanjak menuju
tempat yang lebih lyas dan«diterangi cahaya siang.
: : L tfeffgu am keheranan, seakan-akan dia
tidak sungguh mendengar jawaban Ahmad atas kata-

katanya barusah. Dia men ﬁk?ﬂfﬂﬁ dan membenarkan

posisi duduknya. (HIm. 49%-4

| "_ [
Mr. Levy yang berada di samping_n;a- }#ﬂé s}:ara. “Aduh!”
mimiknya tampak bodoh seperti anak SETA yang lugu. “Aku
basah kuyup. Kau membuatku gemet&fan.” Lalu, karena merasa
bebicara dengan nada yang tidak tepat, dia segera
menambahkan dengan lebih lembut. “Pekerjaan yang bagus,
teman. Selamat datang di kota Big Apple.” (HIm. 493).

Di bawah siraman matahari pagi yang cerah, mereka
bersungguh-sungguh mengejar rencana, jadwal atau harapan
yang ingin mereka raih demi kesejahteraan diri mereka. Inilah
alas an mereka untuk tetap hidup di hari yang akan datang.
Setiap orang memperjuangkan hidup dengan penuh kesadaran,
mengaturnya untuk mecapai kemajuan dan pemeliharaan diri.
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Begitulah seterusnya. Setan-setan ini, pikir Ahmad, telah
merampas Tuhanku. (HIm. 497).

Pada adegan terakhir novel Sang Teroris, diperlihatkan bagaimana tokoh
Jack Levy telah memengaruhi dan merubah niat Ahmad yang Ahmad pikir suci.
Gejala ini, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, merupakan pengaruh dari
mitos tokoh Yahudi yang mejadi tokoh penyelamat. Namun justru, pada akhir

kalimat, pemikiran Ahmad tidak beru_b_ah. Kalimat terakhir membawa pembaca

pada kalimat pembuka novel den? kata ‘setan-setan’. Kalimat tersebut

menunjukkan kejadian berula adas#no

Namun, apakah ada mitos lain

dibaliknya? | =
| .p' il
Alur cerita pada novel Sang- 5 merugﬁ(an_'alur maju. Konsistensi
- — «
pada jenis alur maju, mem'tfe@} w@&g cerita yang urutan waktunya
15 5P Gh -

sesuai dengan urutan waktu di dunia nyata. -Sehingga, munculnya pemikiran

Ahmad yang ternyata tidak berubah memunculkan kejadian berulang pada novel
Sang Teroris. Hal ini \g’wgﬁéﬁrﬁﬁbé Islamophobia baru bahwa pembaca
akan dibawa kepada awal cerita, di to ﬂ 4 ad masih membenci kaum
kafir. Hal tersebut juga memuncul gejala mitosl‘f'{aﬁg. lain, bahwa tokoh
Yahudi pada novel ini gagal untuk menarik Aﬁrréi&iz jalan yang benar menurut
presepsi Amerika.

Latar suasana pada klimaks yang diikuti penyelesaian konflik ialah latar
ketegangan. Latar ketegangan ini dapat mendukung munculnya mitos
Islamophobia sebab penyelesaian konflik dapat berakhir dengan buruk yaitu
meledaknya terowongan Lincoln. Sementara itu, tokoh Jack Levy maupun tokoh

Ahmad memberi latar perasaan ketidakyakinan. Latar tempat klimaks dan ending
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sama-sama menunjukkan kekuatan Amerika yaitu terowongan Lincoln yang
merupakan penghubung dua kota besar di Amerika. Latar suasana, latar perasaan,
dan latar tempat pada menjadi pendukung klimaks dan ending novel Sang
Teroris. Ketiga latar ini kemudian mereda sehingga merubah mitos Islamophobia
menjadi anti-Islamophobia (sebab tokoh Ahmad membatalkan misinya).

Novel ini telah membuat mitos Islamophobia dan anti-Islamophobia
dengan seimbang. Pada kajign:ka:i‘iéﬁ mitos  sebelumnya, telah ditunjukkan

- -

bagaimana terdapat pendalaman ayat Alguran, hadis, dan kepercayaan Islam

yang memunculkan mitos anti
| =

apa yang dianggap btrru? pa
.

membuat tokoh-tokoh -._ISF%’ dalar

vel Sang Teroris menunjukkan
o ||

at Eenjqdi hal yang positif. la
w o

Inya .Flam'range protagonis dan

. . N m}( A

antagonis yang seimbang. D_engﬁri aqm ti-bukti kutipan pada novelnya

yang menunjukkan hal tersebut, maka, ﬁaaa akhirnya ditemukan bahwa walaupun

ditemukan mitos-mitos laig yang menentang  mitos Islamophobia, mitos

72, LA
Islamophobia merupakﬁé‘s yang paling mendominasi pada novel Sang

Teroris. ‘:‘orﬂ‘*‘ i
_.-Jfg:f*'f‘
-~



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis mitos semiotik Roland Barthes pada novel
Sang Teroris karangan John Updike, peneliti menemukan mitos Islamophobia.
Analisis Islamophobia merupakan—analisis'yang akan menunjukan gejala, mitos,

=

atau tanda Islamophobia yang terda }alam novel. Mitos Islamophobia yang

ditemukan dikelompokkan m 7 mi etelah melakukan analisis pada
e - |

mitos Islamophobia tersejut tos;.r:nelulas menjadi mitos yang
w O

lebih mendetail. Perluasan;gmtos isis @s.tersebut diperlukan untuk

Y
menentukan makna lapis ke-2 darﬂmtqs[serﬁl%tlk

Mitos Islamophobia yang muncul dalam novel Sang Teroris ialah (1)
Islam tidak dinamis ata enQI.ak.. ﬂg;ubahan (2) Islam tidak menerima
perbedaan, (3) Islam ml’l'u.l‘m mokra5| Barat 4) Islam barbar, irasional, dan
primitif, (5) Islam dilihat sebaga polltls yang. digunakan sebagai
keuntungan militer, (6) Islam sam dengan raﬂﬂ (7) Islam tidak (atau
kurang) menghormati wanita. Mltos-mltoﬂrsebut ditunjukan pada kutipan-
kutipan di bab 1V. Mitos Islamophobia yang muncul dalam novel, didukung oleh
tema, tokoh dan penokohannya, serta latar.

Mitos-mitos Islamophobia dalam novel Sang Teroris karangan John
Updike dimunculkan dengan cara-cara sebagai berikut:

1) Islam tidak dinamis atau menolak perubahan
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Mitos Islam tidak dinamis atau menolak perubahan merupakan mitos
yang menunjukan bahwa kaum muslim cenderung tidak menyukai modernitas.
Mitos ini diwakili oleh tokoh Ahmad. Mitos Islam tidak dinamis atau menolak
perubahan juga memunculkan mitos redupnya peradaban emas Muslim.

2) Islam tidak menerima perbedaan

Pada novel Sang Teroris, mitos ‘Islam tidak menerima perbedaan’ ialah

kaum muslim yang menutup (_1iri dari dfang-orang non-muslim. Mitos Islam tidak

menerima perbedaan didukung ol }arakter Ahmad, dan Syaikh Rasyid.

Penyebutan kafir sebagé'i istila usli mendukung mitos ini.
e - |
3) Islam menyerang de,mojira3| ; .
—_— T

Mitos ini merupak{p, mit menu@kkar'l bahwa kaum muslim

-

(negara-negara muslim) tidak me”ﬁyull@[ t[e.h%kram Barat dan menghindari gaya
hidup barat atau tokoh non-Muslim. HaI ini ditunjukan dengan kritik dari tokoh
Islam tentang demokras%’g@asuk .caraﬁqrpakalan dan bergaul) yang berlaku di

Barat. “ ‘fﬂh
P

4) Islam Barbar, Irasional, dan Primitif ﬁ{ =

Pada mitos ini, Islam dianggap dan C‘pﬁftﬁié sebagai sebuah ajaran
yang kejam, tidak masuk akal, dan menghira#®&n modernitas. Mitos ini didukung
dengan kuatnya latar perasaan marah dan karakter yang keras pada tokoh Syaikh
Rasyid yang seringkali menunjukan latar perasaan marah.

5) Islam Dilihat sebagai Ideologi Politis yang Digunakan sebagai Keuntungan

Militer
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Mitos ini merupakan mitos yang menganggap Islam yang dapat
menggunakan jihad atau pengorbanan nyawa (bom bunuh diri) sebagai cara yang
menguntungkan secara politis dan militer. Tokoh Charlie Chebab menjadi
pendukung terkuat mitos Islam dilihat sebagai ideologi politis yang digunakan
sebagai keuntungan militer.

6) Islam sama dengan Arab

Novel Sang Teroris juga men'L]njukan mitos Islam sama dengan Arab
dengan memperlihatkan Ia-ta.r peras }narah sgorang tokoh Tylenol kepada
Ahmad yang merupakan gene dua ahiran campuran Mesir-Irlandia.

f |
noEI yang menyatakan bahwa

Mitos juga ditunjukan derjgan
dunia Arab menganggumf"#—lltler ewal{p' holocaust (genosida) pada
Perang Dunia Il serta hubungarfnyﬁ‘deqmq Ho#llk Palestina-Israel.
7) Islam Tidak (atau Kurang) Menghormati Wanita

Mitos Islam tidak u kunangzﬁ_menghormatl wanita merupakan mitos
yang muncul mengenﬁl“]gn kemerdekaan Wanlta muslim. Pernyataan-
pernyataan tentang rendahnya wani “t:"slam ke.mud;an diyakini sebagai
kesalahpahaman antara budaya yan berkembai'lf\f 4,&*ab dengan ajaran Islam
yang sesungguhnya. _~

Ketujuh mitos tersebut merupakan tujuh mitos Islamophobia yang terdapat
pada novel Sang Teroris karangan John Updike. Setelah melakukan analisis, dapat
diketahui mitos Islamophobia yang paling banyak muncul dalam novel Sang

Teroris. Berikut, akan ditunjukkan secara urut mengenai mitos Islamophobia

berdasakan yang paling banyak muncul:
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1) Mitos Islam tidak menerima perbedaan, mitos Islam menyerang demokrasi
Barat, dan mitos Islam dilihat sebagai ideologi politis yang digunakan sebagai
keuntungan militer merupakan dua mitos yang paling sering muncul dalam
novel Sang Teroris. Ketiga mitos tersebut memiliki kemunculan sebanyak 5
kutipan.

2) Mitos Islam barbar, irasional, dan primitif dan Islam tidak (atau kurang)

menghormati  wanita merupakan'- dua mitos yang kedua terbanyak

kemunculannya dalam novel. Kedu/’)os tersebut muncul sebanyak 4 kutipan.

3) Mitos Islam tidak dinamis eno ubahan dan Islam sama dengan
e - |
Arab merupakan mitogi' ya k@unculannya. Kedua mitos
< A
tersebut muncul sebanyak‘zikutlp -
"-,,

Berdasarkan analisis Islarf'l'dphqt'al_ da‘hm novel Sang Teroris mitos yang
paling sering muncul ialah mitos Islam tidak menerima perbedaan, mitos Islam
menyerang demokrasi I?ﬁr};..dan mitos ﬁlam dilihat sebagai ideologi politis yang
digunakan sebagai keuMlﬂer Ketiga mltos,tersebut muncul sebanyak 5
kutipan. Sementara itu, mitos yang®p {d’ éﬁlklt kemunqulannya ialah mitos

. _— "o
Islam tidak dinamis atau menolak pPerubahan "ﬂaqtl sama dengan ‘Arab’.

] L
Kedua mitos itu hanya muncul sebanyak 2 kutfian.

Novel Sang Teroris tidak hanya memunculkan mitos Islamophobia,
analisis semiotik juga memunculkan makna lapis ke-2 pada mitos Islamophobia
tersebut. Mitos-mitos anti-Islamophobia turut muncul pada makna lapis ke-2 itu.
Makna lapis ke-2 tersebut diwakili oleh hal hal seperti (1) kemunculan ayat-ayat

Alguran dalam novel Sang Teroris, (2) karakter Ahmad sebagai anak muda yang
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pola berpikirnya berubah-ubah, (3) tokoh Yahudi menjadi tokoh penyelamat, (4)
tokoh Charlie Chebab sebagai agen ganda, (5) kepercayaan dalam agama Islam
yang dianggap buruk bagi dunia Barat menjadi baik, dan (6) ending cerita
menunjukkan kejadian berulang.
1) Kemunculan Ayat-ayat Alquran dalam Novel Sang Teroris

Kemunculan ayat-ayat Alquran ditunjukan dengan makna yang positif
yang selama ini dianggap seba,gai—kesaiahpahaman Barat tentang Islam. Melalui

=

tokoh Muslim, kemunculan ayat an yang disertai maknanya tersebut

cenderung menunjukan bahwa

pendalaman. Mitos ini jug’a m tanzkejayaan ilmu pengetahuan

50 I\/@Ehl

2) Karakter Ahmad sebagai Anaﬁ%daytnb‘ola Berplklrnya Berubah-ubah

di dunia Islam pada dlnastl ﬁbay

Dalam cerita, tokoh Ahmad memiliki karakter yang cenderung berubah-
ubah (labil). Munculnya kelabilan tok.o%hmad ini memberi makna lapis ketiga
bahwa terdapat keIompM‘ slam yang dlyaklr.u memiliki anak-anak muda
sebagai pelaku kegiatan terorisme.

3) Tokoh Yahudi Menjadi Tokoh Penyelamat f 4'{‘ H

Tokoh Yahudi pada novel Sang Teraﬂrdlwaklll oleh Jack Levy. Tokoh
ini menjadi penyelamat bagi warga Amerika. Munculnya tokoh ini memberi
mitos kekuasaan Yahudi di Amerika dan mitos tentang usaha pencapaian damai
antara konflik Palestina-Israel.

4) Tokoh Charlie Chebab sebagai Agen Ganda
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Tokoh agen ganda, Charlie Chebab, merupakan tokoh yang berpihak pada
dua sisi yang dapat dianggap protagonist maupun antagonis. Tokoh tersebut
berperan sebagai mata-mata CIA dan bekerja sama dengan salah satu agen teroris
yang mampu memunculkan kemiripan Charlie Chebab dengan Osama bin Laden,
pemimpin jarngan al-Qaeda.

5) Kepercaayaan dalam Agama Islam yang Dianggap Buruk bagi Dunia Barat
Menjadi Baik e

=

Terdapat tujuh mitos Islamop(éa yang telah muncul pada novel Sang

Teroris. Novel Sang.'Terori udia unculkan hal-hal yang tidak

o |

mendukung mitos-mitas tgi'seb ' na@ilkan hal-hal yang awalnya

dianggap sebagai sesuatu y@g bar ; kejam._"!lagl Amerika sebagai sesuatu
yang memiliki dampak positif. 5” lah ﬂ,tlmy&ﬁlah tentang kesalahpahaman jihad
dengan gital (holy war). Melalui tokoh Ahmad, novel Sang Teroris menyebutkan
bahwa Jihad berarti be’rqugg, bgruga}:rﬁ.keras di jalan Allah. Jihad bisa saja
berarti perjuangan di@“&lri. Tokoh Ahmad (ataupun Syaikh Rasyid)
sebenarnya tidak membenci atau m r{% oh Waplta namun mereka ingin
memberi anjuran pada wanita untu menutup.'r‘auf!m dan menjaga perilaku
mereka di depan lelaki. -~
6) Ending cerita Menunjukkan Kejadian Berulang

Pada ending cerita, novel ini mengembalikan sifat atau perasaan Ahmad

pada awal cerita. Sifat tersebut ialah sifat yang secara negatif menilai Amerika

dan kebebasan Amerika. Kejadian berulang ini dapat mengembalikan mitos anti-
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Islamophobia kembali menjadi mitos Islamophobia. Kejadian berulang ini juga
mampu menunjukan mitos kegagalan tokoh Yahudi sebagai penyelamat.

Enam poin tersebut telah menunjukkan mitos anti-Islamophobia dan mitos
lainnya yang menunjukkan makna lapis ke-2 pada analisis semiotik. Setelah
melakukan analisis, dapat diketahui mitos-mitos mana saja yang paling banyak
muncul dalam novel Sang Teroris. Berikut, akan ditunjukkan secara urut
mengenai mitos-mitos tersebut berdasakan yang paling banyak muncul:

1) Karakter Ahmad sebag-ai. anak & yang pJoIa berpikirnya berubah-ubah
merupakan mitos yang' palingssgring mu lam novel Sang Teroris. Mitos

f |
uti@n dalam novel.

yang menampilkan hal tery'ebu
2) Mitos Kepercayaan dalaﬁaga yang qp_!nggap buruk bagi dunia Barat
menjadi baik, merupakan mitos ﬁd'duawmg.b&lmg banyak kemunculannya. Mitos
ini mendukung munculnya anti-lslamophobia. Kemunculannya didukung oleh 8
kutipan. F/

3) Mitos Kemunculan ﬁ“l‘ilquran dalam novel Sang Teroris merupakan
mitos ketiga yang paling banyak rﬂ?tﬁnya MI.'[OS ini juga mendukung
munculnya anti-Islamophobia. Sebanyak 6 kuﬂpﬁmgtefﬂnkﬁng mitos ini.

4) Mitos Tokoh Charlie Chebab sebagai agéff ganda merupakan mitos keempat
yang paling banyak kemunculannya. Mitos ini didukung oleh munculnya 4
kutipan dalam novel.

5) Mitos tokoh Yahudi menjadi tokoh penyelamat dan ending cerita

menunjukkan kejadian berulang merupakan mitos yang paling sedikit
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kemunculannya. Kedua mitos tersebut hanya didukung oleh munculnya 4 kutipan
dalam novel.

Berdasarkan analisis dalam novel Sang Teroris mitos anti-Islamophobia
yang merupakan makna lapis ke-2 dari analisis semiotik, yang paling sering
muncul ialah mitos yang diwakili olen Karakter Ahmad sebagai anak muda yang
pola berpikirnya beruba-ubah. Mitos tersebut muncul sebanyak 9 kutipan.
Sementara itu, mitos yang paling s'édikit-kemunculannya lalah mitos yang

diwakili oleh tokoh Yahudi menj )tokoh penyelamat dan ending cerita

menunjukkan kejadian berula edua itu hanya muncul sebanyak 4
: S < {
kutipan. [ :l:_ ':

Islarrl'l.@Obla dan anti-lslamophobia.
Pada kajian-kajian mitos sebe'fdfmya[{ehﬂ‘ dltunjukkan bagaimana terdapat
pendalaman ayat-ayat Alguran, hadis, dan kepercayaan Islam yang memunculkan
mitos anti-lslamophobia’.bWel San‘g Tﬁrprls menunjukkan apa yang dianggap
buruk pada Islam olehé gnjadl hal yang positif. Novel memiliki tokoh-
tokoh Islam dalam range protagomis ﬂ g{agonls yang. seimbang. Dengan
adanya bukti-bukti kutipan pada novélnya yang iweﬂldiklgn hal tersebut, maka,
pada akhirnya ditemukan bahwa walaupup®itemukan mitos-mitos lain yang

menentang mitos Islamophobia, mitos Islamophobia merupakan mitos yang

paling mendominasi pada novel Sang Teroris.

5.2 Saran
Setelah melakukan analisis mitos Islamophobia terhadap novel Sang

Teroris karangan John Updike, terdapat beberapa saran yang ingin disampaikan:
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1) Novel Sang Teroris merupakan novel fiktif. Sebaiknya tidak dijadikan sebagai
acuan di dunia nyata untuk mempelajari Islam.
2) Untuk melakukan analisis mengenai mitos Islamophobia sebaiknya dilakukan
pembacaan secara cermat terhadap novel yang menjadi objek penelitian.
Novel ini mendapatkan penghargaan New York Times Bestseller untuk
kategori novel fiksi. New York Times Bestseller merupakan penghargaan terhadap
buku-buku terlaris di AmerikasSerikat berdasarkan tinjauan dari The New York

=

Times Book Review. Setelah membac/&/el Sang Teroris karangan John Updike,

peneliti menilai bahwa novel erori pu menarik perhatian pembaca,

o |

khususnya di Amerika Serik iki;:kaitan dengan kejadian 11

September 2001 sebab keﬁfgjan te - mpalg_';;i ménjadi topik yang selalu
diingat oleh warga Amerika Serlﬁat ﬁe[atﬁr#% novel ini memiliki topik SARA
sensitif yang memiliki orientasi terhadap agama tertentu (Kristen) yang
merupakan agama ma;% di Amenhe. Serikat. John Updike telah berusaha
untuk menyelmbangkaM tSARA tersebut dengan memunculkan tokoh
Muslim yang lebih mulia dari keban I&gg oh yang tqrdapat dalam novel
namun orientasi pada agama Kristen tetap rien;!q{htama Oleh sebab itu,
menurut peneliti, novel Sang Teroris memf&i salah satu novel yang meraih
penghargaan New York Times Bestseller karena kemampuannya beradaptasi
dengan penganut agama tertentu di Amerika Serikat.

Berdasarkan kesimpulan dan saran di atas, peneliti memberikan beberapa

harapan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
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1) Penelitian ini sebagai permulaan yang mencoba mengungkapkan mitos
Islamophobia dalam novel Sang Teroris karangan John Updike yang kental
akan masalah-masalah yang terjadi dalam masyarakat (khususnya di Amerika
dan di Indonesia dalam skala yang kecil). Adapun, untuk melengkapi penelitian
ini jika ada peneliti lain yang memiliki minat yang tinggi akan Islamophobia
dapat membandingkan dengan karya-karya sastrawan lain yang karyanya
memiliki mitos Islamophotl)igh-—-‘ =

iy 'I.ll-

2) Hasil penelitian ini di‘harapkan )'nenjadi bahan pertimbangan pembaca

yang ingin mengangkat

] =

yang terjadi di masfyaﬁkat
.

yang sangat berkaitan, naﬁlrn kary;

3) Penelitian ini masih Jauh darl"sim“mg's%leh karena itu jika ada saran atau

hui empeIaTi'ari gejala Islamophobia
nEsyarrakat merupakan bagian

ut sel@knya tidak di jadikan acuan.

kritik dari pembaca, penulis menghargal dan menerima sebagai masukan guna

memperbaiki penelitian njugnyai.' X |

™t
7“;4§4“
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BIODATA JOHN UPDIKE

John Updike (18 Maret 1932-27
Januari  2009) merupakan seorang
novelis, cerpenis, esais, penulis puisi
dan drama, serta Kritikus sastra. la telah
menerbitkan lebih dari 60 Karya.
Beberapa diantaranya yang paling tenar
lalah tetralogi Rabbit (Rabbit, Run;

Rabbit Redux: Rabbit is Bm“‘aa: )
Rabbit at Rest), The Early Stories, d&
ang'

raih Iébih dari 20 penghargaan,

The Centaur. Melaluiﬁbliljluha
seperti Pulitzer Prize gigaz d

gtﬁrgépn tersebut, John Updike
merupakan salah satu 41an§ penuli ang mmerllrpa penghargaan Pulitzer
Prize lebih dari satu ka.ll) hﬁ!onal ward @64 dan 1982); National Book
Critics Circle Award (1981 éﬁi ‘dan 199&‘6‘ Henry Prize (1966 dan 1991);
National Medal of Art (1989); NatlonaIHumanltles Medal (2003); PEN/ Faulkner
Award (2004); dan Rea Award (2006). Updlke mendapat gelar sarjana di Harvard
College pada tahun 1954, da sesud% lajar selama setahun di Ruskin School
g

of Drawing and Fine Wﬁ,‘l

New Yorker pada 1955-#857. Sejak t ‘ifaﬂke menetap di Beverly Farm,
Massachusetts.

ris. Updike seorang kontributor tetap The

Novel Terorist (Sang Terofis) mer q,{i‘arya terakhirnya dalam
bentuk novel. John Updike banyak mendes an secara panjang lebar apa
yang ada dalam pikiran dan dialog para tokohnya dengan filosofis dan teologis
akibat benturan antara keyakinan tokoh-tokoh radikal dengan tokoh-tokoh sekuler
yang hidup secara hedonis materialistis yang merupakan gambaran umum
masyarakat Amerika. Dari novelnya ini, John Updike tampak menguasai Islam.
Pembaca novel Sang Teroris akan menyadari bahwa John Updike tak hanya
membaca Alquran, ia juga mempelajarinya secara intens. John Updike

menyertakan banyak kutipan ayat-ayat Alquran beserta pemahamannya.
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BIODATA KARINA TANJUNG

Karina Tanjung dilahirkan di Jakarta pada tanggal
23 Juni 1989. Sejak kecil, Karina tidak pernah benar-benar
menetap pada satu rumah. Kranggan, Cipayung, Bandung,

merupakan tempat-tempat ia pernah tinggal, dulu, sebelum

akhirnya pindah lagi ke Leuwinanggung. Karina yang

melanjutkan studinya.;-’tlile SM
(-

Karina yhndﬂidak pe

ia tekuni di masa depan '-Iﬁa -ti

h - -
ar-benamerHutuskan apa yang ingin
h Q@'ta pada sastra, buku-buku, dan
kalimat-kalimat baku hingga aﬁlhﬁa[‘}:"uemlllh Jurusan Bahasa dan Sastra

Indonesia di Universitas Negeri Jakarta sebagai tempat kuliahnya. Prestasinya

selama di UNJ mlahyalﬂll Iotﬁcéplﬁat se-UNJ yang diselenggarakan oleh
Jurusan Bahasa dan Inggrls a penulisan lakon se-DKI
Jakarta, juara Il lomba Futsal Putﬁ“B{ dan pe ?Ia'i'gaan Penata Lampu
Terbaik FIESTA 20009.

Berjalan kaki berkilo-kilo meter sambil mendengarkan musik
merupakan salah satu ritual favorit selain membaca, menggambar dan berkhayal
setinggi langit. Video games, komik-komik, musik, dan film merupakan bagian
dari hidup Karina. Bila bertemu dengan Karina, salah satu ciri yang paling
menonjol ialah kegemarannya pada tokoh Lighting McQueen (Cars) dan Taylor

Hicks (American Idol 2006).
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